Intro Prologue 
WELCOME 


please enable 's black/dark background. 


Some people said, they are not real just a mythical creature. 


But believe it or not, they exist. 


They live around you, probably closer than you think. 


Beware, 
they are ready to drink your blood. 
STARRING: 


~ 


PROLOGUE 


Seorang lelaki memutar panah kecil di sela jari-jarinya 
dengan perlahan, seolah menunggu waktu yang tepat untuk 
dilempar ke papan dart yang menempel sekitar tiga meter 
di depannya. Kedua bola mata merah darah miliknya 
menatap keji foto gadis cantik berambut pirang yang 
sengaja ditempel tepat di tengah-tengah papan. 


"Kali ini Kim Yeri, huh?" tanya sesosok lain di sampingnya. 
"Bukankah kau sempat berkencan dengannya beberapa 
waktu lalu, hyung?" 


Lelaki yang dipanggil 'hyung' itu tersenyum tipis. "Dia yang 
mengejarku. Kau tahu aku tidak punya waktu untuk 
meladeni gadis-gadis." 


"Yeah, all you want to do is to drink her blood," timpal 
seseorang yang kini sedang duduk bersantai di depan 
perapian yang menyala-nyala. 


Dengan ketenangan yang luar biasa, lelaki bermata merah 
itu melempar panahnya dan menancap tepat di foto gadis 
bernama Yeri. 


"Golden Apple yang kedua," katanya tanpa ekspresi seraya 
menatap sosok yang tadi memanggilnya 'hyung'. Seulas 
senyum culas tercetak di bibir lelaki itu. "Culik dia and you 
know what to do after that." 


Enjoy reading 


royalsroyce, 2020 


Hi everyone, welcome to this new story of mine. 


Ini cerita fantasy pertamaku, dengan member NCT Dream 
sebagai cast-nya. 


Terima kasih banyak untuk kalian yang sudah mau mampir 
dan baca. Komentar, kritik, dan saran akan sangat aku 
tampung dengan senang hati 


DISCLAIMER 


NCT Dream & idol casts yang ada di cerita ini belong to 
themselves, their families, and God. 


Mungkin udah banyak cerita tentang vampire, werewolves, 
dll. 

tapi aku TIDAK MENJIPLAK karya manapun. 

Semua ide dan plot cerita berasal dari pemikiran 
(+ research) sendiri. 


Do not plagiarize & copy this story without any permission. 


WARNING 


Karena ini cerita young-adult, mungkin akan ada sedikit 
adegan pg-16 / pg-17, kata-kata kasar, dan adegan 
berdarah-darah. 

Tenang aja, nanti di chapter yang kira-kira 'rawan' bakal aku 
kasih warning. 


That's all. 


LET'S BEGIN 


& 
ENJOY THE ROLLER-COASTER RIDE 


royalsroyce, 2020. 


TRAILER 


not an update, tapi aku bikin trailer baru untuk cerita ini. 
kalau berkenan, silakan dicek ya guys mau dikoreksi juga 
boleh banget kok emang masih belajar aku bikin beginian 


ceritanya ini versi lebih niat dari trailer yang pertama 
hehehehehe 


https://www. youtube.com/watch?v= ccks/qzZSM 1 


see you on next chapter, guys! janji ngga nyampe seabad 
kok dilanjutnya 


best regards, 


kembaran Winter 


01. move 


"It's sad, but sometimes moving on with the rest of your life, 
starts with goodbye." 


Carrie Underwood 


KKK 


Pergi dan pindah. 


Bagi semua orang, dua kata itu selalu terdengar negatif. 
Karena bisa dipastikan, setelah dua kata tersebut terucap, 
yang langsung terpikirkan adalah kata 'perpisahan' tidak 
ada satu pun manusia di dunia ini yang menyukai sebuah 
perpisahan. 


Sama seperti aku yang langsung merasa sedih ketika dua 
hari lalu, Ayah tiba-tiba memberitahu bahwa kami akan 
pindah ke suatu pulau bernama Morana. 


Seumur hidup, aku belum pernah mendengar nama pulau 
se-aneh itu. Saking penasarannya, aku sampai mencari letak 
pulau itu di peta dan hasilnya nihil. Ayah bilang, pulau 
Morana terletak di sebelah selatan Busan, butuh sekitar dua 
jam untuk sampai di sana dengan kapal penyeberangan. 


"Liv, serius kau harus pindah?" kata Ro-hee dengan suara 
bergetar menahan tangis. 


Besok adalah hari kepindahan kami dan hari ini teman- 
temanku datang untuk membantu mengepak barang 
sekaligus mengucapkan salam perpisahan. 


Aku mengangguk lemas tanpa menatap wajah Ro-hee. Takut 
jika aku ikut-ikutan menangis. 


"Apa kau tidak bisa membujuk Ayahmu agar tetap tinggal di 
Seoul?" kali ini Ara yang bertanya. "Kau bisa tinggal di 
asrama." 


Jika saja Ara tahu, aku sudah membujuk Ayah hingga hampir 
menangis saking putus asanya. 


"Percayalah padaku, aku sudah mencobanya berulang kali," 
kataku lemah. "Kami tetap harus pindah." 


"Tapi kenapa harus ke luar pulau?" 


Aku mengedikkan bahu, tidak tahu tepatnya alasan apa 
yang membuat Ayah memutuskan untuk pindah. Bisnis 
Ayah terlihat baik-baik saja dan kami juga tidak sedang 
ditagih-tagih pengejar hutang sampai harus pergi jauh. 


Lalu kenapa? 


"Sayang sekali, Liv. Padahal kita sudah berjanji untuk 
bersekolah di Sekang High bersama-sama," desah Ara 
seraya menutup kardus berisi buku-buku yang sudah 
disusun rapi. "Aku sudah tidak sabar membayangkan kita 
bertiga akan menikmati masa SMA yang menyenangkan. 
Tapi sepertinya itu tidak mungkin lagi sekarang." 


Kedua mataku memanas ketika mendengar perkataan Ara. 
Salah satu alasan kenapa berat sekali meninggalkan Seoul 
adalah karena kedua teman dekatku ini berat sekali 
membayangkan bagaimana hidupku akan berjalan tanpa 
mereka berdua di sampingku. Selama tiga tahun di sekolah 
menengah pertama, ada banyak memori, tangis, dan tawa 
yang kami lewati. 


Apakah nanti aku bisa menemukan sahabat seperti Ro-hee 
dan Ara di sekolah baruku? Bisa jadi iya, bisa jadi juga tidak. 


"Aku masih punya handphone, guys," kataku mencoba 
menghibur kedua temanku sekaligus diriku sendiri. "Kita 
bisa video call setiap hari kalau kalian mau." 


Ro-hee dan Ara tersenyum getir. 


Pukul lima sore, kami selesai packing, bertepatan dengan 
suara mobil Ayah yang terdengar dari balik pagar. Setelah 
berpamitan pada Ayahku, kedua temanku itu langsung 
pulang karena sudah dicari oleh orang tua masing-masing. 


"Jangan cemberut, Livia," kata Ayah seraya mengusak 
rambutku pelan. "Ayo makan malam lalu tidur. Ayah 
bawakan nasi katsu kesukaanmu. Besok kita harus 
berangkat pagi-pagi." 


Aku hanya terdiam dan mengikuti Ayah untuk masuk ke 
dalam rumah. Mau sampai seperti apapun aku memohon, 
keputusan Ayah tidak akan berubah. 


"Kenapa kita harus pindah?" tanyaku saat kami berdua 
duduk di meja makan. 

Seperti biasa, hanya aku yang akan sibuk makan, sementara 
Ayah membaca koran sambil minum jus tomat kesukaannya. 


Ayah menatapku dalam dengan kedua bola mata hitam 
pekatnya. "Kau sudah hampir tujuh belas tahun." 


Aku mengernyit bingung. "In a couple of months. Memang 
apa hubungannya?" 


"Sudah saatnya, Livia." 
"Maksud Ayah?" 


"Nanti," kata Ayah dengan satu senyuman lembut tercetak 
di bibirnya. "Kau akan tahu sendiri." 


Tidak terasa waktu berjalan begitu cepat. Kini aku sudah 
duduk di dalam kabin kapal penyeberangan. Kurang dari 
dua jam lagi, aku akan resmi meninggalkan kehidupan 
lamaku dan memulai lembaran baru di pulau aneh bernama 
Morana. Perasaanku campur aduk antara sedih dan 
penasaran. Sedih karena harus meninggalkan Seoul. Tetapi 
juga penasaran karena dari sekian banyak destinasi, Kenapa 
harus ke pulau asing itu? 


Setelah percakapan di meja makan semalam, Ayah sama 
sekali tidak membahas apa-apa lagi. 


Dua jam di atas laut kuhabiskan dengan tertidur lelap. 
Ditemani oleh suara riak ombak yang saling memecah, juga 
suara mesin kapal yang cukup berisik. Tahu-tahu saja, Ayah 
membangunkanku dan beliau bilang, Kami sudah sampai di 
pelabuhan Pulau Morana. 


Sesaat setelah keluar pelabuhan, kedua mataku langsung 
mengedar ke sekeliling. Satu kesan muncul di otakku begitu 
aku menginjakkan kaki di pulau ini; suram. Sekarang masih 
pukul sebelas, tetapi sinar matahari nyaris terhalang oleh 
tinggi dan lebatnya pepohonan di sekelilingku. 


Pulau ini tampak seperti pulau-pulau yang ter-isolasi dari 
dunia luar. 


"Livia, ayo naik," suara Ayah membuatku tersadar dari 
lamunan. 


"Ini mobil siapa?" tanyaku bingung saat melihat Ayah sudah 
duduk di belakang kemudi mobil mewah yang kini ada di 
depanku. "Kenapa bisa tiba-tiba ada di sini?" 


"Mobil Ayah. Barusan diantar oleh salah satu orang suruhan 
Ayah. Ayo cepat naik, kita pulang ke rumah." 


Aku melotot kaget. "Ayah punya rumah dan mobil di sini?" 


Ayah tersenyun geli dan mengangguk menjawab 
pertanyaanku. 


Kami naik mobil sekitar setengah jam sebelum akhirnya 
sampai di depan rumah sederhana yang dilapisi cat 
berwarna putih pucat. Perasaan ganjil kembali 
menyelimutiku saat menyadari keadaan sekitar komplek 
perumahan ini sepi sekali. 


Tidak ada anak-anak yang bermain sepeda di jalanan, ibu- 
ibu yang sedang bergosip di depan pagar, atau bapak- 
bapak yang sedang memangkas rumput di halaman rumah. 


Hanya ada sunyi dan sepi, seperti tidak ada tanda-tanda 
kehidupan. 


"Liv, bantu Ayah angkut barang-barang milik Ayah ke dalam 
ya," panggil Ayah seraya berjalan menuju bagasi. 


Aku mengernyit bingung. "Lalu barang-barangku?" 


"Biarkan saja di mobil, setelah ini kita akan melanjutkan 
perjalanan ke sekolah barumu." 


Rasanya terlalu banyak keterkejutan yang kurasakan dalam 
beberapa hari terakhir. Fakta bahwa kepindahan kami yang 
mendadak dan sekolah baruku semuanya diurus Ayah 
secara diam-diam. Itu lebih dari cukup untuk membuatku 
kesal. 


"Kenapa Ayah tidak berdiskusi dulu padaku sebelum 
mendaftarkanku ke sekolah baru?" 


Ayah menatapku lembut. "Livia, semuanya terlalu 
mendadak, jadi Ayah harus mengurusnya dengan cepat. 


Jangan marah, okay?" 
"Lalu kenapa aku harus membawa barang-barangku juga?" 


Jawaban Ayah setelah itu membuatku hatiku mencelos, "Kau 
akan tinggal di asrama, Liv." 


Kedua mataku tiba-tiba memanas. "Kenapa? Itu artinya aku 
tidak tinggal bersama Ayah?" 


Bayangkan saja, di pulau asing dan aneh tanpa kenalan dan 
teman, aku harus tinggal jauh dari Ayah. Perasaan takut dan 
khawatir langsung menyelimutiku. 


Melihat kedua mataku yang berkaca-kaca, Ayah mengusap 
rambutku pelan. "Dear, hanya itu satu-satunya sekolah yang 
tepat untukmu di pulau ini. Tenang saja, setiap akhir 
minggu kau bisa pulang ke rumah, okay?" 


Dengan berat hati, akhirnya aku mengangguk, meski masih 
ada rasa kesal dan kecewa yang bercokol di dalam benakku. 


Toh, memangnya aku bisa apa lagi selain menuruti semua 
perintah Ayah? 


"Sudah bangun?" 


Aku menguap lebar sebelum akhirnya menyadari kami 
masih berada di perjalanan. Jalan beraspal di depan kami 
terlihat masih panjang, seolah tanpa ujung. Padahal aku 
yakin setidaknya sudah sekitar dua jam aku tertidur lelap. 


"Belum sampai juga?" 


Alih-alih menjawab, Ayah hanya tersenyum lalu 
bersenandung mengikuti lagu yang diputar di radio, 


sementara aku duduk di sampingnya dengan perasaan tidak 
nyaman. 


Pemandangan dari jendela mobil tidak menunjukkan 
apapun selain pohon-pohon tinggi dan lebat kanan-kiri kami 
adalah hutan. 


"Ayah yakin ada sekolah di lingkungan seperti ini?" tanyaku 
ragu. 


Sekolah macam apa yang dibangun di tengah hutan begini? 


Ayah mengangguk tanpa menoleh ke arahku. "Sekolah 
paling bagus di pulau ini." 


Aku tidak bertanya lagi. Atensiku kembali terfokus pada 
pemandangan di luar jendela mobil. Jarum digital mobil 
masih menunjukkan pukul dua siang, tetapi sinar matahari 
seolah tidak bisa menembus lebatnya pepohonan dan 
dedaunan hijau, sehingga suasana terasa suram. 


Aku meringis ketika membayangkan tidak ada mall atau 
cafe yang bisa dikunjungi saat pulang sekolah. Hanya ada 
hutan rimba. 


Saat sedang asyik melamun, tiba-tiba aku terhenyak ketika 
melihat dua benda bulat berwarna kuning keemasan 
bergerak di balik pepohonan yang hanya berjarak beberapa 
meter dari jendela. Benda itu seolah mengikuti pergerakan 
mobil kami. 


Kupikir itu hanya imajinasiku. Lagipula mana mungkin ada 
bola yang bisa bergerak sendiri dan melayang beberapa 
senti dari atas tanah? Tetapi detik selanjutnya, aku melihat 
benda keemasan itu seolah berkedip ringan. 


Ya, berkedip. Seperti sepasang bola mata. 


Aku menyipitkan mata, berusaha memastikan apakah yang 
kulihat tadi nyata atau hanya sebuah ilusi semata. 


Benda itu berkedip lagi, membuat sekujur tubuhku 
merinding begitu menyadari sesuatu. 


Itu bukan kelereng atau bola bekel seperti yang kukira 
sebelumnya, melainkan benar-benar sepasang bola mata. 


Entah makhluk apa itu, tetapi dia sedang menatapku dari 
balik pepohonan. 


to be continued 


02. new school 


"Do you think the universe fights for souls to be together? 
Some things are too strange and strong to be coincidences." 


Emery Allen 


KKK 


Seolah sadar aku sedang memperhatikannya, bola mata 
keemasan itu tiba-tiba lenyap ditelan lebatnya pepohonan. 


Apa itu tadi? 


Binatang? 


Tapi binatang macam apa yang punya bola mata warna 
emas? 


Kucing? 
Tapi setahuku tidak ada kucing yang memiliki mata sebesar 
bola bekel. 


Lalu ... apa? 


"Liv, kita sampai." 


Suara Ayah seolah menyentakku kembali pada kenyataan. 
Gara-gara sibuk menebak-nebak makhluk aneh tadi, aku 
baru sadar mobil kami sudah berhenti di depan sebuah 
bangunan yang lebih pantas disebut kastil mewah daripada 
sekolah. 


Dikelilingi oleh pohon-pohon lebat yang sewarna batu 
zamrud, berdiri sebuah kastil dari bata merah yang sangat 
indah. Jendela-jendelanya terbuat dari kaca patri terlihat 
berkilauan ditempa sedikit cahaya matahari. Menara- 
menara tinggi berwarna senada berdiri tegap di samping 
kanan dan kiri kastil. Meskipun terlihat suram, aku belum 
pernah melihat bangunan sekolah semewah ini seumur 
hidupku. 


"Bagus kan?" tanya Ayah saat melihatku terpana. "Nah, itu 
mungkin salah satu gurumu." 


Aku menoleh ke arah yang ditunjuk Ayah dan mendapati 
seorang wanita cantik bergaun hitam sedang berjalan ke 
arah kami berdua. Meskipun dari jauh, aku bisa merasakan 
tatapan tajamnya seolah menembus jantungku. Aura wanita 
itu benar-benar luar biasa, membuat siapapun di sekitarnya 
merasa kecil dan ciut. 


"Selamat sore, Tuan Jung," sapa wanita itu sambil tersenyum 
tipis. "Saya Krystal, salah satu staf guru di sekolah ini." 


Setelah itu, Ayah dan wanita itu berbincang-bincang serius. 
Aku tidak berkonsentrasi mendengarkan karena masih sibuk 
terpana dengan kemewahan bangunan di depanku, benar- 


benar indah dan megah, seperti bangunan yang biasa ada 
di cerita-cerita dongeng fantasi. 


"Livia, kau bisa masuk sekarang," suara Ayah tiba-tiba 
mengejutkanku. "Ingat, belajar yang rajin. Sampai ketemu 
di akhir minggu nanti." 


Dengan berat hati aku mengangguk. Sebetulnya jika boleh 
memilih, aku ingin tinggal bersama Ayah dan bukannya di 
asrama. Tetapi semua sudah diputuskan. Aku sudah terlalu 
dewasa untuk merengek seperti anak kecil dan menentang 
Keputusan Ayah meski sebenarnya aku tidak 
menyetujuinya. Tidak mungkin juga aku bersikap egois 
dengan memaksa Ayah harus bolak-balik mengantar dan 
menjemputku setiap hari. Perjalanan dari rumah ke sekolah 
memakan waktu dua jam setengah. Mau tidak mau, suka 
tidak suka, aku hanya bisa menurut. 


"Sampai ketemu di akhir minggu," kataku lemas. 


Ayah tersenyum seraya mengacak rambutku pelan. Beliau 
memberiku pelukan perpisahan dan mengecup keningku 
sebelum akhirnya masuk mobil dan melaju pergi. 


"Livia, ayo masuk. Saya tunjukkan kamarmu." 
"Baik, ehm Krystal ssaem?" tanyaku ragu. 
"You can call me Miss Krystal." 


Aku mengangguk canggung lalu mengikuti Miss Krystal 
masuk ke dalam kastil. 


Asrama putri terletak di sayap timur kastil. Miss Krystal 
mengantarku menuju kamar yang terletak di ujung lorong. 
Beliau bilang, aku belum punya roommate. 


Kamar ini terdiri dari dua kasur berukuran queen size 
dengan sekat berupa gorden di tengah ruangan yang 
membagi dua wilayah kamar. Ada dua lemari, dua rak kecil, 
dan dua meja belajar. 


Huft. Semoga saja aku akan segera punya teman sekamar. 
Tidak nyaman rasanya tinggal sendirian di kamar seluas ini. 


Setelah selesai mengeluarkan barang-barang dari koper, 
beres-beres, dan mandi, aku memutuskan untuk berkeliling 
kastil. Setidaknya aku harus tahu beberapa ruangan penting 
seperti ruang kelas dan perpustakaan agar nantinya aku 
tidak tersesat dan merugikan diri sendiri. Tadi sebenarnya 
Miss Krystal menawarkan diri untuk menemaniku berkeliling 
kastil, namun segera kutolak dengan halus. Berjalan di 
samping Miss Krystal membuatku gugup, auranya terlalu 
kuat dan mengintimidasi. 


Tanpa sadar, aku sudah berjalan hingga sampai ke aula 
utama. Ruangan ini sangat luas dengan interior super 
mewah terpasang di sana-sini. Chandelier yang tergantung 
di langit-langit, lukisan-lukisan besar tertempel di dinding, 
serta patung-patung keemasan terpahat di dinding batu 
terlihat bersinar karena dua lentera api yang mengapitnya. 


Jendela-jendela kaca besar bergaya Eropa klasik berjejeran 
di samping kanan ruangan, menunjukkan pemandangan 
hutan dan danau yang terletak di luar kastil. Di depan 
jendela-jendela itu, dipaku kursi-kursi kayu panjang: 
setengahnya kini berisi siswa yang sedang duduk dan sibuk 
dengan kegiatan masing-masing. 


Aku memutuskan untuk duduk di salah satu kursi kosong 
dan menikmati pemandangan yang tersaji dari jendela yang 
terbuka. 


Melihat rimbunnya hutan, aku jadi teringat bola mata 
keemasan yang tadi kulihat. 


Apakah yang kulihat tadi itu nyata? 


Atau jangan-jangan, aku hanya berhalusinasi? 


"Hello, beautiful." 


Nyaris saja aku mengumpat ketika suara seorang laki-laki 
tiba-tiba terdengar begitu dekat di telingaku. 


"Kau siapa?" tanyaku reflek. 


Lelaki di depanku tersenyum lebar, seolah tidak merasa 
bersalah karena sudah membuatku kaget. 


"Wah, kau cantik sekali." Ia tidak lepas memandangi 
wajahku dengan mata cokelat terangnya yang dipenuhi 
sorot jenaka. "Siswa baru kan?" 


Aku mendengus seraya memutar bola mata jengah. 
Berdasarkan film dan series yang kutonton, lelaki seperti ini 
termasuk golongan playboy tukang flirting. 


"Kau mau apa?" 


Seolah tak merasa tersinggung sama sekali dengan nada 
ketus dari suaraku, dia justru terkekeh geli. "Eii, si anak baru 


ternyata galak," katanya. "Padahal aku sedang berbaik hati 
ingin menemanimu berkeliling kastil." 


"Tidak, terima kasih," timpalku datar. "Aku tidak ingin 
menerima ajakan orang asing," 


Aku berharap lelaki sok kenal ini segera pergi dan tidak 
usah menggangguku lagi. Namun alih-alih pergi, dia justru 
mengulurkan tangannya. 


"Kalau begitu ayo berkenalan," ajaknya dengan nada ceria. 
"Aku teman pertamamu di sini, Na Jaemin." 


Excuse me? 
Teman pertama, katanya? 


Kedua mata bulat Na Jaemin menatap ke arahku dan 
tangannya yang terulur secara bergantian, seolah 
menyuruhku untuk membalas jabatan tangannya. Melihat 
raut wajahnya yang tampak excited saat mengajakku 
berkenalan, aku jadi sedikit melunak. Aku memang tidak 
berencana memiliki teman seperti dia, tapi Ayah selalu 
mengajarkanku untuk berperilaku sopan dengan siapapun. 


"Livia Jung," kataku pendek seraya menjabat tangan Jaemin. 


Aku mengernyit saat dia tidak kunjung melepaskan 
genggaman tangannya. 


"Oke, Livia. Ayo berkeliling kastil denganku." 


"Tidak mau," kataku ketus sembari masih berusaha 
melepaskan tanganku yang digenggam Jaemin. 


"Memangnya kau bisa apa kalau kita sudah bergandengan 
tangan begini?" tanyanya dengan nada mengejek. "Ayo." 


Akhirnya aku pasrah saja saat Jaemin menarikku pelan 
keluar aula. 


Saat Jaemin berkata dia ingin mengajakku berkeliling kastil, 
dia benar-benar membuktikan perkataannya. Bak tour guide 
profesional, ia menunjukkan letak taman, perpustakaan, 
kelas-kelas, ruang loker, ruang kesehatan, dan ruangan- 
ruangan lain yang ada di kastil. 


Langit sudah berubah jingga saat aku dan Jaemin 
memutuskan untuk duduk santai di kursi taman. Cukup 
melelahkan rasanya berkeliling kastil hampir dua jam penuh 
sekolah ini luas sekali, asal kalian tahu. 


"Bagaimana?" tanya Jaemin antusias. "Tidak sia-sia kau 
menghabiskan soremu bersamaku, kan?" 


Aku mendengus, lantas tertawa geli setelahnya. Jaemin 
memang memberikan impresi yang tidak terlalu baik saat 
kami berkenalan tadi, tetapi setelah hampir dua jam 
kuhabiskan dengannya, Na Jaemin ternyata tidak buruk 
juga. 


Tetapi aku benci sekali jika dia mulai menggodaku dengan 
kata-kata cringe-nya. Selama school tour singkat kami tadi, 
dia sering sekali mengutarakan kalimat-kalimat yang 
berhasil membuat bulu kudukku meremang. 


"Liv, you look pretty when you're laughing like that," goda 
Jaemin. 


Kan. Baru saja kubilang. 


Aku tidak menanggapi pick-up lines-nya karena itu hanya 
akan membuat Jaemin semakin menjadi-jadi. 


"Omong-omong, kau tahu sekali seluk beluk sekolah ini," 
kataku mengalihkan pembicaraan. 


"Tentu saja. Aku langsung melakukan tour keliling kastil 
setelah diterima di sini kemarin sore," jawabnya dengan 
nada bangga. "Aku punya ingatan yang kuat, Liv." 


Aku rolling eyes. Selain hobi flirting, Jaemin juga suka 
membanggakan dirinya sendiri. 


"Kau yakin tidak tertarik dengan laki-laki cerdas dan tampan 
sepertiku?" tanya Jaemin seraya menggerak-gerakan kedua 
alisnya naik-turun. 


Aku mengeluarkan suara seperti orang muntah dan Jaemin 
langsung tertawa terbahak-bahak. 


"Tidak, terima kasih," jawabku sepenuh hati. 


"Belum," tukasnya meralat ucapanku. 


"Tidak akan." 


"Jaemin hyung!" 


Aku dan Jaemin menoleh bersamaan saat mendengar suara 
tersebut. 


Tiga lelaki berkulit putih pucat berjalan ke arah kami. Lelaki 
yang memanggil nama Jaemin tadi terlihat menggemaskan 
dengan pipinya yang chubby. Lalu ada lelaki lain yang 
bertubuh paling kurus di antara mereka bertiga kini sedang 
menguap lebar sekali. 


Aku mengernyit saat kedua mataku bersirobok dengan 


tatapan salah satu dari mereka tepatnya yang memiliki 
postur tubuh paling tinggi. 


Tatapan matanya yang tajam dan dingin membuat sekujur 
tubuhku membeku. 


Siapa dia? 
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Jika tatapan seseorang bisa membunuh, mungkin aku sudah 
mati sekarang. 


Sejak tadi, iris hitam pekat lelaki itu tidak berhenti 
memandangiku tajam, seolah berusaha menguliti tubuhku 
di tempat. 


"Dia siapa?" tanya lelaki itu datar. Dia bertanya pada 
Jaemin, tetapi tatapan matanya masih terpaku padaku. 


"Kau pacar baru Jaemin hyung?" si lelaki berpipi chubby 
menatapku antusias. "Cantik." 


"Bukan," bantahku tegas dan cepat, membuat Jaemin 
mendengus keras di sampingku. "Aku Livia Jung dan bukan 
pacar Jaemin. Kami bahkan baru berkenalan tadi sore." 


"Aku Chenle," lelaki chubby itu memperkenalkan diri. "Dia 
Huang Renjun " katanya seraya menunjuk ke arah lelaki 
bertubuh kecil. Kemudian jari Chenle beralih ke arah si mata 
tajam. " dan itu Lee Jeno." 


Lee Jeno. 


Aku tidak mengenalnya, tetapi kenapa dia menatapku 
seperti itu? 


"Kau ini apa?" tanya Chenle. 


Aku mengernyit, pertanyaannya terdengar aneh di 
telingaku. 


"Aku ... teman Jaemin," jawabku ragu. 
Chenle mendecak. "Ck, bukan itu. Maksudku " 


"Chenle, ayo masuk," lelaki bernama Lee Jeno itu memotong 
kalimat Chenle. Nada suaranya sedatar papan tanpa emosi. 
"Sudah waktunya makan malam." 


Bisa kulihat Chenle mencebik kesal ke arah Jeno, namun dia 
tidak berkata apa-apa lagi. Setelah berpamitan denganku 
dan Jaemin hanya Chenle dan Renjun, lebih tepatnya 
ketiganya melangkah masuk ke dalam kastil. 


"Kau mau makan malam denganku?" tanya Jaemin tiba-tiba. 


"Kenapa kata-kata yang keluar dari mulutmu selalu 
terdengar cheesy di telingaku?" dengusku kesal, sementara 
Jaemin tertawa geli. "But, yes. Ayo makan. Aku lapar sekali." 


Aku dan Jaemin berjalan beriringan ke arah kantin yang 
terletak di seberang aula utama. Meskipun tadi sempat 
kemari, aku masih merasa takjub saat melihat puluhan 
meja-meja bulat bercorak antik yang tersebar di seluruh 
penjuru kantin. Tak hanya itu, meja panjang di tengah- 
tengah ruangan yang tadinya kosong kini telah diisi 
berpiring-piring hidangan-hidangan lezat. 


"Princess, kau duduk di sini, biar aku yang mengambil 
makan malam kita," kata Jaemin, membuatku bergidik geli 
saat mendengar panggilannya untukku. 


Sembari menunggu, aku memperhatikan sekeliling. Meja- 
meja yang tadinya kosong mulai terisi. Aku belum mengenal 
semuanya, tetapi sepertinya murid-murid yang tidak 
mengenakan jubah berwarna merah gelap merupakan murid 
tahun pertama seperti aku dan Jaemin. 


Sepertinya sekolah ini sangat identik dengan warna merah, 
ya. 


"Kenapa melamun?" tanya Jaemin saat dia tiba di meja kami, 
membawa nampan besar berisi hamburger, sandwich, dan 
chips yang terlihat lezat. Ditambah lagi ada dua gelas jus 
jeruk yang segar. 


"Kau yakin kita berdua bisa menghabiskan makanan 
sebanyak ini?" tanyaku sangsi. 


Jaemin mengangguk senang. "Tenang saja, ada aku yang 
akan menghabiskannya untukmu, honey." 


Aku rolling eyes. Sepertinya aku sudah mulai terbiasa 
dengan sikap flirting Jaemin. 


"Omong-omong, kemana teman-temanmu?" tanyaku saat 
tidak melihat batang hidung ketiga teman Jaemin tadi. 
"Katanya mereka juga mau makan malam?" 


Jaemin tidak menjawab. Dia hanya mengedikkan bahu dan 
fokus menyantap sandwich ham-nya. 


Kami makan dalam diam. Satu hal lagi yang kuketahui dari 
Jaemin, dia berubah kalem ketika sedang makan. Tentu saja, 
mana sempat dia membuka mulut untuk bicara? Sejak tadi 
mulutnya sibuk mengunyah, Jaemin makan banyak sekali. 


"Kau ini kelaparan atau ketagihan?" tanyaku geli. Aku sudah 
kenyang sementara laki-laki di depanku ini masih sibuk 
makan hamburger-nya yang ketiga. 


"Lapfhar," katanya dengan mulut penuh makanan. 


Aku membiarkan dia menyelesaikan makannya dan 
memutuskan untuk mengisi ulang gelas jus jerukku yang 
sudah kosong. 


Saat hendak berbalik sambil membawa gelas yang sudah 
terisi penuh, tiba-tiba sesuatu yang keras menabrak 
tubuhku dari samping. Aku nyaris terpental ke belakang 
kalau saja tidak ada sepasang lengan yang menahan 


pinggangku. 


Gelasku yang tadinya sudah penuh langsung setengah 
kosong karena tumpah untung saja tidak jatuh dan pecah. 


"Huft, no harm done," kata si penolongku. "Lee Haechan, 
sudah kubilang jangan bercanda di tempat ramai seperti 
ini." 


Sosok yang dipanggil Haechan itu kini menatapku dengan 
wajah bersalah. 
"Aku minta maaf," gumamnya sambil menunduk. 


"Tidak apa-apa," balasku pendek. Tiba-tiba aku tersadar 
bahwa lengan lelaki yang menolongku ini masih melingkar 
di pinggangku. Technically he's hugging me right now 
astaga. 

"Err kau bisa melepas tanganmu sekarang." 


Sepertinya dia juga baru menyadari posisi kami berdua 
yang terlalu dekat. Dia buru-buru melepaskan lengannya 
dan tersenyum canggung ke arahku. "Sorry itu tadi reflek." 


Aku tersenyum kecil. "Thank you, anyway." 
"¿am Mark, by the way. Mark Lee," dia memperkenalkan diri. 
"Livia Jung." 


Aku baru sadar Mark mengenakan jubah merah gelap, itu 
artinya dia murid tingkat atas. 


"Bajumu basah," kata Haechan merasa bersalah. 


Pantas saja aku merasa dingin dan lembab. Rupanya jus 
jeruk tadi tumpah di bagian depan kemejaku dan itu 
membuat warna dalamanku terlihat samar-samar. 


Aduh, bagaimana ini? 

Tidak mungkin aku berjalan mondar-mandir kastil dengan 
penampilan begini. 

"Pakai ini." 


Mark melepas jubah merah gelapnya dan memasangkannya 
di tubuhku. 


"T-tapi " 
"It's okay. Kau bisa kembalikan besok setelah dicuci." 
"Terima kasih," kataku tulus. 


Mark membalasku dengan senyum tipis. la mengajak 
Haechan untuk kembali ke meja mereka dimana ada lelaki 
bermata sipit sedang makan sandwich dengan lahap di 
sana. 


Aku kembali ke mejaku dan mendapati Jaemin baru saja 
selesai makan dan sedang menenggak jus jeruknya sampai 
tandas. 


"Kau lama sekali," kata Jaemin, lalu menatapku heran. "Itu 
jubah siapa? Bukankah murid tahun ajaran baru seperti kita 
baru mendapatkannya besok saat masuk sekolah?" 


Aku tidak menjawab karena Jaemin sudah menemukan 
jawabannya saat membaca name-tag yang terpasang di 
atas dada kiriku. 


"Mark Lee?" tanyanya dengan mata membulat. "Ini punya 
Mark hyung?" 


"Kau mengenalnya?" 
"Yeah, dia temanku," kata Jaemin pendek. 


Aku menatapnya tidak percaya. "Sebenarnya ada berapa 
teman yang kau punya di sekolah ini?" tanyaku heran. "Kau 
ini betulan murid baru sepertiku atau murid tunggakan, 
huh?" 


Jaemin menatapku dengan sorot mata geli. "Pertanyaan 
macam apa itu, sweetpea?" tanyanya. "Tentu saja aku murid 
baru, sama sepertimu. Kau harus tahu bahwa aku ini 
memang terkenal." 


Aku memutar bola mata malas untuk yang kesekian kali. 
Bicara dengan Jaemin sama saja dengan menguji seberapa 
sabarnya diriku. 

"Tidak ada gunanya bertanya baik-baik padamu." 


Anak itu tertawa terbahak-bahak. "Ya sudah, sekarang akan 
kuantar kau ke asrama," katanya sambil berdiri. "Come on, 
sweetheart." 


"Bisa tidak kau berhenti memberiku nama panggilan 
menggelikan seperti itu?" 


"Kenapa? Bukankah itu menggemaskan?" 


Rasanya aku ingin menimpuk kepala Jaemin dengan 
nampan, setidaknya supaya baut-baut di otaknya berfungsi 
kembali. "Menggelikan, Na Jaemin!" 


"Then | won't stop, princess," tukas Jaemin seraya 
menyunggingkan senyum lebar memperlihatkan gigi-gigi 
besarnya. "Aku suka melihat wajahmu yang sedang kesal. 
You look cute." 


Tanpa menunggu Jaemin, aku langsung beranjak keluar 
kantin. 


Dia benar-benar membuatku darah tinggi. 


Saat aku kembali ke kamar, rupanya sudah ada penghuni 
baru di dalam. Aku kaget sekali saat membuka pintu dan 
mendapati seseorang sedang menyapu lantai. 


"Oh, kau roommate-ku?" tanyanya antusias. "Namaku Shin 
Ryujin panggil Ryu saja. Salam kenal!" 


"Livia Jung," jawabku sambil tersenyum lebar. 


Meskipun baru kenal, Ryu ternyata sangat supel. Kami 
beberes berdua dan aku tidak bisa tidak tertawa melihat 
tingkah Ryu yang lucu. Beberapa kali dia menyanyi dan 
menari mengikuti alunan musik rock yang sengaja ia setel 
dengan speaker bahkan Ryu bertingkah seolah gagang sapu 
adalah microphone-nya. 


"Jadi, kau ini apa?" tanya Ryu saat kami sudah selesai 
beberes dan mandi ya, aku terpaksa harus mandi lagi gara- 


gara bajuku basah oleh jus jeruk. 


Pertanyaan aneh itu sudah kudengar dua kali hari ini. Tadi 
dari Chenle dan sekarang Ryu. "Maksudmu?" 


"Kau ini makhluk apa, Livia?" tanya Ryu, seolah aku hanya 
pura-pura bodoh. "I'm a half-half. Lalu kau apa?" 


Aku benar-benar clueless. "Half... apa?" 
"Half human, half fairy," tukas Ryu. 


"Kau bercanda," kataku seraya tertawa kecil. "Fairy itu 
hanya makhluk mitos." 


Ryu menatapku dengan alis mengerut. Tiba-tiba dia 
menggerakkan jari telunjuknya di depan wajahku. Aku 
nyaris terkesiap saat melihat sinar keemasan keluar dari 
ujung jari Ryu, untuk kemudian lenyap di udara. 


"Itu ... tadi apa?" tanyaku dengan suara tercekat. 


Alih-alih menjawab, Ryu justru balik bertanya. "Liv, kau 
serius tidak tahu tentang dirimu yang sebenarnya?" 


Diriku yang sebenarnya? 


Apa maksud Ryu? 


"Sebenarnya bukan ranahku untuk memberitahumu," kata 
Ryu. "Tapi melihatmu sangat clueless begini membuatku 
sedih. Aku akan membantumu pelan-pelan, Livia." 


"Kau ini sedang bicara apa, sih?" 


Jawabannya setelah itu membuatku terkejut setengah mati. 


"Livia, you're a vam-witch." 
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"Vam-witch?" 


Ryu mengangguk. Ekspresi wajahnya sangat serius, 
sehingga aku tidak bisa menuduhnya sedang 
mempermainkanku walau sesungguhnya aku sangat 
berharap dia akan tertawa dan berkata: "Bercanda, Livia! 
Wajahmu terlihat bodoh HAHAHA." 


Namun sayangnya yang kuharapkan tidak terjadi. 


"Half vampire, half human, half witch," kata Ryu. "Keturunan 
langka, mungkin hanya ada nol koma sekian persen di 
dunia." 


Vampire? Penyihir? 


Aku? 


"Tidak mungkin," sanggahku tanpa sadar bicara dengan 
suara bergetar. "Aku manusia. Lagipula vampire, witch, fairy 
mereka hanya mitos!" 


"Sudah kuduga kau tidak akan percaya semudah itu." 


Aku terkesiap saat Ryu kembali menggerakkan telunjuknya. 
Seberkas cahaya keemasan muncul lagi dan kini berputar- 
putar mengitari puncak kepalaku. Tubuhku membeku, masih 
tidak mempercayai apa yang barusan kulihat, meskipun aku 
yakin tidak sedang bermimpi. Sinar keemasan itu perlahan 
hilang dan membentuk sebuah flower crown yang Kini 
meelingkar cantik di kepalaku. 


Aku nyaris tidak bisa berkata-kata, pita suaraku seolah 
kehilangan fungsi. 


"Salah satu ability-ku sebagai fairy, | can summon flowers or 
plants," gumam Ryu seraya menatap hasil pekerjaannya 
dengan bangga. "Sekarang kau percaya kan kalau kaum 
kami ada?" 


Tidak mudah untuk mengelak karena Ryu sendiri yang 
sudah menunjukkan kekuatannya padaku. 

Oke, katakan bahwa aku percaya anak perempuan di 
depanku ini memang seorang fairy. 


Tapi ... aku? Vampire? Yang benar saja! 


Banyak pertanyaan berputar di otakku, tetapi aku tidak 
tahu mana yang harus kutanyakan terlebih dahulu. 


"Bagaimana?" tanya Ryu seraya menggerak-gerakan 
alisnya. 


"Tapi jika aku benar-benar vampire, kenapa aku tidak punya 
kekuatan apapun?" 


Ryu tersenyum tipis seraya mulai bermain-main lagi dengan 
kekuatannya. la memunculkan lebih banyak bunga di kamar 
Kami. Kini beberapa kelopak bunga mawar bertebaran di 
atas sepraiku. 


"Oh, itu memang salah satu aturan khusus keturunan half- 
breeds seperti kita," ujar Ryu dengan nada bosan, seperti 
sudah kerap mendapat pertanyaan semacam itu. "Kau harus 
mendengar pengakuan langsung dari orangtua-mu agar 
bisa membuka segelnya." 


"Segel?" 


"Kekuatanmu masih tersegel, Liv," katanya sambil 
menatapku. "Itu karena Ayah atau Ibumu belum pernah 
memberitahu identitasmu yang sebenarnya." 


"Jadi, aku harus bertanya pada Ayahku?" tanyaku lebih pada 
diri sendiri. "Dan jika Ayah berkata bahwa aku adalah vam- 
witch ..." 


Ryu memotong kalimatku, "Segelnya akan terbuka yap, 
benar sekali." 


Aku masih tidak bisa percaya. Selama enam belas tahun 
hidup, aku selalu meyakini bahwa diriku adalah anak 
perempuan normal. Lalu tiba-tiba, seseorang berkata bahwa 
aku bukan manusia melainkan salah satu keturunan 
makhluk mitos yang keberadaannya saja tidak pernah 
kuketahui. 


Tidak salah bahwa aku menganggap semua ini hanya 
lelucon, bukan? 


"Tapi tidak mungkin!" 


"Apa yang tidak mungkin?" tanya Ryu. Kurasa dia sudah 
mulai gemas karena aku masih saja denial. "Kuberitahu, Liv. 
Tidak ada manusia normal yang tinggal di Morana. Sebagian 
dari kami pasti bukan manusia yang sesungguhnya, 
sebagian lagi malah bukan manusia." 


Aku tertegun. "Kalau begitu, berarti masih ada manusia 
yang tinggal di pulau ini?" 


Ryu mengangguk. 

"Manusia yang tinggal di pulau ini adalah orang-orang yang 
sudah pernah berjumpa dengan makhluk seperti kita," jelas 
Ryu. "Intinya, mereka sengaja dibuat pindah kemari agar 
tidak membahayakan kaum kita." 


"Sengaja?" 
"Yeah sihir, hipnotis, dan semacamnya." 


Aku semakin pusing. Semua yang dikatakan oleh Ryu 
terdengar sangat tidak rasional di telingaku. 


"Aku tahu kau sangat terkejut," kata Ryu seraya menepuk 
pundakku pelan. "Cari tahu pelan-pelan tentang 
identitasmu yang sebenarnya, Liv. Aku akan mencoba 
membantu sebagai teman." 


Aku memaksakan senyum tipis namun tidak menimpali 
perkataan Ryu. Anak itu lalu beranjak ke kasurnya, ingin 
tidur karena sudah lelah. 


Sementara aku masih termenung. Akal sehatku masih 
berusaha menolak semua yang dikatakan Ryu, namun 
perasaanku mengatakan dia tidak bohong. 


Bagaimana jika aku memang bukan manusia biasa? 


Tapi ... aku mendapat keturunan vampire dan witch dari 
siapa? 


Satu-satunya orang yang bisa menjawab pertanyaanku 
hanya Ayah. 


Karena tidak bisa bertemu Ayah sebelum akhir minggu tiba, 
aku jadi kalut sendiri. Awalnya, aku berencana menelepon 
Ayah, namun ternyata di sini tidak ada sinyal sama sekali 
pupus sudah harapanku untuk melakukan video-call dengan 
sahabat-sahabatku di Seoul. 


Pagi ini aku bangun dengan kantung mata hitam 
menggantung di bawah kedua mataku. Aku tidak bisa tidur 
nyenyak semalam. 


"Astaga, Livia, kau terlihat seperti baru saja terlibat 
pertengkaran geng," kelakar Ryu saat dia melihatku keluar 
dari kamar mandi. 


Aku mendengus keras. "Thanks to you, aku tidak bisa tidur 
semalaman." 


Ryujin hanya tersenyum tipis seraya menggandeng 
lenganku antusias. "Mau kuhilangkan? Aku punya 
kemampuan healing, asal kau tahu saja." 


"Tidak, terima kasih," tolakku cepat. 


Kami berjalan keluar asrama untuk sarapan. Kantin sudah 
agak ramai dengan para murid yang sedang sibuk makan di 
meja masing-masing. Aku dan Ryu memutuskan untuk 
duduk di meja kosong di dekat jendela besar. 


"Good morning, sunshine." 


Aku memutar bola mata malas. Suara berat Jaemin 
terdengar begitu menyebalkan di telingaku karena aku 
sedang bad mood berat. 


"Aku boleh duduk di sini Kan, princess?" tanyanya seraya 
menyunggingkan senyum lebar, lalu pandangannya beralih 
pada Ryu. "Eh, ini siapa?" 


Ryu dan Jaemin berkenalan satu sama lain, sedangkan aku 
masih terdiam mengamati pemandangan luar jendela. 


"Tunggu sebentar nona-nona manis, Pangeran Na akan 
mengambilkan sarapan kalian," kata Jaemin sebelum pergi. 


Aku langsung mencondongkan badan ke arah Ryu. "Dia itu 
makhluk apa?" bisikku seraya menunjuk Jaemin yang 
sedang berjalan menuju meja panjang. 


Ryu mengedikkan bahunya. 


"Kau bisa menebakku kenapa tidak dengan orang lain?" 
tanyaku sebal. 


"Liv, aku ini masih setengah manusia. Kemampuan fairy-ku 
terbatas," jelas Ryu dengan nada yang seolah 
mengisyaratkan bahwa ia sedang memberikan informasi 


super penting. "Aku hanya bisa membaca orang lain jika 
Kami saling bertatapan setidaknya lima belas detik. 
Lagipula, tidak semua makhluk terbuka dengan identitas 
mereka." 


Aku hanya mengangguk tanpa membahas lebih lanjut meski 
dalam hati cukup penasaran juga. 


Jangan-jangan Na Jaemin juga bukan manusia biasa? 


Atau malah bukan manusia? 


Beberapa saat kemudian, Jaemin kembali dengan nampan 
berisi tiga sandwich besar dan tiga gelas susu. Namun dia 
tidak sendiri, di belakangnya ada tiga laki-laki yang 
mengekorinya. 


"Pagi, Livia, kita bertemu lagi," sapa lelaki yang kemarin 
menabrakku kalau tidak salah, namanya Haechan. 


Aku jadi teringat jubah Mark yang belum kering saat laki- 
laki itu mengambil tempat duduk di sampingku. 


"Santai saja, kau bisa mengembalikan jubahku kapan saja," 
tukas Mark sebelum aku bicara. "Aku masih punya satu stel 
lagi di lemari." 


Eh? 
Bagaimana dia tahu aku ingin membicarakan tentang 
jubahnya? 


Mark terkekeh melihat wajah terkejutku. "Tertulis di dahi 
cantikmu itu, Livia." 


Setelah kupikir sekali lagi, semua orang yang kutemui di 
kastil ini memang aneh. 


"Wah, jadi ini pacar baru Jaemin hyung?" tanya si lelaki 
bermata sipit yang kini sedang menatapku antusias. "Halo, 
cantik. Namaku Jisung." 


Aku mendelik ke arah Jaemin yang sedang makan sandwich 
dengan khidmat. Bisa-bisanya dia menyebarkan rumor tidak 
benar tentangku? 


Haechan dan Ryu berpandangan seraya terkekeh geli saat 
melihat eskpresiku yang kesal setengah mati tunggu, apa 
mereka saling kenal? 


"Aku bukan pacar Jaemin," kataku sambil mendengus sebal. 
"Belum," timpal Jaemin sempat-sempatnya nyengir lebar. 


Aku rolling eyes. Menanggapi Jaemin sama saja dengan 
menguras kesabaranku. 


"Livia, kau ini apa?" tanya Haechan tiba-tiba. Aku yang 
sedang meminum susu nyaris tersedak. 


Aku belum sempat menjawab karena Mark buru-buru 
menimpali Haechan seraya melemparnya dengan potongan 
tomat. "Sudah kubilang, pertanyaan seperti itu terdengar 
tidak sopan, Lee Haechan." 


"Tidak apa-apa," tanyaku sambil tersenyum tipis. Aku 
melirik Ryu yang kini sedang menatapku dengan sorot mata 
yang seolah berkata: mengaku-atau-tidak-itu-hakmu. "Tapi 
maaf, aku tidak bisa memberitahumu sekarang." 


Ya, sudah kuputuskan bahwa aku akan bertanya dulu pada 
Ayah. 
Semua terlalu mengejutkan bagiku. 


Haechan mengangguk seraya tersenyum maklum. "Santai 
saja. Aku juga tidak memaksa, hanya penasaran." 


"Kalau aku boleh tahu, kalian itu ... apa?" tanyaku dengan 
hati-hati, takut jika kata-kataku menyinggung. 


Bisa kulihat Haechan dan Jisung menatap Mark bergantian, 
seolah minta ijin untuk menjawab pertanyaanku. Jaemin dan 
Ryu masih asyik makan, tidak peduli dengan obrolan kami 
atau mungkin mereka sudah tahu identitas masing-masing. 


Sepertinya di meja ini, hanya aku yang clueless dan tidak 
tahu apa-apa. 


"Kami dhampir," celetuk Mark seraya menatapku dengan 
mata cokelat gelapnya. 


"Dhampire" 


"Ya. Half-human, half-vampire." 


Astaga, kepalaku semakin pusing. 


to be continued. 
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05. desk mate 


"Ingat baik-baik, Livia. Namaku Lee Jeno." 


kakak 


Aku berusaha keras untuk memasang wajah datar, meski 
kenyataannya, otakku rasanya ingin meledak. 


Dua hari yang lalu, aku masih menjalani hidup sebagai anak 
perempuan biasa yang baru akan masuk sekolah menengah 
atas. Lalu tiba-tiba, keluargaku pindah ke sebuah pulau 
aneh bernama Morana. Kemudian, aku ditampar kenyataan 
yang mengatakan bahwa diriku sebenarnya adalah vam- 
witch alias aku bukanlah seorang manusia sejati. 
Puncaknya, pagi ini aku sedang duduk dan sarapan dengan 
dikelilingi oleh makhluk-makhluk yang kuketahui hanya 
mitos belaka. 


Fairy, witch, vampire, dhampir lalu akan ada apalagi setelah 
ini? 


Werewolf? Unicorn? Centaurs? 


Sepertinya takdir benar-benar sedang ingin bercanda 
dengan kehidupan seorang Livia Jung. 


"Liv, you okay?" 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban. Pita suaraku 
seolah kehilangan fungsi akibat syok yang mendera 
berturut-turut selama dua hari belakangan. 


"Kaget, ya?" tanya Mark memasang wajah bersalah. "Maaf, 
kau pasti belum terbiasa dengan lingkungan kami." 


"Kau pendatang baru?" tanya Jisung kaget. "Pantas saja 
wajahmu terlihat sangat asing." 


Aku mengangkat alis mendengar kalimatnya. Berarti 
dugaanku benar, hampir sebagian murid di sekolah ini 
sudah saling mengenal. 


Seolah paham dengan wajahku yang kebingungan, Jisung 
segera menukas, "Penduduk Morana pasti pernah saling 
berpapasan setidaknya satu kali pulau ini tidak terlalu 
besar. Sementara aku sama sekali belum pernah 
melihatmu." 


"Enough, guys. Biarkan dia bernapas sebentar," timpal 
Jaemin. 


Rupanya dia baru selesai makan dan kini sedang menatapku 
teduh dengan bola mata cokelat terangnya. Jujur, itu 
membuatku sedikit merasa tenang. 


Omong-omong, aku baru sadar Jaemin tidak menjawab 
pertanyaanku tadi. 


Dia ini makhluk apa sebenarnya? 


Ah, biarkan saja. Ryu tadi bilang, tidak semua makhluk 
nyaman mengungkapkan identitas mereka, mungkin Jaemin 
salah satunya. 


"Jangan memandangiku seperti itu, sweetheart," tukas 
Jaemin seraya memegang dada kirinya dengan reaksi 
berlebihan. "Jantungku ingin melompat dari tempatnya saat 
melihat mata indahmu itu." 


Astaga, dia mulai lagi. Alih-alih tersanjung, aku justru ingin 
menyumpal mulut Jaemin dengan kaus kaki sesaat setelah 
dia mengucapkan kalimat menjijikkan barusan. 


Jisung dan Mark bergidik ngeri, sementara Haechan dan Ryu 
tertawa terbahak-bahak. 


"Diam, Na Jaemin. Kau menggelikan," kataku dengan nada 
ketus berhasil mengundang tawa Mark dan Jisung. 


"Hyung, sepertinya yang kali ini tidak akan mudah," kelakar 
Jisung hingga membuat Jaemin memasang ekspresi pura- 
pura kecewa. 


Sejenak aku bisa melupakan pembahasan tentang makhluk- 
makhluk mitos karena Jisung dan Haechan membeberkan 
kelakuan Jaemin yang tidak kuketahui. Ternyata benar 
dugaanku, si Na Jaemin ini adalah tipikal laki-laki playboy. 


"Gabungan jari tangan dan jari kaki saja tidak cukup untuk 
menghitung jumlah mantan pacar Jaemin," kata Haechan 
yang langsung dihadiahi lemparan tissue oleh Jaemin. 


"Sudah kuduga," gumamku seraya berdecak. 


Kami semua tertawa, kecuali si korban ledekan tentu saja. 
Jaemin hanya bisa pasrah saat ketiga temannya 
membeberkan segala tingkah laku buruknya di depanku 
dan Ryu. 


Sisa hari itu, kuhabiskan dengan mengobrol dengan kelima 
teman baruku. 


Akhirnya, hari pertama masuk sekolah pun tiba. Aku merasa 
excited, tetapi tidak begitu antusias juga. Sebagian besar 
disebabkan karena otakku yang masih terus menerus 
berpikir tentang identitasku yang sebenarnya. 


Cepat atau lambat, aku akan bertemu Ayah sekaligus 
mengetahui kenyataan yang sebenarnya. 


Mau tidak mau, aku harus siap. 


Pagi ini Ryu sengaja berlama-lama di kamar mandi, padahal 
jarum jam sudah menunjukkan pukul 07.40 dua puluh menit 
lagi sebelum kami masuk kelas. Sepertinya Ryu agak terlalu 
antusias untuk menyambut tahun ajaran baru. Terbukti 
sejak tadi dia menggelar konser dadakan di kamar mandi. 


"Ryu, bisakah kau menghentikan konsermu dan 
membiarkanku untuk bergiliran mandi?" seruku tepat di 
depan pintu kamar mandi. 


Nyanyian Ryu terhenti, berganti dengan suara air yang 
bergemericik ribut. "Aku hampir selesai, Liv!" 


Aku mendengus ketika Ryu keluar dengan wajah tanpa 
dosa. Bagus, sekarang aku hanya punya waktu sekitar 
sepuluh menit untuk bersiap-siap. 


"Sorry, aku terlalu bersemangat," gumam Ryu seraya 
nyengir lebar. 


Serius, deh. Ini mandi tercepatku seumur hidup. Aku keluar 
sekitar tujuh menit kemudian dan mendapati Ryu sudah 
siap dengan jubah dan ranselnya. 


"Wow, Livia, kau ini mandi atau tidak?" tanyanya kaget. 
"Cepat sekali." 


Aku tidak menjawab, melainkan segera memakai jubah dan 
memasukkan peralatan belajarku ke dalam ransel. 


"Sepertinya mulai besok, aku harus mandi lebih dulu 
daripada kau, Ryu," kataku sebelum kami keluar kamar. 


07.50 


Astaga, sepertinya aku harus berlari sekuat tenaga agar bisa 
sampai di kelas dengan tepat waktu. 


Aku dan Ryu berjalan cepat di koridor nyaris berlari. Kami 
berpisah di belokan karena aku dan Ryu tidak sekelas. 


07.58 


Seraya berusaha menetralkan napasku yang terengah, 
perlahan aku membuka pintu kelas. Suasana agak hening 
ketika aku masuk, hanya beberapa murid sedang mengobrol 
itu pun sambil berbisik-bisik. Huft, untung saja aku tidak 
terlambat. 


Kelas ini terlihat suram karena hanya sedikit cahaya 
matahari yang bisa masuk melalui ventilasi. Sebagai ganti 
penerangan, obor-obor api yang menempel di dinding batu 
memancarkan cahaya kemerahan yang meliuk-liuk. 


"Livia!" 


Seperti biasa, aku reflek memutar bola mata malas saat 
mendengar suara berat khas Na Jaemin. Anak itu duduk di 
deretan kedua dari belakang, dan kini sedang melambaikan 
tangannya ke arahku dengan antusias. 


Astaga, aku sekelas dengan Jaemin?! 


Tatapanku mengedar ke seluruh penjuru kelas dan hanya 
ada satu meja yang masih kosong, letaknya tepat di 
belakang Jaemin. Sambil mengerang kecil, aku berjalan 
menuju mejaku dan duduk di bangkunya. 


"Wah, sayang sekali. Aku sudah punya teman duduk," kata 
Jaemin dengan nada kecewa. "Kalau saja bisa, aku akan 
memilih untuk duduk denganmu, princess. Tapi Renjun 
sepertinya tidak akan setuju." 


Aku melirik teman sebangku Jaemin. 
Ah, dia anak yang kemarin bertemu denganku di taman. 


"Tidak, terima kasih. Lebih baik aku duduk sendirian 
daripada harus sebangku denganmu," timpalku cuek. 


Bisa kulihat Renjun terkekeh kecil di sela-sela kegiatannya 
membaca buku. 


"Kau tidak duduk sendirian, sweetheart." 


Aku mengangkat alis. Kursi sebelahku kosong dan tidak ada 
tanda-tanda ada murid lain yang terlambat lagipula ini 
sudah pukul delapan lebih lima menit. 


Namun ternyata aku salah. 


Bersamaan dengan datangnya guru Sejarah pelajaran 
pertama pagi ini muncul sesosok anak laki-laki berbadan 
tinggi yang berjalan tepat di belakang guru kami. 


Ah, itu laki-laki yang tidak berhenti menatapku dengan 
tatapan tajamnya tempo hari aku lupa namanya. 


Jangan bilang ... 


"Teman dudukmu datang," bisik Jaemin. 


Lelaki itu berjalan pelan ke arah meja yang sedang 
kutempati. Aura dingin terpancar begitu kuat ketika dia 
sudah mendudukkan dirinya di sebelahku astaga, rasanya 
lebih seperti aku duduk di samping bongkahan es batu 
dibanding manusia. 


Tunggu, belum tentu juga dia manusia, kan? 


Aku memberanikan diri untuk menyapa lebih dahulu. "Ehm, 
halo, aku Livia Jung." 


la hanya diam dan tidak menjawab sapaanku, atensinya kini 
terfokus pada guru yang sedang menulis sesuatu di papan 
tulis. 


"Semoga kita bisa jadi teman sebangku yang saling 
membantu," tambahku dengan nada suara agak ketus. 


Huft, dasar kulkas berjalan. Padahal aku sudah sengaja 
menurunkan gengsiku untuk memulai percapakan terlebih 
dahulu, tetapi dia tidak merespon sama sekali melirik saja 
tidak. Bisa tidak, aku berganti teman sebangku? Lebih baik 
aku duduk dengan si berisik Jaemin daripada dengan kulkas 
hidup. Setidaknya, Jaemin bisa diajak mengobrol dan mudah 
bekerja sama. Ini baru awal masuk, tetapi aku merasa bahwa 
hari-hariku di sekolah ini tidak akan berjalan semulus yang 
kuharapkan. 


Tiba-tiba wajah laki-laki itu berpaling ke arahku, membuatku 
yang masih menatapnya nyaris terlonjak kaget. 


"Kita sudah berkenalan kemarin, Livia," katanya datar. "Kau 
tidak ingat namaku?" 


Aku menggeleng, tak bisa bicara terintimidasi oleh kedua 
manik hitam yang sepekat langit malam. 


"Ck, dasar pelupa." 
"H-hah?" 


"Ingat baik-baik, Livia," dia menyunggingkan senyum tipis 
yang semakin membuat bulu kudukku merinding. "Namaku 
Lee Jeno." 


Astaga, jantungku. 


to be continued 


Lee Jeno 


06. blood 


KKK 


Ternyata, aku sekelas dengan Lee Haechan juga. 


Sejak tadi, ternyata anak itu duduk berseberangan dengan 
bangku Jaemin dan Renjun, tetapi aku baru sadar karena 
Haechan tidur dari jam pertama berlangsung hingga jam 
makan siang tiba. 


Sepanjang pelajaran, aku tidak berbicara lagi dengan orang 
yang berbagi meja denganku alias Lee Jeno alias si kulkas 
hidup. Toh, dia juga tidak menunjukkan adanya tanda-tanda 
ingin diajak ngobrol olehku. 


Sungguhan deh, jika boleh, aku akan dengan sukarela 
bertukar teman sebangku siapa saja boleh, asal bukan Lee 
Jeno. 


Tidak apa-apa aku duduk dengan si tukang flirting Na 
Jaemin atau si usil Lee Haechan atau siapa saja, asal bukan 
Lee Jeno. 


Aura Jeno terlalu mencekam dan mengintimidasi, bahkan 
ketika dia diam saja dan tidak melakukan apapun. 


Ah, ralat. 


Terutama saat dia sedang diam dan tidak melakukan 
apapun. Aku kadang merinding sendiri saat tak sengaja 
bertatapan dengan kedua iris hitam pekatnya. 


"Serius kau duduk dengan Jeno? Lee Jeno?" 


Aku memutar bola mata tanpa menjawab pertanyaan Ryu. 
Anak itu sudah bertanya setidaknya lima kali sejak dia 
menjemputku ke kelas hingga sekarang kami sudah duduk 
manis di salah satu meja kantin. 


"Memangnya kenapa?" 
"Apakah dia mengajakmu bicara?" Ryu balik bertanya. 


"Ya, dia memperkenalkan diri padaku," tukasku cuek, lalu 
dengan santai menyantap makan siangku. "Setelah itu kami 
tidak bicara lagi sampai kurasa aku sedang duduk dengan 
patung dan bukannya manusia." 


Aku tersedak jus jeruk yang sedang kuminum ketika tiba- 
tiba Ryu memukul meja tidak keras namun cukup 
membuatku kaget. "Demi gigi taring drakula! Yang benar? 
Dia mengajakmu bicara? Literally, bicara? He talked to you?" 


"Demi gigi taring drakula! Kau mau membunuhku?" 
dampratku kesal setelah semenit penuh terbatuk-batuk 
karena ulah Ryujin. "Memang kenapa, sih? Kenapa kau kaget 
sekali dia bisa bicara? Dia tidak bisu, Ryu." 


"Livia, kau tidak tahu bahwa Jeno tidak pernah bicara pada 
siapapun kecuali dua teman dekatnya?" bisik Ryu seolah 
takut pembicaraan kami dicuri dengar. 


Aku menggeleng polos. "Tentu saja aku tidak tahu, kau lupa 
aku pendatang baru di sini?" 


Ryu nyengir lebar ketika menyadari kebodohannya. 


"Tapi dia pernah bicara pada Jaemin," celetukku ketika 
memori beberapa hari lalu mendadak berputar di otakku. 
"Memang siapa saja teman dekat Lee Jeno?" 


"Huang Renjun dan Zhong Chenle." 


Ah, rupanya tebakanku benar. 


"Lalu, mereka itu apa?" tanyaku penasaran. "Aku punya 
perasaan bahwa Lee Jeno bukan manusia." 


Ryu menyunggingkan senyum jahil seraya mengangkat 
alisnya. Raut wajahnya terlihat menyebalkan. "Kenapa tidak 
kau tanyakan sendiri padanya?" 


Aku bergidik ngeri begitu membayangkannya. Mungkin Jeno 
akan langsung mencincangku hidup-hidup jika aku berani 
menanyakan pertanyaan sensitif itu padanya. 


Oke aku berlebihan. Tapi percayalah, Jeno terlihat seperti 
orang yang bisa melakukan hal keji di atas dengan mudah. 


"Lebih baik aku bertanya pada Jaemin saja," gumamku kecil. 


"Yes, babe? Kau memanggilku?" 


Demi gigi taring drakula, jantungku nyaris meloncat ketika 
suara berat Jaemin tiba-tiba terdengar sangat dekat di 
telingaku. 


"Holy shit, Na Jaemin, kenapa kau tiba-tiba ada di sini?" 
umpatku tanpa sadar. 


"Language, honey." 


Aku langsung menyadari ternyata Jaemin tidak sendirian. 
Mark, Haechan, dan Jisung berdiri di belakangnya sambil 
tertawa geli mungkin menertawakan kalimatku barusan. 


"Hi girls, can we join you?" sapa Mark. 


"Of course," jawab Ryu dengan senyum ceria, sementara 
aku masih misuh-misuh pada Jaemin. Bukannya berhenti, 
dia malah semakin gencar menggodaku dengan melempar 
kedipan mata dan flying kiss yang menggelikan. 


Meja kami kembali ramai karena pertengkaran Haechan dan 
Jaemin. Keduanya berdebat mengenai sesuatu aku tidak 
begitu mendengarkan, namun sepertinya berkaitan tentang 
pelajaran. Jisung berperan sebagai kompor di antara 
keduanya, sedangkan sisanya (aku, Mark, dan Ryu) adalah 
tim menyimak dan tertawa jika ada yang lucu. 


"Omong-omong, kalian harus tahu siapa teman sebangku 
Livia," kata Ryu, ketika duo Haechan-Jaemin selesai ribut. 


"Siapa?" tanya Mark penasaran. "Jaemin?" 


"Wah, kalian memang berjodoh," timpal Jisung seraya 
menatapku dan Jaemin bergantian. 


Tentu saja, si lelaki bermarga Na itu kesenangan sampai 
nyengir lebar. "Sayang sekali, bukan aku. Tapi terima kasih 


atas doamu, Park Jisung." 


"Jangan sampai aku berjodoh denganmu," timpalku dengan 
sepenuh hati. 


Mark menatap Ryu dan aku bergantian. "Memangnya 
siapa?" 


"Lee Jeno." 


"Hah?" Jisung melotot kaget. "Jeno hyung tidak protes 
begitu tahu ternyata kau duduk di sebelahnya?" 


Aku menggeleng. Sebetulnya ada apa dengan Lee Jeno itu? 


Kenapa semua orang sangat terkejut aku jadi teman 
sebangkunya? Jangan-jangan benar dugaanku, Lee Jeno 
adalah salah satu monster berbahaya. 


"Kenapa aku baru tahu?" tukas Haechan. "Kita kan sekelas." 


Kulihat Jaemin melemparkan biji jeruk ke arah Haechan. "Itu 
Karena kau tidur dari awal pelajaran dimulai, bodoh." 


Haechan sudah akan membalas Jaemin, tetapi berhenti 
ketika aku bertanya pada Jisung, "Kau memanggilnya 
'hyung? Kau mengenal Lee Jeno?" 


"Tentu saja, dia " 


"Guys, waktu makan siang sudah habis," potong Mark. 


Benar saja, beberapa murid serentak meninggalkan kantin. 
Melihat itu, kami berlima segera membereskan nampan lalu 
meletakkannya di tengah-tengah meja agar mudah 
dibereskan oleh staff kebersihan. 


Kami berlima berpisah di depan aula utama. Ryu dan Jisung 
yang notabene sekelas harus kembali ke ruang kelas mereka 
karena masih ada mata pelajaran begitu pula dengan Mark. 
Sementara Haechan dan Jaemin ada urusan dengan guru 
Sejarah, jadi kedua anak itu pergi ke kantor guru. Aku jadi 
bingung sendiri harus pergi kemana. Ruang kelasku pasti 
sudah kosong karena kami tidak ada jadwal lagi setelah 
makan siang. Jika kembali ke kamar, nanti aku akan 
ketiduran padahal pukul tiga nanti, murid-murid baru harus 
berkumpul di aula utama untuk pendaftaran ekskul. 


Ah, lebih baik aku berkeliling kastil saja untuk membunuh 
waktu. Mungkin setelah urusan Jaemin dan Haechan selesai, 
aku akan menyusul keduanya. 


Meskipun sudah tengah hari, matahari tidak bersinar begitu 
terik mungkin karena banyaknya pohon-pohon tinggi yang 
menghalangi kastil. Aku berjalan santai menuju bagian 
Barat kastil yang belum sempat kudatangi saat tour 
bersama Na Jaemin tempo hari. 


Jalan setapak dari batu sudah agak rusak, sehingga aku 
harus ekstra hati-hati dalam melangkah jika tak ingin 
tersandung. Karena terlalu fokus melihat ke bawah, aku 
tidak sadar jika sudah sampai di ujung jalan. Ternyata 
setelah dilihat dari dekat, ada sebuah gerbang yang 
menghubungkan langsung ke hutan. Gerbang itu terbuka 
lebar, berarti bukan area yang berbahaya. 


Aku mengernyitkan dahi ketika kedua netraku menangkap 
sebuah menara batu yang hampir runtuh, terletak tidak 


jauh dari tempatku berdiri. Tanaman rambat menjalari sisi- 
sisinya sampai ke bagian atap menara. Beberapa bagian 
atap tampak sudah hilang, jendelanya yang terbuat dari 
kaca juga banyak yang sudah pecah. Jelas sekali menara 
tersebut sudah lama tidak dipakai; tampak rapuh dan 
seolah bisa runtuh kapan saja. 


Saat aku hendak berbalik dan kembali ke dalam kastil, 
samar-samar aku mendengar suara tawa yang melengking 
dari dalam menara itu. 


Kedua kakiku langsung terpaku di tanah. 


Kadang aku benci dengan sifatku yang terlalu mudah 
penasaran. Kurasa pepatah yang berbunyi curiosity kills the 
cat itu benar adanya. Karena saat aku memberanikan diri 
untuk berjalan ke arah menara dan berusaha mengintip dari 
balik lubang yang tidak terlalu besar di tembok, aku 
langsung menyesal. 


Degup jantungku berdetak sangat cepat ketika aku 
mengenali tiga anak laki-laki yang sedang berdiri di tengah 
ruangan: 


Huang Renjun, Zhong Chenle, dan Lee Jeno. 


Masing-masing dari mereka sedang memegang gelas wine 
yang berisi cairan kental berwarna merah pekat. 


Aku jelas tahu itu bukan jus tomat, jus semangka, atau 
minuman berwarna merah lainnya. 


Itu darah. 


to be continued 


Jadii, mereka ini ... apa? 


07. pure-bloods 


"Pulau ini bukan pulau biasa, kau tahu itu, 'kan?" 


kakak 


Aku merasa sekujur tubuhku merinding. Napasku seolah 
tercekat di tenggorokan, sedangkan kakiku seperti 
menancap di atas tanah: tidak bisa berteriak, apalagi 
bergerak seluruh tubuhku terasa beku saking terkejutnya. 


Padahal aku harus segera pergi dari sini sebelum kepergok 
oleh salah satu dari ketiga anak itu. Aku bergidik ngeri, tak 
bisa membayangkan apa yang akan mereka lakukan padaku 
karena ketahuan sedang mengintip. 


Apa aku akan dimarahi? 


Atau lebih parah lagi, dibunuh?! 


"Apa yang sedang kau lakukan di sini?" 


Jantungku nyaris copot saat mendengar suara dari balik 
punggungku. Aku berputar dan mendapati Renjun sedang 
menatapku datar dengan tangan bersedekap. 


Sejak kapan dia berdiri di belakangku? 
"Livia, kau mengikuti kami?" tanya Renjun lagi, raut 


wajahnya tampak datar tanpa emosi. Aku tidak bisa 
menebak apakah dia sedang marah atau tidak. 


Aku hanya bisa menggeleng sebagai jawaban. Pita suaraku 
masih disfungsional. 


Dahi Renjun mengerut, beberapa detik kemudian dia 
menjentikkan jari seraya tersenyum tipis. "Ah, kau 
menyukai salah satu dari kami dan ingin berkenalan? Yang 
mana? Jeno? Chenle? Atau jangan-jangan ... aku?" 


Excuse me, but what? 
Apakah aku salah dengar? 


Rahangku terbuka lebar. Tidak kusangka ternyata Renjun 
bisa berpikiran seperti itu. Lebih kaget lagi, selama ini 
kukira dia tipe orang (atau makhluk?) yang dingin sebelas- 
dua belas dengan Lee Jeno. Tapi ternyata, dugaanku salah. 


"Aku hanya tidak sengaja lewat," kataku dengan suara 
serak. "Tadi aku mendengar suara tawa dari dalam menara." 


"Ah, itu suara Chenle," timpal Renjun, lalu mengamati 
wajahku dengan kedua iris gelapnya. "Kenapa eskpresi 
wajahmu terlihat tegang? Kau baru saja melihat hantu? You 
okay?" 


Andai saja Renjun tahu bahwa yang kulihat tadi lebih 
mengejutkan dari sosok hantu manapun. 


"I-iya," cicitku. "Maksudku, I'm okay." 


"Ayo masuk, Liv," ajak Renjun. "Kau sedang senggang, kan? 
Ayo mengobrol bersama kami saja." 


"Mengobrol?" tanyaku skeptis. 


"Iya, apalagi sebutannya selain mengobrol? Hmm 
berbincang-bincang?" 


"Kau tidak marah?" 
Dahi Renjun mengerut. "Marah kenapa?" 


"Karena aku baru saja mengintipmu sedang minum 
darah?" 


"Kenapa aku harus marah?" tanya Renjun dengan wajah 
melongo sedetik kemudian, dia meringis. "Ah, aku lupa. Kau 
pendatang baru, pasti belum terbiasa." 


Aku mengangkat alis. "Terbiasa?" 


"Di Morana, kau akan sering melihat pemandangan seperti 
itu, Liv," jelas Renjun. "Pulau ini bukan pulau biasa, kau tahu 
itu, kan?" 


Aku tidak menjawab dan mengekori Renjun masuk ke dalam 
menara batu. Beberapa saat yang lalu, aku sangat 
ketakutan. Namun kurasa Renjun bukan orang jahat 
setidaknya, aku tidak akan dibunuh. 


"Kemana Chenle?" tanya Renjun pada Lee Jeno yang sedang 
duduk di atas kursi tinggi. Dia tidak menatap kami, 
melainkan sedang membaca sebuah buku dengan sampul 
kuno. 


"Ada kelas," jawab Jeno pendek. 


Renjun mempersilakan aku untuk duduk di kursi tinggi yang 
tadi ditempati oleh Chenle. Dia menuang cairan darah ke 
salah satu gelas yang kosong dan mengulurkannya padaku. 


"Kau Mau?" 


Yang benar saja? 


Melihatku menatap gelas berisi darah dengan tatapan jijik, 
Renjun mengerutkan dahi. "Kenapa? Kau kan vampire ah, 
maksudku hybrids." 


Kenyataan itu seolah kembali menghujam jantungku. Gara- 
gara sekolah sudah dimulai, aku hampir lupa jika masih ada 
satu masalahku yang harus diselesaikan. 


"Kau tahu dari mana?" 


"Liv, vampire bisa mengenali sesama kaumnya dengan 
sangat mudah." 


"Kau ... vampire?" 


Pertanyaan bodoh, Livia Jung. Sudah jelas-jelas tadi aku 
melihatnya sedang meneguk segelas penuh berisi darah. 


Aku buru-buru meralat pertanyaanku, "Maksudku, bukan 
dhampir seperti Mark, Haechan, dan Jisung?" 


Aku bisa melihat tubuh Jeno langsung menegang saat aku 
menyebut ketiga nama barusan. Lee Jeno berpaling ke 
arahku dan iris gelapnya menatapku tajam, membuat bulu 
kudukku langsung meremang. 


"Kau mengenal mereka?" tanyanya datar. 


Aku berusaha mengangguk, meskipun merasa terintimidasi 
oleh tatapan Jeno. "Kenapa?" 


Jeno tidak menjawab atau bertanya apapun lagi setelah itu. 
la kembali membaca buku. 


Hah? Aneh sekali. 


"By the way, yes, kami vampire," celetuk Renjun. "Pure- 
bloods." 


Dia minum darah lagi dan aku merasa perutku seolah 
dikocok dari dalam sepertinya aku bisa muntah kapan saja. 


"Sebenarnya apa perbedaan pure-bloods dan dhampir?" 


"Kami tidak bisa bertahan di bawah sinar matahari tanpa 
menggunakan kalung ini," Renjun menarik liontinnya yang 
berbentuk opal sewarna batu safir dan dihiasi ukiran-ukiran 
kuno yang indah. 


"Sedangkan dhampir sebaliknya. Kaum mereka bisa 
bertahan selama mungkin tanpa syarat apapun," jelas 
Renjun. "Oh, ya. Kami juga tidak bisa makan makanan 
manusia." 


Pantas saja Mark, Haechan, dan Jisung bisa makan burger, 
sandwich, serta makanan kantin lainnya. 


"Jadi kalian hanya bisa minum darah?" 


Renjun mengangguk. "Ya, dua gelas darah manusia cukup 
untuk bertahan selama satu minggu." 


Aku bergidik ngeri. "Lalu apakah dhampir juga bisa minum 
darah?" 


Renjun mengangguk. "Darah binatang sudah cukup bagi 
mereka," ujarnya, lalu menatapku dengan kedua alis 


terangkat. "Kecuali untuk kaum vam-witch sepertimu. Kau 
keturunan langka, Livia." 


"Maksudmu?" 


"Kau bisa minum darah binatang maupun darah manusia, 
juga bisa makan makanan manusia," kata Renjun seraya 
mendesah kecil. "Ah, aku iri sekali. Kau bisa makan apapun 
yang kau mau." 


Aku merasa ingin muntah saat bayangan diriku sendiri 
sedang minum darah tiba-tiba terbersit di kepalaku. 


"Lalu apalagi perbedaannya?" tanyaku, mengalihkan 
pembicaraan tentang darah. 


Renjun menatapku dengan senyum bangga. "Dari segi 
kekuatan. Kami sebagai pure-bloods jelas lebih unggul." 


"Memangnya apa saja kekuatan kalian?" tanyaku 
penasaran. 


"Aku bisa membaca pikiranmu sekarang kalau aku mau, 


Livia," kata Renjun seraya menyeringai tipis. "Just by looking 
right at your eyes." 


Whoa, how impressive. 


"Kalau begitu, buktikan," tantangku. 


Renjun menyeringai, lantas mulai menatap tepat ke manik 
mataku. "Coba pikirkan sesuatu." 


Lee Jeno jelek tiga kata itu entah kenapa tiba-tiba muncul di 
otakku. 


"Lee Jeno... jelek?" ulang Renjun dengan nada tak percaya, 
lalu tertawa terbahak-bahak setelahnya. 


Aku melirik ke arah Lee Jeno yang ternyata sudah 
mengalihkan atensinya dari buku yang dibacanya dan Kini 
melotot galak ke arahku. 


"Apa kau baru saja mengataiku jelek, Liv?" 


Wow, kalimat terpanjang yang pernah diucapkan Lee Jeno 
padaku. 


"Seumur-umur, baru kali ini ada yang berpikir bahwa Jeno 
itu jelek," celetuk Renjun di sela-sela tawanya. 


Aku tidak bisa ikut tertawa karena saat ini kedua manik 
mataku tengah bersirobok dengan manik hitam pekat 
dengan sorot tajam milik Lee Jeno. Aku merinding begitu 
memikirkan dia bisa saja menghisap darahku dengan gigi 
taringnya saat ini juga. 


"Aku tidak tertarik untuk minum darahmu," tukas Jeno. 


Aku melotot. Apakah dia baru saja membaca pikiranku? 


"Kau terlalu mudah dibaca," kata Jeno yang tiba-tiba 
bergerak secepat kedipan mata mungkin itu salah satu 
kekuatannya juga. 


Kini dia sudah berdiri tepat di hadapanku. Wajahnya 
bergerak mendekat dan aku tidak bisa mundur karena 
punggungku sudah menubruk meja. Dari jarak sedekat ini, 
aku bisa melihat sisa-sisa darah yang tertinggal di celah- 
celah bibirnya. Mengerikan. 


"K-kau mau apa?" Aku menahan dada Jeno dengan kedua 
tangan agar dia berhenti mengikis jarak di antara kami. 


"Lebih baik kau segera belajar bagaimana caranya 
menyegel pikiran jika tak mau pikiranmu dibaca seenaknya 
oleh vampire lain." 


Setelah berkata begitu, dia menarik Renjun dan keduanya 
melesat pergi begitu saja, meninggalkan aku sendirian 
dengan jantung yang berdebar-debar di luar kendali. 


"Livia? Kau di dalam?" 


Aku tidak sadar sudah berapa lama aku melamun saat tiba- 
tiba terdengar suara berat yang memanggil namaku dari 
arah luar menara. 


Itu suara Jaemin. 


Tanpa ragu, aku segera meluncur turun dari kursi tinggi dan 
berlari keluar. Betapa kagetnya aku saat melihat wajah 


Jaemin dihiasi luka-luka gores sudut bibirnya juga berdarah. 
"Kau kenapa?" 


"Ah, ini maksudmu?" katanya polos seraya menunjuk luka di 
wajahnya. "Tidak apa-apa, Liv. Hanya pertengkaran biasa." 


Aku mendengus keras. "Pertengkaran biasa macam apa 
yang sampai seperti ini?" 


Jaemin menatapku dengan senyuman lebar. "Kau sedang 
khawatir padaku, princess? Jangan-jangan kau " 


"Diam dan ikuti aku," potongku sebelum Jaemin mulai 
melancarkan aksi flirting-nya. 


Aku menarik tangannya untuk berjalan kembali ke arah 
kastil. Jaemin tidak menolak, dia malah terlihat senang dan 
tidak berhenti bersiul. Aku jadi kesal sendiri. Dia terlihat 
santai padahal seluruh wajahnya luka-luka. Ah, aku lupa. 
Bisa jadi Jaemin juga bukan manusia, jadi dia tidak bisa 
merasakan sakit. 


"Honey, mau apa kita kemari?" tanya Jaemin ketika kami 
sampai di depan sebuah ruangan bertuliskan 'ruang 
kesehatan'. 


Aku tidak menjawab pertanyaan bodohnya itu dan segera 
mendudukkan Jaemin di atas kasur. 


"Whoa kau mau apa, sweetie?" 
"Diam bodoh, biarkan aku mengobati lukamu." 
"Eh? Tidak perlu " 


Aku memberinya tatapan tajam. "Diam, Na Jaemin." 


Jaemin menurut. Dia tidak lagi mengoceh selama aku 
mengoleskan obat merah ke luka-lukanya dan juga 
menempelkan beberapa plester. Aneh, dia tidak meringis 
sama sekali saat aku menyentuh luka-lukanya. Jaemin justru 
tidak berhenti menatapku dengan kedua iris cokelat 
terangnya. Jujur saja, itu membuatku agak gugup posisi 
wajah kami terlalu dekat. 


"Sudah selesai," kataku pelan, lantas membereskan 
peralatan P3K yang barusan kugunakan. 


"Thanks," ucap Jaemin seraya tersenyum kecil. Aku merasa, 
dia masih tidak mengalihkan pandangannya dari wajahku. 
"Padahal kau tidak perlu melakukan semua ini, Livia." 


"Lalu kau akan berkeliaran di sekolah dengan wajah penuh 
luka?" 


Jaemin tidak menjawab. Dia tersenyum seraya 
menyematkan helai rambutku ke belakang telinga. 


"Lusa sudah akhir minggu. Kau mau jalan-jalan denganku?" 
"Tidak bisa, aku harus pulang dan menemui Ayahku." 
"Kalau begitu, kutemani." 

Aku menggeleng cepat. "Aku bisa sendiri, Jaemin." 


"Morana sedang tidak aman untuk gadis-gadis sepertimu, 
Livia," kata Jaemin lembut. "Aku akan menemanimu ke 
kota." 


Aku mengernyit bingung. "Maksudmu?" 


"Kau tidak tahu?" tanya Jaemin dengan mata membulat 
lebar. 


"Aku baru saja pindah kemari, kalau kau lupa," kataku 
seraya memutar bola mata malas. 


Jaemin menatapku dengan serius ekspresi yang baru 
pertama kali kulihat tergambar di wajah Jaemin. 


"Sudah ada dua gadis diculik dan satu di antaranya 
ditemukan dengan tubuh bersimbah darah." 
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"Kau sudah dengar? Lia dapat surat cinta!" 


Cerita Jaemin terpaksa harus berhenti karena suara 
gemeruduk yang kami dengar dari luar ruang kesehatan. 
Sepertinya sekelompok gadis sedang berlarian di koridor 
sambil berteriak-teriak heboh. 


Aku menatap Jaemin seraya mengangkat alis, lelaki itu 
membalas dengan anggukan dan senyum kecil. 


Kami keluar dari ruang kesehatan dan berjalan santai ke 
arah anak-anak yang sedang berkumpul tepat di depan aula 
utama. Aku bisa melihat seorang gadis cantik bermata sipit 
dan bertubuh mungil sedang dikerubungi oleh teman- 
temannya, seperti mereka baru saja menemukan peti harta 
karun berharga. 


"Lia, bacakan untuk kami." Aku mendengar seorang gadis 
berbicara. 


Suara hiruk pikuk mendadak berhenti ketika gadis bernama 
Lia itu mulai membaca surat yang ada di tangannya. 


"To the fairest, Lia Choi " 


"Astaga, siapa yang mengirimnya?" pekik temannya yang 
bermata sipit tadi. 


"Diam dulu, Hwang Yeji!" 


Beberapa anak mulai mendesak Lia untuk melanjutkan 
pembacaan suratnya yang sempat terpotong. Aku dan 
Jaemin berdiri bersandar di pintu aula, memasang telinga 
baik-baik. Serius, deh. Aku sendiri tidak mengerti kenapa 
sekarang aku jadi serba ingin tahu begini. Sepertinya 
berteman dengan Jaemin dan Ryu membuat kepribadianku 
sedikit terkontaminasi. 


Segera setelah Lia selesai membaca suratnya, gadis-gadis di 
sekeliling anak itu memekik antusias beberapa mendecak 
iri. 


"Manis sekali!" 
"Kau beruntung sekali, Lia." 


"Aku penasaran sekali siapa pengirimnya." 


"Menggelikan." 


Yang barusan tentu saja adalah responku. Heran, kenapa 
gadis-gadis senang sekali mendapat surat cinta? Bagiku, 
surat secret admirer Lia sangat cringe, persis seperti 
gombalan Jaemin. 


Jaemin mengerling jahil ke arahku. "Kau mau aku 
membuatkan yang seperti itu untukmu, peanut?" 


Aku sontak mendelik galak ke arahnya. "Jangan berani- 
berani atau akan kupatahkan jari-jarimu sampai kau tidak 
bisa menulis lagi seumur hidup!" 


"Ouch, what a scary girl," tukas Jaemin seraya memasang 
ekspresi wajah ketakutan. 


Gerombolan itu bubar karena Miss Krystal dan beberapa staf 
guru lain masuk ke dalam aula utama. Ah, ternyata sudah 
pukul tiga waktunya untuk pendaftaran esktrakurikuler. 


Jaemin dan aku duduk di salah satu meja panjang yang 
masih kosong. Beberapa guru mulai mengoceh di depan, 
memperkenalkan ekstrakurikuler dan club-club yang bisa 
kami pilih. Para ketua kelas tengah membagikan formulir 
pendaftaran yang harus kami isi. 


"Hei, Livia, kita bertemu lagi." 


Aku tersenyum sekilas pada Renjun yang barusan 
menyapaku. Tak lama kemudian, meja yang tadinya hanya 
diisi olehku dan Jaemin kini sudah ramai oleh Ryu, Renjun, 
Chenle, Haechan, Jisung, dan Lee Jeno. 


Tapi kenapa Lee Jeno mengambil tempat duduk tepat di 
hadapanku, huh? 


Bisa kulihat dari sudut mata, Lee Jeno beberapa kali melirik 
ke arahku tentu saja tidak kuhiraukan. Aku masih merasa 
canggung gara-gara kejadian di menara batu tadi. 


"Liv, kau ingin masuk club apa?" tanya Ryu. 
"Club jelajah alam," jawabku tanpa berpikir dua kali. 


Haechan menatapku kaget. "Yang benar saja?" 


"Kenapa tidak yang lebih normal seperti c/ub fotografi atau 
jurnalistik?" timpal Jisung. 


Aku hanya mengedikkan bahu sebagai jawaban. Dari dulu, 
aku selalu ingin mengikuti club yang melibatkan alam liar 
atau kegiatan outdoor semacam ini, tetapi Ayah tak pernah 
mengizinkan. Kata beliau, aku harus menjaga diri dan tidak 
boleh terluka sedikit pun. 


Tetapi sekarang, aku 'kan tinggal di asrama. Ayah tidak bisa 
mengawasiku dua puluh empat jam dan melarangku ini-itu. 
Mungkin inilah saatnya seorang Livia Jung bisa 
membangkang sedikit. 


Dengan perasaan puas, aku menuliskan pilihanku pada 
kolom yang tersedia. 


Akhir pekan yang kutunggu-tunggu akhirnya tiba. 


Jaemin masih memaksa untuk menemaniku menemui Ayah. 
Setidaknya, dia bisa memastikan aku selamat sampai tujuan 
hingga pulang lagi ke asrama, begitu kata Jaemin. Padahal 
aku sudah bersikeras untuk pergi sendiri, tetapi Jaemin 
memang kepala batu. Akhirnya aku mengalah karena tidak 
mau ribut. 


Kami ke kota dengan bus sekolah yang hanya beroperasi 
khusus di akhir pekan. Kukira akan ada banyak murid yang 
ikut pergi, tetapi ternyata hanya seperempat kursi bus yang 
terisi. Kalau dihitung-hitung, hanya ada lima belas anak di 
dalam termasuk aku dan Jaemin. 


"Kenapa sepi sekali?" 


"Aku kan sudah bilang padamu, Morana sedang tidak aman. 
Para orang tua berpikir lebih aman bagi anak-anaknya 
untuk tetap tinggal di asrama," tukas Jaemin. 


Selanjutnya keheningan mengisi celah kosong di antara 
kami. Aku sedang tidak berminat untuk mengobrol, 
sedangkan Jaemin entah kenapa mendadak jadi pendiam. 
Sejak tadi, dia hanya memandang keluar jendela dengan 
tatapan kosong. 


Jantungku berdegup kencang sejak kami meninggalkan 
gerbang sekolah. Sebentar lagi, semuanya akan terungkap. 
Aku akan mengetahui identitasku yang sebenarnya dalam 
kurun waktu kurang dari dua setengah jam. Perasaanku 
tidak nyaman. Khawatir, takut, gugup, semuanya seolah 
bercampur jadi satu. 


Tiba-tiba aku merasakan tangan Jaemin bergerak 
menggenggam tanganku. la menyatukan jari-jari kami, dan 
aku bisa merasakan kehangatan menjalar di telapak 
tanganku. 

"Semua akan baik-baik saja, Livia." 


Aku tersenyum walaupun tidak menanggapi perkataan 
Jaemin. 


Dalam hati, aku berharap semoga kalimat Jaemin barusan 
bukan hanya omongan kosong belaka. 


Kuharap, semuanya benar-benar akan baik-baik saja. 


Aku menatap pintu bercat putih pucat di depanku dengan 
perasaan campur aduk. Tanganku gemetar saat meraih 
knop. Kali ini, tidak ada Jaemin di sampingku. Dia bilang ada 
urusan sebentar untuk menemui kakaknya dan akan 
menjemputku dua jam lagi. 


Hanya ada diriku sendiri, dan mau tak mau aku harus 
memberanikan diri. 


"Livia?" 


Aku nyaris menangis saat mendengar suara Ayah dari 
belakang punggungku. 


"Kenapa tidak masuk?" tanya Ayah seraya mendahuluiku 
membuka pintu. Kedua tangan Ayah menenteng plastik 
berisi pot bunga, pasti baru saja dibelinya. 


Masih tanpa bicara, aku mengikuti Ayah masuk ke dalam 
rumah. Jantungku semakin berdetak cepat dan bulir-bulir 
Keringat sebesar butir jagung jatuh mengalir di pelipisku. 
Seolah itu belum cukup buruk, aku juga merasa seperti ada 
gumpalan besar yang menyumbat tenggorokanku. 


Aku tak bisa bicara, seluruh tubuhku gemetaran. 


"Livia, kau sehat? Bagaimana sekolahmu?" tanya Ayah 
tanpa memandang ke arahku. Beliau sedang sibuk menata 
buku-buku ke rak. "Maaf, ya. Rumah berantakan sekali, Ayah 
belum sempat membereskannya karena terlalu sibuk." 


Apa sekarang waktu yang tepat untuk bertanya? 


Tapi ... Bagaimana jika perkataan Ryu semuanya benar? 


Apa aku benar-benar bukan manusia? 


Melihat Ayah yang tiba-tiba berputar cepat ke arahku, 
sepertinya aku baru saja menyuarakan pikiranku barusan. 


Aku bisa melihat raut wajah Ayah menegang. "Livia, kau 
bicara apa?" 


Sepertinya aku tidak bisa menghindar lagi. 


"Apa Ayah tahu apa itu vam-witch?" 


"A-apa yang kau bicarakan?" tanya Ayah. Kedua irisnya 
tidak menatapku, dari sana saja aku tahu Ayah memang 
sedang menyembunyikan sesuatu. 


Aku menghela napas seraya mengepalkan kedua tangan di 
samping tubuhku. "Ayah, kumohon beritahu identitasku 
yang sebenarnya." 


Ayah tidak menjawab tetapi aku bisa melihat kegusaran 
tergambar di wajahnya. Meskipun begitu, iris hitamnya 
tetap menatapku dengan sorot mata lembut. 


"Kau lelah, ya? Ayo masuk ke kamar dan istirahat, Ayah akan 
membelikan makan " 


"Bisakah Ayah jujur padaku untuk kali ini saja?" potongku 
dengan suara gemetar. Kedua mataku sudah buram oleh air 
mata. "Aku hanya ingin Ayah memberitahuku yang 
sebenarnya! Apa itu sulit sekali? Aku ini sebenarnya anak 
kandung Ayah atau bukan?" 


Ayah mengusap wajahnya kasar. "Demi Tuhan, Livia Jung! 
Jangan berkata seperti itu," kata Ayah putus asa. "Tentu saja 
kau anak Ayah." 


"Kalau begitu, jelaskan semuanya." 


Ayah terdiam. Aku bisa melihat kedua mata Ayah mulai 
berkaca-kaca. "Liv, Ayah hanya tidak mau kau berada dalam 
bahaya." 


"Bahaya apa?" tanyaku gusar. "Lalu, apakah Ayah akan 
menyembunyikan identitasku sampai aku mati?" 


Jujur saja, ini pertama kalinya aku lepas kontrol pada Ayah. 
Selama enam belas tahun aku hidup, tidak pernah sekalipun 
aku punya pikiran untuk melawan Ayah. Menurutku, semua 
yang beliau lakukan untukku semata-mata karena Ayah 
terlalu menyayangiku. 


Tetapi untuk kali ini, aku tidak bisa menahannya lagi. Aku 
perlu tahu siapa diriku yang sebenarnya. 


Ayah menghela napas berat. Dengan langkah perlahan, 
Ayah berjalan menghampiriku. Kurasakan tangan besar 
Ayah bergetar saat memegang kedua bahuku. 


"Mungkin memang sudah saatnya kau tahu, Livia," kata 
Ayah lirih, suaranya seolah tercekat di tenggorokan. "Segera 
setelah ini, kau akan mengalami hidup yang berbeda." 


"Maksud Ayah " 


Belum sempat aku menyelesaikan kalimatku, sesuatu tiba- 
tiba membuatku terkejut. Kejadiannya sangat cepat nyaris 
kukira hanya fatamorgana jika aku tidak ingat bahwa semua 
ini nyata, aku seratus persen sadar, dan menyaksikannya 
dengan mata kepalaku sendiri. 


Iris mata Ayah yang tadinya berwarna hitam pekat, kini 
berubah menjadi merah gelap. 


"Livia, kita bukan manusia," kata Ayah. "Ayah adalah 
vampire, dan kau...," 


Aku nyaris tidak bisa bernapas saat kedua bola mata Ayah 
yang kemerahan menatapku dalam. 


"adalah vampire-witch hybrids." 


to be continued. 
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09. a vision 


"You either dismiss it, or you accept that there is much more 
to the world than you think. 


Perhaps it is really a doorway, and if you choose to go 
inside, you'll find many unexpected things." 


Shigeru Miyamoto 


kakak 


Ternyata Ryu seratus persen benar. 


Aku bukan manusia. Enam belas tahun aku menjalani 
kehidupan yang kukira normal, dan ternyata itu semua 
hanya kebohongan belaka. 


"Livia..." 
Suara Ayah kembali menyentakkanku pada kenyataan. 
"Kenapa Ayah merahasiakan semuanya?" 


Ayah menghela napas panjang, lalu menggiringku duduk di 
sofa. "Sekarang kau bisa bertanya apapun, Ayah akan 
menjawabnya." 


Jujur saja, aku tidak tahu pertanyaan mana yang harus 
kutanyakan terlebih dahulu. Aku sudah sempat yakin bahwa 
aku tak akan terlalu kaget saat mendengar pernyataan dari 
Ayah toh, Ryu juga sudah memberitahuku terlebih dahulu. 
Tetapi ternyata aku salah. Semuanya masih terlalu 
mengejutkan. Bahkan aku bisa merasakan gejolak aneh 
yang berputar-putar di perutku, seolah aku bisa muntah 
kapan saja. Mungkin disebabkan karena aku terlalu syok. 


"Kenapa Ayah merahasiakan hal ini dariku?" 


Ayah menatapku lamat-lamat, kedua iris matanya sudah 
kembali berwarna hitam. 


"Karena Ayah ingin kau hidup normal, Livia," jawab Ayah 
dengan suara bergetar. Aku tertohok saat melihat netra 
Ayah berkaca-kaca. "Ayah merasa sangat bersalah karena 
kau harus lahir sebagai anak Ayah seorang vampire. 
Seharusnya kau bisa hidup sebagai manusia normal, 
seharusnya kau hidup seperti anak perempuan lainnya; 
pergi ke sekolah umum, tinggal dengan dua orangtua 
lengkap, punya banyak teman. Bukannya terjebak hidup 
bersama vampire tua seperti Ayah." 


Mataku memanas dan jantungku seolah diremat kuat-kuat 
dari dalam ketika mendengar pengakuan Ayah. 


"Ayah terlalu menyayangimu sampai tidak tega jika kau 
harus jadi makhluk seperti Ayah juga," lanjut Ayah. "Tetapi 
pada akhirnya, kau memang harus tahu. Rencana awalnya, 
Ayah ingin memberitahumu saat kau berumur tujuh belas 
tahun nanti." 


"Kenapa?" tanyaku heran. "Apa bedanya sekarang dan nanti 
saat aku berusia tujuh belas?" 


"Karena saat kau genap berusia tujuh belas tahun, mau 
tidak mau jati dirimu akan muncul dengan sendirinya." 


Aku jadi ingat perkataan Ryu tentang kekuatan hybrids 
tempo hari. Berarti sekarang segelku sudah terbuka? Aku 
punya super-power? 


Kalau berdasarkan adegan film superhero yang pernah 
kutonton, seharusnya di saat-saat seperti ini akan ada 
sesuatu yang berubah pada diriku. Misalnya seperti Peter 


Parker yang minus matanya mendadak hilang setelah digigit 
laba-laba, atau seperti Captain America yang tiba-tiba jadi 
kuat dan berotot. 


Tapi nyatanya, aku tidak merasakan apapun. 


Berarti kemungkinannya hanya dua: Ryu berbohong padaku 
atau aku memang tidak punya kekuatan apa-apa. 


"Lalu, kenapa kita harus pindah ke pulau ini?" tanyaku, 
mencoba mengenyahkan pikiran melanturku. 


"Morana adalah satu-satunya tempat yang aman untuk 
makhluk seperti kita, Livia," kata Ayah lembut. Setelah itu, 
raut wajah Ayah berubah sedih, membuatku mengernyit 
bingung. "Lagipula, Ayah menemukan petunjuk tentang 
Ibumu." 


Aku terkesiap. "Ibu ... masih hidup?" 


Ayah mendesah putus asa. "Ayah belum tahu, Liv. 
Semuanya masih buram." 


Meskipun Ayah tidak pernah membicarakannya di depanku, 
tapi aku tahu beliau sangat merindukan Ibu. 


"Morana adalah tempat kelahiran Ibumu, Liv. Dia adalah 
penyihir hebat sekaligus wanita paling sempurna yang 
pernah Ayah kenal seumur hidup," kata Ayah dengan 
tatapan menerawang. "Livia, kau mirip sekali dengan 
Ibumu." 


Aku ingin bicara, tetapi tiba-tiba tenggorokanku terasa 
kering. Sepertinya karena terlalu syok dan banyak bicara, 
aku jadi haus. 


"Kau haus?" tanya Ayah dan kubalas dengan anggukan. 
"Tunggu sebentar, Ayah ambilkan minum." 


Beberapa menit kemudian, Ayah kembali dengan membawa 
botol berisi cairan merah jus tomat kesukaan Ayah. Beliau 
selalu meminumnya saat kami makan malam. Bahkan Ayah 
hanya minum ini saja, tidak pernah menyentuh makanan 
lain. 


Tunggu sebentar. 


Ada yang janggal di sini. 


"Ini... bukan darah, 'kan?" 


Ayah mengangguk ringan seolah apa yang kutanyakan 
bukan masalah besar. 


"Kenapa Ayah memberiku darah?" seruku sembari menatap 
jijik botol pemberian Ayah. "Aku tak mau meminumnya." 


"Liv, kau membutuhkannya sekarang." 


Aku menggeleng keras, tetapi tenggorokanku rasanya 
makin panas. 
Aku butuh minum. 


Apa yang terjadi denganku? 


Kenapa cairan merah di tanganku ini terlihat ... segar? 


"Livia, minumlah," kata Ayah lembut. "Segelmu akan 
sepenuhnya terbuka setelah kau minum itu." 


Otakku terus menolak, tetapi tubuhku merespon sebaliknya. 
Aku tidak tahu makhluk macam apa yang merasukiku, tapi 
tiba-tiba saja, botol di tanganku sudah tandas sepenuhnya. 
Cairan kental berwarna merah itu kini mengalir ke dalam 
tenggorokanku yang tadinya terasa sangatt kering. Aku 
memejamkan kedua mata saat mencecap rasa manis yang 
tak pernah kurasakan sebelumnya. 


Oh, Tuhan. Aku baru saja minum darah. 


Dan aku merasa semakin gila ketika berpikir bahwa rasanya 
sangat enak dan menyegarkan. 


Livia Jung, kau benar-benar sudah sinting. 


Ayah tidak mengizinkanku untuk menginap, padahal aku 
sudah sangat merindukannya apalagi masih banyak yang 
harus kuketahui tentang vam-witch dan berbagai hal 
lainnya. Tapi Ayah bilang, aku harus cari tahu sendiri 
sementara Ayah hanya bisa membantu sedikit. 


Alasan Ayah untuk melarangku tinggal tentu saja Karena 
penculikan gadis-gadis di Morana. 


"Livia, kau bisa kembali lagi minggu depan," kata Ayah saat 
aku merengek untuk diijinkan menginap satu hari. 


"Sekolahmu lebih aman daripada tempat manapun yang 
ada di Morana. Jadi, pulang sekarang." 


Mau tak mau, aku menurut. Saat ini aku sedang menunggu 
bus jemputan di halte. Kata Jaemin, kami akan dijemput 
sekitar sepuluh menit lagi. 


Ya, lelaki itu Kini sedang bersamaku. Tetapi ada yang aneh. 
Tidak biasanya Jaemin jadi pendiam begini. Wajahnya 
terlihat gusar. 


"Urusanmu sudah selesai?" tanyaku membuka percakapan. 
"Sudah bertemu kakakmu?" 


"Ya," jawabnya pendek tanpa menatapku. 


Aneh. Kemana perginya Na Jaemin si berisik dan tukang 
flirting? 


Aku menepuk pundak Jaemin pelan. "Hei, kau ini kenapa " 


Napasku tercekat saat tiba-tiba bayangan bola mata emas 
muncul di otakku. Tidak hanya itu, aku juga mendengar 
suara aneh seperti lolongan hewan dari kejauhan. 


"Liv, you okay?" tanya Jaemin saat aku melepas tangan dari 
pundaknya dengan gerakan cepat. 


Dia menatapku dengan iris cokelat terangnya yang dipenuhi 
tanda tanya. Sejenak kemudian, bisa kulihat dahinya 
mengernyit dalam. "Matamu kenapa?" 


"Apa maksudmu?" 
Jaemin mendekatkan wajahnya padaku. "Matamu ... cantik." 


Aku refleks memukul lengannya brutal. "Bisa tidak kau 
serius sebentar saja?" tanyaku kesal sekaligus lega rupanya 


Jaemin baik-baik saja karena mode flirting-nya sudah 
kembali. 


Jaemin terkekeh. "Tapi serius, Livia. Apakah ini hanya 
perasaanku, atau memang iris matamu berubah warna?" 


Aku merotasikan bola mataku malas, tidak menanggapi 


kelakar Jaemin. Otakku kembali melayang pada kejadian 
barusan. 


Tadi itu apa? 


Bola mata emas yang kulihat tadi terasa begitu familier di 
ingatanku. 


Tapi ... kenapa kilasan aneh itu muncul saat aku menyentuh 
Jaemin? 


"Jaemin, boleh aku memegang tanganmu?" 


Senyum Jaemin langsung merekah. "Apakah ini sebuah cara 
baru untuk berkata bahwa kau menyukaiku?" 


"Tanganmu," kataku datar. 
Jaemin menengadahkan telapak tangannya. 


"1 like you too, Livia Na." 


Biasanya aku akan langsung memaki Jaemin ketika dia 
mulai melancarkan aksi flirting murahannya padaku. Namun 
kali ini, ada hal lebih penting ketimbang misuh-misuh 
padanya. 


Tanganku gemetar saat aku menyentuh telapak tangan 
Jaemin. Sementara anak itu tersenyum lebar sekali sembari 
mengeratkan genggaman tangan kami. Kilasan itu muncul 
lagi. Bola mata keemasan dan suara lolongan hewan yang 
asing di telingaku. Namun kali ini, aku bisa melihat 
bayangan wajah Jaemin yang tiba-tiba berubah menjadi ... 
serigala? 


Aku melepaskan genggaman kami dengan cepat, membuat 
Na Jaemin menatapku aneh. 


"Livia? Kau ini kenapa, sih?" 
"Kau ... werewolf?" 


Beberapa saat, keheningan menelusup di antara kami 
berdua sebelum akhirnya bibir Jaemin melengkung 
membentuk senyuman kecil. Dia kembali menggenggam 
tanganku lembut. 


"Ah, ketahuan ya?" 


Aku sudah tidak kaget lagi. Morana memang pulau aneh 
yang berisi makhluk-makhluk mitos termasuk diriku sendiri. 
Yang lebih mengejutkanku adalah fakta dimana aku bisa 
menebak jati diri Jaemin hanya dengan menyentuhnya. 


Aku bisa mendengar Jaemin bergumam pelan. 


"Apa maksud perkataanmu barusan, Na Jaemin?" 


Jaemin menatapku horror, genggaman tangan kami ia lepas 
begitu saja. "Aku tidak bicara apapun, Livia." 


"Bohong, aku mendengarmu bergumam," kataku tidak 
percaya. "Kau bilang segelku sudah terbuka." 


"Liv, aku bersumpah tidak mengeluarkan suara sama 
sekali," sangkal Jaemin. "Aku memang berpikir begitu 
barusan, tapi tidak mengucapkannya." 


Demi gigi taring drakula, hari ini sepertinya dunia sedang 
berkonspirasi untuk membuatku gila. 


"Liv, kau bisa membaca pikiranku," simpul Jaemin. 


Aku mendengus kesal. "Jangan bicara aneh-aneh, Na Jaemin. 
Aku tahu kau sedang berusaha mengerjaiku sekarang." 


Jaemin menggeleng, raut wajahnya terlihat sangat serius. 
Tetapi, aku tidak akan tertipu. Na Jaemin bisa jadi sangat 
usil jika dia mau. 


Dia mengacak rambutnya frustasi. "Tunggu kita kembali ke 
sekolah dan kau akan tahu bahwa aku tidak bohong," 
putusnya final. 


Aku terdiam. Dalam hati, aku masih bersikeras bahwa 
Jaemin hanya berusaha menipuku dengan trik kecilnya yang 
menyebalkan. 


"Omong-omong, tebakanmu sedikit tidak tepat, 
sweetheart," celetuk Jaemin tiba-tiba. Dia mengerling ke 
arahku. "Aku bukan werewolf." 


Aku rolling eyes. "Aku sudah berjanji pada diriku sendiri 
untuk tidak pernah bicara serius lagi denganmu, Na Jaemin." 


Alih-alih tertawa, Jaemin justru menghela napas panjang. 
"Astaga, hari ini aku tidak ada niat sedikitpun untuk 
mengerjaimu, Livia." 

"Ck baiklah. Kau ini makhluk apa sebenarnya?" 


Jaemin tersenyum lebar sekali sampai gigi-gigi besarnya 
kelihatan. 


"Aku Iycan." 


to be continued 
Na Jaemin 


Lycan (half-wolf, half-human) 


10. her power 


"Livia, do you trust me?" 


KKK 


"Lycan?" Aku membeo, "apa bedanya dengan werewolf?" 


Jaemin mengusap dagunya, tampangnya berubah sok 
serius. "Lycan lebih pintar dan lebih kuat." 


Aku menepuk lengan Jaemin, kali ini lebih kencang. 
"Serius!" 


"Serius, babe," decak Jaemin sembari mengusap lengannya. 
"Mungkin perbedaan yang mendasar yaitu /ycan bisa 
bertransformasi kapan saja, sedangkan werewolf hanya bisa 
berubah saat ful-moon." 


Sepertinya aku harus segera pergi ke perpustakaan dan 
mencari buku tentang mythical creatures. Ketidaktahuanku 
tentang makhluk-makhluk mitos benar-benar sangat 
mengkhawatirkan, apalagi dalam situasi sekarang. 


Sebenarnya ada berapa jenis makhluk yang ada di Morana? 
Sejauh ini sudah ada vampire, dhampir, lycan, fairy, dan aku 
sendiri vam-witch. 


For godness' sake, kini aku sudah berada pada fase dimana 
diriku tak akan terkejut lagi bahkan jika tiba-tiba sesosok 
raksasa, demon, atau mermaid muncul di hadapanku. 


"Oh, the dhampir gang!" 


Aku mengikuti arah pandang Jaemin dan mendapati tiga 
sosok yang sangat kukenali sedang berjalan ke tempat 
Kami. 


"Hey, bro," sapa Mark seraya bertukar tos ala lelaki dengan 
Jaemin. 


"Kenapa kalian ada di sini?" tanyaku. 


"Berkunjung. Kami masih punya keluarga, Livia," tukas 
Jisung. 


Aku meringis kecil. Lalu tiba-tiba ingat bahwa di bus tadi 
aku tidak mendapati ada Mark, Haechan, atau Jisung. 
"Bagaimana caranya kalian kemari? Kurasa kita tidak 
bertemu tadi di bus sekolah." 


Di samping Mark, Haechan tertawa geli. "Kami ini setengah 
vampire, kalau kau lupa. Untuk apa naik kendaraan lambat 
semacam itu? Kami bahkan lebih cepat dari benda merah 
berjalan itu." 


Benar juga. Aku hampir lupa bahwa tempo hari, aku baru 
saja menyaksikan Lee Jeno yang berpindah tempat secepat 
kedipan mata. 


"Omong-omong, hyung, bisakah kau mengajari si vampire 
newbie ini cara menggunakan kekuatannya?" celetuk 
Jaemin sembari menunjuk ke arahku dengan dagunya. 


Mark menatapku dengan mata bulatnya yang diwarnai 
keterkejutan. "Vampire newbie? Ah segelmu sudah 
terbuka?" 


Aku mengangguk kaku. 


"Jadi, Kau ini memang vampire, ya?" tanya Jisung. "Pure- 
bloods ya?" 


Di sampingku, Jaemin menggeleng keras. "Bukan, dia vam- 
witch." 


Haechan, dan Jisung menatapku dengan sorot mata kagum. 
Aku jadi teringat kata Ryu tentang keturunan vam-witch 
yang sangat langka. Apakah di Morana hanya aku satu- 
satunya keturunan vampire-witch yang ada? 


"Tapi Livia 'kan setengah witch," tukas Haechan. Ah, 
rupanya mereka masih berdiskusi tentang mengajariku cara 
menggunakan kekuatan vampire. "Pasti ada beberapa 
kekuatannya yang tidak kami punya." 


"Benar. Buktinya sulit sekali untuk membaca pikirannya 
sekarang," timpal Jisung. 


Aku menatap bocah bermata sipit itu dongkol. "Apa yang 
sedang kau lakukan, Park Jisung?" 


Jisung terkekeh dan memasang tampang tak berdosa. "Aku 
tidak berhasil, Livia. Aku tidak mendengar apapun selain 
suara 'ngiing' keras saat berusaha membaca pikiranmu." 


Kalau begitu, kenapa waktu itu Lee Jeno dan Huang Renjun 
bisa membaca pikiranku dengan mudah? Ah ya, aku lupa. 
Dua anak itu kan pure-bloods. Jelas sekali kekuatan vampire 
mereka seratus kali lebih menjanjikan daripada dhampir 
atau aku yang seorang hybrids. 


"Bagaimana, Liv? Kalau kau mau, aku bisa mengajarimu 
agar terbiasa," kata Mark seraya menyunggingkan senyum 
canggung. 


Aku membalas senyumannya dan mengangguk setuju. 
Setidaknya, bersama Mark tidak akan membuatku emosi 
seperti saat aku berhadapan dengan Jaemin. Aura Mark juga 
tidak mengintimidasi seperti Lee Jeno, jadi aku bisa bersikap 
santai padanya. 


"Oke, kalau begitu let's start the first lesson," guman Mark 
dan tiba-tiba saja, tangannya sudah menggenggam 
tanganku erat. "Liv, ayo berlari sampai ke sekolah." 


Kedua alisku mengernyit heran. Padahal bus sekolah 
berwarna merah terang sudah terlihat dari kejauhan dan 
sepertinya sedang menuju ke halte tempat kami berdiri. 


"Tapi bus-nya sudah " 


"Livia, do you trust me?" tanya Mark. Sorot matanya 
berubah teduh saat menatapku. 


Samar-samar, aku bisa mendengar suara dengusan Jaemin. 
"Hyung, she's mine." 


"Jangan mimpi," tukas Haechan geli. 


Aku tidak menanggapi duo berisik itu karena masih terlalu 
syok dengan perlakuan Mark barusan. 


Bibir Mark melengkung melawan gravitasi dan ia semakin 
mengeratkan tautan tangan kami. "Ready?" 


Aku mengangguk dan setelah itu, aku nyaris tidak percaya 
dengan apa yang terjadi. 


Kakiku terasa sangat ringan saat aku dan Mark mulai berlari 
ke arah hutan. Pemandangan di sekelilingku nampak kabur 
dan buram saking cepatnya aku berlari melewati pepohonan 


rimbun. Sekitar lima belas menit kemudian, aku sudah 
berdiri terengah-engah di depan gerbang kastil yang kokoh. 


"Your superhuman speed, Livia," kata Mark di sampingku. 
"Meskipun belum terbiasa, tapi kau cukup cepat juga." 


"Ini melelahkan," kataku setelah berhasil meraup oksigen 
sebanyak-banyaknya. Dadaku terasa sakit seolah aku baru 
saja berlari marathon selama dua jam penuh. 


Mark tersenyum geli. "Itu karena kau masih baru, Liv. Coba 
sesekali latihan berlari jarak dekat, lama-lama kau akan 
terbiasa." 


Aku mengangguk pelan, masih berusaha menetralkan deru 
napasku yang agaknya terlalu cepat. Sekaligus debaran 
jantungku yang berdebar cepat. 


Entah itu karena habis berlari, atau karena menyadari 
bahwa tangan hangat Mark masih menggenggam milikku 
erat. 


Beberapa hari setelah kejadian paling mengejutkan seumur 
hidup, aku jadi mulai terbiasa dengan identitas baruku 
sebagai vam-witch. 


Mark dan Haechan banyak membantu untuk mengenali 
kekuatan vampire-ku. Ternyata selain bisa berlari lebih cepat 
dari cheetah, aku juga tidak bisa merasakan sakit saat 
seseorang memukul atau menendangku. 


Aku sempat tidak percaya saat Haechan tiba-tiba bilang 
bahwa dia ingin menamparku. Ternyata itu hanya untuk uji 
coba. Dia benar, aku tidak merasa sakit setelah ditampar 
wajahku bahkan tak bergerak satu inci pun. 


Selain itu, kelima inderaku sekarang lebih peka. Aku bisa 
membau, mendengar, dan melihat sesuatu hingga jarak 5 
kilometer jauhnya. Mark bilang, yang harus kulakukan 
hanya fokus dan berkonsentrasi pada panca indera mana 
yang hendak kugunakan. 


Untuk kekuatan dari keturunan witch-ku, Mark bilang ia 
tidak bisa membantu apa-apa. Karena yang bisa 
mengidentifikasinya hanyalah diriku sendiri. 


Sedangkan di sisi lain, Jaemin, Jisung, dan Ryu banyak 
memberitahuku pengetahuan baru tentang beberapa 
mythical creatures yang ada di Morana. 


"Kulihat akhir-akhir ini kau dekat dengan Mark hyung, Liv," 
tanya Renjun yang kini sudah memutar tubuhnya 
menghadap ke arahku. 


Kami sedang ada di kelas dan mengerjakan tugas dadakan 
dari Mr. Jeon beliau sedang rapat. 


"Oh ya?" Jaemin menimpali. Wajahnya terlihat terluka, itu 
artinya sebentar lagi dia akan mendramatisir keadaan. "Kau 
mencampakkanku, Livia?" 


Nah aku benar, 'kan? 


"Kata Chenle, kemarin dia melihatmu dan Mark hyung 
bergandengan tangan " 


Aku nyaris terlonjak ketika mendengar gebrakan keras. 
Asalnya dari tempat duduk di sampingku. Rupanya si Tuan 
Muda Lee Jeno baru saja menutup bukunya dengan 
kekuatan di atas rata-rata. 


"Kalian membuatku tidak konsentrasi," tukasnya datar. 
"Kami tidak ribut," balasku tak kalah jutek. 
"Ribut." 


Aku memutar bola mata jengah. "Lee Jeno, kami tidak 
sedang berteriak-teriak dan hanya bicara dengan nada 
rendah." 


Jeno berpaling ke arahku. "Dan itu menggangguku." 


Lagi, iris sepekat jelaga itu seolah menusukku sampai ke ulu 
hati. Kenapa aku selalu merasa terintimidasi dengan bola 
mata hitam milik Jeno? Ayah juga punya iris berwarna 
serupa, namun aku bisa menemukan kehangatan dan 
kelembutan di sana. 


Sedangkan Lee Jeno, sorot matanya selalu tampak dingin, 
datar, dan mencekam. 


"A-aku sudah selesai," kataku seraya mengalihkan 
pandangan dan menutup buku. 


"Hei, Livia, mau kemana?" seru Jaemin saat aku terburu-buru 
mengumpulkan buku tugasku di atas meja guru, lalu 
beranjak keluar keras. 


Perasaanku jadi tidak nyaman setelah memandangi iris 
kelam milik Lee Jeno. 


Entah kenapa, tapi aku merasa takut. 


to be continued. 
A/N: 


guys, kalian ngerasa alurnya lambat banget nggak? 
ngebosenin ga? 


Jujur aja, aku emang sengaja bikin alur agak lambat biar 
bisa jelasin pelan-pelan tentang dunia Livia yang baru + 
mythical creatures. soalnya kan cerita ini dari sudut 
pandang Liv, dan dia sebagai pendatang baru di dunia per- 
makhluk-an sudah pasti bingung setengah mati sama 
semuanya. takutnya kalo aku cepetin alurnya, nanti malah 
banyak plot-holes. 


tapi tenang, habis ini kita mulai masuk konflik hehe makasih 
ya buat yang masih baca TCB 


11. shocking news 


"Hati-hati Livia, jangan sampai lengah." 


KKK 


Ada dua kabar mengejutkan yang menggemparkan sekolah 
di hari Senin yang cerah. 


Pertama, Kim Yeri si korban penculikan kedua sudah 
ditemukan. 


Yeri ditemukan pada hari Sabtu lalu, terbaring di atas 
genangan darahnya sendiri, di sebuah bangunan tak 
terpakai dekat tempat tinggalnya. Banyak luka tusukan di 
tangan dan kaki gadis itu luka-lukanya bahkan belum kering 
sepenuhnya saat ia ditemukan. 


Menurut informasi yang kudengar dari Ryu, Kim Yeri adalah 
manusia biasa yang tinggal di Morana. Jadi, merupakan 
sebuah keberuntungan dia bisa selamat meskipun 
kehilangan banyak darah. 


Kabar kedua, Lia Choi menghilang. 
"Lia tidak bilang apapun padamu?" 


Aku bisa mendengar suara seseorang yang duduk bersama 
Hwang Yeji. Raut wajah gadis bermata kucing itu terlihat 
sedih. 


"Dia hanya berkata ada janji dengan seseorang di hari Sabtu 
kemarin," kata Yeji pelan. "Ekspresinya sangat sumringah, 
jadi kupikir dia hendak bertemu seorang lelaki. Tapi dia 
tidak memberitahuku." 


Jangan tanya kenapa aku bisa mendengar pembicaraan 
keduanya padahal jarak meja kami cukup jauh. Terima kasih 
pada kemampuan super sense-ku. 


Seperti biasa, aku sedang makan siang bersama Mark, 
Haechan, Jaemin, Ryu, dan Jisung. Namun kali ini, suasana 
kantin agaknya sedikit tegang karena kabar hilangnya Lia. 
Bahkan, Haechan dan Jaemin tidak ribut seperti biasanya. 
Kami semua memasang telinga untuk mendengar spekulasi- 
spekulasi yang mengudara di seluruh penjuru kantin. 
Semua meja yang terisi sedang membicarakan insiden ini. 


"Menurutmu, Lia diculik?" tanya Ryu padaku. 


"Aku tidak tahu, Ryu," jawabku jujur. "Aku belum pernah 
mendengar berita apapun tentang dua kejadian 
sebelumnya. Kalau ada pola yang sama, kemungkinan besar 
bisa jadi Lia memang korban penculikan berikutnya." 


"Ada polanya," tukas Mark. 


Aku, Ryu, Jisung, Jaemin, dan Haechan langsung kompak 
menoleh ke arah Mark. 


"Kalian tidak mendengar berita?" wajah Mark berubah kaget 
saat melihat wajah bodoh kami berlima. "Para saksi berkata 
sebelum dua gadis itu hilang, mereka punya janji dengan 
seseorang." 


"Lalu, apakah sudah ketahuan siapa orang tersebut?" 
tanyaku penasaran. 


Mark menggeleng. "Saksi kasus pertama hanya berkata 
bahwa adiknya Nakamura Hina punya janji dengan seorang 
laki-laki. Untuk Yeri, aku masih belum mendengar update 
terbaru." 


"Kalau begitu, tinggal tanya saja pada korban yang sudah 
ditemukan," sahut Jaemin sebelum menyedot jus jeruknya 
hingga tandas. "Tanyakan siapa yang mereka temui sebelum 
kasus terjadi." 


"Tidak semudah itu," kata Jisung pelan. "Kudengar, ingatan 
dua gadis itu tentang kejadian penculikan sudah 
dimanipulasi." 


Astaga, aku jadi merinding. 


Benar kata Ayah, Morana memang sedang tidak aman. 
Sudah jelas si pelaku penculikan beruntun ini mengincar 
perempuan. Namun ternyata tidak hanya menculik, si 
pelaku bahkan mampu memanipulasi ingatan para korban. 
Artinya, ini bukan penculikan biasa. Entah apa tujuannya, 
tetapi si pelaku jelas sangat kejam, licik, dan berbahaya. 


"Jangan khawatir, sweetheart," celetuk Jaemin sembari 
mengelus punggung tanganku. "Aku akan melindungimu." 


Aku memutar bola mata jengah. Dengan gerakan cepat, aku 
memuntir tangan Jaemin hingga anak itu mengaduh 
kesakitan. "Astaga, fine! Aku akan berhenti bicara!" 


Yang lainnya hanya tertawa geli melihat Jaemin kesakitan. 
Apalagi Haechan, dia terlihat sangat puas. 


"Aku kadang lupa jika segelmu sudah terbuka dan kau jadi 
lebih kuat sekarang," gerutu Jaemin sebal. 


Tiba-tiba bel berbunyi nyaring, itu artinya kami harus 
kembali ke kelas masing-masing. 


Aku, Jaemin, dan Haechan berjalan beriringan menuju kelas 
sembari mengobrol. Topiknya masih sama, tentang 
penculikan Lia. Meskipun belum terlalu mengenalnya, tetapi 
Lia adalah salah satu gadis populer di sekolah. Wajar saja 
berita tersebar begitu cepat dan sukses menjadi trending 
topic. 


"Menurut kalian, siapa pelakunya?" tanya Haechan. 


"Yang jelas bukan kaum werewolf atau /ycan," kata Jaemin. 
"Kami tidak bisa memanipulasi ingatan." 


Haechan mengusap dagunya seolah sedang berpikir serius. 
"Dhampir memang punya kekuatan itu, tetapi tak akan bisa 
bertahan lama karena kami tidak mengonsumsi darah 
manusia lagi." 


Aku hanya menyimak karena masih belum terlalu paham 
dengan kekuatan para mythical creatures yang ada di 
Morana. 


Dua anak itu berhenti bicara saat kami sudah sampai dalam 
kelas. Aku menghela napas perlahan begitu melihat Lee 
Jeno sudah duduk santai di bangkunya. Sudah seminggu 
lebih kami jadi teman sebangku, tetapi aku masih belum 
terbiasa dengan kehadiran Lee Jeno di sampingku auranya 
terlalu menakutkan. 


"Lama sekali kalian," celetuk Renjun saat aku dan Jaemin 
sudah duduk di kursi masing-masing. 


"Makanya ikut kami ke kantin," balas Jaemin cuek. 


Kudengar Renjun mendecak pelan. "Aku tidak bisa makan 
apapun di sana, untuk apa aku ikut?" 


Jaemin menatap teman sebangkunya itu dengan tatapan 
tidak percaya. "Bersosialisasi, Huang Renjun! Kau tidak 
bosan setiap jam makan siang hanya bertemu Jeno dan 
Chenle?" 


Bibirku melengkung membentuk senyuman geli saat 
melihat Renjun dan Jaemin yang ribut seperti anak kecil. 
Sepertinya semua orang suka adu mulut dengan Jaemin dia 
memang suka memancing emosi orang lain. 


"Livia." 


Aku nyaris tersedak ludahku sendiri saat suara berat itu 
menyapa indera pendengaranku. 


Lee Jeno berbicara padaku, for godness' sake. Apakah aku 
baru saja berbuat kesalahan? Sepertinya aku tidak sedang 
ribut atau melakukan sesuatu yang mengganggunya. 


"Kenapa kau selalu takut padaku?" dia bicara lagi meskipun 
pandangannya tidak terarah padaku. 


Aku memicingkan mata saat menatapnya. "Kau membaca 
pikiranku lagi?" 


"Sudah kubilang, kau terlalu mudah dibaca." 
"Tapi itu bukan tindakan yang sopan, Tuan Lee." 


Jeno berpaling ke arahku. Raut wajahnya sedatar tembok 
sekolah kami. "Whatever. Kau sudah dengar beritanya, 
kan?" 


"Tentang Lia Choi?" 


Dia mengangguk dan aku sama sekali tidak siap ketika 
tubuh Jeno tiba-tiba beringsut mendekat. Jantungku 
semakin berdebar kencang ketika bibirnya berbisik rendah 
di telingaku, 


"Hati-hati, Livia. Jangan sampai lengah." 


Aku kadang mempertanyakan kenapa aku harus bertemu 
vampire menyebalkan itu setiap saat. 


Seolah tak cukup menyiksa aku duduk sebangku dengan 
Lee Jeno, Kini aku bertemu lagi dengannya di kegiatan club. 
Lee Jeno tidak ikut club jelajah alam seperti aku dia 
bergabung dengan club panahan. Tapi kenapa juga Xiaojun 
sunbae harus memberi tugas untuk meneliti padang 
rumput, huh? 


Itu artinya, kami satu lokasi dengan club panahan! 
"Livia, kenapa wajahmu suram sekali?" tanya Chenle. 


Tidak hanya anak berkulit pucat itu, aku juga satu Club 
dengan Jisung dan Ryu. 


"Panas," jawabku asal. 


Padahal ini sudah pukul tiga sore, sinar matahari sama 
sekali tidak terik. 


"Wow, Lee Jeno tampan sekali." 


Aku bisa mendengar Ryu memekik tertahan di sampingku. 
Mendengar nama Lee Jeno disebut, aku jadi semakin 
gondok. 


"Liv! Liv! Lihat!" pekik Ryu sembari memukul lenganku bar- 
bar. 


Aku yang sedang meneliti tumbuhan asing yang tumbuh di 
dekat bebatuan jadi kesal. "Apa?" 


"Astaga, dia tampan sekali saat memegang busur," kata 
Ryu. Matanya tidak lepas dari sosok tinggi tegap yang 
berdiri agak jauh dari kami. 


Dari posisiku, aku bisa melihat Lee Jeno menarik busur 
panahnya. Beberapa meter jauh di depannya ada kursi 
tinggi dengan sebuah apel terletak di sana. Tatapan mata 
lelaki itu terlihat sangat tajam mengalahkan panah yang 
sedang dipegangnya. 


Jujur saja, kuakui dia memang tampan. Tapi, aku lebih sering 
merasa tidak nyaman saat berdekatan dengan Jeno 
ketimbang terpesona akan ketampanannya. 


"Jeno hyung benar-benar pandai panahan," celetuk Chenle 
sepertinya dia bicara denganku. "Bidikannya tak pernah 
meleset." 


"Masa?" tanya Jisung. "Sejak tadi kulihat belum ada yang 
benar-benar bisa membidik apel itu. Bahkan Hendery 
sunbae selaku ketua club saja sedikit meleset." 


Benar, jarak apel itu terlalu jauh. 


Baru kusadari, sekarang semua orang sedang fokus 
memandangi Lee Jeno. Tugas kami untuk meneliti tanaman 
liar pun jadi terbengkalai. Bahkan beberapa gadis anggota 
club jelajah alam ikut berteriak-teriak menyemangati Lee 
Jeno termasuk temanku, Shin Ryujin. 


Chenle tersenyum tipis. "Lihat saja." 


Setelah Chenle berkata begitu, Lee Jeno melepas panahnya. 
Aku bisa merasakan dunia di sekitarku ikut hening 
memperhatikan pergerakan busur panah Jeno yang 
membelah udara. Tepuk tangan dan sorak sorai terdengar 
riuh meskipun kami berada di ruang terbuka. Lee Jeno 
berhasil panahnya menancap tepat di tengah-tengah target. 


Di tengah euforia itu, kedua iris kami bertemu dan aku 
bersumpah melihat Jeno menyeringai tipis padaku. 


Aku tidak tahu apakah ini sebuah sense yang kudapat dari 
keturunan witch-ku atau apa, tetapi aku bisa merasakan 
perasaan aneh ketika irisku bersirobok dengan manik hitam 
milik Lee Jeno. 


Dia berbahaya. 


to be continued 


ya siapa yang tidak merinding kalo ditatap kayak begini :( 


12. bloody girl 


TW // BLOODS 


KKK 


Sejak kegiatan club dimulai dan tugas sekolah semakin 
banyak, aku jadi semakin sibuk. 


Kehidupan sebagai Livia Jung si keturunan vampire-witch 
ternyata tidak semenarik yang kukira. Awalnya, aku berpikir 
bisa menggunakan kekuatan superku setiap saat, tapi 
ternyata tidak juga. 


"Kalau kau ingin hidup seperti itu, lebih baik ikut tim 
keamanan Morana saja, Liv," timpal Ryu saat aku 
menyampaikan keluhanku. "Jangan berharap punya musuh 
seperti di film, itu akan sangat melelahkan di kehidupan 
nyata." 


Sebagai seorang murid, satu-satunya kemampuanku yang 
berguna ialah memindahkan objek tanpa harus 
menyentuhnya. Hanya dengan memusatkan konsentrasi, 
lambaian tangan, dan voila! Benda apapun akan langsung 
melayang ke arahku. Itu sangat memudahkanku karena tak 
harus bolak-balik mengambil buku di rak. 


Tapi biasanya, setelah melakukan sihir, aku jadi sedikit 
lelah. Kata Ryu itu wajar karena aku belum terbiasa. 


"Pamer kekuatan lagi, Livia?" celetuk Ryu ketika lagi-lagi 
aku membuat buku-buku melayang di udara dan kemudian 
tersusun rapi di atas meja belajar dengan sendirinya. 


Aku terkekeh. "Aku merasa keren. Apa kau dulu juga 
begitu?" 


"Menggunakan kekuatan di setiap kesempatan maksudmu?" 
tanya Ryu seraya mengangkat alis. 


"Aku tidak melakukannya setiap saat, Ryu," bantahku. 
"Hanya ingin membiasakan diri." 


Ryu tertawa geli. "Mungkin karena kau belum tahu apapun 
sebelumnya," tukasnya. "Aku sudah terbiasa sejak kecil, jadi 
tidak terlalu kaget." 


Tentu saja. Selama enam belas tahun, tidak pernah ada 
pikiran bahwa aku memiliki kekuatan super semacam ini. 
Ayah juga tak pernah bersikap ganjil di depanku atau 
mungkin pernah, tetapi aku tidak sadar sedangkan aku 
belum pernah bertemu Ibu sejak dilahirkan. 


Omong-omong, apakah Ayah sudah mendapat petunjuk 
lebih lanjut tentang Ibu? Aku jadi ikut penasaran karena 
Ayah bilang, Ibu adalah penyihir wanita yang hebat. 


"Kau sudah dengar?" suara Ryu seolah menyentakkan 
kembali kesadaranku. "Hina, korban penculikan pertama 
sudah bisa kembali sekolah." 


"Wait, dia siswa sekolah ini?" tanyaku kaget dan langsung 
duduk tegak di atas kasurku. 


Ryu mengangguk. "Seharusnya dia masuk bersamaan 
dengan kita," tukas Ryu. Wajahnya berubah serius dan aku 
tahu hal macam apa yang sedang dipikirkan anak itu 
sekarang. "Bagaimana kalau kita mulai menyelidiki 
penculikan itu?" 


Aku mendengus. "Kau gila?" 


"Aku sudah nyaris gila karena tak bisa pulang setiap akhir 
pekan," desah Ryu berlebihan. "Orangtuaku melarang 


Karena kasus penculikan sialan itu." 


Sekolah kami memang melarang para siswa untuk pergi ke 
kota, kecuali ada urusan tertentu dan itu pun harus 
didampingi oleh guru. Intinya, Kami semua terkurung di 
asrama. Aku memang tidak berminat bermain detektif- 
detektifan bersama Ryujin. Tapi jika hal itu bisa membuatku 
bertemu Ayah lagi, maka boleh dicoba. 


"Tapi kau tahu sendiri ingatan Hina sudah dimanipulasi." 


Ryu melambaikan tangannya remeh. "Dimanipulasi, Liv. 
Bukan hilang. Kita bisa berusaha mengembalikannya." 


Oke, ini terdengar agak sedikit menarik. Shin Ryujin 
sepertinya punya kemampuan persuasif yang luar biasa. 


"Caranya?" 


Ryu menunjuk dirinya sendiri dan diriku bergantian. "Aku 
setengah fairy dan kau setengah witch. Kita duo yang hebat, 
Livia!" 


Aku masih tidak paham. "Maksudmu?" 


"Mmm ... aku hanya merasa kita cocok saja untuk pekerjaan 
ini." Ryu tertawa puas. "Baik, kalau begitu kita rekrut satu 
anggota lagi." 


"Untuk apa?" 


Ryu menatapku tidak percaya. 

"Livia, meskipun kita punya superpower, tetap saja kita 
berdua adalah perempuan," jelas Ryu padaku dengan 
intonasi persis seperti guru SD yang memberitahu muridnya 
bagaimana cara kerja jantung. "Harus ada satu figur lelaki 
yang bisa melindungi kita berdua." 


Perasaanku tidak enak. 


Sepertinya semua ini akan jadi rumit. 


"Kenapa dia?" tanyaku berang ketika melihat siapa sosok 
yang dibawa oleh Ryu. 


Na Jaemin. 


Aku dan Ryu memang sudah berjanji untuk bertemu di 
taman bagian Barat kastil sebelum jam makan malam. Aku 
sampai lebih dulu karena Ryujin harus menjemput satu 
orang lagi yang katanya akan menjadi partner kami. 


Tak kusangka, partner yang dimaksud Ryu adalah Jaemin. 
Pantas saja firasatku buruk. 


"Hello my dearest Livia Na," sapa Jaemin manis namun 
justru membuatku bergidik geli. 


Aku memutar bola mata malas. "Seriously, Shin Ryujin? Dari 
segala makhluk laki-laki yang ada di kastil ini dan kau 
memilih dia?" 


Ryujin mengangguk polos, seolah sikap berangku barusan 
bukan apa-apa. "Memangnya siapa yang kau harapkan?" 


Jauh di sudut hatiku, muncul nama Mark Lee. Menurutku, dia 
adalah satu-satunya lelaki di dekat kami yang tidak 
bersikap slengean. Maksudku, dibandingkan Na Jaemin yang 
hobi membuatku darah tinggi, Mark jelas lebih bisa diajak 
bekerja sama, bukan? 


"Mmm ... Mark Lee?" tukasku dengan nada ragu berusaha 
tidak terlalu kentara. 


Jaemin menggeleng sambil tersenyum lebar. "Tidak, Livia. 
Kalian memang butuh aku." 


Kelihatannya Ryujin dan Jaemin memang sudah 
merencanakan semuanya. Lalu kemudian mereka 
menyeretku sebagai anggota tambahan di perkumpulan 
makhluk-serba-ingin-tahu ini. 


"Kenapa begitu?" 
"Karena Mark hyung setengah vampire." 


Aku mengernyit mendengar jawaban Jaemin. Memangnya 
kenapa kalau Mark half-vampire, sepertinya bukan masalah 


Sebentar. 


"Kalian berdua mencurigai Mark Lee?" tanyaku histeris. 
"Yang benar saja?!" 


Ryu dan Jaemin membekap mulutku bersamaan. Mereka 
menoleh kesana-kemari seolah memastikan tak ada orang di 
sekeliling kami yang mendengar teriakanku barusan. 


"Aman," tukas Ryujin, lantas menatapku dengan kedua mata 
melotot. "Livia, jangan teriak-teriak. Ingat, misi kita bertiga 
ini rahasia." 


"Lagipula kami tidak hanya mencurigai Mark hyung," timpal 
Jaemin. "Lebih tepatnya, kami mencurigai semua jenis 
keturunan vampire sst, jangan menyela dulu semua, kecuali 
kau, sweetheart." 


Tentu saja aku dikecualikan. Selain karena aku adalah 
vampire newbie, sudah jelas bukan aku yang menculik 
gadis-gadis itu kenal saja tidak. 


"Kami tidak perlu menjelaskan padamu 'kan kenapa aku dan 
Jaemin mencurigai kaum vampire?" tanya Ryujin 
memastikan. 


Aku mengangguk. Menurut buku yang kubaca pekan lalu, 
ada beberapa makhluk yang bisa memanipulasi pikiran; 
angel, demon, vampire, fairy, dan witch. Keturunan angel 
dan demon sudah tidak eksis lagi di Morana. Sedangkan 
fairy dan witch, untuk apa mereka melukai korban sampai 
berdarah-darah? Tidak ada untungnya bagi kedua kaum itu. 
Jadi kalau dieliminasi, hanya kaum vampire-lah kandidat 
terkuat untuk menjadi pelaku penculikan beruntun di 
Morana. 


"Sebentar, bisa saja ada kaum tertentu yang ingin menuduh 
vampire?" tanyaku setelah berpikir cukup lama. 


Ryu dan Jaemin mengangguk bersamaan. 


"Bisa jadi, maka dari itu kita harus selidiki dengan baik," 
tukas Jaemin. "Besok kita tanya " 


Jaemin menggantungkan kalimatnya. Tiba-tiba ia terdiam 
dan wajahnya berubah waspada. 


"Jaemin, kau kenapa?" tanya Ryu panik. 


Kedua iris Jaemin yang semula berwarna cokelat terang tiba- 
tiba berubah menjadi warna kuning keemasan. 

Sama persis seperti bola mata yang pernah kulihat di hutan 
dulu. 


Berarti yang mengikuti mobil kami saat itu adalah serigala? 


Apakah itu Na Jaemin? 


"Kalian ... tidak mendengar sesuatu?" tanya Jaemin. 


Ryu menggeleng takut-takut. Kemudian, Jaemin berpaling 
ke arahku. "Livia?" 


Aku menatap iris keemasan Jaemin sejenak sebelum 
akhirnya memusatkan konsentrasi. Napasku tercekat ketika 
merasakan hawa dingin dan mencekam yang tiba-tiba 
menyelimutiku. Aku bisa melihat aura gelap sangat dekat 
dengan kami. 


"Ada sesuatu," bisikku horror. "Di hutan." 


"Kau benar, aku juga mendengar sesuatu dari arah hutan," 
balas Jaemin. 


Ada satu hal lagi yang membuatku terusik. "Jaemin, apa kau 
mencium bau ... darah?" 


Ryu dan Jaemin menatapku bersamaan. Raut wajah 
keduanya tampak tegang dan serius. Aku bahkan tak 
percaya Jaemin punya ekspresi semacam itu, image 
konyolnya di mataku hilang seketika. 


Na Jaemin mengangguk pelan dan suasana malam semakin 
terasa mencekam. Aku bahkan bisa mendengar suara gagak 
bersahut-sahutan dari kejauhan. 


"O-oke, apakah kita harus lapor guru?" tanya Ryu. 


Aku dan Jaemin berpandangan sebentar sebelum kami 
mengangguk yakin secara bersamaan. 


"Ryu, kau ke ruang guru, beritahu Miss Krystal atau 
siapapun," kataku cepat. "Lebih banyak orang lebih baik." 


Ryu menatapku dan Jaemin dengan sorot mata terbeliak 
takut. "Lalu ... kalian?" 


"Kami ke hutan," jawab Jaemin. 


"Kalian gila?" bentak Ryu. 


Sepertinya aku memang sudah gila. 


"Ada yang sedang dalam bahaya, Ryu," kataku berusaha 
kalem, walau sebenarnya jantungku berdebar kencang 
karena takut. "Kami tidak bisa menunggu lebih lama lagi." 


Ryu menghela napas berat. "Baiklah, tapi jaga diri kalian. 
Aku akan membawa banyak pasukan untuk membantu," 
katanya sebelum berlari ke arah kastil, meninggalkan aku 
dan Jaemin berdua. 


Na Jaemin kini menatapku dengan manik keemasannya 
yang teduh. la menyatukan jari-jari kami. "Jangan takut 
Livia, aku akan melindungimu." 


Aku menatap tautan tangan kami dan balas tersenyum tipis. 
Rasa takut di hatiku sedikit terkikis, thanks to Jaemin. 


Tanpa membuang waktu lagi, kami berdua berlari cepat ke 
arah hutan melalui gerbang yang mengarah pada menara 
batu yang dulu pernah kumasuki. Tidak salah lagi, aura 
kegelapan yang tadi kurasakan memang berada di sekitar 
menara itu. 


Dan aura itu semakin mencekam saat aku dan Jaemin nekat 
masuk ke dalam menara. 


Sinar bulan purnama masuk melalui celah-celah menara 
yang sudah hampir rubuh. Suara binatang malam terdengar 
dari kejauhan, menambah kengerian menjadi seratus kali 
lebih kuat. Aku bahkan bisa mendengar suara detak 
jantungku sendiri. 


Kami terus berjalan semakin ke tengah ruangan, dan sontak 
aku menahan napas ketika tiba-tiba sepatuku menginjak 
sesuatu yang lengket. 


Genangan darah. 


Di pojok ruangan, tubuh Lia terbujur kaku dengan darah 
kental yang mengalir dari tubuhnya. 


to be continued 
Shin Ryujin (half-fairy, half-human) 
Na Jaemin (half-wolf, half-human) 


Livia Jung (half-vampire, half-witch, half-human) 


trio want-to-know-every-particular-object alias trio kepo 


13. investigation 


"Kusarankan lebih baik kalian berhenti. Aku mungkin tidak 
bisa ingat semuanya, tetapi ini benar-benar berbahaya." 


KKK 


"Gila." 


Satu kata itu terus menerus diucapkan Ryujin bahkan 
setelah kami bertiga diseret keluar menara batu secara 
paksa. 


Guru-guru dan tim keamanan Morana kini sedang 
berkerumun di sekitar menara batu. Aku bisa melihat 
beberapa murid berdiri di dekat gerbang, namun langsung 
diusir secara kejam oleh Miss Krystal. Kecuali aku, Jaemin, 
dan Ryu kami bertiga masih ditahan untuk tidak 
meninggalkan TKP, meskipun harus berdiri agak jauh. 


"Gila," bisik Ryu parau. "Ini benar-benar gila." 


"Kau sudah mengatakan itu berulang kali," tukas Jaemin. 
"Tenanglah." 


Ryujin memukul lengan Jaemin kencang. "Kau gila? Ada 
mayat ditemukan di dekat sekolah dan kemungkinan besar 
pelakunya si penculik kejam itu " 


"Lia belum mati, Ryu," potongku. "Dia masih bisa 
diselamatkan, thanks to her half-fairy blood." 


Untung saja Lia adalah keturunan setengah fairy. Luka di 
perutnya terbilang cukup dalam, namun berkat salah satu 
kemampuannya yaitu healing, setidaknya itu mengurangi 
dampak mengerikan yang kemungkinan bisa terjadi. 


"Aku tidak menyangka si penculik itu berani menculik dan 
melukai keturunan half-fairy," kata Ryu emosi. "Kita harus 
secepatnya memulai penyelidikan." 


Aku menghela napas berat. Jujur saja, sebagian dari diriku 
merasa marah karena si pelaku melakukan aksinya sangat 
dekat dengan kami. 


Namun tidak bisa dipungkiri, ketakutan juga menjalari 
sebagian lain dari diriku. Aku yakin ini bukan penculikan 
biasa dan si penculik memang sangat terampil. Dia tidak 
meninggalkan jejak sedikit pun, bahkan bisa kabur secepat 
kilat. Padahal, aku dan Jaemin tadi sama-sama 
menggunakan kekuatan kami untuk berlari cepat ke arah 
menara, tetapi tetap saja kami terlambat. 


"Kalian bertiga, bisa jelaskan apa yang terjadi?" 


Kami bertiga langsung berdiri tegap ketika Miss Krystal 
menghampiri dengan wajah super seriusnya. 


"Saya dan Livia tadi mendengar sesuatu dari arah hutan," 
kata Jaemin dengan lancar, sepertinya di sini hanya aku 
yang terintimidasi oleh tatapan tajam milik Miss Krystal. 
"Livia juga mencium bau darah dari kejauhan, karena itu 
kami langsung bergegas kemari dan menemukan Lia Choi." 


Manik hitam pekat milik Miss Krystal memandangi aku, 
Jaemin, dan Ryu bergantian. Aku sampai kesulitan bernapas 
saking gugupnya. 


"Oke, kalian tidak berbohong," simpul Miss Krystal dan aku 
tidak bisa lebih lega lagi setelah mendengarnya. "Good job, 
guys. Sekarang kembali ke asrama dan sebisa mungkin 
jangan menyebarkan berita aneh-aneh tentang ini." 


Kami bertiga mengangguk paham dan langsung bergegas 
masuk ke kastil. Perutku berbunyi karena belum diisi 
makanan, tetapi selera makanku benar-benar sudah hilang. 


"Jaemin hyung, apa yang terjadi?" 


Aku menoleh dan mendapati Lee Jeno, Renjun, dan Chenle 
sedang menuruni tangga. Sepertinya ketiga anak itu baru 
saja keluar dari asrama. Anak bermata sipit itu Zhong 
Chenle memandangi kami bertiga dengan wajah polosnya. 


"Kenapa ribut sekali?" timpal Renjun. "Aku dengar ada 
mayat ditemukan?" 


"Bukan mayat," jelas Jaemin. "Lia Choi sudah ditemukan 
setelah tiga hari menghilang." 


Pandanganku sejak tadi tidak lepas dari lelaki bermarga Lee 
yang hanya berdiri tak acuh di ujung tangga. Aku tidak 
ingin menuduh, tetapi aku bisa melihat sisa darah di sela- 
sela bibirnya yang pecah-pecah. 


Oke, benar. Aku memang mencurigainya. 


Meskipun dugaanku bisa saja salah, tapi ada kemungkinan 
Jeno baru saja meminum darah Lia, bukan? 


Seolah sadar sedang kuperhatikan, Lee Jeno berpaling ke 
arahku. Seperti biasa, manik hitam pekatnya menatapku 


sedatar papan. 
"Kenapa menatapku seperti itu?" 


Aku baru saja hendak mengelak ketika tiba-tiba suara 
berisik terdengar dari belakang kami. 


"Haechan? Jisung?" panggil Ryu kaget saat melihat ketiga 
objek yang sangat kami kenal. "Mark kenapa?" 


"Dia agak tidak enak badan," kata Jisung. 


Di bawah remang-remang cahaya obor yang menempel di 
dinding batu, aku bisa melihat wajah Mark yang sepucat 
hantu. Haechan dan Jisung memapahnya di kedua sisi 
karena sepertinya Mark tidak bisa berdiri tegak di atas 
Kakinya sendiri. 


"Dia baik-baik saja?" tanyaku khawatir. 


Haechan mengangguk. "Tenang saja, Liv. Besok pagi pasti 
sudah pulih. Dia hanya butuh tidur dan sedikit darah." 


Tanpa sadar, aku menghela napas lega. 


"Sebaiknya kalian kembali ke asrama," celetuk Renjun, 
menunjukku dan Ryu dengan dagunya. 


Jaemin menimpali, "Jangan pikirkan apapun dan langsung 
tidur." 


Aku dan Ryu mengangguk bersamaan. Setelah 
mengucapkan selamat malam pada ketujuh lelaki itu, kami 
berdua berjalan ke arah asrama putri. Namun baru beberapa 
langkah, aku berbalik untuk melihat kondisi Mark sekali lagi 
memastikan jika dia benar-benar baik-baik saja. 


Tunggu sebentar. 


Apakah hanya perasaanku saja atau ketujuh lelaki itu 
memang sedang saling bertukar tatapan dingin? 


Keesokan paginya, Ryu bersemangat sekali menceritakan 
rencana penyelidikan pertama kami. 


Hina si korban penculikan pertama sudah masuk sekolah 
dan kebetulan ia satu kelas dengan Ryujin. Saat jam makan 
siang nanti, Ryu berencana mengajak Hina makan berempat 
denganku dan Jaemin. Itu artinya, hari ini tidak ada makan 
satu meja dengan the dhampire gang, karena kami punya 
misi yang harus diselesaikan. 


Padahal aku ingin memastikan keadaan Mark. 


"Kenapa kau berisik sekali?" kata Lee Jeno datar. "Berhenti 
mengetuk-ngetuk meja dengan ballpoint." 


Aku memang selalu salah di mata Lee Jeno. Tetapi untuk kali 
ini, aku punya sesuatu agar Yang Mulia Tuan Lee Jeno ini 
bisa berhenti protes. 


Lee Jeno masih memperhatikanku mengubek-ubek tas. Bisa 
kulihat dia mengernyit heran saat aku meletakkan benda 
Kecil berbetuk persegi sekaligus earphone berwarna hitam 
tepat di atas bukunya. 


"Ini apa?" 


"Mini mp3 player dan earphone," kataku enteng. "Agar kau 
tidak protes lagi saat aku mengobrol dengan Jaemin atau 
Renjun. Atau saat aku tidak sengaja mengetuk lantai 
dengan sepatu. Atau ketika aku menghembuskan napas 
kelewat keras." 


Lee Jeno menatapku dengan mata disipitkan, namun dia 
tidak berkata apapun sampai akhirnya bel makan siang 
berbunyi. 

Bagus, aku sudah tidak tahan duduk lama-lama dengan si 
kulkas berjalan. 


"Na Jaemin, ayo bekerja." 


Jaemin kaget ketika aku menggaet lengannya. "Wow, 
sweetheart, jangan terlalu agresif. Aku jadi takut." 


Rasanya aku ingin menjedotkan kepala Jaemin ke dinding 
batu agar baut-baut otaknya kembali berfungsi normal. 


"Bekerja?" tanya Renjun heran. "Kalian sedang mengerjakan 
apa?" 


Aku tersenyum misterius ke arahnya. "Rahasia," kataku 
pendek sebelum menari Jaemin keluar kelas. 


Kami sampai di kantin dan aku bisa melihat Ryujin sudah 
duduk di salah satu meja dekat jendela. Di depannya ada 
sesosok gadis berambut cokelat panjang. Aku tidak bisa 
melihat wajahnya karena dia duduk membelakangiku. 


Diam-diam, aku mengamati seluruh penjuru kantin dan 
tidak menemukan batang hidung Mark, Haechan, dan 
Jisung. Sepertinya hari ini, ketiga lelaki itu melewatkan 
makan siang. 


Apa Mark baik-baik saja? 


"Hina, perkenalkan mereka adalah teman-temanku dari 
kelas sebelah," kata Ryu membuyarkan lamunanku. "Na 
Jaemin dan Livia Jung." 


Aku tersenyum ketika Nakamura Hina menyapa kami dan 
memperkenalkan diri. Meskipun wajahnya masih agak 
pucat, dia tetap terlihat cantik. 


Kami berempat berbasa-basi sembari menyantap makan 
siang. Sebagai seseorang yang baru saja mengalami 
kejadian mengerikan, Nakamura Hina terlihat sudah baik- 
baik saja. Mungkin karena ingatannya sudah dimanipulasi. 
Sesekali, aku bisa melihat Ryu yang terus menerus melirik 
ke arahku atau Jaemin sepertinya dia mencari timing yang 
pas untuk menanyai Hina tentang kasus penculikan itu. 


"Hina, kau sudah baik-baik saja?" tanya Ryujin sesaat 
setelah menghabiskan makanannya. "Aku benar-benar turut 
prihatin." 


Anak perempuan itu mengangguk. "Aku tidak tahu harus 
bersyukur atau tidak karena ingatanku tentang penculikan 
itu hilang." 


"Kau benar-benar tidak ingat apapun?" tanya Jaemin 
penasaran. 


Hina menghela napas panjang. "Secara detail tidak, tapi 
kadang muncul kilasan-kilasan buram saat aku berusaha 
keras mengingat." 


Kami bertiga terdiam, tidak mau menginterupsi. 


"Pelakunya laki-laki," kata Hina yakin. "Aku tidak ingat 
wajahnya, tetapi orang yang menculik dan yang 
menggoreskan luka di kulitku jelas bukan orang yang 
sama." 


Aku, Jaemin, dan Ryu saling berpandangan ketika 
mendengar penjelasan Hina. 


Berarti pelakunya lebih dari satu orang? Astaga, ini semakin 
mengerikan. 


"Ah ya, selain itu, kakakku menemukan ini di kantung 
hoodie-ku," Hina kembali berbicara, kali ini dia 
mengeluarkan seuntai kalung emas dari kantung celananya. 


Kami bertiga mengamatinya dengan seksama. Kalung itu 
terlihat cantik dan elegan di saat bersamaan. Liontinnya 
berbentuk apel berwarna emas dengan hiasan permata- 
permata kecil yang berkilau. Seperti liontin kebanyakan, 
apel emas kecil itu bisa dibuka. Namun tidak ada apa-apa di 
sana. 


"Ini milikmu?" tanya Ryu dengan kedua mata berbinar. 
"Cantik sekali." 


"Masalahnya, aku tidak ingat pernah membeli atau diberi 
liontin semacam itu," kata Hina. "Kakakku juga baru 
pertama kali melihatnya saat tidak sengaja membereskan 
barang-barangku. Ia menemukan itu sehari setelah aku 
dikabarkan hilang." 


Jaemin menatap Hina serius. "Kenapa tidak 
menyerahkannya ke tim keamanan?" 


"Sudah, tapi mereka bilang itu tidak ada hubungannya 
dengan kasus," kata Hina dengan nada frustasi. "Mereka 
pikir, itu hanya aksesoris biasa milik anak perempuan." 


Aku masih mengamati kalung yang dipegang Hina. Intuisiku 
mengatakan, liontin apel emas itu ada hubungannya 
dengan kasus penculikan mengerikan ini. 


"Kalian benar-benar ingin menyelidiki kasus penculikan ini?" 
tanya Hina penasaran. 


Kami bertiga mengangguk bersamaan dan aku bisa melihat 
kengerian tergambar di wajah Hina. 


"Kusarankan lebih baik kalian berhenti," cicit Hina lirih. "Aku 
mungkin tidak bisa ingat semuanya, tetapi ini benar-benar 
berbahaya." 


to be continued 
penampakan liontin apel emas. 


(cr. pinterest) 


14. another one 
"Just find your next adventure. 
Do it well, enjoy it 
and then, not now, think about what comes next " 


Condoleezza Rice 


KKK 


Penyelidikan pertama kami tidak membuahkan hasil yang 
memuaskan. 


Nakamura Hina tidak memberikan petunjuk yang berarti. 
Dia tidak mengingat apapun dan kami bertiga juga tidak 
mungkin memaksanya untuk mengingat-ingat kejadian 
paling mengerikan seumur hidup gadis itu. Satu hal yang 
kemungkinan bisa jadi petunjuk mungkin hanya seuntai 
liontin apel emas. 


"Kau yakin kalung itu punya arti penting?" tanya Ryu. 


Aku mengangguk. "Hina bilang, dia tak ingat pernah diberi 
atau membelinya. Kemungkinan besar berarti ada 
hubungannya dengan si penculik, karenanya dia sengaja 
menghapus ingatan Hina tentang kalung itu." 


Ryu dan Jaemin manggut-manggut seraya memasang wajah 
serius. 


"Kalau saja kita bisa keluar kastil dan mengunjungi rumah 
Kim Yeri dan Lia," desah Jaemin putus asa. "Mungkin kita 
bisa menemukan petunjuk lain." 


Aku tersentak kaget ketika Ryu tiba-tiba berseru keras, "Itu 
dia! Itu hal yang harus kita lakukan selanjutnya." 


"Kau gila?" tanyaku tidak percaya. "Kita tidak bisa keluar 
kastil jika tak ada urusan penting." 


"Bisa," tukas Jaemin dan langsung membuat aku dan Ryu 
menoleh bersamaan. "Astaga, kalian lupa? Kita bukan 
manusia biasa, kita punya super-power." 


Aku langsung tahu apa maksud Jaemin. Intinya, kami akan 
mengendap-endap keluar kastil dan pergi ke kota dengan 
kemampuan super-human speed milikku dan Jaemin. Ide 
yang cukup gila untuk dilakukan, dan sangat berisiko. Aku 
tak bisa membayangkan hukuman apa yang akan kami 
terima jika ketahuan. 


"Jadi, kapan kita bisa melaksanakannya?" tanya Ryu 
antusias. "Kau tahu kegiatan club kita sangat padat, Liv." 


"Kalian bolos saja," tukas Jaemin. 


Aku memutar bola mata malas. "Tidak semudah itu. Na 
Jaemin. Kita masih siswa baru." 


"Sesekali, Liv," kata Ryu. "Kita bisa ijin sakit." 


"Memangnya Xiaojun sunbae akan percaya?" tanyaku 
sangsi. 


"Bilang saja kalian keracunan makanan," saran Jaemin. 
"Tidak akan ada yang curiga karena kalian 'kan roommate 
dan selalu makan berdua." 


Aku mengamati Jaemin dan Ryu yang mendiskusikan 
rencana mereka dengan antusiasme yang berlebihan. 
Sejujurnya, aku masih heran kenapa kedua partner-ku 


terlihat sangat bersemangat. Kasus penculikan ini tidak 
merugikan kami sama sekali, tetapi kenapa aku mau-mau 
saja diajak melanggar aturan sekolah hanya demi 
penyelidikan amatiran? 


"Apa kita harus bertindak sejauh itu?" tanpa sadar, kalimat 
itu keluar dari bibirku. 


Jaemin dan Ryu menatapku bingung. Karena sudah 
kepalang tanggung, lebih baik aku lanjutkan saja, "Kasus 
penculikan ini tidak ada hubungannya dengan kita, 'kan? 
Kenapa repot-repot menyelidikinya sampai kita harus 
melanggar aturan?" 


"Livia, kau sudah melihat Lia yang bersimbah darah dengan 
mata kepalamu sendiri," kata Jaemin dengan dahi mengerut 
heran. "Kau mau diam saja?" 


Aku menghela napas berat. "Tapi itu 'kan tidak ada 
hubungannya dengan kita." 


Ryu menatapku dengan kedua mata disipitkan. Nada 
bicaranya berubah sinis, "Mungkin karena kau pendatang 
baru jadi mudah sekali bicara seperti itu." 


"Apa maksudmu?" 


"Bagi kami, Morana bukan hanya sekedar pulau biasa. Ini 
rumah kami, semua makhluk yang tinggal di sini punya 
tanggungjawab untuk menjaga dan memeliharanya," jelas 
Ryu, terlihat sekali dia sedang mencoba menahan kesal. 
"Penculikan ini mungkin hanya salah satu kasus biasa 
untukmu. Tetapi bagi kami, ini tindakan kriminal serius 
pelakunya harus ditangkap sebelum ada korban lagi." 


Aku paham point argumen Ryu barusan. Morana memang 
pulau khusus bahkan mungkin merupakan satu-satunya 


safe place bagi makhluk-makhluk yang seharusnya tidak 
ada seperti kami. Wajar saja jika para penduduknya 
memiliki mindset seperti yang Ryu bilang tadi. Tetapi 
maksudku, kenapa kami aku, terutama harus rela 
mengorbankan segalanya untuk menyelidiki kasus itu? 
Kubilang 'segalanya' karena bisa jadi nyawa kami juga ikut 
terancam. Kami hanya siswa dan siswi sekolah menengah 
atas tahun pertama, for godness' sake. 


Seolah tahu apa yang sedang kupikirkan, Ryu tersenyum 
tipis. 

"Kalau kau takut dan tidak mau melanjutkan apa yang 
sudah terlanjur kita mulai, lupakan saja Liv. Biar aku dan 
Jaemin yang mengurus sisanya." 


Aku sadar Ryu baru saja mengataiku pengecut secara 
tersirat. 


"Girls, jangan bertengkar," sahut Jaemin menengahi 
perdebatan kami berdua. "Dengar, Liv. Aku dan Ryu sama 
sekali tidak akan memaksamu jika kau memang tak mau." 


Astaga, aku jadi sakit kepala. Memang tidak ada untungnya 
jika aku ikut menyelidiki, toh awalnya aksi konyol kami ini 
dimulai dari kata iseng. Tetapi jauh di dasar lubuk hatiku, 
aku juga ingin membalaskan dendam pada penculik sialan 
yang mengincar para gadis lemah dan melukainya tanpa 
ampun. Sebagai sesama perempuan, tentu saja aku merasa 
marah dan tidak terima. 


Tetapi jujur saja, ada rasa takut yang begitu besar dalam 
diriku. Sekali lihat, aku yakin ini bukan kasus penculikan 
biasa. Dan aku punya firasat semuanya akan jadi rumit dan 
semakin berbahaya. 


Seolah tahu kegusaranku, tangan Jaemin bergerak 
mengusap puncak kepalaku pelan. Dia tersenyum tipis 


sembari menatapku dengan kedua iris cokelat terangnya 
yang teduh. 


"Jangan takut, Livia," katanya lembut. "Aku akan melindungi 
kalian berdua." 


Setelah mengalami pergumulan batin yang cukup rumit, 
aku memutuskan untuk tetap bergabung dalam tim 
penyelidikan abal-abal bersama Ryu dan Jaemin. Tak ada 
alasan untuk mundur karena aku sudah sejauh ini dan tak 
mungkin aku membiarkan dua temanku menghadapi 
kesulitan sebisa mungkin, aku akan membantu. 


Seharusnya sekarang aku dan Ryujin mengikuti kegiatan 
club. Namun sesuai rencana, kami ijin dengan alasan 
keracunan makanan. Untung saja Xiaojun sunbae percaya 
pada akting kami berdua yang pura-pura mual dan sakit 
perut. 


Diam-diam, aku, Jaemin, dan Ryu mengendap-endap keluar 
kastil. Tidak sampai sepuluh menit, kami sudah ada di kota 
dan kini sedang duduk manis di sofa ruang tamu rumah Lia. 


"Kalian yang menemukan kakakku?" tanya adik laki-laki Lia 
sembari meletakkan nampan berisi tiga gelas teh yang 
masih mengepul di atas meja. 


"Iya," kata Ryu. "Maaf jika kedatangan kami mengganggu." 


Choi Jinyoung menggeleng sembari tersenyum kecil. "Tidak 
apa-apa." 


"Bagaimana keadaan Lia?" tanya Jaemin. 


"Sedang dalam masa pemulihan," jawab Jinyoung. "Dia 
dibawa ke tempat Nenek, jadi kalian tidak bisa bertemu 
dengannya di sini." 


Ah, pantas saja rumah ini terlihat sepi. Ternyata memang 
hanya ada Jinyoung seorang. 


"Kami ikut prihatin," celetuk Ryu dengan nada menyesal. 
"Seharusnya kami menemukannya lebih cepat." 


Aku bisa melihat Jinyoung menundukkan kepalanya. 

"Aku dan keluarga kami sangat berterima kasih," kata 
Jinyoung parau. "Kalau tidak ada kalian, mungkin " ia 
mengusap sudut matanya yang berair. " mungkin saja kakak 
tidak selamat." 


Hatiku mencelos. Aku bisa merasakan kekalutan Jinyoung 
sekaligus kelegaannya. Tentu saja, siapa yang tidak sedih 
melihat sang kakak diculik dan diperlakukan sekejam itu? 
Untung saja, Lia masih bisa diselamatkan dan sekarang 
sudah baik-baik saja. 


Dia bilang itu berkat kami juga. 


Mungkin keputusanku kali ini tidak salah. Mungkin saja, 
dengan kemampuanku sebagai vam-witch, aku bisa 
menguak kasus penculikan ini dan menyelamatkan banyak 
orang. 


"Apa Lia pernah menceritakan sesuatu padamu sebelum dia 
diculik?" tanya Ryu, berhasil membuyarkan lamunanku. 


Seperti biasa, Ryujin memang ahlinya mengorek informasi. 


Jinyoung terlihat sedang berpikir terbukti dari kerutan yang 
tercetak di dahinya. Kami bertiga duduk sambil berharap- 
harap cemas, semoga ada sesuatu yang bisa didapatkan kali 
ini. 


"Kakak hanya bercerita dia dapat surat cinta," kata 
Jinyoung. "Dia bilang, surat itu terselip di lokernya." 


Surat cinta? 


Aku dan Jaemin bertukar pandang, seolah sedang 
melakukan telepati dua arah dan memastikan bahwa surat 
yang dimaksud Jinyoung adalah yang waktu itu dibacakan 
Lia keras-keras di depan aula utama. 


"Sepertinya kakak masih menyimpannya, dia tidak pernah 
membuang hal-hal semacam itu," ujar Jinyoung sebelum 
beranjak menuju kamar Lia. "Sebentar akan aku ambilkan." 


Aku, Jaemin, dan Ryu menunggu kemunculan Jinyoung 
dengan gelisah sekaligus tidak sabar. Tak lama kemudian, 
anak itu muncul dengan membawa sepucuk amplop 
berwarna merah gelap dan ... seuntai kalung? 


Di sebelahku, Ryu dan Jaemin sama-sama terkesiap. 


Ya benar. 


Kalung yang sedang dipegang Jinyoung terlihat sama persis 
dengan milik Hina. 


to be continued. 


A/N: 


nama adeknya lia fiktif belaka ya gengs- 


15. golden apple 
"The moon is my sun, 
the night is my day. 
Blood is my life, 


and you are my prey." 


KKK 


"Hei, bagaimana selanjutnya?" tanya Jaemin. "Tidak ada 
satupun dari kita yang mengenal Kim Yeri." 


Aku mendesah pasrah. Kami bertiga sekarang duduk di 
halte bus yang berada tidak jauh dari rumah Yeri. Saking 
semangatnya menyelidiki, rupanya kami jadi kecolongan. 
Tak ada satupun dari aku, Ryu, maupun Jaemin yang sudah 
memikirkan alasan macam apa yang harus kami karang saat 
datang ke rumah Yeri. Alias, kami tidak punya rencana. 


Kami bukan teman sekolahnya kenal saja tidak. 


"Bagaimana kalau kita menyusup saja ke kamar Yeri?" Ryu 
memberi ide. "Liv, kau kan bisa bergerak secepat cahaya. 
Manfaatkan saja kekuatanmu itu." 


Tentu saja aku langsung menolak mentah-mentah. "Aku tak 
mau menjadi kriminal, okay?" 


"Kriminal apanya? Kita punya tujuan yang baik!" 


Aku rolling eyes sambil mendengus keras-keras. "Mau 
tujuanmu baik atau tidak, masuk rumah orang diam-diam 
itu adalah sebuah tindakan kriminal, Shin Ryujin." 


"Aku tahu, tapi aku tak bisa memikirkan rencana lain lagi," 
desah Ryu lemas. "Kita harus segera kembali ke sekolah 
sebelum malam tiba." 


Aku baru sadar jika kami sudah cukup lama berada di luar 
sekolah. Semburat-semburat jingga bergerak berarak-arak 
menghiasi langit. Matahari kini mulai bergerak perlahan 
menuju peraduannya. Kami harus kembali secepat mungkin 
ke sekolah sebelum ada yang sadar kami menghilang. 


"Itu Kim Yeri, 'kan?" bisik Jaemin tiba-tiba. "Aku pernah 
melihat fotonya di koran." 


Sontak, kami semua langsung memandangi arah yang 
ditunjuk Jaemin: seorang gadis berambut pirang panjang 
ditemani wanita berusia paruh-baya di sampingnya. 
Keduanya sedang berjalan sembari membawa kantung 
plastik penciuman superku bisa memastikan jika itu adalah 
pizza. 


"Kau benar, itu dia!" Ryu berbisik heboh. "Astaga, sepertinya 
dewi keberuntungan sedang ada di pihak kita." 


Jaemin mendengus. "Dewi keberuntungan apanya? Kita 
tidak bisa melakukan apapun selain mengamatinya dari 
sini," ujarnya gondok. "Kalau kita menghampirinya dan 
langsung menginterogasinya, mungkin kita bisa dianggap 
mencurigakan." 


Saat itulah, sesuatu berhasil mencuri atensi kami bertiga. 


Sinar matahari senja terpantul dari kalung yang dipakai Kim 
Yeri. Dari jauh, aku yakin sekali liontin yang ia pakai 
berbandul apel. Sama persis seperti liontin milik Hina dan 
Lia. 


"Liontin itu ...,". gumam Jaemin, namun dia tak 
menyelesaikan kalimatnya. 


Aku tahu, kami bertiga sedang memikirkan hal yang sama; 


liontin apel emas. 


"Bagus," pungkas Ryujin puas. "Kita sudah menemukan apa 
yang kita cari. Sekarang ayo kembali ke sekolah." 


Aku mengerjap sejenak sebelum mengikuti Ryujin dan 
Jaemin ke arah hutan. Sama seperti saat kami berangkat 
tadi, Ryu kini berada di gendongan Jaemin. Di antara kami 
bertiga, hanya dia yang tidak memiliki super-human speed. 
Jadi mau tak mau, salah satu dari aku atau Jaemin harus 
sukarela menggendong Ryu. 


Bersamaan dengan langit yang semakin gelap, kami bertiga 
menembus lebatnya pepohonan hutan. 


Sama sekali tidak ada yang curiga jika aku, Jaemin, dan Ryu 
menghilang. 


Kami bertiga makan malam dalam hening. Tidak sabar 
untuk berdiskusi tentang petunjuk yang kami temukan 
selama penyelidikan yang berlangsung selama seharian 
penuh tadi. Setelah jam makan malam selesai, aku dan dua 
partnerku itu sudah sepakat untuk bertemu di 
perpustakaan. 


"Livia, kau baik-baik saja?" 


Aku tersentak saat mendengar suara Mark. Sepertinya 
karena terlalu bersemangat menyantap makan malam, aku 


tidak sadar jika Mark, Haechan, dan Jisung sudah bergabung 
di meja kami. 


"Kata Jisung, kau dan Ryu tidak ikut kegiatan club karena 
sakit?" tanya Mark lagi, nada suaranya terdengar khawatir. 
"Kalian sudah baik-baik saja, kan?" 


Aku bisa merasakan kaki Ryujin menyenggol sepatuku di 
bawah meja. 


"Melihat porsi makan mereka, sepertinya dua gadis ini 
sudah baik-baik saja, hyung," timpal Haechan seraya 
terkekeh geli. 


Memang malam ini, aku sengaja makan agak banyak. 
Menggunakan kemampuanku untuk bolak-balik sekolah 
rupanya cukup melelahkan. 


"Kau sendiri sudah baik-baik saja?" tanyaku, berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


Mark menatapku seraya menyunggingkan senyum. "Tidak 
apa-apa. Sepertinya kemarin aku hanya salah makan." 


"Salah makan apanya, hyung?" timpal Haechan. "Kau itu 
mabuk setelah " 


"Aku baik-baik saja," potong Mark. 


Aku bisa melihat Mark memberikan lirikan tajam pada 
Haechan yang kemudian langsung berhenti mengoceh dan 
kembali fokus pada makanannya. 


Sepertinya Mark tidak mau membahasnya lebih jauh. Toh, 
dia juga sudah baik-baik saja. 


"Jaemin hyung, kau kemana saja?" tanya Jisung tiba-tiba. 
"Renjun hyung tadi mencarimu kemana-mana. Katanya kau 
tidak ada di ruang club fotografi." 


"Ketiduran," jawab Jaemin singkat. 
Jisung mendengus. "Kau bolos lagi, hyung?" 


Jaemin tidak menjawab karena sedang asyik mengunyah 
nasi pipinya sampai terlihat penuh. 


"Haaaah, aku mengantuk," tukas Ryujin di sebelahku, lantas 
menguap lebar-lebar yang sebenarnya kentara sekali jika 
hanya dibuat-buat. "Liv, lebih baik kita mengerjakan tugas 
sekarang agar bisa cepat tidur." 


Diam-diam, aku bangga juga dengan kemampuan akting 
Ryu. 


Aku mengangguk lalu mulai membereskan piring sisa 
makanan dan meneguk air minumku hingga tandas. 


"Kami duluan," kataku singkat pada para lelaki. Tak lupa, 
aku melirik Jaemin sejenak sebelum pergi semoga dia 
paham dengan kodeku. 


Dan semoga tidak ada yang mencurigai tingkah anehku, 
Ryu, dan Jaemin. 


Kami bertiga masih memandangi salinan surat cinta milik 
Lia yang sengaja Ryu letakkan di tengah-tengah meja 
bundar perpustakaan. 


"Menurutku ini hanya surat cinta biasa," kata Ryujin. "Tidak 
perlu dicurigai meskipun surat ini datang beberapa hari 
sebelum Lia diculik." 


Jaemin mengerutkan dahinya. 

"Bisa jadi kau benar," ujarnya dengan nada serius. "Tapi 
menurutku kalimatnya agak creepy untuk ukuran surat 
cinta biasa." 


Aku tidak bisa lebih setuju lagi dengan pendapat Jaemin. 
Ternyata bukan hanya aku yang berpikir jika surat cinta 
yang diterima Lia memang menyeramkan. Apalagi pada 
bagian kalimat '/ really want to make you mine’. Bagiku, itu 
terdengar seperti seorang pyscho. 


"Tidak, ah. Suratnya manis," sanggah Ryujin. "Si vampire 
pengirimnya pasti sangat romantis." 


"Vampire? Kenapa kau yakin sekali jika pengirimnya adalah 
vampire?" 


Ryujin menatap Jaemin dengan tatapan tidak percaya, 
seolah lelaki itu baru saja menanyakan hal paling bodoh 
sedunia. 


"Lihat ini," kata Ryu gemas sembari menunjuk bagian bawah 
surat. "Your moon is my sun, your night is my day." 


Benar juga, aku baru sadar. Kalimat itu sudah memberikan 
petunjuk yang sangat jelas. Tidak ada makhluk selain 
vampire yang sangat menyukai datangnya malam. Entah itu 
vampire pure-bloods atau half-bloods sepertiku, kemampuan 
vampire kami berada di titik paling maksimal ketika malam 
hari. 


"Okay, berarti surat ini memang tak ada hubungannya 
dengan kasus kita," celetuk Ryu. "Ini hanya surat dari 
sesosok vampire yang menyukai Lia. Kalian tahu sendiri dia 
memang populer." 


Kedua manikku kembali bergerak menelusuri kalimat demi 
kalimat dengan teliti, berusaha menemukan petunjuk 
apabila surat cinta Lia ada hubungannya dengan kalung 
apel emas milik para korban. 


Tunggu dulu, sepertinya aku menemukan sesuatu. 


To the fairest one. 


Apel emas golden apple. 


Aku merasakan sekujur tubuhku merinding. 


"G-guys, kalian pernah membaca kisah golden apple of 
discord?" tanyaku dengan suara tercekat. 


Jaemin dan Ryujin mengangguk meskipun aku bisa melihat 
sorot mata mereka yang kebingungan. 


"Kalau begitu, kalian tahu 'kan kata apa yang tertulis di apel 
emas itu?" 


Jaemin mendesah frustasi. "Sebenarnya apa yang ingin kau 
sampaikan, sweetpea?" 


"Kallisti," kataku singkat dan suasana langsung berubah 
tegang. 


Tiga pasang mata kami kembali tertumbuk pada kertas yang 
kini sedang kupegang dengan tangan gemetar. 


Kallisti, sebuah kata dari bahasa Yunani yang artinya to the 
fairest one. 


Sama persis seperti kalimat pertama pada surat cinta yang 
diterima Lia. 


to be continued 


16. the list 


"Barang yang sudah diberikan, tidak dapat diminta 
kembali." 


KKK 


Astaga, aku benar-benar dibuat merinding. 

Siapa sangka jerih payah kami bertiga yang sampai sengaja 
bolos kegiatan club demi melanjutkan penyelidikan abal- 
abal ternyata membuahkan hasil mencengangkan. 


Pantas saja para korban begitu mudah dikelabui. Tidak ada 
perempuan yang tidak luluh jika menerima surat cinta berisi 
kata-kata rayuan manis dan juga liontin emas berkilauan. 
Gadis-gadis itu pasti tidak menaruh curiga sama sekali. 


Modus operandi yang sangat cerdik, sekaligus mengerikan. 


"Kalau begitu, berdasarkan petunjuk yang kita temukan, 
bisa jadi si pelaku atau antek-anteknya satu sekolah dengan 
kita," kata Jaemin. 


Aku mengangguk setuju. "Jinyoung bilang, Lia menemukan 
surat itu sengaja diselipkan di lokernya." 


Perasaan ngeri sekaligus amarah muncul bersamaan ketika 
aku membayangkan si brengsek kejam itu bisa tidur 
nyenyak di kasur empuk asrama setelah semua kejahatan 
yang dilakukannya. 


"Tetapi bisa saja si pelaku menyelinap ke sekolah kita?" 
timpal Ryujin. 


Jaemin menggeleng. "Kau tidak tahu? Selain guru dan siswa 
terdaftar, kau tidak bisa bebas keluar-masuk kastil." 


Aku mengangkat alis tertarik. "Oh ya?" 


"Ya, Redroofs sudah disihir sedemikian rupa," kata Jaemin. 
"Itu yang kudengar dari Mr. Park guru sejarah." 


Oke, itu semakin menguatkan bukti bahwa salah satu 
pelaku merupakan siswa sekolah kami. 


Pertanyaannya ... siapa? 


Dan atas dasar apa dia melakukan kejahatan keji semacam 
ini? 


Tiba-tiba Ryujin mengeluarkan buku notes kecil dari saku 
jubahnya. la membalik beberapa kali sebelum menemukan 
halaman kosong dan menuliskan sesuatu di sana; 


Daftar vampire half-bloods dan vampire pure-bloods di 
Redroofs School. 


Aku dan Jaemin bertukar pandangan. Benar juga, kami 
masih punya satu petunjuk penting. Pengirim surat itu 
adalah vampire. Artinya, pencarian si pelaku bisa semakin 
dipersempit. 


Jaemin dan Ryu sibuk mengisi daftar, sementara aku hanya 
memperhatikan. Kedua anak itu jelas lebih tahu daripada 
aku si pendatang baru yang bahkan belum genap sebulan 
pindah ke Morana. 


"Whoa, ternyata tidak sebanyak yang kukira," ujarku lega 
setelah melihat daftar tersangka. "By the way, kenapa ada 


namaku di sana?" 


"Ini hanya /ist, Livia," kata Ryu. "Kami tahu kau bukan 
pelakunya, tenang saja." 


Kedua irisku meneliti daftar nama di notes Ryu. Total ada 
delapan tersangka, jika namaku dikecualikan. 


Aku pernah diberitahu oleh Jaemin, keturunan pure-bloods 
sudah tidak sebanyak dulu. Di Morana, hanya tersisa lima 
keluarga besar vampire yang masih mempertahankan 
kemurnian darahnya yaitu keluarga Jung, Kim, Lee, Huang, 
dan Zhong keempat vampire kecuali dari keluarga Kim 
bersekolah di Redroofs. 


Sedangkan untuk halfbloods, banyak yang sudah 
meninggalkan Morana dan memilih untuk hidup berbaur 
dengan manusia. Memang presentase half-bloods vampire 
lebih banyak daripada pure-bloods, tetapi hanya ada lima 
termasuk aku yang menjadi siswa di sekolah kami. Lainnya 
tersebar di sekolah-sekolah lain yang ada di Morana. 


"Jadi bagaimana cara kita menyelidiki mereka?" tanya Ryu. 
"Tidak mungkin kita bertiga mengintili mereka setiap hari 
secara bersamaan." 


"Dibagi saja," usul Jaemin. "Aku dan Jaehyun hyung satu 
Kamar di asrama, aku juga cukup sering bertemu Mark 
hyung. Terakhir, Renjun dan aku adalah teman sebangku." 


Ryujin manggut-manggut setuju. "Kalau begitu aku ambil 
Chenle dan Jisung kami sekelas. Lalu Xiaojun sunbae, karena 
dia ketua club jelajah alam." 


Aku meneliti daftar tersangka dan kedua mataku langsung 
membelalak sempurna begitu menyadari siapa yang tersisa. 


Haechan dan Lee Jeno. 
"Kenapa aku harus dapat Lee Jeno?" tanyaku tidak terima. 


Ryu mendecak. "Tidak usah protes! Kau hanya dapat dua, 
sedangkan aku dan Jaemin masing-masing dapat tiga." 


Aku ingin protes pada Ryujin bahwa sama sekali tidak adil 
untukku karena kebagian menyelidiki Lee Jeno, si vampire 
menakutkan itu. Tetapi Jaemin buru-buru memotong, 
bahkan sebelum aku sempat membuka mulut. 


"Sweetie, kau sebangku dengan Jeno, pasti lebih mudah 
menyelidikinya," kata lelaki itu mencoba membujukku. 


Lebih mudah, kepalamu! 


Ditatap oleh manik hitam kelam Lee Jeno saja sudah 
membuatku merinding setengah mati, bagaimana mungkin 
aku berani mengorek informasi darinya? 


Sepertinya kali ini, dewi fortuna sedang tidak berpihak 
padaku. 


"Berisik." 


Aku menahan diri untuk tidak mengumpat saat Lee Jeno 
menegurku untuk yang kesekian kali hanya karena 
kebiasaanku mengetuk-ngetuk ballpoint di atas meja. 


Baru kali ini, aku menemukan teman sebangku yang super 
sensitif melebihi pantat bayi seperti Lee Jeno. Lelaki itu 
selalu menegurku jika aku mengeluarkan suara sedikit saja. 
Memang dia pikir aku ini patung batu yang hanya bisa diam 
setiap waktu, huh? 


"Kau sudah kuberi mp3 player kemarin, kenapa tidak kau 
gunakan untuk menyumpal telingamu?" dampratku kesal 
seraya menatap profil samping wajah Lee Jeno. 


Dia mendengus namun tidak balas memandangiku. "Pilihan 
lagumu sangat buruk." 


Aku memutar bola mata malas. "Kalau begitu, kembalikan," 
kataku sembari menengadahkan telapak tangan tepat di 
depan wajah lelaki itu. 


Lee Jeno memalingkan muka ke arahku. Iris hitamnya 
menatapku lurus-lurus. 

"Barang yang sudah diberikan, tidak dapat diminta 
kembali." 


Demi gigi taring drakula, rasa-rasanya aku ingin mencakar 
wajah tampan nan mengesalkan di hadapanku ini tetapi aku 
masih sayang nyawa. 


"Kenapa kau selalu takut padaku?" tanya Lee Jeno. Nada 
suaranya terdengar datar, seolah tidak benar-benar niat 
bertanya. 


Aku berdecak kesal. "Kau membaca pikiranku lagi?" 


"Oh, kau sedang memikirkanku sekaramg?" balasnya 
pongah, ditambah seringaian menyebalkan yang tercetak di 
bibir pucatnya. "Sudah pernah kubilang, kau ini terlalu 
mudah dibaca." 


"Dan aku juga sudah pernah bilang, membaca pikiran orang 
lain seenaknya itu tidak sopan," kataku sinis. 


Lee Jeno tersenyum tipis. "/ can't help it, Livia," bisik lelaki 
itu, kemudian beranjak dari bangkunya. 


Aku tidak sadar jika masih menatap punggung tegap Lee 
Jeno hingga sosoknya menghilang di balik pintu kelas, 
sampai seseorang menepuk bahuku pelan. 


"Earth to Livia!" seru Haechan. 
"H-hah? Kenapa?" tanyaku masih tidak fokus. 


Haechan terkekeh geli melihat tingkahku. "Dicari Jisung dan 
Ryu." 


Ah, iya. Sudah waktunya kegiatan club dimulai. Pantas saja 
kelasku sudah sepi, hanya ada beberapa siswa, termasuk 
aku dan Haechan yang masih tinggal. 


Aku menghampiri kedua temanku yang masih setia 
menunggu di balik pintu. Ryujin menaik-naikkan alisnya 
penasaran, dan tentu saja aku paham maksud gadis itu. Dia 
pasti ingin tahu sejauh mana penyelidikanku berjalan. 


Yang benar saja? 

Mengobrol dengan Lee Jeno saja sudah membuatku darah 
tinggi. Ditambah fakta bahwa ia bisa membaca pikiranku 
dengan mudah. Aku tak bisa menjamin jika rencanaku, 
Jaemin, dan Ryu tetap aman apabila lelaki itu terus-menerus 
tahu apa yang sedang kupikirkan. 


Sebentar. Aku baru sadar. 


Sejak kapan sikap Lee Jeno si kulkas berjalan itu, menjadi 
sangat ramah padaku? Sebelumnya dia bahkan tak pernah 
bicara lebih dari satu kalimat. 


Dasar, lelaki aneh. 


to be continued. 
notes: 


buat yang bertanya-tanya apa itu Redroofs, itu nama 
sekolah mereka ya guyssss. Setelah aku pikir2 butuh juga 
itu sekolah di kasih nama WKWKWK ((telat banget udu 
chapter segini lol)) 


17. fight 


Dia monster berbahaya. 


KKK 


Selepas kegiatan club selesai, aku naik ke asrama sendirian. 
Memang tadinya aku bersama Ryujin, Chenle, dan Jisung. 
Namun, kami berpisah di pintu depan karena ketiga anak itu 
harus ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas kelompok. 


Sepertinya untuk makan malam kali ini, aku harus ke kantin 
sendirian tanpa Ryujin. Gadis itu berkata mungkin dia akan 
melewatkan makan malam karena tugas yang harus ia 
kerjakan sangat banyak, sekaligus ini kesempatan yang 
bagus untuk memulai penyelidikan terhadap Chenle dan 
Jisung. 


Ah, Shin Ryujin beruntung sekali. Kedua targetnya cukup 
mudah didekati karena mereka bertiga satu kelas dan satu 
club. 


Sedangkan aku? 

Memang Haechan dan aku bisa dibilang cukup dekat 
sebagai teman, namun kami tidak pernah mengobrol intens 
berdua. 


Lee Jeno? Jangan tanya. 
Aku bahkan jarang bertemu dengannya selain di kelas. 


Sebenarnya kemana anak itu setiap jam makan malam? 


Setelah selesai mandi dan berganti baju, aku menghela 
napas ketika menyadari Ryujin belum juga kembali padahal 
sudah waktunya makan malam. 


Aku hanya bisa berharap, semoga di kantin nanti, aku 
bertemu Jaemin, Haechan, atau Mark Lee. Tidak nyaman 
rasanya makan sendirian di kantin sebesar itu. 


Suasana kantin sudah cukup ramai ketika aku masuk. Kedua 
mataku mengedar ke sekeliling dan mendapati Jaemin 
sedang duduk di salah satu meja bersama lelaki berparas 
super tampan yang tidak kukenal. 


"Liv, Kau sendirian?" 


Mendengar suara milik Haechan langsung membuatku 
menghembuskan napas lega. 


"Kau juga? Mana Mark?" tanyaku begitu sadar tidak ada 
sosok lelaki blasteran itu. Biasanya mereka berdua selalu 
bersama-sama. 


Haechan mengangkat bahu. "Dia belum kembali ke kamar. 
Jisung juga tidak tahu ada dimana. Kenapa semua orang 
mendadak sibuk?" 


Yisung dan Ryu sedang mengerjakan tugas di 
perpustakaan," kataku, kemudian terkekeh geli melihat 
wajah kesal Haechan. "Ya sudah. Kita makan berdua saja." 


Kami berdua mulai mengisi piring dengan makanan- 
makanan yang tersaji. Setelah itu, aku dan Haechan 
memutuskan untuk duduk di salah satu meja kosong dekat 
jendela. 


"Omong-omong, dimana Jaemin? Biasanya dia selalu 
bersamamu," tanya Haechan. 


Aku berdecak begitu mendengar kalimatnya. 
Cih, memangnya aku dan Jaemin itu satu paket dan kami 
harus selalu bersama setiap saat? Tidak sudi. 


"Dia ada di sana," jawabku, menunjuk meja di mana Jaemin 
berada. "By the way, siapa lelaki yang duduk bersama 
Jaemin?" 


Haechan mengerjap. "Kau tidak mengenalnya?" 


"Ck, jangan menatapku seolah aku orang paling anti-sosial 
di sekolah ini, Lee Haechan!" 


"Well, bisa dibilang begitu," gumam Haechan seraya nyengir 
jahil. 


Hampir saja aku lepas kendali dan melemparinya dengan 
mentimun. 


"Memangnya dia siapa?" 


"Astaga, Livia. Kau benar-benar tidak tahu?" tanya Haechan 
berlebihan. "Pangeran sekolah! Sosok paling tampan nomor 
dua di Redroofs, Jung Jaehyun." 


Aku mengangkat alis. "Siapa yang nomor satu?" 

"Haechan Lee." 

"Terserah kau saja." 

Anak itu tidak bicara lagi karena sedang sibuk melahap 
makanannya. 


Jung Jaehyun. 


Salah satu kandidat tersangka. 
Kalau tidak salah, dia adalah pure-bloods vampire. 


Itu artinya, baik Ryujin maupun Jaemin, keduanya sudah 
mulai bergerak untuk penyelidikan. 


Sementara aku masih bingung harus berbuat apa. 


Tetapi sepertinya malam ini dewi fortuna sedang berpihak 
padaku. Target penyelidikan sudah ada di depan mata, 
hanya tinggal bagaimana aku harus memulai. 


"Haechan, aku boleh bertanya?" 
"Hm?" 


"Sebenarnya aku masih tidak mengerti, kenapa aku dan kau 
sebagai vampire half-bloods tidak bisa membaca pikiran 


semudah para pure-bloods?" tanyaku membuka 
pembicaraan. "Padahal kita sama-sama keturunan 
vampire?" 


Sebenarnya aku memang penasaran setengah mati. Aku 
pernah mencoba membaca pikiran Jaemin hanya dengan 
menatapnya seperti yang Lee Jeno dan Renjun lakukan 
padaku dan itu sama sekali tidak berhasil. 


Tetapi aku juga ingat, dulu ketika awal-awal segelku 
terbuka, aku pernah berhasil melakukan mind-reading pada 
Jaemin. Kala itu, kedua tangan kami bertautan erat. Setelah 
kubaca, itu memang salah satu kemampuan witch, 
membaca pikiran seseorang dengan menyentuhnya selama 
beberapa saat. 


Namun tetap saja itu sangat merepotkan. Akan lebih baik 
jika aku bisa melakukan mind-reading hanya dengan 
menatap kedua mata objek, seperti yang sering Lee Jeno 
lakukan padaku. 


"Sebenarnya kita bisa mendapatkan kekuatan yang nyaris 
mendekati vampire pure-bloods, Liv," kata Haechan setelah 
menyesap minumannya. "Tapi ada syaratnya." 


"Oh ya? Apa?" 
"Rutin minum darah manusia." 


Aku mengernyit jijik, sementara Haechan tertawa puas 
melihat reaksiku. 


"Sayangnya, itu agak sulit, kan?" katanya. "Karena dhampir 
juga halfhuman, jadi kami tidak tega minum darah 
manusia." 


"Memangnya kapan terakhir kau minum darah manusia?" 


Haechan terlihat berpikir serius. "Mmm, kalau tidak salah 
ingat, mungkin setengah tahun yang lalu." 


Kalau Haechan tidak sedang berbohong padaku, berarti dia 
bukan pelakunya. 


"By the way, kau mengenal Lia?" 


Aku memperhatikan raut wajah Haechan dengan seksama 
saat menanyakan hal itu. Namun eskpresinya tidak berubah 
sama sekali. Dia tetap fokus mengunyah pudding. 


"Siapa yang tidak mengenalnya, Liv? Dia salah satu murid 
famous," jawab Haechan santai. "Kenapa kau tiba-tiba 
menanyakan itu?" 


"Tidak, aku hanya mendadak teringat padanya. Pasti 
kejadian itu membuatnya trauma." 


Haechan mengangkat bahu. "Kurasa tidak. Ingatannya pasti 
sudah dihilangkan." 


"Apakah vampire bisa melakukan itu?" 
"Apa?" 
"Menghapus ingatan." 


"Bisa. Tetapi untuk half-blood seperti kita yang sudah jarang 
mengkonsumsi darah manusia, hasilnya tidak akan 
maksimal." 


Aku manggut-manggut. Sepertinya cukup untuk kali ini. 
Dilihat dari ekspresi Haechan yang masih tetap datar saat 
aku membahas Lia, mungkin saja dia tidak ada sangkut- 
pautnya. Tetapi masih terlalu dini untuk menarik 
kesimpulan. 


Tiba-tiba seseorang menghampiri meja kami. Itu Yangyang, 
teman sebangku Haechan di kelas. 


"Kenapa kau masih ada di sini?" 
Aku dan Haechan sama-sama melongo. 
"Apa maksudmu?" 


"Aku baru saja melihat Mark hyung dan Jeno bertengkar di 
taman belakang," kata Yangyang santai, seolah itu bukan 
masalah besar. "Tadinya aku mau melerai, tetapi aku tidak 
punya tenaga untuk memisahkan mereka. Jadi, aku 
memutuskan untuk pergi ke kantin saja." 


Haechan pernah berkata jika ia mendapat teman sebangku 
yang pemikirannya cukup unik. Sekarang aku paham. 


Sambil mengumpat, Haechan beranjak dari mejanya, 
meninggalkan aku yang akhirnya menyusul dengan rasa 
panik luar biasa. 


Demi Tuhan, baru kali ini aku melihat pertengkaran super 
dahsyat. 


Saat aku sampai di tempat kejadian, Lee Jeno sedang 
mencengkeram kerah seragam Mark. Sesaat kemudian, dia 
menghempaskan tubuh Mark begitu saja ke atas tanah 
berbatu. 


Anehnya, meskipun aku yakin itu sangat menyakitkan dan 
ada goresan luka yang terbentuk dari pelipis Mark, ekspresi 
lelaki itu tetap datar. 


Seolah tidak mau kalah, kini giliran Mark yang mendorong 
tubuh Lee Jeno hingga menabrak kayu pohon oak sampai 
daunnya berguguran. 


Namun tetap saja, ekspresi wajah Lee Jeno tidak 
menunjukkan bahwa dia kesakitan. 


Ah, ya. 
Mereka berdua 'kan vampire. 


"Apa yang sedang kalian lakukan?!" 


Aku cukup kaget ketika tiba-tiba terdengar suara Renjun. 
Sejak kapan dia ada di sampingku? 


Dalam sekejap mata, Renjun dan Haechan bergerak ke arah 
dua oknum yang sedang beradu pukul itu. Tak lama 
kemudian, Renjun sudah mencengkeram kerah kemeja Lee 
Jeno, sedangkan Haechan menahan lengan Mark. 


Aku meringis dalam diam melihat wajah Mark yang penuh 
luka, sementara Lee Jeno masih mulus-mulus saja. Dari jarak 
pandangku, bisa kulihat goresan luka di dahi Lee Jeno 
perlahan menyusut lalu hilang sama sekali. 


Wow, jadi itu juga salah satu kemampuan vampire pure- 
bloods? 
Healing themselves in a blink of an eye? 


Hebat. 
Astaga, Livia. Ini bukan saatnya untuk merasa kagum. 


"Liv, tolong bawa Mark hyung ke dalam," perintah Haechan 
tanpa memandang ke arahku. Tatapan tajamnya masih 
terpancang pada sosok Lee Jeno. "Biar aku bicara sebentar 
dengan Jeno." 


Aku menurut dan membawa Mark menjauh masuk ke dalam 
kastil. 


"Mark, kita ke ruang kesehatan, ya?" 


Lelaki itu tidak menjawab, kelihatan sekali jika masih emosi. 
Meskipun begitu, dia tetap mengikutiku. 


"Biar kucarikan salep luka." 


Mark sedang duduk di salah satu tepian ranjang. Dia masih 
terdiam saat aku mengoleskan salep di atas luka-lukanya. 
Namun bisa kurasakan, tatapannya mulai melembut. 
Apalagi kini iris cokelat gelapnya sedang menatapku lamat- 
lamat. 


Astaga, jantungku rasanya mau meledak. 


"Kenapa bertengkar?" tanyaku berusaha membuka 
percakapan karena suasana terlalu canggung. 


"Biasa. Masalah antar-lelaki." 


Alisku sontak terangkat saat mendengarnya. 
"Oh? Sedang memperebutkan seorang gadis?" 


Mark terkekeh geli akhirnya. 
"Tidak semua permasalahan lelaki itu tentang wanita, Livia." 


Tiba-tiba saja, tanganku yang tadinya sedang mengobati 
luka Mark, berpindah ke dalam genggamannya. 


"Sudah, biarkan saja. Nanti juga hilang sendiri." 
"T-tapi zoel 


"It's okay, Livia. I'm totally okay," kata Mark lembut. "Sini 
duduk, aku ingin bicara sesuatu." 


Mark menuntunku untuk duduk di sampingnya. Dari jarak 
sedekat ini, aku bisa menghirup aroma tubuh Mark yang 
menyegarkan. Sial, hal itu justru membuatku semakin 


gugup. 
"Livia, kau dekat dengan Jeno?" 


"Tidak juga, kami hanya teman sebangku," jawabku jujur. 
"Kenapa?" 


"Jangan dekat-dekat dengannya." 


Apakah hanya perasaanku saja atau memang ada kilatan 
kebencian di kedua bola mata Mark? 


Iseng, aku berusaha memusatkan konsentrasi untuk 
membaca pikirannya, kebetulan tangan kami masih 
bertautan satu sama lain. 


Tapi gagal. Sepertinya Mark berhasil menyegel pikirannya 
agar tidak mudah dimasuki. 


"Liv, do you hear me?" 


Aku mengangguk. 
"Memangnya kenapa aku tidak boleh dekat-dekat 
dengannya?" 


Mark tidak langsung menjawab, melainkan mengalihkan 
pandangannya dariku. 


Aku bisa merasakan aura kebencian yang menguar kuat dari 
dirinya. 


"Dia monster berbahaya." 
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18. the result 


Na Jaemin, tidak ada penjahat yang mengakui perbuatannya 
dengan jujur. 


KKK 
Dia monster berbahaya. 
Kalimat Mark Lee terus terngiang-ngiang di benakku. 


Gara-gara itu, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak terus- 
terusan melirik sosok Lee Jeno yang sejak tadi hanya diam 
dan fokus membaca buku Sejarah. 


Apa maksud Mark sebenarnya? Mau tak mau aku jadi punya 
pikiran; 
Jangan-jangan Lee Jeno memang si pelaku penculikan 


golden apple. 


Tetapi kalaupun memang benar, pertanyaannya ... kenapa? 
Apa alasannya melakukan kejahatan sekeji itu? 


"Aku tahu aku memang tampan, kau tidak harus menatapku 
se-intens itu, Livia." 


Aku nyaris terperanjat dari kursi ketika tiba-tiba Lee Jeno 
berpaling ke arahku. Sial. Tingkahku seperti maling yang 
baru saja tertangkap basah sedang mencuri. 


"Ada yang ingin kau tanyakan padaku?" tanyanya dengan 
ekspresi datar. 


"H-hah?" 


"Kau pasti ingin bertanya kenapa kemarin aku bertengkar 
dengan Mark hyung, kan?" 


Yah, dia tidak sepenuhnya salah juga. Aku memang sedikit 
ingin tahu tentang itu. 


"Memangnya kau akan menjawabku dengan sukarela?" 
tanyaku sangsi. 


Dia tidak menggeleng maupun mengangguk. Namun, 
tatapan Lee Jeno berubah dingin. "Kau menyukai Mark Lee?" 


Aku jelas tidak siap dengan pertanyaan itu. Kedua bola 
mataku mengedar kesana-kemari karena salah tingkah. 
"T-tidak." 


Alih-alih menimpali, Lee Jeno justru menarik sesuatu dari 
sakunya earphone pemberianku kemudian menyumpal 
kedua telinganya. Perbuatannya barusan jelas 
mengisyaratkan bahwa dirinya sudah tidak mau diajak 
bicara lagi. 


Aneh sekali dia. Sedetik ramah, sedetik kemudian berubah 
dingin kembali. 


Kalau begini, bagaimana caranya aku bisa menyelidiki Lee 
Jeno? 


Pribadinya terlampau dingin untuk didekati. Ditambah lagi, 
dia bisa dengan mudah membaca pikiranku. Yah, 
sebenarnya itu salahku juga. Sampai sekarang, aku belum 
pernah belajar bagaimana cara menyegel pikiran agar tidak 
mudah dibaca. Mark sempat menawariku bantuan, tetapi 
sampai sekarang kami berdua belum ada waktu senggang 
saking banyaknya tugas sekolah dan club. 


Wait. 


Aku melirik ke arah lelaki di sebelahku yang masih sibuk 
membaca dengan wajah terlampau datar. Bagaimana jika ... 


"Hei, Lee Jeno," panggilku pelan seraya menepuk 
pundaknya untuk mendapatkan atensi lelaki itu. 


Berhasil. Dia menoleh ke samping dan melepas sumpalan 
telinganya. 
"Apa?" 


"Kau ... mau mengajariku cara menyegel pikiran?" tanyaku 
cepat sebelum aku benar-benar menyesali tindakan 
impulsifku ini. 


Dahi lelaki itu mengernyit dalam. "Apa kau bilang?" 


Aku mendecih, "Kau mendengarnya. Tidak usah pura-pura 
tuli." 


"Untuk seseorang yang sedang minta bantuan, itu bukan 
jawaban yang bagus, Nona Jung," timpal Jeno datar. 


Diam-diam, aku menggemeretakkan gigi berusaha menahan 
kata-kata kasar yang sudah terkumpul di ujung lidah. Entah 
kenapa setiap bicara dengan Jeno, sekarang aku jadi lebih 
mudah emosi. Padahal dulu, aku selalu merasa takut 
padanya meskipun dia hanya menatapku dengan iris hitam 
kelamnya. 


"Fine. Tuan Lee yang terhormat, maukah kau mengajariku 
cara menyegel pikiran?" kataku dengan nada dibuat-buat 
manis. "Supaya aku bisa menjaga privasiku dari vampire- 
vampire iseng yang suka membaca pikiran seseorang tanpa 
jin." 


Lee Jeno memutar bola matanya. Kurasa dia tahu kalimatku 
barusan sedang menyindirnya secara eksplisit. 


"Kenapa tidak minta tolong Mark Lee saja?" balasnya. 
"Kurasa kau lebih senang jika dia yang mengajarimu 
ketimbang aku." 


"Mark sibuk. Dia 'kan siswa tingkat atas." 
"Oh, jadi aku hanya cadangan?" 


Alis Lee Jeno menukik tajam dan bibir pucatnya mengerucut 
kecil. Aku ternganga sekaligus berusaha keras untuk tidak 
tertawa saat melihat ekspresinya. 


"Jadi, kau mau tidak?" tanyaku sekali lagi. 


Dia terdiam dan kembali fokus pada bukunya. Seratus 
persen mengabaikan pertanyaanku. Astaga, benar-benar! 


Hampir lima menit berlalu dan Jeno belum memberikan 
respon apa-apa. Ok, sepertinya rencanaku sudah gagal 
meskipun aku belum memulainya sama sekali. 


"Pulang sekolah kutunggu di padang rumput dekat danau." 
Bertepatan dengan itu, bel makan siang berbunyi nyaring. 


Belum sempat aku menjawab, Lee Jeno sudah membereskan 
bukunya, kemudian beranjak keluar kelas setelah menarik 
Renjun secara paksa, sampai lelaki itu misuh-misuh 
dibuatnya. 


Dasar, aneh. 


Makan siang kali ini, aku hanya bertiga dengan Jaemin dan 
Ryujin. Kami memutuskan untuk mengambil beberapa roti 


dan susu kotak dari kantin, kemudian pergi ke taman 
belakang sekolah yang sepi. 


"Ada hasil?" todong Ryujin bahkan ketika kami baru saja 
duduk di kursi taman. 


Jaemin yang pertama menanggapi, "Oke, pertama-tama, 
kalian ingat, 'kan? Lia diculik bersamaan dengan Kim Yeri 
yang juga ditemukan di hari Sabtu, dua minggu yang lalu." 


Aku dan Ryujin manggut-manggut. Tentu saja aku masih 
ingat, kejadiannya ada di hari yang sama saat aku 
mengunjungi Ayah. 


"Jaehyun hyung bilang, setiap akhir pekan dia selalu pulang 
ke rumah dan menghabiskan waktu bersama keluarganya," 
tambah Jaemin. "Waktu itu juga. Dia sedang menemani 
kakak-kakak perempuannya di rumah." 


"Memangnya ada bukti?" tanya Ryu sangsi. "Bisa saja dia 
berbohong padamu." 


Jaemin mengusap dagunya dengan jari. "Mungkin saja. Tapi 
aku bisa lihat dari tingkahnya, dia berkata jujur." 


"Na Jaemin, tidak ada penjahat yang mengakui 
perbuatannya dengan jujur," timpalku tak habis pikir. 


"Astaga, ini masih penyelidikan pertama," dengus Jaemin. 
"Tenang saja, nanti akan kucari tahu apakah Jaehyun hyung 
berbohong atau tidak." 

Aku hanya mengangkat bahu ringan sebagai jawaban. 


"Baik. Sekarang aku," sela Ryujin cepat. "Guys, aku bisa 
memastikan jika Xiaojun sunbae seratus persen bersih!" 


Aku dan Jaemin sontak menatap Ryu dengan pandangan 
penuh perhatian. 


"Dua minggu yang lalu, di akhir pekan, dia sedang 
berkencan dengan Shuhua, teman sekelasku," kata Ryujin. 
"Berarti setidaknya waktu Yeri ditemukan dan Lia diculik, dia 
punya alibi." 


"Kau yakin informasi itu valid?" tanya Jaemin ragu. 


Ryujin mengangguk antusias. "Mereka berkencan secara 
berkelompok. Tidak hanya Xiaojun sunbae dan Shuhua, 
tetapi juga ada yang lain sekitar tiga pasangan. Sudah 
kuselidiki, ketiga couple itu selalu bersama-sama sampai 
mereka kembali ke sekolah." 


Oke, bagus. Dengan begini, tersangka sudah gugur satu. 
Tinggal tujuh orang. 


"Kalau begitu bagaimana dengan Jisung dan Chenle?" 
tanyaku, kemudian berpaling pada Jaemin. "Kau juga belum 
menceritakan tentang Mark." 


Bahu Ryujin langsung lemas. 

"Aku belum bisa memastikan apapun tentang dua anak itu. 
Jisung bilang dua minggu lalu di akhir minggu, dia pulang 
ke rumah orangtuanya. Mark dan Haechan juga ikut." 


"Ya, Mark hyung juga berkata begitu padaku," timpal Jaemin. 


Ah, benar. Aku ingat! Kami berdua aku dan Jaemin, 
maksudku bertemu ketiga lelaki itu di halte bus. 


"Kalau Chenle, dia bilang hanya diam di kamar asrama dan 
main game bersama Lee Jeno dan Renjun," tambah Ryujin 
lagi. 


Mendengar itu, aku langsung teringat sesuatu. 


Waktu itu di kelas, Renjun pernah berkata bahwa Chenle 
melihatku bergandengan tangan dengan Mark. Momen aku 
dan Mark saling bergandeng tangan terjadi dua minggu 
yang lalu di depan gerbang sekolah, dan tepat di akhir 
minggu ketika kami kembali dari kota dengan berlari 
menembus hutan. 


Kalau Chenle melihat kami berdua, itu berarti dia ada di luar 
asrama. 


Dia berbohong. 


"Aku ingat. Aku juga ada di sana waktu Renjun berkata 
demikian," kata Jaemin sesaat setelah mendengar ceritaku. 


"Hei ... Kalian tahu apa yang ada di pikiranku sekarang?" 
tukas Ryujin. "Pelaku lebih dari satu orang. Vampire-born. 
Kemudian salah satu dari pelaku atau bisa saja semuanya 
merupakan siswa Redroofs." 


Tidak usah jadi cenayang untuk menebak isi pikiran Ryu 
Karena aku juga sepemikiran dengan gadis berambut pirang 
sebahu itu. 


Kalau Chenle benar-benar berbohong, itu berarti dia 
merupakan kandidat tersangka paling kuat. Tetapi tidak 
hanya dia yang harus dicurigai. Tidak mungkin Chenle jika 
dia memang pelakunya mengerjakan semua kejahatannya 
sendirian. Kedua temannya itu pasti tahu sesuatu, atau 
bahkan ikut terlibat. 


Artinya, kemungkinan besar Renjun dan Lee Jeno juga 
termasuk tersangka. 


Lagi, kata-kata Mark kemarin kembali terngiang di otakku; 


Lee Jeno monster berbahaya. 
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19. vervain 


Warna matamu ... cantik. 


KKK 


Sepulang sekolah, aku langsung menuju padang rumput 
yang membentang luas di dekat danau. 


Meskipun Lee Jeno kini juga termasuk ke dalam daftar 
tersangka paling kuat, aku tidak merasa takut sama sekali 
untuk bertemu berdua dengannya. Ryu dan Jaemin bahkan 
sangat mendukung rencanaku. Kata mereka, ini bisa 
menjadi kesempatan yang baik untuk menyelidiki lelaki itu 
lebih jauh. 


"Tenang saja, dia tidak akan menyakitimu," kata Jaemin 
ketika aku menceritakan janji temu-ku dan Lee Jeno. 


"Kenapa kau yakin sekali?" 


Alih-alih menjawab, lelaki itu hanya tersenyum sok 
misterius. 


Huft, whatever. Karena akhir-akhir ini melihat sisi serius 
Jaemin, aku hampir lupa jika lelaki itu kadang tidak bisa 
diajak bicara serius. 


Sampai di tempat janjian, aku hanya sendirian. Padahal tadi 
aku sempat mampir ke perpustakaan dulu untuk meminjam 
buku, tetapi rupanya Lee Jeno masih belum datang. 


Kemana dia? Sepertinya lelaki itu tadi sudah keluar kelas 
lebih dulu. 


Desir angin sepoi-sepoi membuat tangkai-tangkai ilalang 
bergerak-gerak teratur. Meskipun sudah sering mengunjungi 
tempat ini, ternyata jika sedang sendirian, suasananya 
terasa sangat berbeda. Danau yang luas membentang di 
depan mata, ditambah suara desau dedaunan yang saling 
bergesekan karena ditiup angin, serta sinar matahari sore 
yang tidak terlalu terik membuat suasana begitu tenang 
dan damai sangat cocok untuk healing. 


Karena Lee Jeno belum juga menunjukkan batang 
hidungnya, aku memutuskan untuk jalan-jalan sebentar di 
tengah padang ilalang, menikmati desiran angin musim 
semi yang sejuk. 


Saat itulah, kedua mataku menangkap tumbuhan asing dan 
nyaris tersembunyi di tengah-tengah ilalang. Karena Ayah 
suka menanam bermacam-macam bunga di taman rumah di 
Seoul dulu, pengetahuanku tentang bunga-bungaan bisa 
dibilang cukup baik. Namun, aku belum pernah melihat 
yang satu ini. 


Daunnya berbentuk tombak sementara kelopak-nya yang 
berwarna biru saling tumpang tindih tak beraturan. 


Ketika aku hendak menyentuhnya, tiba-tiba sebuah tangan 
dingin mencekal pergelanganku. 


"Jangan sentuh," kata Lee Jeno datar. 


Astaga, jantungku seperti nyaris meloncat dari tempatnya 
ketika mendengar suara berat lelaki itu tepat di samping 
telingaku. 


"Holy fuck," umpatku reflek karena kaget. 


"Language, girl." 


"Kenapa aku tidak mendengar suara langkahmu?" 
"Aku tidak melangkah, tapi berlari." 
Hm, flexing. 


Lee Jeno menarikku menjauhi tumbuhan berbunga biru 
tersebut. Kini kami berdua berdiri berdampingan di bawah 
pohon oak besar. 


"Itu tadi apa?" 
"Vervain." 


Vervain? Baru pertama kali ini aku mendengar nama 
tumbuhan itu. 


"Jangan disentuh, jangan dihirup apalagi dimakan," kata Lee 
Jeno. "Itu berbahaya bagi vampire." 


"Kenapa?" 


"Kau bisa keracunan dan jadi lemah. Bisa mati jika 
dikonsumsi berlebihan." 


Whoa. Untung saja Lee Jeno datang sebelum aku 
menyentuh tumbuhan itu. Kalau tidak, bisa-bisa sekarang 
aku sudah terbaring di ranjang ruang kesehatan. 


"Thanks," kataku tulus. 


Lelaki itu menoleh ke arahku seraya mengangkat sebelah 
alisnya tinggi-tinggi. "For?" 


"Mmm ... saving my life?" 


Manik Lee Jeno yang sehitam jelaga kini menatapku lamat- 
lamat. Aku sempat tertegun ketika sorot matanya berubah 


hangat, tidak seperti biasanya yang selalu datar tanpa 
emosi. 


Agak lama kami saling beradu pandang. Aku tidak tahu apa 
yang membuatku tiba-tiba merasa betah memandangi iris 
sewarna batu obsidian milik lelaki itu. Mungkin karena baru 
pertama kali aku melihat sorot kehangatan di sana? Entah, 
aku sendiri tidak yakin. 


Tatapannya seolah berusaha menenggelamkanku ke suatu 
dimensi yang berbeda; sesuatu yang asing namun berhasil 
membuatku penasaran. 


"Warna matamu ... cantik." Aku bisa mendengar Lee Jeno 
berkata dengan nada berbisik. 


Milikmu juga, gumamku dalam hati. 


Aku jadi yang pertama memutus aksi saling pandang kami 
karena merasakan suasana sekitar berubah canggung. 


"Mmm ... bisa kita mulai sekarang?" 
"Hei, kau dari mana saja?" 


Baru saja aku menghempaskan diri ke atas kasur empuk 
asrama, Ryu sudah menghampiriku dengan raut wajah 
khawatir sekaligus lega. 


"Kan sudah kuceritakan padamu, aku ada janji dengan Lee 
Jeno," jelasku malas. 


Ryu duduk di pinggiran kasurku. Kini kedua matanya 
berbinar-binar. 
"Oh ya? Lalu, bagaimana hasilnya? 


Ditanya begitu, aku justru mendengus keras. Ingatanku 
melayang ke beberapa jam lalu, ketika Lee Jeno mengajariku 
cara menyegel pikiran. Dia memang hebat, tentu saja 
Karena darah vampire-nya yang murni itu. Tetapi cara dia 
mengajariku ... argh! Aku jadi sebal sendiri. 


Sedikit saja aku tidak konsentrasi, dia langsung 
memarahiku. Yah, sebenarnya bukan /itera/lly marah, tetapi 
itu justru terdengar semakin menyebalkan karena nada 
bicaranya yang dingin dan blak-blakan. 


Masa dia mengataiku bodoh hanya karena aku tidak bisa 
mengosongkan pikiranku sendiri? 


Lagipula, mana ada murid yang langsung paham dan 
berhasil dalam sekali belajar, hah?! 


Kalau bukan karena penyelidikan kami akan kasus 
penculikan golden apple, tidak lagi-lagi aku mau diajari 
apapun oleh lelaki itu. 


"Ck kenapa kau malah melamun?" tanya Ryu kesal. "By the 
way, aku dapat kabar terbaru dari Jaemin." 


"Apa?" 
"Dia sudah menyelidiki Jung Jaehyun. Bersih." 


Aku langsung terbangun dan duduk tegak di samping Ryu. 
"Dia dikeluarkan dari daftar tersangka?" 


Ryujin mengangguk, "Jaemin sudah menyelidiki, Jaehyun 
oppa tidak mengenali para korban. Selain itu, memang 
benar dia sedang bersama keluarganya saat Lia ditemukan." 


"Dari mana Jaemin tahu Jung Jaehyun sedang tidak 
berbohong?" 


Penjelasan Ryu setelah itu membuatku menganga lebar. 
"Miss Krystal adalah kakak dari Jaehyun oppa. Jaemin 
mendengar mereka mengobrol dan menyebut-nyebut 
sesuatu tentang turtle-neck, dress, dan sebagainya. Sabtu 
dua minggu yang lalu, Jaehyun oppa ternyata menemani 
kakak-kakaknya berbelanja baju sampai malam." 


"Berarti dia memang punya alibi," kataku dengan nada 
melamun. 


Selain fakta jika Jung Jaehyun dan Miss Krystal adalah 
saudara, aku juga tidak menyangka ternyata sosok 
pangeran sekolah itu sangat berbakti pada kakaknya. Aku 
tidak bisa membayangkan si tampan Jung Jaehyun 
mengintili Miss Krystal yang sedang berbelanja sambil 
membawakan kantong belanjaan. 


Oke, skip. Itu tidak penting. 


Yang lebih penting, sekarang tersangka sudah menyusut. 
Tinggal enam vampires. 


"Oh ya, ada satu lagi," celetuk Ryujin lagi. 


Aku mengernyit ketika wajah gadis itu berubah serius. 
Sepertinya sesuatu yang buruk baru saja terjadi. 


"Ada yang diculik. Dhampir. Namanya Seo Herin." 


Kami berdua menemukan Na Jaemin sedang ada di aula 
utama, duduk di salah satu kursi dekat jendela dan menatap 
langit malam dengan tatapan kosong. 


Ryujin bilang, Seo Herin adalah tetangga Jaemin sejak kecil. 
Aku yakin, kabar penculikan gadis itu sedikit-banyak 
berhasil membuat Jaemin terguncang. 


"Jaemin," panggilku seraya duduk di sampingnya. "You 
okay?" 


Dia mengulas senyum hambar dan aku langsung tahu 
jawabannya. Na Jaemin sedang tidak baik-baik saja. 


"Aku tahu kau pasti merasa sangat marah sekarang," tukas 
Ryujin, menepuk-nepuk punggung Jaemin pelan. 


Jaemin menatapku dan Ryujin sekilas sebelum akhirnya 
pandangannya kembali beralih ke luar jendela, pada 
pepohonan hutan yang lebat dan gelap. Wajah lelaki itu 
mengeras, seperti menahan amarah. 


"Sialan," bisik Jaemin datar namun sarat akan emosi. "Besok 
kita ke rumah Herin." 


Aku dan Ryujin saling bertukar pandang. 


"Kita harus mengusut kasus ini secepatnya," sambung 
Jaemin. "Aku bersumpah akan membunuh bajingan itu jika 
kita berhasil meringkusnya." 


Jaemin benar. Sudah ada empat korban hanya dalam 
sebulan dan kami belum bisa menemukan petunjuk yang 
berarti tentang si penculik. 


Kami harus bergerak. Kalau tidak, cepat atau lambat, orang- 
orang terdekat kami juga akan jadi korban. 


to be continued. 


notes: 


hayooo kira-kira siapa pelakunya??? apakah the vampires 
atau the dhampirs? 


BY THE WAY MAKASIH BANYAK AKU KAGET LIAT YG BACA 
UDAH 4K LEBIH DAN VOTE-NYA HAMPIR 1K... huhu ga 
nyangka ternyata ada yang suka makasih banyak ai lovyu 
guysssss A LOT!!! 


kalo ada yg mau ditanyain boleh bgt komen, siapa tau ada 
ada plot-hole atau ada yg kalian engga ngerti. 


COMMENT AJA DI SINI 


((kecuali nanya ttg pelaku / motif-nya mah ga bakal dijawab 
atuh kalo itu ehehehe)) 


P.S. 
capek ah aku liat anak-anak dream makin ganteng... 


TERUTAMA DIA: 


HSHSHSHSHSHS VAMPIRE VIBES BANGET GAK SIH..... 
NANGIS 


20. his brother 


Some of the poisonous people come disguised as your 
closest friends or families. 


KKK 


Besoknya, aku dan Jaemin memutuskan untuk pergi ke 
rumah Herin. Ryu tidak bisa ikut karena lagi-lagi dia harus 
terjebak bersama Chenle dan Jisung untuk mengerjakan 
tugas kelompok. 


"Nanti ceritakan semuanya padaku," kata Ryu saat aku dan 
Jaemin hendak berangkat. "Aku akan berusaha menyelidiki 
Chenle dan Jisung selama kalian pergi." 


Setelah itu, aku dan Na Jaemin melesat pergi ke dalam 
hutan. Siswa-siswi Redroofs masih dilarang berkeliaran 
tanpa pengawasan, jadi kami pergi diam-diam sehabis 
pulang sekolah. 


Tidak sampai sepuluh menit, aku dan Jaemin sampai di 
depan rumah bertingkat bercat putih gading. Beberapa 
orang berseragam yang bertuliskan 'tim keamanan Morana' 
baru saja pergi sepertinya penyelidikan sudah selesai. 


"Johnny hyung!" seru Jaemin. 


Seorang lelaki bertubuh jangkung dan berkulit pucat yang 
tadinya hendak masuk ke rumah, kini menoleh ke arah 
kami. 


"Jaemin? Sedang apa kau di sini?" tanya lelaki itu, kemudian 
kedua maniknya beralih ke arahku. "Ini siapa?" 


"Johnny hyung, ini Livia Jung. Liv, dia Seo Johnny, kakak 
Herin Seo." 


Setelah sesi perkenalan singkat kami, Johnny mengajakku 
dan Jaemin untuk masuk ke rumah. Kami duduk di salah 
satu sofa hitam di ruang tamu. 


"Jadi, bagaimana bisa kalian berdua keluar dari sekolah 
tanpa dampingan guru?" tanya Johnny dengan nada tidak 
habis pikir. "Bukannya itu dilarang?" 


Alih-alih menjawab, Jaemin justru balik bertanya, "Hyung, 
apa benar Herin diculik?" 


Ekspresi Seo Johnny langsung berubah lesu. Dia 
mengangguk lemah. Gurat-gurat kesedihan tercetak di 
wajah tampannya. 


"Kau sudah cari ke rumah teman-temannya?" 


"Sudah, Na. Hasilnya nihil," kata Johnny. "Terakhir teman- 
teman Herin melihatnya ketika jam pulang sekolah. 
Katanya, Herin ada janji dengan seseorang." 


"Siapa?" 
"Tidak ada yang tahu." 


Aku dan Jaemin saling bertukar pandang. Modus 
operandinya sama. Berarti kemungkinan besar, Seo Herin 
memang korban penculikan golden apple. 


Selanjutnya, Seo Johnny menceritakan pada kami apa yang 
dia ketahui. Berdasarkan kesaksian teman-teman Herin, 
gadis itu terlihat sangat sumringah ketika pulang sekolah. 
Dugaan teman-temannya, Herin ingin bertemu seorang 
lelaki terbukti dari gerak-gerik gadis itu yang tidak wajar 


seperti memakai make-up tipis dan menyemprotkan parfum 
kelewat banyak. 


Jam pulang sekolah Herin sama seperti Redroofs, pukul dua 
siang. Itu artinya, keenam tersangka kami semuanya 
mencurigakan. 


Mereka itu vampire, berpindah tempat dari Redroofs ke 
tempat janjian dengan Herin bisa dilakukan secepat kilat. 


"By the way, dua hari lalu, kau mampir kemari?" 
Jaemin tertegun. "Tidak, hyung." 


"Ah, kupikir itu kau," kata Johnny. "Dua hari lalu, aku melihat 
seseorang yang memakai jubah Redroofs berdiri di depan 
rumah." 


"Kau ingat ciri-cirinya?" tanyaku dengan nada mendesak. 


Johnny memberiku tatapan heran sebelum dia mengerutkan 
kening seolah sedang berpikir. 

"Waktu itu aku sedang berada di dalam mobil, jadi wajahnya 
tidak kelihatan. Laki-laki, tingginya hampir sama seperti 
Jaemin makanya kupikir itu dia." 


Aku terdiam. Keenam tersangka memiliki tinggi yang hampir 
sama seperti Jaemin, kecuali Jisung dan Renjun. 


Redroofs adalah satu-satunya sekolah di Morana yang 
memiliki asrama, karena letaknya di tengah hutan. Kalau 
pelakunya siswa Redroofs, akan sangat mencolok jika si 
pelaku datang ke sekolah Herin dan menyelipkan surat ke 
loker gadis itu. Dugaanku, pasti dia menyisipkan surat cinta 
itu ke dalam kotak pos rumah ini. 


Berarti yang dilihat oleh kakak Herin memang si pelaku. 


"Hyung, apakah Herin menceritakan sesuatu yang aneh 
sebelum dia hilang?" 


Lagi-lagi Seo Johnny menggeleng. 
"Dua hari lalu, dia terlihat sangat senang setelah membaca 
sepucuk surat." 


Itu dia! 


Tanpa basa-basi, aku dan Jaemin meminta Johnny untuk 
menunjukkan surat yang dimaksud. Lelaki itu menyuruh 
Kami ikut dengannya ke kamar Herin karena surat itu masih 
ada di atas meja belajar adiknya. 


Dan benar saja. Sebuah amplop berwarna merah gelap 
tergeletak rapi di atas buku-buku pelajaran. Isinya adalah 
selembar surat cinta dan kata-katanya sama persis dengan 
yang diterima Lia. 


"Kalungnya ada di dalam?" tanya Jaemin yang kubalas 
dengan gelengan pelan. Kemudian dia berpaling pada Seo 
Johnny, "Hyung, kau pernah melihat Herin mengenakan 
kalung akhir-akhir ini? Liontin apel berwarna emas?" 


Sejenak, kakak Herin itu menatapku dan Jaemin heran. 
Namun kemudian, dia bergumam tak yakin, 

"Ya, kemarin aku melihatnya memakai kalung. Tapi aku tidak 
yakin bentuknya seperti yang kalian deskripsikan." 


"Apa kau pernah melihat kalung itu sebelumnya?" tanya 
Jaemin penuh selidik. 


"Kurasa tidak. Herin tidak suka aksesoris semacam itu. 
Makanya aku agak kaget ketika melihatnya mengenakan 
kalung." 


Sudah tidak perlu diragukan lagi, pelakunya memang sama. 


"Kalian ini sedang apa sebenarnya?" tukas Johnny. 
"Nothing," kilah Jaemin. 


"Apakah kalung dan surat yang diterima Herin ada 
hubungannya dengan hilangnya dia?" 


"Tidak, hyung. Kami hanya khawatir pada Herin," kata 
Jaemin. 


Sebelum Seo Johnny makin curiga, Jaemin dan aku buru- 
buru berpamitan. 


Kami berdua tidak langsung kembali ke sekolah, melainkan 
mampir dulu ke rumah Jaemin yang terletak persis di 
samping rumah Seo Herin. Jaemin bilang, dia butuh istirahat 
sebentar sebelum bisa berlari lagi. Sepertinya lelaki itu 
sangat kacau sampai-sampai tenaganya mudah terkuras. 


Kami berdua duduk di teras, ditemani oleh dua gelas kopi 
panas yang sudah dibuatkan Jaemin. 


Diam-diam, aku melirik Jaemin yang masih bungkam sejak 
kami keluar dari rumah Herin. Raut wajahnya terlihat gusar. 
Aku yakin dia masih merasa marah perihal diculiknya Seo 
Herin yang notabene adalah sahabatnya sejak kecil. 
Terbukti sejak berita hilangnya gadis itu, Jaemin yang 
biasanya hiperaktif berubah jadi pendiam. 


"Rumahmu sepi sekali," celetukku, membuka percakapan. 


"Orangtua-ku masih bekerja, sedangkan kakakku belum 
pulang," jawab Jaemin. 


"Oh." 


Jaemin menyunggingkan senyum tipis padaku, kedua 
matanya berubah sendu. "Maaf." 


"Untuk?" 
"Perubahan mood-ku." 


"Tidak apa-apa, Jaemin," kataku kalem. "Aku tahu kau pasti 
sedih atas hilangnya Herin." 


Jaemin menghela napas panjang. 

"Aku tidak pernah mengira kalau pelakunya ada di antara 
mereka berenam," kata Jaemin lesu, merujuk pada para 
tersangka. 


"Sama, aku juga." 


"Kau tahu, Liv? Rasanya aku sangat marah pada kenyataan 
mengerikan tentang kasus ini," lanjut Jaemin, ekspresi 
wajahnya terlihat terluka. "Aku tidak tahu harus bereaksi 
seperti apa jika kita menemukan siapa dalang dibalik 
semuanya." 


Pertanyaan Jaemin berputar-putar di otakku. Jujur saja, 
sampai sekarang aku masih belum siap untuk mengetahui 
siapa pelaku sesungguhnya. Rasanya seperti ada sebuah 
pisau menusuk-nusuk jantungku saat terbesit kemungkinan 
bahwa si berengsek kejam itu ada di antara teman-teman 
Kami. 


Mungkin Jaemin juga merasakan hal yang sama. Bahkan 
sepertinya dia lebih sakit hati daripada aku, karena keenam 
tersangka itu adalah temannya. 


Mark Lee, Haechan, dan Jisung ketiga lelaki yang sudah 
kuanggap teman dekat. Siapa yang mengira jika si pelaku 


kejam bisa jadi tersembunyi dibalik topeng mereka yang 
selalu tertawa-tawa bersamaku di kantin? 


Renjun dan Chenle, dua vampire berwajah polos. Apakah 
mungkin mereka melakukan hal sekeji itu? 


Kemudian Lee Jeno ... 
Entah. Dia terlalu abu-abu. 
Tapi kemudian aku teringat pada sebuah kalimat: 


Some of the poisonous people come disguised as your 
closest friends or families. 


Karena itu, aku langsung sadar jika aku tidak pernah 
mengenal mereka lebih dari sekedar wajah dan penampilan 
luar tidak pernah tahu isi hati dan pemikiran mereka yang 
sesungguhnya. 


"Menurutmu siapa pelakunya, Liv?" tanya Jaemin, 
membuyarkan lamunanku. 


Baru saja aku hendak menjawab, tiba-tiba seseorang 
menginterupsi obrolanku dan Jaemin, 


"Na Jaemin, kau bolos sekolah?" 


Seorang lelaki berambut pirang dan telinga yang penuh 
tindikan menghampiri kami berdua. Wajahnya berubah 
terkejut saat melihatku. 


"Livia, ayo pulang," kata Jaemin dengan nada ketus sembari 
menarik pergelangan tanganku. 


"Jaemin, bukan begitu caranya bertegur sapa dengan 
kakakmu." 


Kakak? 
Oh, ternyata dia adalah kakak Jaemin? 


Tapi sepertinya hubungan kakak-beradik ini tidak cukup 
baik. 


"Kau teman Jaemin?" tanya lelaki itu padaku. Dia tersenyum 
manis, sekilas mengingatkanku pada Jaemin keduanya 
memiliki senyuman yang sama persis. "Livia Jung, ya?" 


Meskipun agak heran karena dia tahu namaku, aku tetap 
membalas sapaannya. 


"Salam kenal." 
"Aku Na Yuta, kakak Jaemin." 


"Hyung, jangan ganggu dia." Jaemin menatap Yuta penuh 
permusuhan. "Liv, ayo kita pulang sekarang." 


Aku tidak bisa melawan karena cengkeraman Jaemin di 
pergelangan tanganku sangat kuat. 


Sebelum kami benar-benar menghilang di balik belokan, aku 
menoleh ke arah rumah Jaemin sekali lagi. 


Sekujur tubuhku merinding ketika melihat Na Yuta 
tersenyum culas ke arah kami berdua. 


Tepatnya, ke arahku. 


to be continued 

Seo Johnny 

Dhampir (half-human, half-vampire) 
Seo Herin 

the 4th victim. 

Dhampir (half-human, half-vampire) 
Na Yuta 

Jaemin's brother. 


Lycan (half-human, half-wolf) 


spin off the jungs 
spin-off from 
chapter 19: vervain 


aaa 


Sepulang sekolah kali ini, Na Jaemin berniat untuk 
menyelidiki Jung Jaehyun lebih lanjut. 


Dia ingin membuktikan pada Ryujin dan juga Livia jika 
senior yang berbagi kamar dengannya itu tidak bersalah. 


Mulanya, Jaemin ingin menghampiri Jaehyun di kelasnya 
dengan alibi ingin bertanya pada lelaki itu tentang 
pelajaran Sejarah yang tidak dipahami Jaemin. Bukan hanya 
dicap sebagai pangeran sekolah karena ketampanannya, 
Jung Jaehyun juga memiliki otak yang pintar. 


Tetapi, niat Jaemin terhenti ketika dia melihat seniornya itu 
sedang mengobrol di lorong dekat ruang guru. 


Jaemin makin terkejut ketika mengetahui siapa lawan bicara 
Jung Jaehyun. 


"Ayolah, Jeff," rengek Miss Krystal. "Kau harus menemaniku 
membeli gaun untuk kado ulang tahun." 


"Yang benar saja? Memangnya kemarin belanja sampai 
sepuluh kantung itu belum cukup?" sungut Jaehyun kesal. 


Di balik salah satu pilar, Jaemin menganga kaget. 


Apa yang baru saja didengarnya? 


Miss Krystal, guru Bahasa Inggris itu dan Jung Jaehyun .... 
mereka ada hubungan apa? 


Pikiran Jaemin berkelana kemana-mana. Bayangan kakak 
kelasnya itu menjadi sugar baby dari Miss Krystal membuat 
bulu kuduk Jaemin merinding. 


Sampai akhirnya... 


"Noona, kita sedang ada di sekolah, astaga," bisik Jaehyun 
sembari melepaskan tangan Krystal yang bergelayut manja 
di lengannya. 


"Tidak akan kulepaskan sampai kau setuju," jawab Krystal 
Keras kepala. 


Jaehyun memutar bola matanya malas. "Aku benci sekali 
menemanimu dan Jessica noona berbelanja. Ingat? Dua 
minggu lalu, kakiku sampai pegal-pegal mengikuti kalian 
berdua keluar-masuk puluhan toko baju!" 


Krystal berdecak malas. 

"Jangan berlebihan, Jung Jaehyun. Kau ini vampire," tandas 
wanita itu datar. "Lagipula waktu itu 'kan hari Sabtu. Kau 
sedang tidak ada kegiatan." 


"Maka dari itu aku ingin bersantai di rumah, bukannya 
menemani kalian berdua berbelanja sampai kalap seperti 
itu!" 


"Astaga, aku hanya membeli beberapa potong baju turtle- 
neck dan dress. Tidak sebanyak itu, Jeff!" 


"Ck sepuluh kantung, noona! Tidak banyak katamu?" 


Jaemin masih setia mendengarkan dari balik pilar. Hari ini, 
dia menemukan fakta cukup mengejutkan; 


Miss Krystal dan Jung Jaehyun ternyata saudara kandung. 


Selain itu, dia berhasil membuktikan alibi kakak tingkat-nya 
itu. Hari Sabtu dua minggu yang lalu, ketika Kim Yeri 
ditemukan dan Lia diculik, Jung Jaehyun sedang bersama 
kakak-kakaknya. 


Berarti lelaki itu tidak berbohong. 


"Lagipula sekarang siswa Redroofs tidak diijinkan keluar- 
masuk sekolah sembarangan." Jaemin mendengar Jaehyun 
berbicara lagi. "Noona belanja sendiri saja. Atau ajak Jessica 
noona." 


Krystal menggetok kepala adik bungsu-nya itu. 
"Kau ini bodoh atau idiot? Aku ingin membelikan kado untuk 
kakakmu itu, mana mungkin kuajak dia berbelanja?" 


"Ah, terserah!" dengus Jaehyun kesal sembari mengusap- 
usap kepalanya yang kena jitak. "Intinya, jangan ajak aku." 


Krystal menghela napas kasar. Sepertinya sudah menyerah 
menghadapi adiknya yang keras kepala. 


"Ya sudah. Nanti kuatur sendiri," kata wanita itu, tidak mau 
berdebat lebih lama dengan Jaehyun karena mereka berdua 
masih berada di dalam lingkungan sekolah. 


Jaemin pikir, obrolan kedua kakak-beradik itu sudah 
berakhir, melihat Miss Krystal yang hendak berbalik ke 
ruang guru. 


"Noona, soal anak itu..." 
"Hm?" 


"Aku tidak boleh memberitahunya?" 


Kaki Jaemin yang tadinya hendak melangkah menuju kantin 
untuk memberitahu Ryujin dan Livia, mendadak berhenti 
begitu percakapan Jaehyun dan Krystal dimulai kembali. 


"Jangan berani-berani, Jeff." Krystal memberikan tatapan 
tajam pada sang adik. 


Jaemin mengernyit bingung sekaligus penasaran saat 
mendengar pembicaraan keduanya. 


Anak itu? 
Siapa yang mereka maksud? 


Hingga akhirnya, Jaemin kembali mendengar sesuatu yang 
membuat dirinya kaget untuk yang kedua kalinya hari ini. 


fin. 


The Jung siblings 
(pure-blood vampires) 


the oldest son: 
2 


the first daughter: 
Jung Soo-yeon / Jessica Jung 


the second daughter: 
Jung Soo-jung / Krystal Jung 


the youngest son: 
Jung Jaehyun / Jeffrey Jung 


21. another power 


Get it, newbie girl? 


KKK 


Jaemin masih terdiam membisu bahkan ketika kami berdua 
sudah sampai di kastil. Raut wajahnya datar, sama sekali 
berbeda dengan sosok Na Jaemin yang selama ini kukenal 
sebagai tukang flirty. 


"Liv, aku ke kamar duluan." Jaemin memaksakan senyum 
tipis padaku. "Kau juga istirahat sana." 


Aku menatap punggung Jaemin hingga sosoknya 
menghilang di ujung tangga bagian Barat. Kentara sekali, 
Jaemin memang sedang banyak pikiran. Mungkin karena 
Seo Herin, pelaku penculikan golden apple yang 
kemungkinan besar adalah teman dekatnya sendiri, serta 
pertemuan singkat dengan kakak laki-lakinya tadi. 


Omong-omong soal kakak laki-laki Jaemin, aku masih 
penasaran dari mana dia tahu namaku. Seingatku, kami 
belum pernah bertemu sebelumnya. 


Siapa namanya tadi? Ah Na Yuta. 
"Livia, kau sedang apa di sini?" 


Sebuah suara familier membuyarkan lamunanku. Aku 
menoleh dan mendapati Huang Renjun sedang berjalan ke 
arahku. Kedua lengannya mengapit beberapa buku tebal. 


"Mmm ... cari angin," jawabku asal. 


Renjun menyipit curiga. "Seriously, Livia? Cari angin di 
depan pintu kastil?" 


"Kau sendiri mau ke mana?" aku buru-buru mengalihkan 
topik sebelum Renjun bertanya aneh-aneh. "Kenapa 
membawa buku sebanyak itu?" 


"Kau tidak lupa pada tugas Sejarah, 'kan?" 


Astaga, tugas Mr. Park. Aku baru ingat minggu lalu kami 
diberi tugas untuk membuat makalah. Sialnya, tugas itu 
adalah tugas kelompok yang beranggotakan dua orang agar 
tidak repot, Mr. Park menyuruh kami berpasangan dengan 
teman sebangku. 


Singkatnya, aku satu kelompok dengan Lee Jeno. 


"Omong-omong, kau lihat Jaemin?" tanya Renjun. "Aku 
mencarinya sejak pulang sekolah, tapi dia tidak terlihat 
dimana-mana." 


"Tidak tahu," jawabku kelewat cepat. "Mungkin anak itu ada 
di kamarnya." 


Lagi-lagi, kedua mata Renjun menyipit curiga. "Kalian 
berdua mencurigakan." 


Aku pura-pura tidak paham sebisa mungkin tidak 
melakukan kontak mata dengan Renjun, atau dia bisa saja 
membaca pikiranku sekarang. 

"Apa maksudmu?" 


"Kalian berdua baru saja melakukan sesuatu yang aneh, 
ya?" 


"Sesuatu apa?" 


Renjun mengernyitkan dahi, terlihat berpikir. "Seperti 
kencan diam-diam di belakang kami semua?" 


Aku rolling eyes meskipun diam-diam lega mendengar 
tebakan konyol itu. 


"Tentu saja tidak." 


Renjun mengangkat bahu tak acuh. 
"Ya sudah, aku ke kamar Jaemin dulu." 


Sebelum Renjun benar-benar menaiki tangga, aku menahan 
lengan lelaki itu. Dia menoleh dan menatapku dengan raut 
wajah bingung. 


"For your information, Jaemin sedang tidak baik-baik saja," 
kataku memperingatkan. "Dia sedang terpukul gara-gara 
hilangnya Seo Herin." 


Renjun mengulas senyum tipis. "Aku tahu, Livia." 

"Kau kenal Herin?" 

"Dia temanku juga." 

Wait ... what? Renjun mengenal si korban, Seo Herin? 
Kenapa Jaemin tidak menceritakan padaku tentang hal ini? 


"Kapan-kapan kuceritakan." Renjun menukas. "By the way, 
Jeno mencarimu sejak tadi. Bye, girl!" 


Setelah berkata demikian dan memberikan kedipan jahil, 
Renjun menaiki tangga asrama. Sekilas, aku bisa melihat 
noda berwarna hitam di bagian bawah jubah merah gelap 
Renjun yang berkibar-kibar. 


Tidak salah lagi, itu noda darah yang sudah mengering. 


Instingku benar, Lee Jeno memang berada di padang rumput 
tepi danau. 


Dia duduk bersandar di pohon oak. Lelaki itu terlihat fokus 
membaca buku yang dipegangnya, sama sekali tidak terusik 
oleh sosok gadis yang terus berceloteh di sampingnya. 


Aku mengenali sosok gadis berambut panjang itu sebagai 
Park Siyeon, teman sekelasku yang gosipnya naksir berat 
pada Lee Jeno. Kata Ryu, Siyeon bahkan sengaja bergabung 
di klub panahan gara-gara ada Lee Jeno. 


"Jeno, bagaimana kalau kita diam-diam pergi ke kota Sabtu 
besok?" Dari kejauhan, aku bisa mendengar Siyeon 
berbicara. "Kudengar ada film baru yang bagus di bioskop? 
Atau kita bermain di arcade yang baru dibuka itu?" 


Tentu saja, si vampire dingin itu tetap diam membisu. Aku 
jadi kasihan pada Siyeon yang seolah bicara pada benda 
mati. 


"Aku tahu, kau sering menyelinap pergi dari kastil," lanjut 
Siyeon tak kenal putus asa. 


Kalimat gadis itu barusan membuatku terbelalak kaget. 


"Kemarin siang juga kau tiba-tiba menghilang seusai kelas. 
Kalau boleh tahu, kau kemana? Lain kali jika kau bosan dan 
ingin refreshing, kau bisa mengajakku." 


Aku tidak ingin berprasangka buruk, tetapi kenapa sulit 
sekali untuk tidak mencurigai Lee Jeno? Ditambah 
pernyataan Siyeon barusan semakin menguatkan 
kecurigaanku pada lelaki itu. 


Kemarin siang, sepulang sekolah pas sekali dengan waktu 
hilangnya Seo Herin. 


Meskipun tidak ada bukti jika dia pergi dari kastil, tetapi 
mungkin saja kecurigaanku benar, 'kan? 


"Berisik." Lee Jeno akhirnya bersuara seraya membalik 
halaman buku yang ia baca. "Aku dan Livia mau 
mengerjakan tugas. Kau pergi saja." 


Aku nyaris tersedak saliva ketika kepala Lee Jeno tiba-tiba 
terangkat dan ia menatapku lurus-lurus, padahal kami 
terpaut jarak cukup jauh. Kalau sudah begini, terpaksa aku 
harus menghampiri mereka. 


"O-oh dia sudah datang, ya?" Siyeon terkekeh sumbang. "Ya 
sudah, aku pergi. Bye Jeno!" 


Siyeon berdiri, menepuk jubahnya sebentar, kemudian 
berjalan menuju arah kastil. Saat berpapasan denganku, dia 
menyunggingkan senyum lebar. Memang gadis itu sangat 
cantik dan ramah. Aku heran kenapa bisa-bisanya Park 
Siyeon menyukai vampire minim ekspresi seperti Lee Jeno. 


Aku bisa mencium wangi khas cedarwood begitu 
mendudukkan diri di samping Lee Jeno ikut bersandar di 
pohon. 


"Kau mencariku?" kataku sambil memejamkan mata, 
menikmati semilir angin sepoi-sepoi. 


Terdengar suara buku ditutup. 
"Kita ada tugas Sejarah dan kau juga masih harus belajar 
mengendalikan pikiran." 


"Sorry, tadi aku ketiduran di kamar," jawabku asal. "Jadi, kita 
mau mengerjakan yang mana dulu?" 


Karena tidak ada jawaban dari Lee Jeno, aku pun membuka 
mata, kemudian menoleh ke arah lelaki itu. Ternyata dia 


juga sedang memandangiku lamat-lamat. 
"Cantik," gumamnya lirih, nyaris seperti bisikan. 
"H-hah?" 


"Latihan dulu saja." Jeno memutus kontak mata kami dan 
buru-buru berdiri. "Untuk tugas, bisa kita kerjakan nanti 
setelah makan malam." 


Aku berani bersumpah, telinga lelaki itu merah sekali. 


Sepertinya mood Lee Jeno sedang bagus. Dia tidak 
menceramahiku seperti kemarin. Malah, dia bilang 
keterampilanku sudah cukup meningkat. Terbukti aku sudah 
bisa menutup pikiranku ketika Lee Jeno hendak 
membacanya. Surprisingly, aku berhasil hanya dalam tiga 
kali percobaan! 


"Liv, kau sudah pernah tahu kekuatan witch-mu?" 


"| can read someone's mind or expose their identity by 
touching them," kataku. "Kemampuan lainnya aku pernah 
baca di buku witch's strengths and weaknesses, tapi tidak 
ada yang bisa mengajariku cara menggunakannya." 


"Latihan sendiri, Livia." 
"Err ... pernah beberapa kali, tapi selalu gagal." 
Lee Jeno mendecak. "Kalau begitu, coba lagi." 


Aku mengernyit bingung, namun tetap saja dengan patuh 
menyebutkan kemampuan-kemampuan witch yang 
kuketahui ketika lelaki itu bertanya. 


"Elements control," ulang Lee Jeno. "Kau bisa 
mengendalikan empat elemen, Livia. Air, tanah, api, dan 


udara." 


"Aku pernah mencobanya di kamar mandi, tapi tidak 
berhasil." 


"You can," kata lelaki itu seraya menatapku lekat dengan iris 
hitamnya. 


Tiba-tiba, Lee Jeno mengaitkan jari-jemari kami dan 
menuntunku semakin dekat ke arah danau. 


"Kau tidak berencana untuk mendorongku ke danau, 
bukan?" 


"Kenapa kau selalu berpikiran buruk tentangku?" 


Dia melepaskan tautan jari kami, kemudian memposisikan 
dirinya di belakang tubuhku aroma cedarwood tercium 
semakin kuat. 


"Lihat," bisiknya sangat dekat dengan telingaku. "Di 
depanmu ada air. Fokus." 


Aku memejamkan kedua mataku. Beberapa menit 
kemudian, aku bisa merasakan sensasi dingin di sekujur 
tubuhku. Rasanya sejuk dan menyegarkan seperti ketika 
sedang berendam di kolam air dingin saat musim panas. 


"Gerakkan tanganmu." 


Sesuai tuntunan suara Lee Jeno, aku mencoba mengangkat 
sebelah tanganku dan menggerakkan jari-jemariku. 


Rasanya aneh dan asing, seperti ada yang menarik otot-otot 
perutku dari dalam. Aku bisa mendengar suara aliran air 
yang bergerak-gerak. 


"Open your eyes, Livia." 


Aku terperangah ketika menatap bulir-bulir air terangkat 
dari permukaan danau yang tadinya sangat tenang. Mereka 
bergerak meliuk-liuk, saling menyatu di udara mengikuti 
gerakan jemariku. 


"Yang kau perlukan hanya fokus, Liv. Jika sudah berhasil 
fokus, kau pasti bisa melakukan segalanya. Get it, newbie 
giri?" 


Gumpalan air itu kembali jatuh ke danau karena 
konsentrasiku benar-benar hilang akibat sesuatu yang baru 
saja dilakukan Lee Jeno. 


Dia tersenyum. 
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22. who 


bloods 


KKK 


"Earth to Livia!" 


Aku mengerjapkan mata begitu merasakan tepukan pelan di 
kedua sisi pipiku. 


"What are you thinking about, Liv?" Mark bertanya dengan 
nada geli. 


Mark, aku, Jisung, Haechan, dan Ryujin sedang makan 
malam bersama. Jaemin tidak bergabung bersama kami. 
Kata Haechan, lelaki itu sedang tidak enak badan. Tentu saja 
aku tidak percaya. Aku tahu persis dia itu kenapa. 


"Yah, dia melamun lagi," tukas Jisung. 
"H-hah?" 


Di sampingku, Ryu berdecak pelan. 
"Kau ini kenapa, Livia? Sepertinya rohmu sedang berkelana 
kemana-mana." 


Well, Ryujin tidak salah. 
"Pm okay." 


Ryu, Haechan, dan Jisung memandangiku heran, tetapi 
kemudian lanjut menikmati hidangan. Aku sedikit tidak 
nafsu makan. Bukan saja karena khawatir pada Na Jaemin, 
tetapi juga karena saking banyaknya informasi yang masuk 
ke dalam otakku hanya dalam waktu sehari. 


Fakta-fakta tentang penculikan Seo Herin, sosok misterius 
yang dilihat Seo Johnny di depan rumahnya, percakapanku 
dan Na Jaemin tentang si pelaku, pertemuan mendadak 
dengan Na Yuta, fakta bahwa Renjun ternyata mengenal 
korban, bekas noda darah di jubah Renjun, dan yang 
terakhir kalimat Siyeon tentang Jeno yang menghilang pada 
jam yang sama dengan kejadian penculikan Herin. 


Ada satu lagi, sebenarnya. 


Sesuatu yang mengusik perasaanku. 


Argh!! Aku bisa gila. 


"Livia, makan dulu." Ternyata Mark masih memandangiku 
lamat-lamat. "Sedang banyak pikiran, ya?" 


"Mmm ... tugas Mr. Park," jawabku sengaja berbohong. 
"Omong-omong, kenapa belum ada berita baru tentang Seo 
Herin, ya?" 


Aku bisa merasakan suasana di meja kami berubah tegang. 
Jisung sampai tersedak jus jeruk ketika aku menyebut nama 
Herin. 


"Kenapa?" tanya Ryu polos. "Kalian mengenal Seo Herin?" 


Ketiga lelaki itu bertukar pandang. Sesaat kemudian, Mark 
menghela napas berat. 
"She's a dhampir, of course we know each other." 


"Dia teman masa kecil Jaemin, jadi Kami juga mengenalnya," 
sambung Haechan. "Herin juga pernah dekat dengan Mark 
hyung." 


Aku dan Ryujin diam-diam saling melirik. 


Sepertinya selain fokus pada pencarian pelaku, kami harus 
mencari benang merah misterius yang menghubungkan 
para korban. 


Tidak mungkin si pelaku memilih korban secara acak, pasti 
ada suatu alasan yang mendasari keputusannya. 


Diskusi antara aku dan Ryujin harus tertunda karena aku 
masih punya janji dengan Lee Jeno untuk mengerjakan 
tugas Sejarah. 


Sesampainya di perpustakaan, seperti biasa, suasana sangat 
hening. Para siswa memang jarang datang jika sudah lewat 
jam makan malam kebanyakan memilih untuk belajar atau 
mengerjakan tugas di asrama. 


Aku menemukan sosok Jeno yang sedang duduk di meja 
pojok dekat jendela. Jubah Redroofs-nya sudah tanggal, 
menyisakan kemeja putih yang lengannya digulung sebatas 
siku. 


Dia tidak menyadari kehadiranku karena sedang melamun. 
Tatapannya lurus ke arah luar jendela kastil yang berembun. 


"Hei." 


Jeno sedikit tersentak. la melirikku sekilas sebelum dia 
mengalihkan pandangan pada tumpukan buku di 
hadapannya. 


"Hm." 
Astaga, kenapa kami jadi canggung begini?! 


"Aku sudah menyiapkan buku-buku yang dibutuhkan." Jeno 
membuka buku yang berada di tumpukan paling atas. "Kau 
mau sampai kapan hanya berdiri di situ?" 


Dia masih saja berbicara tanpa menatapku. Hingga saat aku 
menarik kursi kemudian duduk di sampingnya, baru dia 
menoleh ke arahku. 


"Kenapa duduk di sini?" 
"Hah?" 


"Kau di sana saja." Jeno menunjuk sisi meja yang 
berseberangan dari tempatnya duduk. 


"Kenapa?" 
"Karena kau berisik." 


Aku mendecak kesal. Berisik apanya? Aku sejak tadi hanya 
diam, bahkan suara napasku saja tidak terdengar. Walaupun 
akhirnya, tetap saja aku menurut. Dengan perasaan 
dongkol, aku berpindah duduk dan mulai membuka salah 
satu buku. 


Ck. Dasar vampire menyebalkan! 


Selanjutnya, hanya ada suara pena yang menggores kertas 
karena aku dan Jeno sama-sama sedang serius. Anehnya, 
tanganku tidak terasa pegal padahal aku sudah mencapai 
lembaran kertas yang ketiga. 


Kadang aku mempertanyakan kenapa Redroofs dibangun di 
tengah hutan lebat yang berarti tidak akan ada sinyal 
handphone atau internet. Sekolah di sini sama saja seperti 
diisolasi dari dunia luar. Tidak ada social media apalagi 
game online yang bisa dimainkan ketika bosan. 


Ketika mengerjakan tugas, tidak ada yang namanya ketik- 
mengetik dengan komputer atau laptop. Semuanya serba 
manual alias tulis tangan. Ingin mencari informasi? Tenang 


saja. Perpustakaan Redroofs punya semua buku yang 
dibutuhkan. 


Jujur saja, awalnya sangat sulit bagiku. Di Seoul dulu, tiada 
hari kuhabiskan tanpa teknologi dan internet. Jadi tentu 
saja, aku mengalami culture shock yang cukup berat saat 
pertama kali menginjakkan kaki di Redroofs. 


Tapi lama-lama, aku mulai terbiasa karena sekolah di sini 
benar-benar membuatku sibuk. Kelas, kegiatan club, belum 
lagi kelompok belajar yang akan dimulai minggu depan 
Karena sudah mendekati ujian tengah semester. 


"Aku sudah selesai." Suara Jeno kembali terdengar setelah 
hampir satu setengah jam penuh dia hanya diam dan fokus 
menulis. "Kau sudah?" 


"Dua paragraf lagi." 
"Ck, cepat selesaikan." 
"Kau bisa kembali ke asrama, tidak perlu menungguku." 


"Siapa yang mau menunggumu?" tanya Jeno datar. "Aku 
mau baca buku sebentar." 


Aku rolling eyes. Kalau ada orang yang berkata Lee Jeno 
punya kepribadian ganda, aku pasti langsung 
mempercayainya. Aneh sekali vampire itu. Sebentar- 
sebentar friendly, sebentar-sebentar sedingin gunung es. 


“Jeno, boleh aku bertanya sesuatu?" aku melirik Jeno yang 
sedang fokus membaca buku. 


"Apa?" 


"Kemarin kenapa kau terlambat? Waktu aku sampai di tepi 
danau, kau belum datang. Padahal aku melihatmu keluar 
kelas terlebih dulu." 


"Aku ke perpustakaan." 


Tanganku sontak berhenti menulis. Jeno bilang dia pergi ke 
perpustakaan sepulang sekolah? Tapi aku juga kemari dan 
tidak bertemu dengan Jeno sama sekali. 


Dia berbohong. 
"Liv, you okay?" 


Lamunanku buyar saat mendengar suara Chenle. Dia 
sedang menatapku dengan sorot mata penuh kekhawatiran. 


"Wajahmu pucat, Liv. Kau sakit? Biar aku beritahu Xiaojun 
hyung, ya? Lebih baik kau istirahat saja di asrama." 


Sebelum Chenle benar-benar beranjak menghampiri Xiaojun 
sunbae, aku mencekal pergelangan tangannya. 


"Tidak perlu," cegahku. "/'m okay. Hanya lapar saja." 


Aku yakin Chenle tidak mempercayai alasan konyol itu, 
terbukti dari tatapannya padaku. Namun, sebelum ia 
sempat membuka mulut untuk bertanya lagi, suara Ryu 
menginterupsi, 

"Guys, ayo jalan." 


Tema kegiatan club jelajah alam hari ini adalah enjoy the 
nature. Kami dibebaskan untuk berjalan-jalan di hutan 
untuk refreshing sebelum harus sibuk belajar karena ujian. 


Aku satu kelompok dengan Ryujin dan Chenle. Seharusnya 
Jisung juga, tetapi anak itu ijin tidak bisa ikut karena sakit 
akibat keracunan jamur saat makan siang. Kata Chenle, 
Jisung sekarang sedang tidur di kasur asrama setelah 
minum sekantung darah rusa. Meskipun dia dhampir, 
metabolisme vampire-nya agak lambat karena sudah lama 
tidak minum darah manusia begitu penjelasan Haechan 
padaku. 


"Wah, sudah lama aku tidak berjalan-jalan di hutan." Chenle 
menukas seraya mengedarkan pandangan ke sekeliling 
kami. Pohon-pohon ginko yang tumbuh menjulang terlihat 
bersinar keemasan karena dedaunannya ditempa cahaya 
matahari sore. 


"Aku tidak tahu hutan dekat sekolah kita seindah ini," 
timpal Ryujin. 


"Banyak spot-spot bagus di hutan. Dulu aku sering bermain 
di sekitaran sini." 


"Bersama Renjun dan Jeno?" 
"Yup." 


Mendengar nama Lee Jeno, aku jadi teringat kejadian 
semalam. 


Tidak ada bukti bahwa dia pergi dari kastil dan menculik 
Seo Herin, tetapi kenapa aku tidak bisa melepaskan 
kecurigaanku padanya? Ditambah dia yang sengaja 
berbohong membuat kecurigaanku semakin besar. 


Kenapa dia berbohong? 


Sebenarnya dia pergi kemana? 


Benarkah kata Park Siyeon jika Jeno sering pergi diam-diam 
Ke kota? 


"HOLY FUCK." 
Aku tersentak ketika Ryujin tiba-tiba mengumpat keras. 


"Kenapa?" Chenle bertanya panik, namun kemudian 
Wajahnya berubah tegang. "Itu ... darah?" 


Aku mengikuti arah pandang keduanya dan mendapati jejak 
kaki berlumuran darah yang berada tepat di sebelah sepatu 
Ryujin. 


Perutku tiba-tiba mual. Rasanya ada hawa aneh yang 
menguar di sekitar kami dan aku ingat pernah 
merasakannya sebelum ini. 


Yaitu ketika aku menemukan tubuh Lia terbaring di atas 
genangan darahnya sendiri. 


"Kita ikuti...?" Suara Ryu berubah kaku. 


"Jangan," tukas Chenle. "Kita harus melapor pada Xiaojun 
hyung atau para guru." 


"Kalau begitu, kami tunggu di sini dan kau pergi untuk 
lapor," putus Ryu. 


Chenle terbelalak. "Are you crazy? Mana mungkin aku 
meninggalkan kalian berdua di sini? Bisa jadi jejak kaki ini 
milik si penculik itu!" 


Kalau saja Chenle tahu dia termasuk dalam daftar 
tersangka, kira-kira bagaimana responnya, ya? 


"Tidak apa-apa," kataku mendukung keputusan Ryujin. "Kau 
lebih cepat dari kami. Artinya bantuan bisa datang semakin 
cepat." 


Sejenak, aku tahu Chenle sedang menimbang-nimbang 
keputusan terlihat dari dahinya yang mengerut dalam. 


"Cepat, Zhong Chenle," desak Ryujin. 


Chenle menghela napasnya kasar. "Oke. Kalian tunggu di 
sini dan jangan pergi kemana-mana." 


Setelah berkata demikian, dia melesat pergi. 


Tentu saja jangan mengharapkan aku dan Shin Ryujin untuk 
menurut. 


Kami berdua sepertinya sudah betulan gila karena 
memutuskan untuk mengikuti jejak-jejak itu. Jantungku 
berdentum kencang di dalam sana. 


Bagaimana jika ini darah milik Seo Herin? 


Bagaimana jika kami bertemu pelakunya? Karena dilihat 
dari jejak kaki yang kami temukan, darahnya masih sangat 
basah dan baru. 


Bisa jadi, si pelaku masih ada di sekitar sini. 


Aku dan Ryu berjalan sambil mengaitkan lengan satu sama 
lain dan bisa kurasakan, tangan Ryujin bergetar hebat. 


Hingga akhirnya, kami sampai ke sebuah tanah lapang yang 
ditumbuhi ilalang-ilalang liar yang berayun-ayun mengikuti 
angin. Tidak hanya itu, aku juga melihat tumbuhan vervain 
terselip di antara kumpulan ilalang. 


Perutku terasa dikocok-kocok dari dalam saat melihat jejak 
kaki berdarah itu semakin tebal, ditambah bercak-bercak 
darah membasahi rerumputan. 


"Di sana." Ryujin tercekat seraya menunjuk sesuatu yang 
tidak jauh dari kami berdiri. 


Suara gesekan antara sepatu kami dan rumput-rumput liar 
terdengar semakin keras seiring dengan aku dan Ryujin 
yang berlari ke tengah-tengah tanah lapang yang kosong. 


Kami berdua langsung terpaku. 


Di bawah kaki kami, genangan darah berwarna merah pekat 
mengalir membasahi rerumputan kering. Bau anyir darah 
menusuk-nusuk hidungku tanpa ampun. 


Tidak jauh dari tempat kakiku menapak, ada dua tubuh 
yang tergeletak penuh darah. 


Ya, dua. 


Seo Herin dan sesosok pria yang tidak kami kenali. 


to be continued 
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23. the culprit 


Dia pelaku penculikan beruntun yang kita cari-cari selama 
ini. 


KKK 


Ada sekitar dua menit penuh aku dan Ryu masih mematung 
karena shock. 


Akal sehatku kembali bekerja ketika aku menyadari jika 
darah masih mengalir deras dari luka-luka di tubuh Herin 
dan sosok pria yang tidak kami kenali itu. 


"Liv, Kau mau apa?" pekik Ryujin ketika melihatku bergerak 
mendekati dua korban. 


"Luka mereka masih mengeluarkan darah." 
"Lalu?" 


"Ck, bantu aku mengurangi pendarahannya, Ryu. Kalau 
tidak mereka bisa mati!" 


Sorot mata Ryu menyiratkan keraguan, namun dia tetap 
memberanikan diri untuk berjongkok di sampingku. Dia 
membuka telapak tangannya lebar-lebar, kemudian 
menggerakkannya di atas luka tusukan pisau yang 
menancap tepat di jantung pria asing itu. 


Samar-samar, aku mendengar Ryujin merapalkan sesuatu 
dan secara ajaib, seberkas cahaya keemasan yang redup 
keluar dari ujung jari-jemari Ryu. 


Aku berpaling ke tubuh Seo Herin yang penuh luka. Jari- 
jemariku menelusuri luka yang terbentuk memanjang di 


perutnya tempat yang paling banyak mengeluarkan darah 
tanpa benar-benar menyentuhnya. 


Kedua mataku terpejam, berusaha memfokuskan pikiran 
sembari mengingat-ingat mantra sederhana yang berguna 
untuk menutup luka yang pernah kubaca. Bibirku bergerak- 
gerak merapalkan mantera dan tiba-tiba aku merasakan 
sensasi panas menjalar dari dalam tubuhku, kemudian 
semuanya seolah berkumpul dan memusat di telapak 
tanganku. 


"Wow, baru pertama kali ini aku melihatmu melakukan 
healing, Liv." 


Suara Ryu yang penuh kekaguman membuatku sontak 
membuka mata. 


Darah di perut Herin sudah berhenti mengalir karena 
lukanya sudah tertutup, meninggalkan segaris goresan luka 
yang mengering. 


Wah, aku tidak percaya ternyata aku berhasil. Padahal ini 
pertama kalinya aku mempraktekkan mantera itu. 


Mantera-mantera sederhana yang tertulis di buku Witch's 
Strengths and Weaknesses ternyata betulan manjur. 


"Apa yang kalian lakukan?!" 


Seseorang memekik keras dari belakang punggung kami 
dan aku jelas tahu itu suara Chenle. 


Aku dan Ryujin menoleh secara serempak hanya untuk 
mendapati Chenle dan kedua teman dekatnya, Xiaojun 
sunbae diekori oleh beberapa anggota club jelajah alam, the 
dhampir gang minus Jisung, Jaehyun sunbae, Miss Krystal, 


serta para guru, staff sekolah, dan tim keamanan Morana 
berbondong-bondong menghampiri kami. 


"Sudah kubilang tunggu di dekat pohon ginko sana. Kenapa 
kalian malah ada di sini?" pekik Chenle penuh amarah. 
"Tahu tidak betapa khawatirnya aku melihat kalian berdua 
sudah tidak ada di tempat tadi?" 


"Chenle, calm" 


Lelaki berkulit putih pucat itu sama sekali tidak 
mengindahkan perkataan Renjun. 
"Aku pikir kalian diculik, for godness' sake!" 


"Tindakan impulsif kalian benar-benar ceroboh, Shin Ryujin, 
Livia Jung," timpal Miss Krystal datar tanpa emosi. 


Aku dan Ryujin hanya bisa tertunduk mendengar omelan 
demi omelan yang ditujukan pada kami berdua. Kami baru 
diberi kesempatan untuk bicara ketika disuruh 
menceritakan secara lengkap tentang apapun yang kami 
lihat dan temukan. Termasuk bagian aku dan Ryujin 
menutup luka-luka para korban. 


Mr. Ong, seorang staff ruang kesehatan yang membantu 
mengangkat kedua korban ke atas tandu menatap aku dan 
Ryujin penuh selidik. Di samping beliau, sesosok pria dari 
tim keamanan Morana juga memandangi kami berdua 
dengan penuh intimidasi. 


"Kalian berdua tidak menyentuh tubuh pada korban, 'kan?" 


"Tidak, Mr. Ong. Kami bersumpah hanya menutup luka 
dengan sihir, tidak menyentuh kulit mereka satu inci pun." 


"Kalau begitu, bukan kalian yang memasukkan surat ke 
dalam saku pria ini?" 


Lagi-lagi, aku dan Ryujin membantah. Kami bahkan tidak 
tahu-menahu mengenai surat lusuh yang kini diacungkan 
oleh Mr. Ong. 


"Surat?" Miss Krystal membeo kaget. "Surat apa?" 


Mr. Ong mengangkat bahu, kemudian membuka sepucuk 
surat itu dengan tangannya yang terbungkus sarung tangan 
putih seperti milik para petugas forensik. 


Kami yang ada di sana semua terdiam, menunggu Mr. Ong 
untuk kembali bicara. 


Suasana semakin menegang ketika wajah Mr. Ong dan pria 
di sampingnya tiba-tiba mengeras. 


"Surat wasiat." Mr. Ong tercekat. 


"Pria itu, dia pelaku penculikan beruntun yang kita cari-cari 
selama ini." 


WHAT THE HELL??? 
Tidak mungkin. Ini mustahil. 


Pria asing itu bukan vampire-born. Kudengar dari salah satu 
anggota tim keamanan, pria itu hanya seorang manusia 
biasa yang belum ada setengah tahun tinggal di Morana. 


"Berarti dugaan kita salah semua?" bisik Ryu sambil 
menatapku lamat-lamat. Ada sorot kebingungan di bola 
mata cokelatnya. 


Tidak, tidak. Pasti ada yang tidak beres. 


"Dugaan apa?" 


"Holy shit." 


"Languange, Livia." Mark terkekeh geli. "Dugaan apa 
maksud Ryu barusan?" 


"Nothing," jawabku berusaha terdengar tidak gugup. Saking 
shock-nya, aku sampai lupa jika Mark, Haechan, Chenle, 
Renjun, dan Jeno sejak tadi berjalan di belakang kami. 


Untung saja aku dan Ryujin tidak kelepasan lebih jauh 
tentang penyelidikan kami. 


Mark diam sebentar sebelum akhirnya menyunggingkan 
senyum yang menenangkan. 

"Kalian pasti masih shock, ya? Mau ke kantin untuk membeli 
minuman?" 


"Lebih baik kalian kembali ke asrama dan beristirahat," 
sambung Haechan. "Ryu, wajahmu pucat seperti mayat." 


Ryu tidak mengacuhkan Haechan. Dari raut wajahnya, aku 
tahu dia masih gusar gara-gara kejadian tadi. 


"Ck, untung saja tidak terjadi apa-apa pada kalian berdua." 
Akhirnya Chenle kembali berbicara. la hanya diam setelah 
tadi mengomeli aku dan Ryujin. 


"Jangan marah-marah lagi, Zhong Chenle," celetuk Renjun 
datar. "Suaramu membuat telingaku sakit." 


"Hyung, kau tidak tahu rasanya!" pekik Chenle. "Bayangkan 
jika benar-benar terjadi sesuatu pada Livia dan Ryujin, apa 
menurutmu aku bisa hidup tenang setelah itu?!" 


"Maaf, Chenle." Aku memberanikan diri untuk menatap 
kedua mata Chenle yang kini penuh amarah. "Maaf karena 
sudah bertindak impulsif dan membuatmu khawatir." 


"Iya, Chenle. Aku juga minta maaf. Kami memang salah, 
perbuatan kami tidak bisa dibenarkan," sambung Ryujin. 


Chenle terdiam. Kami bertatapan sejenak dan aku bisa 
melihat sorot matanya berubah lembut. Ia menghela napas 
lelah, kemudian beranjak menaiki tangga asrama, 
meninggalkan kami semua tanpa sepatah kata-kata. 


Aduh, aku jadi semakin merasa bersalah. 


"Jangan khawatir, Liv." Renjun menepuk pundakku pelan. 
"Chenle memang begitu ketika sedang marah atau kesal. 
Nanti juga hilang sendiri." 


"Thanks. Aku jadi tidak enak." 


"Tapi jujur saja, kalian berdua memang sangat berani tadi," 
timpal Mark. "Bagaimana jika kalian bertemu pelaku di 
hutan? Aku tidak bisa membayangkan apa yang terjadi. Lain 
kali jangan begitu lagi, girls." 


Aku tidak takut dibunuh atau dilukai. Rasanya lebih 
menakutkan apabila kami bertemu si pelaku dan ternyata 
identitasnya adalah salah satu dari sekelompok orang yang 
kini sedang berdiri di depanku. 


Sekarang, semuanya jadi semakin kabur gara-gara surat 
pria asing yang kami ketahui bernama Dong Sicheng tadi. 
Surat yang berisi pengakuan bahwa dia adalah pelaku 
penculikan Nakamoto Hina, Kim Yeri, Lia Choi, dan yang 
terakhir adalah Seo Herin. 


la bahkan menceritakan bagaimana cara dia menghasut 
para korban untuk datang menemuinya, yaitu dengan 
alasan mengajak mereka ke acara kencan buta. Lalu setelah 
itu, dia membius para korban dengan obat bius, menyekap 


mereka di rumahnya, dan kemudian melukai mereka dengan 
pisau. 


Saat ini, tim keamanan sedang menyelidiki rumah Sicheng. 
Jika ditemukan bukti-bukti mengenai keberadaan para 
korban di sana, itu artinya Sicheng terbukti bersalah dan 
mungkin akan dihukum. 


Aneh. Semuanya sangat janggal dan aneh. 


Satu, ingatan para korban mengenai kejadian penculikan 
itu semua sudah dimanipulasi. Dong Sicheng hanya 
manusia biasa, dia jelas-jelas tidak punya ability untuk 
memanipulasi pikiran. 


Dua, untuk apa dia sampai melukai para korban? Tidak ada 
untungnya sama sekali. Dia bahkan tidak membuat surat 
ancaman atau semacamnya, seperti yang biasa dilakukan 
para penculik pada umumnya. 


Tiga, kalung apel emas dan surat cinta yang kami temukan, 
apakah semua hanya kebetulan? Cara Sicheng menjebak 
para korban juga terdengar tidak masuk akal. 


Empat, tadi sekilas, aku sempat melihat surat yang ditulis 
pria itu dan aku bersumpah, bentuk hurufnya sama persis 
seperti tulisan di surat-surat cinta yang diterima para 
korban. 


Aku cukup yakin bukan Sicheng yang menulis surat cinta itu 
pada para korban karena dia sama sekali tidak 
menyinggung hal itu di surat wasiatnya. Dia juga tidak 
mungkin bisa menyusup ke Redroofs untuk meletakkan 
surat tersebut di loker Lia mengingat sekolah kami ini 
dilindungi semacam sihir kuno. 


Terakhir, ingat tentang clue yang tertulis di akhir surat? Itu 
menunjukkan bahwa si pengirim surat cinta adalah vampire- 
born. 


Semuanya terlalu aneh. Aku yakin, pasti Dong Sicheng 
hanya dijebak dia juga korban. 


Kalau dugaanku benar, itu artinya pelaku yang 
sesungguhnya masih berkeliaran bebas di sekitar kami. 
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24. a new letter 


Aku pelakunya. 


KKK 


"Pesta topeng?" 


Ryu mengangguk seraya menggigit baguette dan selembar 
keju secara bersamaan. Kami berdua sedang duduk di 
taman belakang kastil, menghabiskan waktu kosong setelah 
makan siang bersama-sama sebelum nanti sore ada 
kegiatan club. 


"Yang benar saja? Semua orang benar-benar sudah lupa 
dengan kasus penculikan itu?" sambungku tidak percaya. 


Sudah lima hari berselang sejak ditemukannya Seo Herin 
dan si pelaku, Dong Sicheng. Kabar terakhir, Dong Sicheng 
mengakui semua perbuatannya. Di rumah dan pisau yang 
digunakan untuk beraksi, berhasil ditemukan sisa-sisa darah 
kering yang diidentifikasi sebagai darah para korban, serta 
sidik jari pria itu seorang. 


Aku masih merasa aneh. Perasaanku mengatakan, 
semuanya belum berakhir. 


"Kurasa begitu, Liv. Semua sudah lega karena si pelaku 
sudah tertangkap, bukan begitu?" kata Ryu. "Besok kita 
bahkan sudah diizinkan untuk pergi ke kota bus sekolah 
sudah beroperasi seperti sebelumnya." 


"Gila. Apa tidak ada satupun yang berpikir jika pria itu 
hanya dijebak?" 


"Mungkin hanya kau, aku, dan Jaemin yang berkeyakinan 
seperti itu, Livia." Ryujin mendengus. "Apalagi pria itu 
sudah mengakui perbuataannya." 


"Aku yakin pikirannya sudah dimanipulasi!" 


"Livia, listen. Kalau kau jadi tim keamanan yang sudah 
berbulan-bulan mengusut kasus ini dan tak kunjung 
mendapat hasil, bagaimana perasaanmu jika tiba-tiba ada 
seseorang yang mengaku bahwa dia adalah pelakunya? 
Ditambah bukti-bukti kuat ditemukan di rumah orang itu?" 


Aku terdiam. Tentu saja kabar itu bagaikan angin segar bagi 
para penyelidik. Tidak perlu repot-repot lagi menyelidiki dan 
memperketat penyelidikan, tinggal mencari bukti untuk 
menghukum tersangka, kemudian semuanya selesai. 


"Apa tidak ada yang bisa kita lakukan lagi sekarang?" 
tanyaku dengan nada pasrah. 


"Ada. Kita bisa melihat Dong Sicheng di sel tahanan, siapa 
tahu nanti ketahuan ingatannya benar-benar dimanipulasi 
atau tidak," jawab Ryu. "Ayahku salah satu anggota penting 
tim keamanan Morana, in case you don't know." 


"Serius?" 


"Dari raut wajahmu, terlihat seolah kita baru saja 
menemukan harta karun, Livia." 


Aku rolling eyes. Namun tak menampik, sesuatu kembali 
berkobar di dalam diriku. Aku tidak tahu sifat semacam ini 
turunan dari Ayah atau Ibu. Yang jelas, jika sudah terlibat 
pada sesuatu apalagi sudah sejauh ini aku tidak akan 
mundur dengan mudah sampai aku menemukan jawaban 
atas teka-teki yang ada di otakku. 


"Kalau begitu, besok kita ke kota. Cari baju untuk pesta, 
menjenguk Herin di rumahnya, sekaligus menemui Dong 
Sicheng. Okay?" 


Seusai berbelanja baju pesta, aku dan Ryujin sepakat untuk 
mengunjungi terlebih dahulu tempat Dong Sicheng ditahan, 
baru setelah itu kami pergi ke rumah Herin. 


Aku dan Ryu sampai di markas pusat tim keamanan Morana. 
Benar-benar tanpa rencana aku tidak yakin kami diizinkan 
untuk masuk dan menemui pria itu. Euforia yang kurasakan 
kemarin langsung padam seketika saat melihat banyaknya 
personel yang keluar-masuk markas. 


"Ayah, sebentar saja boleh, kan? Untuk tugas penelitian 
Kami. Ayah bisa ikut menemani kami di dalam." 


Begitu saja, kami berdua diizinkan masuk. 
Kemampuan persuasif Shin Ryujin benar-benar luar biasa. 


Akhirnya, aku dan Ryu berhadapan dengan Dong Sicheng. 
Di tengah-tengah kami ada kaca penghalang dan di 
samping kanan-kiri kami ada para penjaga serta Ayah 
Ryujin. 


Wajah pria itu sangat kurus sampai tulang pipinya menonjol. 
Kantung matanya hitam seolah ia tidak tidur berhari-hari, 
sorot matanya kosong dan hampa. 


Saat menjawab pertanyaan Ryujin pun, pria itu hanya 
menjawab dengan dua kalimat: 


"Aku pelakunya." 


"Aku yang menculik mereka semua." 


la mengatakan itu berulang-ulang sambil menatap kami 
lurus-lurus tanpa emosi. 


Semua mengatakan, jiwanya agak terganggu setelah 
melakukan kejahatan keji itu. Tapi bagiku, dia terlihat 
seperti orang yang sudah dicuci otak. 


"Sudah?" tanya Ayah Ryu ketika anaknya selesai menutup 
buku notes-nya. Kami berdua langsung digiring keluar. 
"Sebenarnya penelitian apa yang sedang kalian lakukan?" 


"Ng ... Kami ikut club jurnalistik di sekolah. Kami ingin 
menerbitkan interview bersama pelaku di majalah 
selanjutnya." Ryujin berkata dengan tenang. "Sudah ya, 
Ayah. Aku dan Livia pamit dulu!" 


"Hati-hati!" 


Aku dan Ryujin buru-buru keluar markas, sebelum 
kebohongan Ryujin ketahuan oleh Ayah-nya. 


"Club jurnalistik, hah?" kataku takjub. "Aku benar-benar 
tidak bisa membayangkan Ayahmu tahu kau 
membohonginya, Ryu." 


"Tenang saja, aku punya seribu satu alasan." 


Ck, benar-benar sinting. Tapi berkat kebohongan Ryu, kami 
sekarang sudah sangat yakin akan satu hal: 


Ingatan Dong Sicheng memang sudah dimanipulasi. 


Saat kami hendak pergi ke rumah Seo Herin, kami berdua 
melewati toko buku kuno yang berada di sebelah toko 
pakaian tempat aku dan Ryu membeli gaun-gaun kami tadi. 
Pemandangan dari balik kaca besar dan bening milik toko 
tersebut membuatku kami berdua berhenti melangkah. 


Park Siyeon dan Lee Jeno sedang berdiri berdampingan di 
dekat rak buku, tidak jauh dari jendela kaca. Seperti biasa, 
Siyeon sibuk mengoceh, sementara Jeno hanya diam dan 
fokus membaca buku. 


Kedua tangan gadis itu menenteng paper bag yang aku 
yakin berisi gaun baru. 


"Wow, Siyeon masih belum menyerah juga?" gumam Ryujin. 
Nada bicaranya penuh respect. "Kalau aku jadi dia, lebih 
baik aku mendekati Mark Lee atau Jaemin yang jelas-jelas 
ramah dan tidak dingin seperti es batu." 


Aku tidak mengacuhkan perkataan Ryu. Kedua mataku 
masih terfokus pada Siyeon dan Jeno. Lelaki itu tidak 
bergeming sedikitpun bahkan ketika Siyeon bergelayut 
manja di lengan Jeno. 


Ck, dasar vampire tsundere! Aku yakin dia diam-diam 
menikmati perlakuan Siyeon padanya. Lihat saja, Lee Jeno 
bahkan tidak menolak atau mengusir Siyeon saat gadis itu 
menempel-nempel padanya. 


"Liv? Kenapa wajahmu terlihat mengerikan?" 
"H-hah?" 

"Kau marah?" 

"Tidak! Kenapa harus?" 


Kurasa, nada bicaraku barusan cukup keras sampai-sampai 
Lee Jeno memandangi kami berdua. Hanya berjarak sekitar 
tiga meter dan dibatasi kaca toko, iris serupa batu obsidian 
itu kini sedang menatapku lamat-lamat. 


Kedua mataku membulat sempurna ketika Jeno tiba-tiba 
berjalan menuju pintu toko. Siyeon yang ada di sampingnya 
kaget dan menggerutu sebentar, kemudian ikut menyusul 
Jeno dari belakang. 


Lee Jeno menghampiriku. 
"Hai, Jeno, Siyeon," sapa Ryujin. "Sedang berkencan, ya?" 


"Tidak," jawab Jeno tanpa mengalihkan pandangannya 
dariku. 


"Memangnya terlihat seperti itu, ya?" Siyeon menukas 
sambil tersenyum lebar. "Tapi sejak dari toko pakaian tadi, 
aku memang terus bersama Jeno." 


Cih, memangnya aku peduli? 


Ryu manggut-manggut sambil meringis kecil. 
"Renjun dan Chenle dimana?" 


"Masih di toko, bersama yang lainnya juga. Aku dan Jeno 
kemari karena kami berdua sudah selesai." Siyeon mendekat 
ke arah Jeno dan mengaitkan lengan mereka. "Aku tadinya 
bingung kenapa Jeno tiba-tiba keluar saat mereka datang. 
Ternyata dia ingin ke toko buku." 


Aku menatap kaitan lengan Jeno dan Siyeon dengan alis 
terangkat. Benar 'kan dugaanku? Lee Jeno sebenarnya 
memang menikmati 


"Lepas!" 
atau mungkin tidak juga. 


"Astaga, Lee Jeno!" Ryujin memekik ketika lelaki itu tiba-tiba 
menyentakkan lengannya keras sampai tubuh Siyeon ikut 


limbung dan paper bag-nya jatuh di jalan beraspal. "Siyeon, 
kau tidak apa-apa?" 


"Huft, untung saja gaunnya masih terbungkus plastik." 
Siyeon bergumam sembari membereskan barangnya yang 
bercecer dibantu oleh Ryu, tentu saja. 


Alih-alih membantu Siyeon, aku justru masih betah beradu 
pandang dengan Jeno. 


Entah kenapa, iris hitam sepekat malam itu membuatku 
tidak bisa mengalihkan pandangan. Sorot mata Jeno 
berubah sendu ketika menatapku. 


Kenapa? 
Kenapa dia menatapku seperti itu? 
"Astaga, aku dapat surat!" 


Pekikan khas seorang gadis memutus aksi adu pandang 
kami berdua. Aku mengerjap kikuk, sementara Jeno 
mengalihkan pandangannya ke arah toko buku. 


Sedetik kemudian, atensiku beralih pada sepucuk amplop 
berwarna merah gelap yang sedang dipegang oleh Siyeon. 


Astaga, itu seperti ... 


Aku dan Ryujin saling bertukar pandangan cemas. Tanpa 
bicara pun, aku tahu apa yang sedang gadis itu pikirkan. 


Surat cinta terkutuk itu muncul lagi. 


to be continued 


25. a little note 


Jadi terror ini belum berakhir? 


KKK 


Aku ikut berjongkok di jalan beraspal, bergabung bersama 
Ryu dan Siyeon yang masih memandangi amplop merah itu 
dengan seksama. Tak kupedulikan paper bag berisi gaun 
yang tadi kubeli kini teronggok mengenaskan di sampingku. 


"Dari siapa, ya?" Siyeon membolak-balikkan amplop itu, 
namun tidak ada tanda-tanda nama pengirimnya tertulis di 
sana. 


"Coba dibuka," suruh Ryujin, suaranya terdengar tegang. 


Siyeon melirik kami berdua dengan tatapan bingung, 
mungkin dia heran kenapa wajah Ryu dan aku terlihat super 
serius sekarang. Dia membuka segel amplop tersebut dan 
saat Siyeon mencoba mengeluarkan sepucuk surat yang 
terlipat rapi di dalam, sebuah benda jatuh ke atas aspal, 
menimbulkan bunyi gemerincing. 


Seuntai liontin emas berbandul apel. 


Aku dan Ryujin diam-diam bertukar pandangan khawatir. 
Dugaan kami benar. Surat itu, kalung apel emas itu, dan 
Siyeon yang merupakan korban berikutnya. 


"Wah, cantik sekali." Siyeon bergumam seraya menatap 
liontin itu dengan penuh kekaguman. "Kira-kira dari siapa, 
ya?" 


"Kau punya dugaan siapa yang memasukkan surat itu ke 
dalam tas belanjaanmu?" tanya Ryujin. 


Siyeon mengangkat bahunya santai. "Hari ini aku bertemu 
banyak orang." 


Tidak puas dengan jawaban gadis itu, Ryujin masih 
mendesak Siyeon dengan pertanyaan, "Siapa saja?" 


"Banyak, Shin Ryujin. Kalau kau lupa, semua siswa Redroofs 
sedang berada di luar kastil sekarang," kata Siyeon. 
"Lagipula untuk apa aku mengingat-ingat hal semacam itu?" 


Rasanya aku ingin berteriak: karena kau sekarang sudah 
menjadi calon korban penculikan itu, bodoh! 


Tapi tentu saja tidak kulakukan. Tidak akan ada yang 
mempercayai aku dan Ryujin karena di dalam otak semua 
warga Morana, Dong Sicheng adalah si pelaku penculikan. 
Bukti yang kami punya tidak sebanding dengan bukti yang 
sudah ditemukan oleh para tim keamanan. 


"Tapi bisa saja ..." Siyeon menggantungkan kalimatnya. 


Kedua bola mataku membulat lebar saat mendengar kalimat 
Siyeon. Secercah harapan terbit, mungkinkah gadis itu bisa 
memberikan petunjuk? 


"Apa? Kau punya dugaan?" 


Alih-alih menjawab, Siyeon justru mendongak, menatap 
sosok Lee Jeno yang masih berdiri menjulang di samping 
kami semua. Seulas senyum lebar tercetak di bibir gadis itu. 
"Jeno, ya? Kau yang memberiku surat cinta dan kalung ini?" 


Oh, aku lupa Jeno masih ada di dekat kami. Karena 
penasaran akan reaksi lelaki itu, aku ikut mendongak untuk 


melihat ekspresinya. Namun, raut wajah lelaki itu tetap 
datar seperti biasa. 


"Jangan konyol." Jeno menukas dingin. 


Siyeon tiba-tiba berdiri dan mendekat ke arah Jeno, ia 
meraih jari-jemari lelaki itu dan menggenggamnya. "Sejak 
tadi kita selalu bersama, Jeno." 


"Ralat. Kau yang sejak tadi mengikutiku." Jeno melepaskan 
genggaman Siyeon. "Minggir, aku mau pergi." 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Lee Jeno melirikku 
sekilas, kemudian berbalik pergi meninggalkan kami 
bertiga. 


Mungkinkah dugaan Siyeon benar? 
Lee Jeno yang mengirimkan surat itu? 


"Hei, Park Siyeon, apakah kau bertemu Renjun, Chenle, 
Jisung, Haechan, atau Mark hari ini?" 


Pertanyaan Ryujin membuat Siyeon terbelalak kaget. "Dari 
mana kau tahu?" 


"Apakah salah satu dari mereka sempat mengobrol 
denganmu?" 


Dari raut wajahnya, sepertinya Siyeon semakin bingung. 
Namun ia tetap menjawab pertanyaan Ryu, "Renjun, Chenle, 
dan Jeno tadi datang bersamaan. Tentu saja aku langsung 
menghampiri mereka. Seperti biasa, Chenle dan Renjun 
sangat ramah, sedangkan Lee Jeno kau tahu sendiri, Ryu." 


Well, vampire dingin itu memang betul-betul jelmaan es 
batu. 


Padahal sejak kami berdua mengobrol di tepi danau tempo 
hari, kupikir sifat dingin Lee Jeno sudah sedikit mencair. 
Waktu itu dia bersikap normal dan bahkan tersenyum 
padaku! 


"Kalau Mark dan teman-temannya, mereka memang datang, 
tapi kami tidak sempat mengobrol hanya berpapasan di 
pintu. Aku sudah bilang tadi, Jeno langsung keluar toko saat 
bertemu mereka. Yang kumaksud adalah Mark, Haechan, 
dan Jisung." 


Aku mengernyit bingung mendengar penjelasan Siyeon. 
"Kenapa?" 


Siyeon mengedikkan bahu. "Tidak tahu." 


Gadis itu mengangkat untaian kalung apel emas itu tinggi- 
tinggi, membuatnya terlihat semakin berkilauan ditempa 
sinar matahari sore. 


"Cantik, ya?" gumam Siyeon. "Pasti orang yang 
memberikannya sangat menyukaiku." 


Astaga, lidahku gatal ingin memberitahu Siyeon tentang 
kenyataan yang sebenarnya. 


"Menurut kalian, di dalam liontin ini ada isinya tidak?" 
Siyeon masih bermonolog seraya mengagumi kalung itu. 
"Siapa tahu identitas si pengirim atau fotonya ada di dalam 
sini, kan?" 


Aku sudah pernah membuka bandul liontin kalung milik 
Hina dan Lia, namun tidak ada apapun di dalam sana. Pasti 
dugaan Siyeon salah. 


Atau mungkin tidak juga. 


Karena saat Siyeon membuka bandul apel emas itu, dahinya 
kontan mengernyit seraya mengeluarkan sebuah potongan 
Kertas berukuran kecil yang sengaja dilipat-lipat rapi. 


"Itu apa?" Ryujin dan aku sontak mendekat ke arah Siyeon 
untuk melihat lebih jelas. 


Siyeon membuka kertas tersebut dan begitu membaca 
tulisan di sana, aku langsung paham bagaimana cara si 
pelaku memancing korban ke tempat perjanjian sebelum 
diculik. 


Kertas kecil itu bertuliskan: 


See you at October 15. 7 pm. West Moraine Lake. 


Sebelum benar-benar melanjutkan perjalanan ke rumah Seo 
Herin, kami berdua sempat memperingatkan Siyeon untuk 
berhati-hati dan kalau perlu, tidak usah datang ke tempat 
yang tertulis di kertas kecil itu. 


Sesuai dugaan, gadis itu malah memberikan tatapan seolah- 
olah aku dan Ryujin sudah gila. 


Yah, siapa juga yang mau mempercayai dua anak usia enam 
belas tahun yang sedang melakukan penyelidikan abal- 
abal? Tanpa bukti yang kuat, pula. 


"Liv, kita sudah sampai. Itu ada Jaemin." 


Aku terhenyak, kemudian mengikuti arah pandang Ryujin. 
Karena terlalu sibuk memikirkan surat dari si pelaku, aku 
tidak sadar ternyata kami sudah sampai di depan gerbang 
rumah Seo Herin. 


Di teras rumah bercat putih pucat itu, tampak Na Jaemin 
yang sedang duduk di salah satu kursi seraya menyeruput 
secangkir kopi. Dia tidak sendirian. Ada seorang lelaki tinggi 
besar di samping Jaemin, yang kukenali sebagai Seo Johnny. 


Na Jaemin melambai ke arah kami, senyum tipis tersungging 
di bibirnya. 


"Masuk saja, gerbangnya tidak dikunci," seru Seo Johnny. 


Aku dan Ryujin mendorong pagar hitam yang ternyta 
memang tidak dikunci. Kami menghampiri kedua lelaki itu. 


"Hai, maaf baru bisa datang menjenguk. Ini ada sedikit 
buah-buahan." Aku mengeluarkan keranjang buah yang tadi 
kubeli bersama Ryu di perjalanan dan meletakkannya di 
meja. "Bagaimana keadaan Herin?" 


"Lukanya sudah sembuh." Lelaki bermarga Seo itu 
tersenyum tulus ke arahku. "Thanks to you, pendarahannya 
tidak terlalu parah." 


Ah, tindakan impulsifku dan Ryu beberapa hari lalu. 
Meskipun sempat dimarahi dan diceramahi banyak orang, 
kenyataannya kedua korban berhasil selamat berkat kami. 


Aku balas tersenyum kecil. "Don't mention it. Glad that she's 
okay now." 


"Ya sudah, karena kalian berdua sudah datang, tolong 
temani Jaemin dan Herin, ya?" 


"Hyung mau ke mana?" 


"Super market. Aku harus membeli bahan makanan dan 
kebutuhan rumah." 


Jaemin manggut-manggut. "Oke, hati-hati, hyung." 


Setelah itu Seo Johnny berjalan menuju mobil hitamnya 
yang terparkir di halaman, menyalakan mesin, dan 
kemudian melaju pergi. 


"Kalian tidak mau masuk?" Jaemin menatap aku dan Ryujin 
yang masih melamun menatap mobil Johnny yang sudah 
hilang dari pandangan. 


"H-hah?" 


Jaemin mengerutkan kening melihat respon lambat kami 
berdua. "Kenapa? Ada sesuatu?" 


Aku dan Ryujin berpandangan sebentar, kemudian aku 
berceletuk, "Kau saja yang cerita. Aku pusing." 


Begitu saja, Shin Ryujin akhirnya menceritakan semua 
kejadian yang kami alami hari ini. Mulai dari mengunjungi 
Dong Sicheng sampai tentang Siyeon yang menerima surat 
terkutuk itu. Jaemin mendengarkan Ryu dalam diam, 
sesekali mengerutkan kening atau membulatkan kedua 
mata kaget ketika mendengar informasi yang mengejutkan. 


"Jadi terror ini belum berakhir?" Jaemin terpekur di kursi, 
wajahnya terlihat shock. 


Aku menghela napas frustasi. "Sebenarnya apa tujuan si 
berengsek itu, hah? Sudah ada empat korban!" 


"Dan dia masih mencari korban lain," timpal Ryu. 


"Tenang, sekarang kita sudah memegang kartu penting." 
Jaemin menatapku dan Ryujin serius. "Isi note kecil itu." 


Jaemin benar. Sekarang kami sudah tahu tempat perjanjian 
yang ditentukan oleh pelaku untuk Siyeon. 


15 Oktober, pukul tujuh malam. Dua minggu lagi, tepat di 
hari ujian tengah semester Redroofs selesai dilaksanakan. 


Pertemuannya bertempat di danau Moraine, danau yang 
sangat dekat dengan kastil sekolah kami. Tempat yang 
akhir-akhir ini sering aku kunjungi. 


Lihat saja, aku tidak akan membiarkan si berengsek itu 
melukai korban lagi. 


to be continued 
vampires, dhampirs, and lycan in one frame. 


((kurang marky )) 


26. unexpected truth 
"Jangan percaya pada siapapun kecuali dirimu sendiri." 
KKK 


Kepalaku tidak bisa berhenti memikirkan rencana seperti 
apa yang harus kami susun untuk menjebak si pelaku. 


Mengingat si berengsek itu adalah vampire-born, artinya dia 
memiliki panca indera yang sangat tajam. Jika aku, Ryu, dan 
Jaemin memutuskan untuk mengikuti Siyeon diam-diam 
atau bersembunyi di sekitar tempat pertemuan mereka, 
kurasa kami akan ketahuan sebelum berhasil membekuk 
pelaku. 


Ugh! Rasanya aku ingin meminjam jubah gaib milik Harry 
Potter jika bisa. 


"Livia? Kenapa melamun di teras?" 


Lamunanku buyar ketika mendengar suara seorang pria 
yang ternyata berdiri tidak jauh dari tempatku duduk. 


Sosok itu adalah Na Yuta. 


Aku sontak berdiri dan membungkuk pelan ke arah pria itu. 
"Yuta-ssi sedang mencari Jaemin? Dia ada di dalam." 


"Ah, kupikir dia kabur lagi. Ternyata ada di sini." 
Dahiku mengernyit bingung. "Kabur?" 
Alih-alih menjawab pertanyaanku, Na Yuta justru tersenyum 


lebar sampai gigi-gigi depannya terlihat. "Mau jalan-jalan 
sebentar di sekitar sini, Livia?" 


"H-hah?" Aku merasa telingaku salah dengar. 
"Mau mendengar sedikit cerita tentang Jaemin?" 


Sejenak aku merasa ragu, apalagi karena pertemuan 
terakhir kami tidak memberi kesan yang baik. Aku masih 
ingat betul bagaimana ekspresi wajah Jaemin yang langsung 
mengeras dan sarat akan amarah saat melihat sosok kakak 
laki-lakinya ini. 


"Aku juga bisa menceritakan tentang teman-teman Jaemin, 
kalau kau mau tahu," kata Na Yuta saat aku tak kunjung 
menyahut. "Sepertinya kau akan lebih tertarik dengan topik 
itu." 


"Teman-teman Jaemin?" 
"Those six vampires that you've been thinking about lately." 


Rasa penasaranku sedikit tergelitik meskipun aku bingung 
kenapa Na Yuta bisa tahu aku sedang mencari informasi 
tentang keenam tersangka. 


Apa Jaemin pernah bercerita tentang penyelidikan kami 
pada kakaknya? 


Tapi melihat hubungan kedua kakak-beradik itu, sepertinya 
kemungkinan di atas agak mustahil. 


Seolah bisa membaca pikiranku, Na Yuta berkata, 

"Itu murni karena aku ingin kau berhati-hati, Livia. Aku 
pernah melihatmu dan Jaemin yang sedang mengobrol 
dengan Mark dan teman-temannya di halte bus. Lagipula, 
dari cerita Johnny saat kau dan adikku kemari beberapa hari 
lalu, aku yakin kelian berdua sedang up to something." 


"Kenapa aku harus hati-hati?" 


Na Yuta tersenyum. "Ayo, kuceritakan sambil jalan." 


Pada akhirnya, aku memutuskan untuk mengikuti pria itu. 
Sebenarnya aku sedikit tidak nyaman karena harus pergi 
berdua dengan orang asing kami baru bertemu satu kali dan 
baru mengetahui nama satu sama lain saat itu. 


Tetapi Na Yuta kelihatannya baik, nada bicaranya juga 
terdengar manis di telingaku, ditambah dia murah senyum. 
Intinya Na Yuta sangat mirip dengan Na Jaemin. 


Dia tidak mungkin punya niat jahat padaku, kan? Apalagi 
kami hanya akan berjalan di sekitar lingkungan rumah Herin 
dan Jaemin, bukannya pergi jauh. 


Kami berdua berjalan beriringan di jalan setapak kecil yang 
dipenuhi daun-daun maple berguguran. Sudah memasuki 
musim gugur, Morana terasa semakin suram karena cuaca 
yang semakin dingin dan lembab. 


"Jadi apa yang mau kau ceritakan padaku, Yuta-ss/?" Aku 
memulai pembicaraan karena sudah sepuluh menit Na Yuta 
tidak juga membuka suara. 


Pria itu mengusap dagunya pelan, kemudian mengernyitkan 
dahinya dalam seolah sedang berpikir. 
"Hmm, kau dekat dengan Mark dan Jeno, ya?" 


"Lumayan. Memangnya kenapa?" 
"Kau tahu tidak mereka itu saudara sepupu?" 
Kedua bola mataku membelalak lebar. "WHAT THE HELL?" 


Na Yuta terkekeh geli melihat ekspresi wajahku yang 
sepertinya terlihat sangat mengerikan. "Astaga, Livia, bola 
matamu seperti nyaris lepas dari tempatnya." 


Tapi serius, aku memang sekaget itu. 


Jujur saja, aku lebih percaya jika ada orang yang bilang 
bahwa mereka itu musuh bebuyutan sejak kecil. Tidak 
hanya karena pertengkaran mereka bulan lalu, tetapi setiap 
kali Jeno dan Mark bertatapan atau berpapasan, aku selalu 
bisa merasakan adanya aura permusuhan kuat yang 
menguar dari dua lelaki itu. 


"Kau bercanda." Responku skeptis. 
"Tidak, Liv. Mereka memang saudara sepupu." 


Sembari kami menyusuri jalanan sepi, Na Yuta terus 
bercerita sementara aku menyimak dalam diam. 


Dulu sekali Jaemin pernah menceritakan padaku bahwa di 
Morana hanya tersisa lima keluarga vampire keturunan 
darah murni; keluarga Jung, Lee, Kim, Zhong, dan Huang. 


Mark dan Jeno adalah cucu dari Lee Soo-man, vampire tua 
berdarah murni yang disegani di Morana. Beliau memiliki 
dua anak laki-laki, dan salah satunya berakhir menikahi 
seorang manusia. Karena itulah, Mark terlahir sebagai 
dhampir. Yah, seperti cerita kebanyakan drama-drama Korea 
pasaran, Kakek mereka tidak terlalu menerima kelahiran 
Mark karena dianggap menodai kemurnian darah keluarga. 


Aku terpekur saat Na Yuta menyelesaikan ceritanya tentang 
keluarga Lee. Astaga, aku tidak menyangka cerita makjjang 
semacam itu benar-benar eksis di dunia nyata. 


"Terlepas dari fakta itu, Jeno dan Mark masih akur sampai 
duduk di bangku SMP." Na Yuta melanjutkan setelah terdiam 
beberapa saat dan menikmati semilir angin musim gugur. 


"Mereka dulu sering datang ke rumah kami untuk mengajak 
Jaemin bermain. Tentu saja keempat anak lain itu Renjun, 
Haechan, Chenle dan Jisung juga turut serta." 


"Lalu apa penyebab mereka perang dingin seperti sekarang 
ini?" 

Na Yuta menghentikan langkah dan otomatis membuatku 
juga ikut berhenti. 


"Mark dulu punya kakak laki-laki, namanya Lee Taeyong. 
Meskipun hanya sebatas sepupu, Jeno juga sangat dekat 
dengan Taeyong." 


Aku mengangkat alis saat mendengar satu kata yang 
janggal. "Dulu?" 


"Dia sudah meninggal." 
Oh, ya Tuhan. 
"Kau mau tahu penyebab Mark dan Jeno perang dingin?" 


Aku mengangguk kaku dan kalimat Na Yuta setelah itu 
membuat jantungku nyaris berhenti berdetak, 


"Rumornya, salah satu dari Jeno atau Mark-lah yang 
membuat Taeyong kehilangan nyawanya." 


Aku dan Na Yuta sedang dalam perjalanan kembali menuju 
rumah Seo Herin. Aku masih terdiam sejak Na Yuta 
menyelesaikan ceritanya. Tidak hanya tentang Jeno dan 
Mark, ia juga menyinggung sedikit tentang teman-teman 
mereka, termasuk Jaemin. 


Omong-omong tentang Jaemin, tadi Yuta sempat 
menceritakan tentang sejak kapan adiknya itu berubah 


antipati padanya. Kejadiannya baru beberapa bulan lalu, 
Karena Yuta menasehati Jaemin tentang sesuatu, tetapi anak 
itu tidak mau dengar. Keduanya berakhir adu mulut hebat. 


Setelah itu, setiap bertemu Yuta, Jaemin selalu kabur atau 
menghindar seperti waktu itu. 


Tidak terasa, tungkaiku berhasil membawaku sampai 
kembali ke depan gerbang rumah Herin. 


"Liv," 


Aku mendongak, menatap Na Yuta yang juga sedang 
memandangiku lurus-lurus. Wajahnya nampak serius. 


"Ingat perkataanku tadi, 'kan?" 


"Jangan percaya pada siapapun selain dirimu sendiri," 
kataku mengulang perkataan Yuta tadi. 


"Bagus." Na Yuta tersenyum tipis. Bola matanya sekilas 
beralih ke arah jalan setapak yang berada di belakang 
punggungku. "Sepertinya akan ada banyak tamu. Aku 
pulang dulu, Livia. See you!" 


Belum sempat aku membalas salamnya, Na Yuta sudah 
berbalik menuju rumah sebelah. Selain itu, suara daun-daun 
gugur yang terinjak berhasil mengalihkan perhatianku. 


Aku memutar badan hanya untuk melihat Renjun, Haechan, 
Chenle, dan Jisung sedang berjalan ke arahku seraya 
menenteng paper bag yang sepertinya berisi makanan, 
buah-buahan, dan minuman. 


Ah, rupanya Mark Lee dan Jeno juga ikut. Keduanya berjalan 
berjauhan seperti sepasang musuh bebuyutan yang tidak 
sudi berdekatan satu dengan yang lain. Dari jarak puluhan 


meter, aku sudah bisa melihat wajah keduanya yang tampak 
masam. 


"Livia!" 


Chenle berseru seraya mempercepat laju langkahnya. Tak 
berapa lama, dia sudah ada di sampingku. 


"Kau juga kemari? Bersama siapa?" 
"Ryujin." 
"Oh, sudah kuduga." 


Aku melirik kawanan itu penuh selidik. "Kalian sedang apa 
di sini?" 

Mark yang menjawabku, "Menjenguk Herin. Kau tahu 'kan 
Kami juga mengenal dia?" 

"Well, tidak kukira kami yang kau maksud itu kalian semua." 


Alias semua tersangka kasus golden apple, tambahku dalam 
hati. 


"Maksudmu?" tanya Mark bingung. 


"Hm, lupakan. Ayo masuk saja. Ada Jaemin dan Ryu di 
dalam." 


Aku membuka pagar dan membiarkan keenam lelaki itu 
masuk terlebih dahulu, sementara aku mengekor di 
belakang mereka. Dahiku mengernyit ketika alih-alih masuk, 
Jeno masih bergeming dan memandangiku dengan tatapan 
aneh. 


"Apa?" tanyaku datar. 


la melengos, kemudian tanpa berkata apa-apa, Jeno 
melangkah masuk mengikuti yang lain. 


Dasar aneh. 


Sementara menutup pagar rumah Herin, cerita Na Yuta tadi 
masih berputar-putar di otakku. 


Sebenarnya apa maksud pria itu menceritakan semuanya 
padaku? Dari gerak-geriknya, aku yakin Na Yuta memang 
sudah tahu jika aku dan Jaemin sedang menyelidiki kasus 
penculikan ini. Aneh sekali, out of nowhere dia membahas 
tentang keenam tersangka kami denganku, sementara aku 
dan dia baru satu kali bertemu. Topik yang kami bicarakan 
tadi bukanlah sesuatu yang pas untuk dijadikan obrolan 
oleh dua orang asing. 


Aneh. 


Apakah semuanya kejadian ini memang saling 
berhubungan? 


Argh, kepalaku pusing! 


to be continued 
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27. sudden confession 


"Kau pasti benci padaku sekarang." 


KKK 


Setelah nyaris dua minggu para siswa Redroofs menguras 
otak gara-gara ujian tengah semester, besok akhirnya hari- 
hari bak neraka dunia itu akan usai. 


Sialnya, mata pelajaran terakhir yang diujikan adalah 
Sejarah, yang berarti aku harus begadang semalam suntuk 
untuk belajar. Sejak dulu, aku selalu benci mata pelajaran 
yang berkaitan dengan hapalan hitung-menghitung 
terkesan lebih mudah bagiku. 


Dua minggu ini, kegiatanku hanya diisi dengan belajar, 
bolak-balik perpustakaan, membaca buku, belajar lagi, 
makan, dan tidur. Sama sekali tidak ada waktu untuk 
memikirkan hal lain selain ujian. Bahkan saking sibuknya, 
kami bertiga aku, Jaemin, dan Ryu belum sempat 
mendiskusikan rencana untuk menjebak si pelaku. Waktu 
berjalan begitu cepat, hingga tanpa sadar hari ini sudah 
tanggal 14 Oktober. 


Itu berarti, besok merupakan waktu janjian antara Park 
Siyeon dan si pelaku penculikan golden apple itu. 


Dan kami masih belum tahu harus melakukan apa-apa. 
Damn. 


"Hah, aku mau gila rasanya." Aku bermonolog sembari 
mengusak rambutku frustasi. 


Aku menutup kasar buku Sejarah yang sedari tadi tak henti- 
hentinya kupelototi, kemudian menyandarkan punggung 
pada pohon oak yang berdiri kokoh di tepi danau Moraine. 
Kepalaku berdenyut-denyut, sepertinya sudah mencapai 
limit akibat terlalu lama belajar. 


Baru saja aku memejamkan kedua mata berniat untuk 
istirahat sejenak sebelum kembali dibuat pusing oleh 
Sejarah tiba-tiba hembusan pelan angin musim gugur 
membawa aroma khas cedarwood yang sangat familier. 


"Sedang apa?" 


Suara rendah dan berat milik Lee Jeno terdengar sangat 
dekat di telingaku. Meski begitu, aku tetap bergeming tanpa 
mau repot-repot membuka mata. 


"| know you're not sleeping, Livia." 


Seolah belum cukup menggangguku dengan presensinya 
yang mendadak, kini aku merasakan sesuatu mengusap 
kedua kelopak mataku lembut. 


Gila. Dia ini sedang apa, sih? 
Dan kenapa tiba-tiba aku merasa gugup? 


"Kantung matamu terlihat mengerikan." Jeno bergumam 
pelan. "Tidak tidur cukup, ya?" 


"M mhm." 


Usapan kedua ibu jari Jeno berhenti dan membuatku 
otomatis membuka mata. Niatnya ingin buru-buru 
menghindar sebelum dia melakukan hal aneh-aneh lagi, 
tetapi aku justru mematung di tempat. 


Wajah tampan Lee Jeno hanya berjarak beberapa sentimeter 
dari wajahku. Aku sampai bisa merasakan deru napas 
hangatnya menerpa kedua pipiku. 


"Cantik." 
"W-what?" 
"Kau cantik, Livia." 


Bibirku mendadak kelu, bahkan ketika Jeno sudah 
menjauhkan tubuhnya. Dia tersenyum lebar hingga kedua 
matanya ikut melengkung serupa bulan sabit. 


Menggemaskan. 

ASTAGA, LIVIA JUNG!!! Apa yang baru saja kupikirkan, hah? 
Aku pasti sudah tidak waras. 

"Wajahmu tegang sekali," kata Jeno. 


"Kau mau apa kemari?" tanyaku, berusaha menyamarkan 
nada gugup dalam suaraku. "Aku sedang belajar, kau 
mengganggu." 


"Tapi kulihat kau sepertinya sedang santai." 


Aku melengos, lalu kembali membuka buku Sejarah. Meski 
begitu, konsentrasiku sudah buyar, tidak ada satu kalimat 
pun yang berhasil masuk ke dalam otakku. Apalagi ketika 
dari sudut mata, aku tahu Jeno sedang memandangiku. 


Astaga, bisakah dia pergi saja? 
"Liv, boleh aku bertanya sesuatu?" 


"Hm?" 


"Kau dekat dengan Yuta hyung?" 


Jari-jemariku yang tadinya hendak membalik halaman buku 
tiba-tiba berhenti. Alih-alih segera menjawab pertanyaan 
mendadaknya itu, aku justru balik bertanya, 

"Memangnya kenapa?" 


"Nope." Jeno menukas. "Aku hanya kaget saja saat meliatmu 
dan Yuta hyung mengobrol di depan rumah Herin waktu itu." 


"Jangan bilang kau mendengar obrolan kami?" 


Jeno terkekeh pelan. "Tidak, Livia. Kemampuanku tidak 
sehebat itu. Jarak kalian terlalu jauh untuk dicuri-dengar." 


"Thank God." 


Sepertinya aku salah bicara, karena sekarang Jeno 
menatapku dengan sorot mata aneh. "Kenapa? Kalian 
membicarakanku?" 


"T-tidak." 
"Livia, you're such a terrible liar." 
"Kami membicarakan masa kecil Jaemin," bohongku. 


Jeno mengulas senyum masam. "Hmm, masa kecil Jaemin, 
ya? Apa Yuta hyung juga bercerita tentang teman-teman 
Jaemin? Tentangku, to be exact?" 


"Not at all," jawabku pendek, lalu berusaha mengubah topik 
pembicaraan se-natural mungkin, "By the way, kau tidak 
belajar? Besok ujian Sejarah. Kau tahu sendiri Mr. Park " 


"Sudah tahu, ya? Tentang aku dan Mark hyung?" 


Kukira Jeno akan marah karena aku kedapatan 
membicarakan dirinya di belakang. Apalagi, sepertinya 
tidak ada siswa Redroofs selain teman-teman mereka yang 
mengetahui jika Mark dan Jeno punya hubungan darah. 
Kalau seluruh sekolah tahu, seharusnya hal tersebut akan 
menjadi topik hangat dan Ryujin pasti sudah 
memberitahuku. 


Namun tidak kuduga, sorot mata Jeno justru berubah sendu. 
"Kau pasti benci padaku sekarang." 


Dahiku mengernyit, bingung mendengar statement yang 
baru saja dikeluarkan oleh lelaki itu. 


"Kenapa kau membuat kesimpulan seperti itu?" 


jeno mengangkat bahunya. "Yuta hyung pasti 
memberitahumu alasan kenapa aku dan Mark jadi seperti 
ini, 'kan?" 


"Well, dia tidak menceritakan secara spesifik tapi ... yah, 
sedikit." 


"Lalu ... apa kau percaya padanya?" 


Pertanyaan Jeno langsung membuatku terdiam. Kalimat Na 
Yuta tempo hari bergaung kembali di otakku; salah satu dari 
Mark atau Jeno merupakan penyebab kakak mereka 
meninggal meskipun tidak ada yang tahu persis siapa dan 
bagaimana kejadian sebenarnya. 

Tetapi, aku juga ingat Mark pernah berkata bahwa Jeno 
adalah monster berbahaya... 


Apakah itu berarti...? 


Tapi, aku tidak boleh memutuskan sesuatu secara gegabah. 
Ayah sering mengajariku untuk melihat segala 
permasalahan dari berbagai sisi sebelum menarik 
kesimpulan atau mempercayai seseorang. 

Aku belum pernah mendengar cerita versi Jeno dan Mark, 
rasanya tidak adil jika aku langsung mempercayai versi 
orang asing yang bahkan bukan bagian dari keluarga Lee. 


Lagipula, permasalahan Mark dan Jeno tidak ada 
hubungannya dengan hidupku. Mark baik padaku dan aku 
mengaguminya sebagai senior. Jeno juga baik, meskipun 
kadang dia menyebalkan. 


"Live" 


Aku tersentak. Perlahan, kuberanikan diri untuk menatap 
tepat ke netra hitam lelaki itu. 


"Well, tidak juga," kataku menjawab pertanyaannya 
beberapa menit lalu. "Dia orang asing yang kebetulan 
adiknya merupakan teman dekatmu dan Mark. Na Yuta 
hanya menceritakan rumor yang beredar mengenai kalian 
berdua. Rumor. Jadi artinya cerita pria itu belum tentu 
benar, 'kan?" 


Kulihat Jeno sedikit tertegun. Dia tersenyum kecil seraya 
menatap hamparan danau Moraine yang terbentang luas di 
depan kami. 


"Ini pertama kalinya seseorang tidak langsung 
menghakimiku." 


Aku bergeming. Jantungku rasanya seperti dicubit dari 
dalam saat melihat profil samping wajah Jeno yang terlihat 
sendu. Ini pertama kalinya aku melihatnya membuat 
ekspresi wajah semacam itu. 


"Renjun, Jaemin, dan Chenle saja dulu sempat tidak percaya 
padaku sebelum akhirnya mereka tahu kenyataan 
sebenarnya." 


Lehernya tiba-tiba berputar, membuat kami berdua kembali 
berhadapan satu sama lain. Iris obsidian Jeno menelusuri 
wajahku dengan tatapan yang membuatku berdesir aneh, 
kemudian ia mengulas senyum tipis. 


"Kalau aku menceritakan semuanya padamu, apakah kau 
akan membenciku?" 


Aku mengernyit bingung. "Kenapa kau harus menceritakan 
rahasiamu padaku?" 


"Agar kau tidak salah paham." 


"Sejak kapan pendapatku tentang dirimu begitu penting? 
Aku bukan siapa-siapa, Lee Jeno." 


"Tidak. Kau penting bagiku." 
Aku merasa telingaku malfungsi sesaat. "A-apa?" 


"You're important to me, Livia Jung." Jeno tersenyum hangat. 
"Karena itu, aku tak ingin kau benci padaku." 


Dear jantung Livia Jung di dalam sana, tolong diam. Kau 
berisik sekali. 


to be continued 
notes: 
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so so sorry for the late update soalnya tugas kuliah seabrek 
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satu tumbuh seribu pokoknya ((kok curhat)). 
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agak maleman hehehe. 


bonus: 


pernah rukun pada masanya. 


October 15, 2020 | 7.57 pm 


28. october 15 


15 Oktober akhirnya datang. 


Sepertinya, dewi fortuna sedang tidak berpihak pada aku, 
Jaemin, dan Ryujin. 


Pertama, Ibu dan kakak Ryu sakit akibat keracunan sup 
kerang. Kabar tersebut membuat gadis itu harus pulang 
untuk mengurus dua anggota keluarganya Ayah Ryu masih 
harus bekerja. Tepat setelah bel yang menandakan ujian 
hari ini berakhir, Ryu segera berkemas dan cepat-cepat 
pergi ke kota diantar oleh Miss Krystal. 


Kedua, aku dan Jaemin sama-sama kebingungan karena 
belum menyusun rencana. 


Pulang sekolah tadi, setelah mengantar Ryu ke gerbang, aku 
dan Jaemin memutuskan untuk rapat mendadak di 
perpustakaan. Tempat yang selalu ramai dalam dua minggu 
ke belakang itu mendadak sepi kembali karena ujian sudah 
selesai. 


Sejak tadi, kami berdua berusaha memikirkan rencana 
untuk membekuk si pelaku. Tidak mungkin kami berdua 
mengikuti Siyeon dari asrama sampai ke tempat pertemuan 
karena pasti akan ketahuan. Si pelaku pasti langsung kabur 
begitu tahu Siyeon tidak datang sendirian. 


"Bagaimana kalau kita pakai cara natural saja?" usul Jaemin 
sudah kepalang pusing. 


Bayangkan, kami baru saja selesai ujian Sejarah yang soal- 
soalnya beranak-cucu, dan sekarang otak kami yang masih 
mengepul ini harus dipakai untuk kembali berpikir keras. 


"Cara natural bagaimana?" 
"Bersembunyi di TKP sampai mereka datang." 


Aku rolling eyes. "Na Jaemin, kalau kau lupa, pelakunya 
adalah klan vampire. Panca indera mereka sangat peka. Mau 
kita bersembunyi di gundukan tanah pun, pasti akan 
ketahuan." 


"Livia Jung, kau itu seorang witch." 
"Ya, lalu kenapa?" 


"Ck, seharusnya kau bisa memakai sihir untuk membuat 
ilusi atau sebagainya." 


Helaan napas frustasi keluar dari bibirku. "Na Jaemin, aku ini 
masih anak bawang." 


"Apa kau tidak bisa melakukan sesuatu untuk 
menyembunyikan diri?" 


Aku terdiam sejenak karena tiba-tiba sesuatu terlintas di 
otakku. 

"Bisa. Aku ini vampire, Na Jaemin. Aku punya kemampuan 
shape-shifting." 


Dulu saat baru mengetahui identitasku sebagai vampire, 
Mark pernah mengajariku cara menggunakan kemampuan 
shape-shifting atau ber-transformasi menjadi binatang 
tertentu; gagak, burung hantu, atau kelelawar. 


Tidak semua half-blood vampire bisa melakukan 
kemampuan itu karena cukup rumit dan membutuhkan 
energi serta konsentrasi ekstra. Aku pernah mencobanya 
sekali. Meskipun berhasil ber-transformasi sebagai seekor 
gagak, tenagaku rasanya seperti dikuras habis. 


"Kalau begitu, lebih baik kau latihan saja sekarang," kata 
Jaemin. "Berarti rencananya begini, kita datang ke danau 
Moraine terlebih dulu dan aku akan bertransformasi menjadi 
serigala, lalu kau " 


"Memangnya kau yakin tidak akan ketahuan jika berubah 
jadi serigala?" tanyaku, memotong pembicaraan Jaemin. 


Lelaki itu menggeleng. "Ada banyak serigala di hutan, Liv. 
Beberapa dari mereka sering berkeliaran di danau untuk 
minum. Kau mau tahu keistimewaan manusia setengah 
serigala seperti kami? Tidak ada yang bisa mengenali kami 
saat bertransformasi, kecuali kau melihat warna mata kami 
dari dekat." 


"Warna mata?" 


Jaemin mengibaskan tangan. "Itu tidak penting. Oke lanjut. 
Sementara aku berubah jadi serigala, kau juga harus 
menggunakan kemampuan shape-shifting-mu itu. How?" 


Saat aku mengangguk, Jaemin tersenyum lebar. "Good. 
Sekarang saatnya melatih kemampuanmu itu, Livia." 


Gila. Tenagaku benar-benar terkuras gara-gara dua jam 
penuh mempraktekkan shape-shifting kuputuskan untuk 
bertranformasi menjadi burung hantu berwarna putih salju 
yang keren, seperti Hedwig di film Harry Potter. Aku sampai 
harus makan banyak untuk mengembalikan energiku. 


"Liv, kau benar-benar lapar?" Jaemin melongo menatapku 
yang sedang melahap sandwich daging asap, padahal aku 
baru saja menghabiskan dua piring nasi goreng. 


Aku bergumam tidak jelas sebagai jawaban karena sibuk 
mengunyah. 


Dari jendela kaca besar di kantin, terlihat semburat- 
semburat jingga yang menghiasi langit mulai pudar dan 
menggelap, menandakan petang yang akan datang dalam 
beberapa menit. 


Sebentar lagi ... semuanya mungkin akan terungkap. 
"Sudah waktunya." Jaemin berbisik lirih. 


Kami berdua berjalan beriringan keluar kastil, menuju ke 
padang rumput sebelah Barat danau Moraine. Aku dan 
Jaemin memutuskan untuk bersembunyi di balik 
rerumputan ilalang yang tumbuh tinggi agak jauh dari 
tepian danau. Masih ada waktu empat puluh menit sebelum 
pukul tujuh. Alhasil sambil menunggu, kami berdua duduk 
berdampingan beralaskan rerumputan kering. 


"Menurutmu, apa kali ini kita akan berhasil?" tanyaku pada 
Jaemin yang sedang iseng mencabuti rumput-rumput liar. 


"Semoga." Jaemin berujar pendek. 


Kami berdua larut dalam lamunan masing-masing. Sesekali 
aku melirik ke arah lelaki itu, dan mendapati kekalutan 
tergambar jelas di wajah Jaemin. Aku yakin dia gugup, 
karena aku juga merasa begitu. 


Bagaimana jika rencana kami gagal? 
Bagaimana jika terjadi hal buruk pada Siyeon? 


Bagaimana jika si pelaku ternyata memang benar orang- 
orang yang kami kenal? 


Suasana semakin mencekam ketika malam benar-benar 
datang. Sepuluh menit menjelang pukul tujuh, aku semakin 
tidak sabar sekaligus tegang di saat yang sama. 


"Liv, ayo." 


Usai berkata demikian, Jaemin menengadahkan kepalanya 
menatap bulan sabit yang menggantung di langit. Pupil 
matanya melebar dan sudah berubah warna menjadi kuning 
keemasan. Dia mengerang tertahan saat bulu-bulu berwarna 
abu gelap muncul di tubuhnya, seiring dengan sosok Jaemin 
yang perlahan berubah menjadi seekor serigala. 


Bola mata keemasan itu menatapku seolah mengisyaratkan 
sesuatu. Aku langsung paham dan mulai memejamkan 
mata, memusatkan konsentrasi. 


Tak berapa lama, aku merasakan gejolak aneh yang 
berputar-putar di perutku, seiring dengan tubuhku yang 
perlahan menyusut. 


"Aku tidak pernah melihat burung hantu secantik ini." 


Kami mengobrol dalam bahasa binatang. Jangan tanya 
bagaimana caranya, aku juga tidak bisa menjelaskannya. 


"Diam." 


Aku dan Jaemin menunggu dalam diam. Entah sudah berapa 
menit berlalu, belum ada tanda-tanda kedatangan Siyeon 
atau salah satu tersangka kami. 


"Hei, kau yakin mereka janjian bertemu pukul tujuh?" Jaemin 
menukas khawatir. 


"Aku melihatnya sendiri, Na Jaemin. Pukul tujuh, di sebelah 
Barat danau Moraine." 


Serigala di sampingku mendengus frustasi. "Tapi sekarang 
sudah jam tujuh lewat, Livia. Tidak ada Siyeon atau " 


Kalimat Jaemin berhenti saat suara teriakan terdengar dari 
arah hutan. 


Itu suara Park Siyeon. 


Aku dan Jaemin tidak membuang waktu lagi. Lelaki itu 
berlari kencang ke arah datangnya suara, meninggalkan aku 
jauh di belakang yang masih kesusahan karena belum biasa 
terbang, apalagi dalam bentuk burung hantu. 


Ah, sial. 
Aku harus berubah menjadi manusia agar bisa segera 
menyelamatkan Siyeon. 


Aku berusaha fokus meskipun perasaanku campur aduk. 
Takut, tegang, khawatir, semuanya menjadi satu. 


Fokus, Livia. Fokus! 


Beberapa menit berselang, akhirnya aku berhasil. Tanpa 
membuang waktu, aku langsung berlari cepat menuju arah 
suara teriakan Siyeon tadi. Na Jaemin yang sudah kembali 
ke sosok manusia kini sedang membopong tubuh Siyeon 
yang kehilangan kesadaran. 


Aku meringis melihat kulit ceruk leher Siyeon yang seperti 
baru saja dikoyak oleh binatang buas. Darah mengalir deras 
dari sana. 


"Na, ayo bawa Siyeon ke kastil sebelum pendarahannya " 


Wajah Jaemin langsung berubah tegang ketika kalimatku 
menggantung, dan aku yakin dia juga tahu apa sebabnya. 
Telingaku tiba-tiba menangkap suara berisik yang berjarak 


tidak jauh dari tempat kami berdiri. Seperti suara orang 
berlari yang menginjak dedaunan kering. 


Entah mendapat keberanian dari mana, aku menukas, "Aku 
akan mengejarnya, kau bawa Siyeon ke kastil." 


Sebelum Jaemin bisa protes, aku sudah melesat pergi 
meninggalkannya. 


Aku terus berlari cepat sembari memfokuskan indera 
pendengaranku. Suaranya semakin dekat... 


dan semakin dekat... 


Jantungku berdebar-debar saat melihat siluet tiga lelaki 
yang sedang berlari. Tidak terlalu jelas terlihat karena 
mereka bergerak sangat cepat, tapi aku bisa melihat jubah 
merah Redroofs berkibar-kibar ditiup angin seiring dengan 
ketiganya yang berlari semakin jauh ke dalam hutan. 


Aku hampir bisa menyusul ketiga sosok mencurigakan 
tersebut, namun tiba-tiba sesuatu menerjangku dari 
samping, membuat tubuhku terpelanting ke tanah basah 
begitu saja. 


Napasku terengah-engah. Tubuhku lemas dan kesemutan. 
Energiku rasanya terkuras sangat banyak. 

Pandanganku terarah pada sesuatu yang menabrakku tadi. 
Seekor serigala. Bola mata keemasan seukuran bola bekel 
itu menatapku tajam. 


Yang terjadi selanjutnya, seseorang dari belakang tiba-tiba 
membekap hidung dan mulutku dengan sapu tangan 
beraroma bunga yang belum pernah kuketahui sebelumnya. 


Sebelum kesadaranku benar-benar menghilang, serigala 
yang tadi berada di depanku kini sudah berubah menjadi 


sosok manusia yang sangat kukenali. 


Tidak mungkin. 


"Na..." 


Tiba-tiba, duniaku menggelap. 


to be continued 
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29. unexpected 


tw / blood, violence. 


yang ngga kuat baca adegan tusuk-menusuk, darah, dan 
adegan kekerasan bisa di-skip aja di bagian tersebut ya. 


"Katakan selamat tinggal pada dunia, Livia." 


Saat aku membuka mata, hal pertama yang kulihat adalah 
pepohonan lebat di sekelilingku. 


Ini berarti, aku masih ada di dalam hutan. 


Aku meringis pelan saat merasakan perih di beberapa 
bagian lengan dan kakiku. Goresan-goresan luka terbuka 
akibat sayatan kayu tercipta di sana, menyebabkan darahku 
mengalir deras membasahi tanah. Penculikku sangat pintar, 
ternyata. Dia tahu bahwa kulit seorang vampire hanya bisa 
dilukai dengan kayu alih-alih pisau, peluru, maupun besi. 


Seluruh badanku terasa kaku, nyaris mati rasa. Aku baru 
ingat jika tadi sempat dibekap menggunakan sapu tangan 
yang mungkin sudah diolesi sesuatu. Masalahnya, obat 
macam apa yang bisa membuat seluruh organ tubuhku 
disfungsional seperti ini? Aku bahkan kesulitan 
menggerakkan jari-jemariku. 


Padahal dulu Haechan pernah bilang, kami para kaum 
vampire kebal terhadap obat bius manapun. 


Telingaku langsung waspada begitu mendengar suara 
langkah kaki mendekat. 


Dia datang. 


"Such a good day, isn't it?" 


Aku menggemeretakkan gigi menahan amarah saat lelaki 
itu mengulas senyuman tanpa dosa. 


"Jangan memaksakan diri untuk bergerak, dear," katanya 
dengan nada mencemooh saat aku berusaha menggerakan 
tanganku yang terikat kuat. "Kau hanya akan menambah 
rasa sakit di tubuhmu." 


"K-kau mau a-apa?" tanyaku parau. 


Alih-alih menjawabku, Na Yuta justru tersenyum simpul. 

la mengambil potongan kayu, lalu tanpa aba-aba, dia 
menghujam bahuku yang masih terbalut kemeja putih 
seragam sekolah. Aku reflek berteriak kesakitan seiring 
dengan air mata yang mulai menggenang di pelupuk 
mataku. 


Sakit sekali, ya Tuhan. 


Aku menangis saat tiba-tiba Na Yuta mencabut potongan 
kayu yang menancap di bahuku itu, membuat darah 
muncrat kemana-mana. 


Yuta menyeringai, kemudian berbisik lirih di telingaku, "Kau 
seharusnya bersyukur aku masih ingin bermain-main 
denganmu, Livia Jung." Tangannya yang memegang 
potongan kayu itu berputar-putar di tempat jantungku 
berada. "Kau pasti tahu apa yang akan terjadi jika aku 
menusuknya tepat di sini, 'kan?" 


Mati. Aku akan mati jika dia menghujam jantungku dengan 
Kayu. 


"Sayangnya, aku tidak akan membiarkanmu mati sebelum 
kau tahu alasanku melakukan ini, beautiful." 


Masa bodoh dengan itu, aku hanya memikirkan satu hal 
sekarang: aku tidak akan mati semudah itu, apalagi di 
tangan si keparat ini! 


Aku menutup kedua mataku, berusaha untuk fokus. Kami 
berada di alam terbuka dan aku punya kekuatan untuk 
mengendalikan elemen tanah. Come on, please. Livia, you 
can do this ... come on. 


Na Yuta masih berceloteh tak jelas saat aku merasakan 
aliran-aliran darah di tubuhku mengalir cepat dan seolah 
mengumpul di ujung-ujung jemariku. Sedikit saja aku bisa 
menggerakkan mereka, mungkin sesuatu akan terjadi. Tapi 
demi Tuhan, tubuhku rasanya sangat kaku. 


Tidak. Tidak boleh menyerah, Livia. Kau pasti bisa. 


Dengan sisa-sisa tenaga yang kupunya, aku berhasil 
menggerakkan jari-jariku. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi, tetapi tiba-tiba terdengar 
suara gemuruh yang berasal dari dalam tanah. Detik 
berikutnya, ikatan kaki dan tanganku terlepas. Tanah di 
sekitar kami tiba-tiba bergerak bak karpet yang disibakkan 
hingga membentuk gelombang, dan kemudian mendorong 
Na Yuta keras sampai dia terpelanting agak jauh dari 
tempatnya berdiri tadi. 


Kesempatan itu tentu saja tidak kusia-siakan. 


Kupaksakan kedua tungkaiku untuk berlari secepat yang 
kubisa. Suara lolongan serigala dan derap langkah 
terdengar semakin dekat dan membuat ketakutanku 
semakin besar. 


Aku sudah tidak sanggup berlari dan berakhir jatuh 
tersungkur di atas tanah berbatu cadas. 

Na Yuta berdiri menjulang di hadapanku. Wajahnya tampak 
marah. 


"Kau pikir kau bisa kabur sejauh apa, Livia?" Na Yuta 
mencengkeram kerah kemejaku, memaksaku untuk bangun. 
"Kau mau mati sekarang, hah?!" 


"K-kenapa kau m-mau membunuhku?" 


Na Yuta menjawabku dengan suaranya yang terdengar 
rendah dan datar, "Kau memang harus mati, Livia Jung." 


Samar-samar aku bisa mencium aroma cedarwood dari 
kejauhan. Aroma yang sangat kukenali. 


Tolong ... kalau itu memang benar-benar dia ... 


Aku ada disini ... 


Lee Jeno, tolong aku ... 


Aku reflek memejamkan mata saat Na Yuta mengangkat 
kerah kemejaku, sampai-sampai tubuhku melayang 


beberapa inci dari atas tanah. 


Sebentar lagi, aku pasti akan mati. 


Aku menahan napas, menunggu apapun yang akan Na Yuta 
lakukan untuk membunuhku. Mungkin dia akan menghujam 
jantungku dengan kayu, atau mungkin dia akan mengoyak 
tubuhku dengan gigi-gigi serigalanya itu, atau hal-hal 
mengerikan lainnya. 


Tidak ada yang bisa kulakukan selain pasrah untuk 
menerima kematianku. 


"Katakan selamat tinggal pada dunia, Livia." 


"Berhenti sekarang atau akan kucabik-cabik tubuhmu." 


Suara itu... 


Ada kelegaan luar biasa yang menjalari perasaanku saat 
mendengar nada suara yang dingin dan datar khas seorang 
Lee Jeno. Perlahan-lahan, aku membuka mata, mencoba 
memastikan apakah Jeno benar-benar datang atau aku 
memang sudah mati dan kini sedang berada di surga. 


Air mataku langsung luruh begitu tatapanku bersirobok 
dengan iris hitam milik Jeno. Sorot matanya berubah teduh 


saat menatapku. 


"Halo, adik kecil." Na Yuta tidak kelihatan terusik dengan 
kehadiran Lee Jeno, padahal aku bisa merasakan hawa gelap 
dan nafsu membunuh di sekeliling Jeno. 


Dia berbahaya. 


"Lepaskan dia," kata Jeno dengan suara rendah dan 
penekanan di setiap kata sarat akan tanda bahaya. 


Tak diduga, Na Yuta justru tertawa renyah. "Kau gila?" 


"Kubilang lepaskan dia, sebelum aku berbuat sesuatu yang 
tidak kau sangka." 


"Kemana sopan santunmu, Lee Jeno?" 


Jeno mendesis dan mengulang perkataanya, "Lepaskan dia, 
Na Yuta." 


"Lee Jeno, kau tahu alasanku melakukan ini, bukan?" tanya 
Na Yuta, nada suaranya dipenuhi amarah. "Kau sudah tahu 
sosok gadis ini yang sebenarnya, tetapi masih memilih 
untuk menyelamatkannya?" 


Sosokku yang sebenarnya? Apa maksud 


"Argh!" aku mengerang kesakitan saat potongan kayu 
menggores kulit leherku yang tereskpos. 


"Jangan sentuh dia, Na Yuta!" Jeno berteriak kesetanan 
sampai urat-urat lehernya timbul. 


Na Yuta menghempaskan tubuhku kasar ke atas tanah 
berbatu, seperti dia baru saja membuang sekantung 


sampah. Aku sudah kehabisan tenaga bahkan untuk sekedar 
berteriak. Sekujur tubuhku sakit dan mati rasa. 


"Kalau begitu, mendekatlah," kata Yuta sambil tersenyum 
menyeringai. "Selamatkan dia jika kau ingin mati." 


Kesadaranku mulai menipis. Samar-samar, aku bisa melihat 
sosok Jeno yang siap menerjang Yuta. Iris obsidian lelaki itu 
hilang, digantikan oleh warna merah terang yang kini 
dipenuhi dendam dan amarah. 


Namun tiba-tiba, gerakan Jeno terhenti. 
"Lee Jeno, jangan gegabah." 


Itu suara Mark Lee. 
Aku bersyukur bala bantuan datang di saat yang tepat. 


"Hyung, berhenti!" Samar-samar aku mendengar suara 
Jaemin. "Jangan sakiti Livia." 


Bersamaan saat aku merasakan sepasang lengan 
merengkuh tubuhku, saat itu juga duniaku berubah 
menggelap. 


to be continued 
The Lee brothers 


The Na brothers 
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spin off shes gone 


spin-off from 
chapter 29 : unexpected 


Jaemin berlari tergopoh-gopoh menuju arah kastil, 
sementara Park Siyeon masih tak sadarkan diri di dalam 
gendongannya. 


"Na Jaemin, apa yang sedang oh, astaga." 


Kebetulan sekali, begitu memasuki lobby Redroofs, Jaemin 
berpapasan dengan Mr. Ong. Tak perlu banyak basa-basi, 
Siyeon langsung dibawa ke ruang kesehatan. Sepanjang 
perjalanan di koridor, Jaemin menceritakan secara singkat 
kronologi dia menemukan gadis itu di hutan. 


Tentu saja, dia tidak menyinggung tentang penculikan 
golden apple. Jaemin hanya berkata bahwa dia dan Livia 
sedang mengobrol di samping danau Moraine untuk 
menenangkan diri setelah ujian, saat tiba-tiba terdengar 
suara teriakan dari arah hutan. Lalu ketika mereka berdua 
datang, Siyeon sudah tidak sadarkan diri dengan luka 
terbuka di lehernya dan darah mengalir deras dari sana. 


Usai menyerahkan Siyeon sepenuhnya pada Mr. Ong, Jaemin 
buru-buru kabur sebelum dia ditugasi aneh-aneh. 


Di pikirannya hanya ada satu hal: keselamatan Livia. 


"Apa yang terjadi?" Mark Lee tiba-tiba muncul menghadang 
Jaemin yang baru saja keluar dari ruang kesehatan. Lelaki 
itu melongok ke dalam ruangan dan kedua matanya sontak 


membulat lebar. "Itu Siyeon, 'kan? Teman sekelasmu? Dia 
kenapa?" 


"Hyung, apapun pertanyaanmu tolong disimpan dulu." 
Jaemin menghela napas frustasi. "Ada hal yang lebih 
penting untuk dicemaskan." 


"Kenapa? Ada apa?" 


Jaemin tidak menjawab, melainkan buru-buru menuruni 
tangga. Mark mengikuti dari belakang, masih dibuat 
penasaran kenapa Jaemin terlihat sangat panik. Namun, 
lelaki bermarga Na itu tidak mengindahkan satu pun 
pertanyaan Mark. Dia tidak bisa konsentrasi. Rasa takut dan 
cemas bersarang di hatinya, membuat sekujur tubuh Jaemin 
terasa dingin. 


Bagaimana jika terjadi sesuatu pada Livia? 
"Na, kau mau ke mana?" 


Langkah kaki Jaemin otomatis berhenti saat berpapasan 
dengan Jeno yang sepertinya mau masuk ke dalam kastil. 


"Kau dari mana?" tanya Jaemin dengan mata menyipit 
curiga. 


"Dari taman depan. Kau tidak melihatku saat masuk tadi?" 


Jaemin tidak bisa menilai apakah kali ini Jeno sedang 
berbohong atau tidak. Pikirannya sedang terlampau kalut. 


"Minggir Lee Jeno, kau menghalangi jalan," celetuk Mark 
ketus. 


Yang ditegur hanya memutar bola mata malas. "Aku sedang 
tidak ingin bertengkar denganmu." 


Jaemin merasa kepalanya mau pecah. "Kalian berdua .... 
tolong jangan bertengkar. Lebih baik kalian bantu aku 
mencari Livia." 


Satu nama itu sukses membuat Jeno dan Mark sama-sama 
terperangah kaget. 
"Livia kenapa?" 


"Dia hilang di hutan." Jaemin sengaja berbohong. Tidak 
mungkin dia menceritakan pada Jeno atau Mark tentang 
dirinya dan Liv yang sengaja datang ke danau Moraine demi 
mengungkap sebuah kasus penculikan. 


Meski rasa-rasanya masih belum bisa percaya, Jaemin tahu, 
salah satu dari kedua vampire di hadapannya ini adalah si 
pelaku. Kalau memang dugaannya benar, si brengsek itu 
harus diberi penghargaan Oscar aktingnya sangat bagus, 
natural, dan meyakinkan. 


Pada akhirnya, ketiga lelaki itu memutuskan untuk 
berpencar. Udara malam yang dingin disertai kabut-kabut 
agak tebal menyelimuti hutan tidak mengurungkan niat 
Mark, Jeno, dan Jaemin untuk mencari Livia. Malah, semakin 
pekat suasana malam, semakin bertambah kekuatan 
vampire milik Lee Jeno. 


Dia berusaha keras memaksimalkan seluruh fungsi panca 
inderanya. 


Dia harus menemukan Livia. Jangan sampai terjadi sesuatu 
yang buruk pada gadis itu tak bisa dipungkiri, 
membayangkan Livia sendirian di hutan lebat dan gelap 
seperti ini membuat Jeno sangat khawatir. 


Samar-samar, Jeno mendengar sesuatu yang jaraknya jauh 
di dalam hutan lebat. la menajamkan telinga seraya 
berharap-harap cemas. 


Bercampur dengan desau dedaunan yang ditiup angin, 
suara binatang-binatang malam, dan suara aliran danau 
Moraine, dia mendengar seseorang berkata, 


"K-kenapa kau m-mau membunuhku?" 


Jeno merasa jantungnya diremas dari dalam ketika 
telinganya menangkap suara Livia yang sarat akan 
ketakutan dan keputus-asaan. Lelaki itu membeku sejenak 
Karena shock, sebelum akhirnya buru-buru melesat secepat 
kilat menuju sumber suara. 


"Kau memang harus mati, Livia Jung." 


Suara itu ... suara seorang lelaki yang amat dikenal oleh 
Jeno. 


la berjalan semakin dekat dengan sumber suara. Melihat Na 
Yuta yang sedang mencengkeram kerah kemeja Livia 
dengan kasar, Jeno tidak bisa menahan keinginannya untuk 
membunuh. 


Gadis itu nampak sangat berantakan. Jubah Redroofs-nya 
sudah tanggal, menyisakan kemeja putih dan rok hitam 
yang ternodai oleh tanah dan noda merah darah. Sekujur 
lengan dan kaki Livia dipenuhi luka-luka yang masih basah. 


Jeno meringis saat merasakan ngilu di hatinya ketika 
melihat keadaan Livia. 

Satu-satunya hal yang ia pikirkan saat itu hanyalah 
menyelamatkan Livia, meskipun dia harus membunuh Na 
Yuta sekalipun. 


"Jaemin, bawa Livia." 


Na Yuta si pengecut itu kabur ketika berhasil berkelit dari 
cekikan Jeno di lehernya. Kini, Mark Lee sedang 
mengejarnya bersama-sama dengan Haechan, Renjun, 
Chenle, dan Jisung yang tadi tiba-tiba datang entah dari 
mana. 


"Kenapa tidak kau saja?" 
Jeno melirik Jaemin datar. "Aku tidak bisa." 


"Ohoo, akhirnya aku benar-benar tahu kelemahanmu, Lee 
Jeno." Jaemin terkekeh geli. "Seriously, vampire kuat dan 
sombong sepertimu lemah pada seorang gadis?" 


"Bukan begitu, bodoh," kata Jeno menahan kesal, lalu buru- 
buru mengalihkan topik pembicaraan. "Cepat, kita bawa dia 
ke rumah persinggahan." 


Jaemin terbelalak kaget. "Rumah persinggahan? Kau yakin?" 


Yang ditanya hanya mengangguk, tidak berniat menjelaskan 
lebih jauh. 
"Diam dan bawa dia, Na Jaemin." 


Meskipun sudah berkali-kali melihat netra asli Jeno, Jaemin 
kadang masih merasa merinding saat iris sewarna kirmizi itu 
menatap lurus ke bola matanya. Jeno seperti sedang 
berusaha menyelami isi pikiran sang lawan bicara. 


"Jangan gigit dia atau aku akan mencabik-cabik tubuhmu di 
tempat." 
Tubuh Jaemin menegang. 


Bagaimana bisa ...? 


"M-menggigitnya? Apa maksudmu?" Jaemin memaksakan 
tawa hambar. 


Sepasang iris merah itu berkilat marah. 


"Jangan pura-pura bodoh," kata Jeno dingin. "Aku tahu kau 
sudah mengincar Livia sejak pertama kali dia datang ke 
Morana." 


fin. 


He has a secret that would break her heart if she knew what 
it was. 
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30. family 
"You have so much things to explain." 
Kupikir aku sudah mati. 


Rasanya sangat berat bahkan untuk sekedar membuka 
kelopak mata. Seluruh badanku masih lemas dan terasa 
nyeri dimana-mana. 


"Sudah bangun?" 


Wajah tampan Jeno yang dihiasi gurat-gurat kekhawatiran 
adalah hal pertama yang kulihat saat aku berhasil membuka 
kedua mata. Aku melirik satu tanganku yang tenggelam di 
dalam genggaman erat tangan dingin Jeno. 


"Ada apa? Kau mau apa? Ada yang sakit? Mau kuambilkan 
sesuatu?" 


Aku terkekeh pelan, sama sekali tidak mempercayai 
pendengaranku. 
Sejak kapan Lee Jeno berubah cerewet seperti ini? 


Lelaki itu melongo bingung. "Kenapa?" 

"Nothing." 

"Masih sakit?" 

Bohong jika aku berkata tidak, jadi aku mengangguk lemah. 


Jeno menatapku sebentar, lantas mengambil botol kaca 
berisi cairan merah terang yang sejak tadi rupanya sudah 
ada di atas nakas sebelah tempat tidurku. Dia menuang 


minuman itu ke gelas wine sampai hampir penuh dan 
mengulurkannya padaku. 


"Itu darah?" 
Jeno mengangguk enteng. "Minum." 
"Kenapa aku harus minum darah?" 


"Livia, kau itu setengah vampire," jelas Jeno. "Kau butuh 
minum darah untuk mempercepat proses penyembuhan." 


Meskipun masih enggan, aku tetap mengambil gelas itu dari 
tangan Jeno. "Ini darah binatang?" 


"Cepat diminum," kata Jeno, setengah memaksa. 


Awalnya, aku menyeruput cairan merah itu dengan sedikit 
ragu-ragu. Tetapi segera setelah lidahku mencecap rasa 
manis, aku langsung meneguknya sampai habis. Kenapa 
darah rasanya sangat enak, huh? Aku ingin lagi. 


"Enak?" tanya Jeno geli setelah minumanku tandas tak 
bersisa. 


"Mhmm. Itu darah apa?" 
"Manusia." 


Aku melongo sebentar sebelum akhirnya memukuli Jeno 
menggunakan bantal dengan brutal. 


"Fuck you, Lee Jeno," umpatku kesal setengah mati. "Bisa- 
bisanya kau menjebakku untuk minum darah manusia? Kau 
gila." 


"Wow, tenagamu masih kuat saja, Liv," tukas Jeno di sela- 
sela tawanya, kemudian dia memegang kedua tanganku 
guna menahan serangan. "Sorry for that, though. Aku tidak 
punya stok darah binatang di sini." 


Aku memberinya tatapan tajam. "Tapi tetap saja, aku baru 
saja meminum darah manusia, for godness' sake." 


"Memangnya kenapa, sih?" 
“Jeno, I'm a half-human too." 


Lelaki itu menampakkan raut wajah kebingungan. "And 
then?" 


Aku berdecak gemas. Dia ini benar-benar tidak paham atau 
hanya pura-pura bodoh, hah? 


"Ya masa aku tega meminum darah kaumku sendiri? 
Bukankah itu sangat kejam?" semburku, masih melotot 
kesal ke arah Jeno. "Kau pasti tidak pernah membayangkan 
bagaimana takutnya para manusia saat dirinya diincar 
vampire untuk diambil darahnya, 'kan?" 


"Dia sudah mati." 
"Apa?" 


"Pemilik darah yang kau minum barusan," ucap Jeno, "dia 
sudah meninggal." 


Aku terperangah kaget. "You killed a person?" 


Jeno mendecak, lalu menggeleng. Kedua netra hitamnya 
menatapku lurus-lurus. "Liv, kami para pure-bloods tidak 
pernah lagi meminum darah dari manusia yang masih 


hidup. Semua stok darah yang kami punya berasal dari 
mayat-mayat yang sudah dinyatakan meninggal dunia." 


Kalau ucapan Jeno benar, kemungkinan besar dia tidak ada 
sangkut-pautnya dengan penculikan golden apple. Meski 
begitu, aku masih sangsi. Mengingat lelaki di depanku ini 
memiliki banyak rahasia dan tingkahnya agak 
mencurigakan, termasuk kebohongan yang ia katakan 
padaku tempo hari. 


"Are you sure?" tanyaku seraya menyipitkan kedua mataku 
penuh rasa curiga. 


"Untuk apa aku berbohong padamu?" 


Masih belum puas dengan jawaban lelaki itu, aku mencoba 
memancingnya. 

"Kau yakin? Tidak pernah minum darah dari seseorang yang 
masih hidup selama beberapa bulan terakhir ini?" 


Jeno mengernyitkan dahi. "What are you trying to say, 
Livia?" 


Rasa-rasanya aku ingin langsung menodong dengan 
pertanyaan: kau yang mengincar gadis-gadis itu, 'kan? 


Tapi aku masih waras, tentu saja. 


"Well, yeah, mungkin kau melakukannya secara tidak sadar 
"aku berusaha bicara sesantai mungkin sambil mengamati 
ekspresi wajah Jeno " atau sedang berbohong padaku." 


"Livia, what the hell are you talking " 


Jeno menggantungkan kalimatnya. Dia terlihat kaget selama 
beberapa detik, sebelum ekspresi wajahnya berubah datar 
kembali. 


"Kau curiga padaku?" 

"H-hah?" 

"Tentang apa yang terjadi pada Siyeon, kau mencurigaiku?" 
Untung saja saat itu, pintu kamar mendadak terbuka. 


Oke, sepertinya seluruh bumi dan segala isinya memang 
sedang berusaha mempermainkan kehidupan seorang Livia 


Jung. 


Baru beberapa bulan yang lalu aku mengetahui identitasku 
yang sebenarnya sebagai setengah manusia, setengah 
vampire, dan setengah penyihir wow, setelah dipikir-pikir 
aku cukup keren kemudian belum genap satu hari, nyawaku 
diincar oleh /ycan sinting bernama Na Yuta dan nyaris 
terbunuh. Lalu malam ini, lagi-lagi aku mendapat kejutan. 


Ayahku datang. 


Raut wajah beliau dipenuhi kekhawatiran ketika melihat 
puteri semata wayangnya ini terbaring lemas dengan 
seluruh badan yang nyaris dipenuhi perban beberapa 
bahkan terdapat rembesan darah dari luka yang masih 
basah. 


Namun bukan itu point-nya. 


Masalahnya, Ayah tidak datang sendirian. Ada tiga orang 
yang mengikuti di belakangnya. 


Ah, bukan orang. Tapi vampire. 


Aku tidak bisa tidak terperangah kaget saat melihat Miss 
Krystal, Jung Jaehyun, dan satu lagi sesosok wanita cantik 
yang berambut cokelat gelap dan bergelombang. 


"Mereka ... siapa?" 


Ayah mengulang penjelasannya barusan, sepertinya sangat 
maklum melihat reaksiku. 

"Kau sudah kenal dua di antaranya Jung Jaehyun dan Krystal 
" Ayah menunjuk sosok wanita asing yang berdiri di 
samping Jaehyun sunbae "Yang satu itu namanya Jessica. 
Mereka saudara kandung Ayah, Liv." 


WHAT THE HELL? 


Aku tidak tahu harus kaget, senang, marah, atau malah 
menangis haru. 


"Kaget, ya?" Jaehyun sunbae tersenyum manis ke arahku, 
menampakkan lesuing pipinya pipinya. "Maaf kami tidak 
memberitahumu sejak awal. Ayahmu yang melarangnya." 


"Kenapa?" tanyaku, lebih tertuju kepada Ayah. "Sampai 
kapan Ayah mau merahasiakan semuanya dariku?" 


"Liv, dengarkan Ayah dulu " 


"Tidak. Coba sekarang giliran Ayah yang mendengarkan aku 
sekali saja," potongku kesal. "Ada berapa hal lagi yang Ayah 
rahasiakan dariku? Mulai aku yang keturunan vam-witch, 
identitas Ayah sebagai vampire, alasan kepindahan kita ke 
Morana, tentang Ibu, dan sekarang ini?" 


Tanganku terkepal menahan rasa kecewa sekaligus amarah 
yang meluap-luap. Kedua mataku terasa panas seperti 
hendak menangis. Miss Krystal yang sejak tadi diam dan 


duduk di tepi ranjang kini mengusap bahuku pelan, seolah 
berusaha membuatku meredam emosi. 


"Aku sudah enam belas tahun, demi Tuhan. Bisakah Ayah 
mempercayaiku sedikit saja? Aku bisa mengatasi masalahku 
sendiri!" 


"Dan membiarkanmu terluka seperti malam ini?" tanya Ayah 
dingin. "Tidak akan, Livia. Ayah tidak mau kau terluka lebih 
banyak lagi." 


Aku menatap Ayah berang. Kadang aku bingung dengan 
jalan pikiran Ayah. Beliau pikir bisa melindungiku apabila 
aku tidak tahu apapun memilih untuk menyimpan dalam- 
dalam segala rahasia tentangku. Bukankah lebih bagus aku 
tahu semuanya? Dengan begitu aku bisa menjaga diri dan 
semakin waspada. 


"Memangnya siapa yang akan melukaiku, sih? Kenapa juga 
ada orang di luar sana yang bertujuan untuk membunuhku? 
Aku bukan siapa-siapa, Ayah hanya seorang siswi biasa yang 
bahkan belum genap tujuh belas tahun, astaga!" 


"SUDAH CUKUP!" 


Lengkingan suara Jung Jessica tiba-tiba memotong 
perdebatanku dan Ayah. Wanita itu menatap kami berdua 
bergantian dengan tatapan datar. 


"Stop fighting, you two," kata wanita yang sekarang 
kuketahui sebagai bibiku itu. "Jung Yunho, sebaiknya kita 
biarkan Livia istirahat. Dia masih butuh tidur untuk 
memulihkan energi." 


Ayah hendak membuka suara, namun pelototan dari wanita 
cantik itu berhasil membuatnya diam. 


"Masih ada waktu untuk menjelaskan semuanya pada Liv. 
Kau jangan gegabah, anakmu itu masih shock! Dia baru saja 
mengalami kejadian buruk, demi Tuhan." 


Sorot mata Ayah berubah lembut ketika beliau mengusap 
kepalaku pelan. 
"Sorry, dear." 


Aku menimpali datar, " You have so much things to explain." 


"Later, okay?" Ayah mengulas senyum tipis, lalu mengecup 
dahiku. "Rest well, sweetie. Ayah akan kembali lagi nanti." 


"Hm." 


Setelah itu, Miss Krystal oh, atau aku bisa memanggilnya 
Aunty sekarang? dan kedua saudaranya bergiliran 
mengucapkan 'get well soon' padaku. Rasanya aneh, 
mengingat hampir selama aku hidup, tidak pernah ada 
keluarga yang kukenal selain Ayah. Dulu aku sempat 
bertanya-tanya, namun tak kunjung mendapat jawaban 
sampai akhirnya aku lelah sendiri. 


Tak lama kemudian, kamarku kembali sepi. Aku menarik 
selimut sampai sebatas dagu saat tiba-tiba berbagai macam 
pertanyaan muncul di benakku. 


Kenapa Na Yuta ingin membunuhku? 
Dia bilang, aku memang seharusnya mati. 


Rahasia macam apa lagi yang Ayah sembunyikan dariku? 
Lalu, siapa pelaku penculikan golden apple sebenarnya? 


Siapa tiga siluet laki-laki yang kulihat di hutan itu? 


Terlalu sibuk memikirkan segala hal, sampai-sampai tanpa 
sadar, aku jatuh terlelap. 


to be continued 
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spin off boys talk 


"Sebenarnya, apa yang sedang kalian berdua lakukan?" 
Mark bertanya frustasi pada Jaemin yang sejak tadi memilih 
untuk diam. 


"Bertiga," ralat Renjun, "Shin Ryujin juga pasti ikut terlibat." 


Jaemin masih bergeming, sementara enam pasang mata lain 
tengah mengarah padanya. Sebuah situasi yang sangat 
langka, mengingat terakhir kali mereka bertujuh berkumpul 
di rumah singgah ini secara lengkap mungkin sekitar lima 
tahun yang lalu. 


Benar, rumah persinggahan ini dulu sering dipakai oleh 
Mark, Renjun, Jeno, Haechan, Jaemin, Chenle, dan Jisung 
untuk bermain atau hanya sekedar menginap. Ketika 
hubungan dua saudara Lee mulai memburuk, hanya tinggal 
Jeno, Renjun, dan Chenle yang sering datang kemari 
sekaligus untuk menyimpan stok darah mereka bangunan 
ini lebih dekat ke Redroofs. 


"Hyung, kau masih tidak mau menjawab?" tanya Chenle 
dingin. "Livia hampir mati dan kau masih berusaha 
menutupi sesuatu?" 


Alih-alih menjawab, Jaemin justru tertawa sinis. "Bukannya 
aku yang seharusnya bertanya?" 


Jeno yang sedari tadi diam karena kehadiran Mark tiba-tiba 
ikut menimpali, "Apa maksudmu?" 


"Beberapa orang di antara kalian berenam pasti tahu 
maksudku," kata Jaemin datar. Dia menatap teman- 
temannya bergantian. "Kejadian malam ini, kalian juga ikut 
bertanggungjawab." 


Suasana di ruang tengah berubah tegang. Kilat emosi di 
mata Jaemin sangat mengintimidasi, baru pertama kalinya 
mereka semua melihat sisi Jaemin yang seperti ini. 


"Na, Livia diserang oleh kakakmu." Haechan menukas hati- 
hati. "Tidak ada hubungannya dengan kita yang ada di sini." 


"Sebenarnya kenapa Yuta hyung ingin membunuh Livia?" 
timpal Jisung. "Livia hanya penduduk baru di Morana, jelas 
belum tahu banyak tentang pulau ini dan tidak pernah 
membuat masalah." 


Diam-diam, Jaemin melirik ke arah Jeno yang juga sedang 
memandanginya datar. Melihat dari respon teman-temannya 
yang lain, Jaemin yakin Jeno masih belum menceritakan 
tentang rahasia besarnya sekaligus rahasia Livia juga, tentu 
saja. 


Pergerakan kecil itu disadari oleh Mark. 


Dia menatap tajam Jeno dan Jaemin. "Kalian berdua tahu 
sesuatu?" 


"Aku tidak tahu alasan Yuta hyung menyerang Livia," tukas 
Jaemin. 


Bohong, tentu saja. Dia jelas tahu sangat tahu alasan 
kakaknya itu mengincar Livia. Alasan yang awalnya masuk 
akal bagi Jaemin, namun berakhir membuat dua bersaudara 
itu bertengkar hebat beberapa waktu lalu. 


"tapi alasan aku dan Livia ada di hutan, semuanya karena 
Park Siyeon." 


"Oh ya, dia kenapa?" Renjun menyahut. "Kudengar dia 
terluka di hutan." 


Lagi-lagi, Jaemin melantunkan tawa sinis. "/'m the one who 
supposed to ask that question to you guys." 


Chenle yang sudah tidak tahan lagi mendengar kalimat 
Jaemin yang berputar-putar akhirnya naik pitam. Dia 
menggebrak meja sampai terbelah menjadi dua bagian. 


"Bisakah kau to the point saja, Na Jaemin?" serunya berang. 
"Bukan saatnya bermain teka-teki, for godness' sake!" 


"Zhong Chenle jangan berisik," celetuk Haechan. "Nanti 
Livia bangun." 


Sementara itu, Jisung menepuk bahu Chenle, berusaha 
menenangkan temannya yang sedang meledak-ledak. 


"Dan siapa saja 'you guys' yang kau maksud itu, hah?" 
lanjut Chenle masih emosi. "Katakan sekarang dan kalau 
perlu selesaikan masalahnya saat ini juga!" 


"Seandainya bisa semudah itu," kata Jaemin, "mereka pasti 
sudah mati di tanganku." 


Tanpa Jaemin sadari, sepasang mata dari seseorang yang 
ada di ruangan tersebut sedang memandanginya dengan 
sorot mata meremehkan. 


spin-off; fin. 
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31. affection 
"But promise me, don't ever get hurt again, Livia." 
Suara-suara berisik di luar kamar membuat tidurku terusik. 


Di saat-saat seperti ini, aku benci kemampuan vampire-ku. 
Panca inderaku terlalu peka dan itu tidak selalu terasa 
menyenangkan. 


"Apa susahnya tinggal mengetuk pintu dan masuk?" 
Oh, ada suara Mark Lee. 

"Hyung, tapi " 

"Whatever, just come in." 


Pintu kamar terbuka, menampakkan presensi Mark Lee yang 
sedang tersenyum lebar ke arahku. Di belakangnya ada Na 
Jaemin, raut wajahnya terlihat kalut. 


Dia kenapa? 


"Good morning, Liv," sapa Mark, lalu menarik kursi dan 
duduk diikuti oleh Jaemin yang masih diam membisu. 
"Sudah baikan?" 


Aku mengangguk kecil. "Jeno memberiku darah semalam 
dan sepertinya itu cukup membantu." 


Mendengar nama Jeno disebut, ekspresi Mark berubah 
dingin. Astaga, seburuk itukah hubungan mereka berdua? 
Namun, dia buru-buru mengulas senyum tipis setelahnya. 


"Good, then," tukas Mark. "Aku kaget sekali saat semalam 
Jaemin bilang kau hilang di hutan." 


Hilang di hutan? Whoa, what a good excuse. 
"Apa yang terjadi? Kenapa bisa sampai seperti ini?" 


Aku melirik Jaemin sekilas dan sialnya, dia sedang 
memperhatikan ke arah lain. 


"Mmm, aku hanya ingin refreshing di dekat danau." 
"Malam-malam begitu?" 
"Sudah dari sore, kok." 


Mark menghela napas. "Aku lebih kaget lagi saat bertemu 
Jaemin dan Siyeon yang berdarah-darah. Kau tahu sesuatu, 
Liv?" 


Aku menggeleng cepat. Terlampau cepat, sepertinya. 
"Siyeon kenapa?" 


Mark mengangkat bahunya clueless. Sebelum dia bertanya 
lebih lanjut tentang kejadian semalam, aku buru-buru 
mengalihkan topik. 


"By the way, aku sudah penasaran sejak semalam. Ini 
tempat apa?" 


"Rumah singgah milik Lee Jeno," kata Mark. 


"Milik Jeno?" ulangku tidak percaya. "Dia punya rumah 
sendiri?" 


"Well, sebenarnya ini satu dari banyak rumah milik keluarga 
kam keluarganya, maksudku." Mark langsung gelagapan 
begitu dia salah bicara, namun aku berpura-pura tidak 
sadar. "Lambat laun berubah fungsi sebagai basecamp Jeno 
dan teman-temannya." 


Aku manggut-manggut, teringat kata Jaemin tentang 
keluarga Jeno yang kaya-raya. 


"Lalu, siapa yang mengganti bajuku semalam?" 


Kali ini Jaemin yang menimpali, "Herin yang mengganti 
bajumu dan aku yang mengobati luka-lukamu." 


"Thanks, Na," kataku tulus, "aku tahu kau yang 
menggendongku semalam." 


Jaemin tidak membalas kata-kataku. Ekspresinya berubah 
sendu. 


"Maaf." 
"Ya?" 


Jaemin masih menunduk, tidak berani beradu-pandang 
denganku. "Maafkan aku, Livia." 


Sadar suasana di sekitar kami berubah canggung, Mark 
bangkit dari kursinya. "Ehm, sepertinya kalian butuh bicara. 
Aku keluar dulu, kalau begitu." 


Menit-menit berlalu setelah Mark menutup pintu kamar dari 
luar, namun Jaemin masih enggan bicara. 


Aku berusaha membuka pembicaraan, "Is Siyeon okay? Kau 
membawa " 


"Ini bukan saatnya memikirkan orang lain, Livia!" Jaemin 
memotong kalimatku. Dia mendesis marah. "Lihat dirimu 
sekarang, astaga." 


Aku merotasikan bola mata. "/'m okay, stupid." 


"Tapi kau nyaris mati!" 


"Nyaris," aku bersikeras, "aku tidak mati." 


Jaemin kembali diam. Dia mengalihkan pandangan ke 
tembok kamar. "Maaf." 


"Untuk apa? Bukan salahmu." 


Dia kontak mendongak. Matanya yang bulat memandangiku 
seolah aku baru saja mengatakan hal paling tak masuk akal 
sedunia. 


"Are you freaking sane right now? Kalau saja aku 
mencegahmu mengejar para berengsek itu semalam, kau 
tidak perlu bertemu Yuta hyung! Kakakku membuatmu 
hampir mati, Livia! Kau masih bisa bicara sesantai ini 
padaku?" 


Jaemin mengucapkan kalimat tersebut dalam satu tarikan 
napas, dan terengah-engah setelahnya. Sorot mata lelaki itu 
menatapku nyalang, namun pada saat bersamaan, sarat 
akan penyesalan. 


"Kau bukan kakakmu, Na Jaemin." 
Dia terdiam. 
"But still" 


"Jangan menyalahkan dirimu sendiri," potongku cepat. 
"You're not him. Aku tahu kau tidak akan menyakitiku, 
right?" 


Aku agak dibuat heran karena Jaemin tidak menjawab 
pertanyaanku. Namun, buru-buru aku mengusir perasaan 
aneh itu. Ada hal yang lebih penting untuk dibicarakan. 


"By the way, kau tahu alasan kakakmu ingin 
membunuhku?" 


"Tidak." Jaemin menjawab cepat. "Memangnya dia tidak 
bilang padamu?" 


"Aku tidak dengar karena sibuk menyelamatkan diri," 
kataku jujur. "Aku hanya dengar bagian dia yang 
mengatakan bahwa aku memang seharusnya mati." 


"Jangan diambil hati. Dia sudah gila." 


Aku terkekeh kecil. Tiba-tiba, tangan besar Jaemin bergerak 
menangkup kedua pipiku. Jarak wajah kami sangat dekat, 
sampai aku bisa melihat jelas iris cokelat terangnya yang 
sangat jernih. 


"| swear to God, |I will protect you from him." jaemin 
berbisik. "Maaf, seharusnya aku tidak meninggalkanmu 
begitu saja." 


Aku mengulas senyum. "Padahal aku yang langsung berlari 
meninggalkanmu." 


"Jangan begitu lagi." 
"Iya." 


"Kau beruntung malam itu aku bertemu Jeno dan Mark 
hyung." Jaemin menjauhkan diri. Raut wajahnya berubah 
gusar lagi. "Aku tidak bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi padamu jika kami terlambat sedikit saja." 


Well, mungkin dia tidak akan bisa mengobrol denganku 
sekarang. Setelah kupikir-pikir, semalam aku sangat 
beruntung bisa selamat / was one minute away from being 
killed. 


Tapi sayangnya, Na Yuta berhasil kabur. Firasatku 
mengatakan, dia masih berusaha untuk membunuhku. 
Lagipula, masih ada satu lagi penculik yang membekap 
mulut dan hidungku dari belakang. Aku masih belum tahu 
siapa dia. 


Pertanyaannya ... siapa? 
Dan apa alasannya? 


"Masih tidak mau menjawab pertanyaanku kemarin, Nona 
Jung?" 


Aku menghela napas lelah. Sejak kunjungan Jaemin dan 
Mark tadi pagi dilanjutkan Haechan, Renjun, Jisung, dan 
Chenle yang datang merusuh Jeno tak kunjung keluar dari 
kamarku, bahkan ketika hari sudah berubah petang. 


"Sebenarnya apa yang kau rencanakan, Livia?" Dari nada 
bicaranya, sepertinya Jeno sudah kepalang kesal. "Jangan 
melakukan hal yang berbahaya." 


"Aku tidak melakukan apa-apa." 


"Kalau begitu, jelaskan kenapa kau bisa ada di hutan 
semalam dan kenapa Jaemin membawa Siyeon yang 
berdarah-darah?" 


Aku kembali bergeming. Ini yang dia lakukan berjam-jam: 
seenaknya duduk di sampingku dan ikut bersandar di 
kepala tempat tidur, lalu berulang-kali mengungkit 
pembicaraan kami yang belum selesai memaksaku untuk 
menceritakan kronologi kejadian semalam. 


Kalau benar Lee Jeno adalah si pelaku, sepertinya aku baru 
saja memasukkan diriku sendiri ke dalam kandang singa. 


"Ya sudah, aku tidak akan bertanya lagi." 
Tanpa sadar, aku menghela napas lega. 


"But promise me, don't ever get hurt again, Livia." Jeno 
berkata lirih, nyaris menyerupai bisikan. "Aku tidak mau 
sesuatu seperti ini terjadi lagi padamu." 


Jantungku nyaris berhenti ketika tiba-tiba lengan kekar Jeno 
memelukku dari samping. Tidak hanya itu, ia mengusak 
pelan hidung mancungnya di kulit leherku, membuatku 
seketika merinding. 


"J-Jeno, minggir." Sialan, kenapa aku jadi gugup begini? "Aku 
ingin mandi." 


"Hm?" 
Jawaban macam apa itu? 
"Kau wangi," gumamnya di ceruk leherku. 


Dia gila? 

Aku belum mandi sejak kemarin sore, ditambah semalaman 
penuh berlari kesetanan dan penuh keringat menghindari 
kematian. Wangi, katanya? 


"Ck, shut up." 


Jeno mendongak dan meletakkan dagunya di bahuku. Kedua 
mata kami bertemu dan aku bisa melihat kilatan aneh di iris 
hitam sewarna obsidian itu. Aku jadi teringat kejadian 
kemarin malam dimana sekilas, aku melihat kedua iris Jeno 
berubah warna menjadi merah. Apakah itu hanya ilusi 
semata? 


"Kau mau melihat warna mataku yang asli?" 


Ck, dia berhasil membaca pikiranku. 
Namun alih-alih protes, aku justru mengangguk antusias. 


Jeno terpejam sejenak. Saat kedua kelopak matanya kembali 
terbuka, manik Jeno sudah berganti warna menjadi merah 
darah. Berbeda dengan milik Ayah yang lebih ke arah warna 
burgundy alias merah agak gelap, warna iris Jeno cenderung 
terang seperti kirmizi. 


Indah. 


"Tidak," kata Jeno lembut, "warna matamu lebih indah." 
"Berhenti membaca pikiranku!" 


Jeno tersenyum sampai kedua matanya melengkung 
menyerupai bulan sabit kembar. Perlakuan kecilnya barusan 
sukses membuat jantungku berjumpalitan. Aku sama sekali 
tidak terbiasa melihat sisi lembut Jeno karena biasanya dia 
selalu terlihat dingin, cuek, dan mengintimidasi. 


Siapa sangka, Lee Jeno memiliki senyuman paling manis 
yang semesta punya. 


Napasku tercekat ketika Jeno mengikis jarak di antara kami. 
Alih-alih menyingkir, aku justru memilih untuk tetap 
tenggelam dalam iris kemerahannya. Manik mata Jeno 
seperti menghipnotisku untuk tidak berpaling. Aku seolah 
dipaksa masuk ke dalam dimensi lain; asing, tidak familiar, 
namun menenangkan. Anehnya, aku sama sekali tidak 
keberatan untuk terperangkap di dalamnya sampai ratusan 
menit ke depan. 


Pucuk hidung kami sudah saling menempel dan aku bisa 
melihat sorot hangat tergambar jelas di iris kemerahan itu. 


"Can P" 


Seperti tersihir oleh suaranya yang rendah dan dalam, aku 
mengangguk perlahan. 


Waktu agaknya berhenti berputar ketika kurasakan bibir 
Jeno melumat bibirku lembut. Jutaan volt listrik mengalir ke 
seluruh sel-sel tubuhku, membuat darahku berdesir cepat 
dan pikiranku mendadak blank seketika. 


Ah, sial. Sepertinya aku sudah melewati batas terlarang. 


to be continued 


GOD HAS HIS FAVORITE CREATURES AND LEE JENO IS 
OBVIOUSLY ONE OF THEM. 
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32. chenles story 
"Liv, kau tidak sedang bertengkar dengan Jeno hyung, kan?" 


Baru sehari lebih sedikit bed-rest, aku sudah bosan 
setengah mati. 


Kadang aku bingung Kenapa semua orang 
memperlakukanku selayaknya pasien yang baru saja 
bangun dari koma. Aku dilarang keluar kamar, dilarang 
melakukan apa-apa selain tidur, makan (atau minum darah), 
dan ke kamar mandi. 


Pagi sampai siang tadi, kamarku dipenuhi oleh Ayah, bibi- 
bibiku, dan Jaehyun sunbae (rasanya masih canggung 
mendapati fakta bahwa seniorku di sekolah merupakan 
pamanku sendiri). Mereka bergantian bercerita tentang 
keluarga Jung dan masa kecilku. 


Termasuk kisah tentang Ibu, tentu saja. 


"Ibumu wanita yang baik dan cantik, Livia. Wajahmu mirip 
sekali dengannya," kata Aunty Jessica, seraya memberikan 
secarik foto padaku. 


Perasaanku menghangat saat melihat raut wajah Ayah dan 
Ibu yang terlihat sangat bahagia. Aku juga ada di sana, 
masih bayi dan berada di dalam gendongan Ibu. 


Dari cerita kedua bibiku itu, Ibu menghilang tiba-tiba 
beberapa minggu setelah melahirkan aku. Tidak ada yang 
tahu apa alasan beliau melakukan itu. Tidak juga ada 
kepastian apakah Ibu masih hidup sampai sekarang. Meski 
begitu, Ayah masih tetap berpegang teguh pada 
pendiriannya: beliau yakin jika Ibuku masih hidup. 


"Apa kalian tidak pernah berusaha mencari Ibu?" 
Pertanyaan itu lolos begitu saja dari bibirku. 


"Kami menghabiskan sepuluh tahun lebih untuk mencari 
Ibumu, Liv hasilnya masih nihil." Aunty Jess menatapku 
sendu. "Karena kalian berdua pindah ke Seoul, kami bertiga- 
lah yang menggantikan Ayahmu untuk melanjutkan 
pencarian." 


Aku mengernyit bingung. "Kenapa Ayah pindah ke Seoul?" 
"Untuk melindungimu." 
"Melindungiku?" ulangku. "Dari apa?" 


Percakapan kami selesai begitu saja karena Ayah tiba-tiba 
mengganti topik pembicaraan. Tidak ada jawaban pasti 
mengenai pertanyaanku di atas. 


Aku tahu, masih ada rahasia yang mereka sembunyikan 
dariku. 


Ada pula yang lebih aneh. Ketika aku mendengar Jaehyun 
sunbae bercerita tentang diriku semasa kecil, bagiku terasa 
familiar sekaligus asing di saat bersamaan. Dia bilang, 
sampai umur enam tahun, aku tinggal di Morana, tepatnya 
di mansion keluarga Jung. 


Tapi, kenapa bisa aku tidak ingat sama sekali? 


Aku baru sadar, aku tidak bisa mengingat apapun tentang 
masa kecilku sebelum aku pindah ke Seoul sedikitpun tidak. 


Apa ingatanku memang sengaja dihapus? Mengingat 
seluruh Jung family adalah pure-bloods vampires, bukan hal 
yang sulit untuk menghapus ingatan seseorang. 


Kalau itu semua benar, pertanyaannya ... kenapa? Apa yang 
terjadi sebenarnya? 


"Livia, sebaiknya kau tidur." 
Suara berat Ayah berhasil memecah lamunanku. 


Aku diam-diam menghela napas frustasi. "Please, ini masih 
siang dan aku disuruh tidur lagi?" 


"Agar kau bisa lekas sembuh, Livia." 


"Daripada menyuruhku tidur, bukankah lebih baik Ayah 
menceritakan semua yang masih dirahasiakan dariku?" 


Ayah mengusap rambutku lembut sambil mengulas 
senyuman tipis. "Tidak ada, Livia. Semua sudah kami 
ceritakan padamu." 


Helaan napas frustasi menguar dari bibirku. Pertama, aku 
tidak bodoh. Jelas sekali Ayah, paman, dan bibi-bibiku itu 
masih menyembunyikan sesuatu. Terbukti, beberapa 
pertanyaanku dibiarkan menggantung tanpa jawaban. 
Tapi ya sudah, tidak ada gunanya juga aku memaksa. 


Mungkin nanti, semuanya akan terkuak perlahan-lahan. 
"Liv, kau tidak sedang bertengkar dengan Jeno hyung, kan?" 


Mendengar nama Jeno disebut-sebut, rekaman kejadian 
semalam kembali berputar di kepalaku. Bayangan aku dan 
Jeno berciuman dan berakhir dia ketiduran di sampingku 
sampai pagi, membuat seluruh bagian wajahku langsung 
terasa panas bahkan menjalar sampai ke cuping telinga 
rasanya seperti terbakar. 


"Hei, kau sakit?" Chenle langsung panik. 


"H-ah? Tidak, kok." 


"Lantas kenapa wajahmu merah sekali? Seperti kepiting 
rebus." 


Aku mencoba rileks. "Nothing. Kenapa tiba-tiba membahas 
Lee Jeno?" 


"Jeno hyung aneh sekali. Seharian ini dia sama sekali belum 
datang kemari, 'kan?" 


Gara-gara Chenle berkata begitu, aku jadi sadar. Dari awal 
aku datang ke rumah persinggahan ini, Jeno sama sekali 
tidak pernah meninggalkanku sendirian di kamar kecuali 
kalau ada yang menjengukku, tentu saja. Tetapi sejak dia 
keluar dari kamarku tadi pagi, aku baru sadar jika batang 
hidung Lee Jeno belum terlihat lagi. 


"Ah, iya. Dia sedang pergi, ya?" 


Chenle mendecak, lantas menggeleng pelan. "Dia ada di 
ruang tengah dari tadi pagi, tetapi tidak mau masuk ke 
kamarmu." 


Aku ternganga kaget. "Hah? Kenapa?" 


"Justru itu, Livia. Kukira kalian sedang bertengkar." Chenle 
mengusak rambutnya frustasi. "Jeno hyung aneh sekali. Tadi 
saja aku melihat dia sudah berdiri di depan pintu kamarmu, 
tapi tetap saja tidak ada niatan untuk masuk. Apa ada 
sesuatu yang terjadi di antara kalian berdua?" 


Chenle menyipitkan kedua matanya penuh curiga. 
Sementara aku berusaha keras untuk menahan kegugupan 
sekaligus menghindari kontak mata dengannya. 


"T-tidak." 


"Hmm, melihat responmu, sepertinya dugaanku benar," kata 
Chenle seraya menyeringai jahil. "Kau dan Jeno hyung sama- 
sama terlihat konyol jika sedang salah tingkah." 


Aku mengeluarkan decakan kesal ketika Chenle tertawa 
terbahak-bahak. 
"Ck diam." 


Ada sekitar satu menit penuh aku mendengarkan tawa 
melengking Zhong Chenle yang jelas-jelas sarat akan 
ledekan. 


"Kukira selama ini kau dekat dengan Mark hyung," tukas 
Chenle saat tawanya reda. "Waktu itu aku pernah melihat 
kalian berdua bergandengan tangan di depan gerbang 
Redroofs." 


Aku langsung teringat akan kecurigaan kami pada Chenle. 
Dia berbohong saat Ryu menanyakan alibinya. Momen yang 
bagus. Siapa tahu aku bisa mengorek informasi dari Chenle. 


"Mark hanya membantu menguji kemampuanku," ucapku, 
mencoba menggiring topik pembicaraan kami. "Bagaimana 
kau bisa melihat kami? Kukira tidak ada orang lain waktu 
itu." 


"Ah, aku tak sengaja melihat kalian berdua saat baru saja 
kembali ke sekolah," jawab Chenle santai. 


"Memang kau habis dari mana?" 
"Mencari Jeno hyung." 
Kedua alisku kontan terangkat penuh tanya. "Mencari Jeno?" 


Chenle bergumam mengiyakan. "Dia sering tiba-tiba 
menghilang dari asrama, kalau kau mau tahu." 


Well, berarti perkataan Siyeon waktu itu memang benar. 
Jeno memang sering keluar-masuk kastil diam-diam. 


"Oh, ya?" 


Chenle mengangguk. "Biasanya dia akan kemari, atau 
pulang ke rumahnya sebentar." 


"Untuk apa?" 


"Kadang dia mengambil stok darah untuk kami. Kadang juga 
Karena dia merasa rindu pada kakak sepupunya yang sudah 
meninggal itu," kata Chenle. "Rumah persinggahan ini 
memiliki banyak kenangan untuk Jeno hyung. Terutama 
mengenai kedua kakak sepupunya dua anggota keluarga 
yang ia sayangi lebih dari apa pun." 


Melihat ekspresiku yang sepertinya nampak tidak kaget, 
Chenle tersenyum tipis. "Aku yakin, kau sudah tahu tentang 
hubungan Jeno hyung dan Mark hyung, 'kan, Livia?" 


Aku mengangguk pelan. 
"Kau mau tahu cerita lengkapnya?" 
"Kenapa aku harus tahu?" tanyaku heran. 


Chenle menatapku lurus-lurus. Sorot matanya berubah 
sendu. 


"Karena sepertinya kau penting bagi Jeno hyung," tukas 
Chenle. "Aku tidak mau melihatnya sedih lagi karena orang 
yang dianggapnya 'penting' malah menuduhnya macam- 
macam. Cukup aku, Renjun, dan Jaemin hyung yang 
sebodoh itu dulu." 


Aku jadi teringat kata-kata Jeno tempo hari, saat kami 
berdua sedang mengobrol di tepi danau Moraine; 


You're important to me, Livia Jung. 


Benarkah? Apa aku benar-benar penting bagi Lee Jeno? 


Sore itu kuhabiskan dengan menyimak cerita Chenle 
tentang Lee Jeno, Mark Lee, dan kejadian sesungguhnya 
yang menimpa kakak mereka, Lee Taeyong. 


to be continued 
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33. surprise 


"Selamat pagi, Pacar." 
"KENAPA TIDAK ADA YANG MEMBERITAHU KU ?" 
Senin pagiku dimulai dengan maki-makian dari Shin Ryujin. 


Setelah tiga hari penuh bed rest di rumah persinggahan 
milik Jeno, ditemani bergantian oleh teman-temanku, Ayah, 
dan juga keluarga Jung yang lain, aku memutuskan untuk 
kembali sekolah di hari Senin. 


Luka-luka di tubuhku sudah hilang sepenuhnya alias 
sembuh total. Aku berhasil membuktikan perkataan 
Haechan beberapa waktu lalu, tentang half-bloods vampire 
yang bisa memiliki kekuatan hampir sama persis seperti 
para pure-bloods. 


Hanya dengan minum darah manusia selama dua kali dalam 
tiga hari kemarin, energiku sudah kembali seutuhnya. 


"Answer me, friend," suara Ryu kembali membuatku 
tersadar dari lamunan. "Kenapa si Na Jaemin itu tidak 
memberitahuku tentang keadaanmu?" 


Baru saja aku hendak menjawab, suara Lee Haechan tiba- 
tiba menginterupsi obrolan kami, "Good morning, girls." 


Aku membalas sapaan Haechan, sekaligus mengucapkan 
selamat pagi pada Mark Lee dan juga Jisung. Mereka bertiga 
tampak segar dan bersemangat, padahal hari masih pagi. 
Mungkin karena tiga hari lagi, pesta topeng akan 
dilaksanakan di aula utama Redroofs. Kudengar dari Chenle, 
hampir semua siswa sudah tak sabar menantikan hari Kamis 
tiba. 


"Ryu, wajahmu seram sekali." Mark menukas kaget. "Ini 
masih pagi, kenapa kau terlihat marah?" 


"Menurutmu?" Ryujin membalas ketus. "Kenapa kalian 
semua tidak ada yang datang ke rumahku untuk 
memberitahukan kejadian yang menimpa Livia?" 


"Ibu dan kakakmu sedang sakit," timpal Haechan. "Kami 
tidak mau menambah beban pikiranmu." 


Ryujin diam sejenak, sebelum kembali membuka mulutnya 
untuk protes, "Tapi aku " 


"Aku sudah baik-baik saja sekarang," potongku sambil 
menggandeng lengan Ryu. "Nanti akan kuceritakan 
semuanya. Aku janji." 


Gadis itu menghela napas. Tatapan galak Ryu sudah 
berubah melunak. Dia tersenyum tipis. "Kau berhutang 
banyak cerita padaku, Livia Jung." 


Bel masuk sekolah yang berdering nyaring sontak 
menghentikan konversasi kami. Ryu dan Jisung berjalan 
beriringan menuju kelas mereka yang terletak di belokan 
lorong, sementara Mark juga berbalik ke kelasnya sendiri. 


"Ck, kenapa kita masih harus belajar?" sungut Haechan. 
"Ujian tengah semester 'kan sudah selesai." 


"Karena masih ada ujian semester tiga bulan lagi, Lee 
Haechan." 


Tanpa sadar, aku menguatkan cengkeraman pada tali tasku 
saat melihat sosok Lee Jeno dari ambang pintu kelas. Dia 
sudah duduk manis di bangkunya, fokus membaca buku 
sembari menopang dagu dengan sebelah tangan. 


Tampan. 


Astaga, kurasa aku sudah gila. 
"Liv, kenapa melamun? Ayo masuk," ajak Haechan. 


Aku menghela napas panjang sebelum akhirnya berjalan 
menuju bangku deret paling belakang. Saat menyadari 
kedatanganku, Lee Jeno mengalihkan pandangannya dari 
buku yang ia baca. Iris hitam pekatnya menatapku lamat- 
lamat. 


"Ng selamat pagi, Jeno." 


Jeno mengulas senyuman tipis sebelum dia mengatakan 
sesuatu yang membuat jantungku nyaris berhenti berdetak, 


"Selamat pagi, Pacar." 


"HAH???!!!" 


Yang barusan berteriak shock bukan aku, melainkan dua 
lelaki yang duduk tepat di depan kami, yaitu Na Jaemin dan 
Huang Renjun. Mereka menatapku dan Jeno seolah salah 
satu dari kami baru saja melakukan dosa besar. 


"Aku tidak salah dengar, 'kan?" tanya Renjun dengan kedua 
mata yang masih membola kaget. la menatapku dan Jeno 
bergantian. "Are you guys dating? Really?" 


"Eh, apa? Siapa yang berpacaran?" Haechan yang notabene 
duduk di bangku yang berseberangan denganku, jelas 
mendengar pertanyaan bernada super keras dari Renjun 
barusan. 


Bagus. Sekarang ketiga lelaki itu tengah mengelilingi aku 
dan Jeno. Aku merasa seperti diinterogasi, sementara Jeno 
terlihat cuek seperti biasa. Dia memang sudah tidak waras. 
Apa pula maksudnya menyebutku 'pacar' seenak jidat? 


"Kenapa diam saja?" celetuk Jaemin. "Benar kalian 
berpacaran?" 


Raut wajah Renjun, Haechan, dan Jaemin terlihat tegang 
seolah sedang menunggu pengumuman kelulusan. 


"Tidak." 
"Iya." 


Oke, sudah jelas 'kan yang mana jawabanku, dan yang 
mana jawaban Lee Jeno? 


Jeno spontan menoleh ke arahku. Keningnya berkerut samar. 
"Apa maksudmu dengan 'tidak', Livia?" 


"Dan apa maksudmu dengan jawaban 'iya', Lee Jeno?" 
balasku tak mau kalah. "Jangan membuat rumor aneh-aneh. 
Kita tidak pernah berpacaran." 


Lelaki bermarga Lee itu tertawa sumbang. "Apa kau lupa? 
Kita sudah berci " 


"DIAM gu 


Aku yakin wajahku sudah berubah semerah kepiting rebus 
sekarang, karena rasanya panas sekali. Haechan, Renjun, 
dan Jaemin masih ternganga kaget. 


"Kalian ... sudah melakukan apa?" cicit Renjun polos. 


Untung saja, saat itu Mr. Kim masuk ke dalam kelas. 
Haechan, Renjun, dan Jaemin kembali ke bangku masing- 
masing. Sebelum itu, sempat-sempatnya mereka memberi 
kami berdua tatapan yang kuartikan sebagai: pembicaraan- 
kita-belum-selesai. 


Aku melemparkan tatapan tajam ke arah Lee Jeno. 
"Apa?" tanyanya polos. 
"Jangan bicara sembarangan, Lee Jeno." 


Jeno menyeringai. "Aku tidak pernah bicara sembarangan, 
Livia. Sudah kubilang, kau pacarku sekarang." 


Aku merotasikan bola mata. "Kau gila." 
"Aku tidak gila. Aku menyukaimu." 
"Shut up." 


Nada bicaraku yang terdengar ketus barusan sangat kontras 
dengan debaran jantungku yang menghentak-hentak kuat 
di dalam sana. 


"Alright, babe. Aku akan diam," tukas jeno sambil 
mengedipkan sebelah mata. 


GILA. LEE JENO SU DAH GILA. 


Shin Ryujin menyeretku dari kelas menuju kantin saat jam 
makan siang tiba. Dia benar-benar menagih janjiku untuk 
menceritakan kejadian mengerikan beberapa hari lalu. Mark, 
Haechan, dan Jisung sampai geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan Ryu. Masalahnya, gadis itu bahkan tidak 
membiarkan aku menikmati makan siang dengan tenang 
barang sebentar saja. 


"Kita harus menangkap Na Yuta," kata Ryu berapi-api 
setelah aku menyelesaikan rangkaian cerita. "Laporkan 
pada Ayahku, Liv. Biar tim keamanan Morana bisa 
membantu mencari pria itu." 


Aku kontan menolak keras. "Tidak perlu sampai 
sebegitunya, Ryu." 


Ryu ternganga seiring dengan kedua bola matanya yang 
membulat tidak percaya. "Kau gila? Dia ingin 
membunuhmu!" 


"Sudah kubilang, Livia itu keras kepala," celetuk Jisung. 


Aku mengabaikan celetukan tidak penting lelaki itu. 
"Keluargaku sedang berusaha mencari jejak Na Yuta itu 
sudah cukup. Aku tidak mau membuat keributan." 


By the way, aku melewatkan cerita tentang paman dan 
bibiku. Nanti saja kuceritakan di kamar atau saat kami 
sedang berada di tempat sepi. Aku yakin Ryujin akan 
bereaksi berlebihan jika dia tahu Jung Jaehyun adalah 
pamanku aku tidak ingin satu kantin dan satu sekolah tahu 
tentang hal itu. 


Well, aku tidak terlalu suka menjadi pusat perhatian. 
Memiliki paman yang dicap sebagai pangeran sekolah dan 


bibi yang notabene adalah staff guru paling cantik seantero 
Redroofs, pasti akan menarik banyak perhatian. 


Ryujin seperti hendak protes lagi, jadi aku buru-buru 
menyelanya, "/'m okay, Ryu, really. Lihat sendiri 'kan? Luka- 
lukaku sudah sembuh total." 


"Lain kali, jangan pergi sendirian," peringat Ryujin. "Tidak 
ada jaminan Na Yuta sudah menyerah mencarimu." 


Aku mengangguk paham sembari melahap potongan daging 
terakhir di piringku. 


Usai makan siang, aku dan Ryu sudah tidak ada kelas lagi. 
Kami berdua naik ke asrama untuk beristirahat sebelum 
nanti mengikuti kegiatan club jelajah alam pada pukul tiga. 


Saat hendak membuka pintu kamar, sesuatu tiba-tiba 
menarik perhatianku. 


Ada dua amplop berwarna merah maroon yang sepertinya 
sengaja diselipkan di bagian bawah pintu. Aku 
membungkuk untuk mengambilnya, dan seketika tubuhku 
langsung membeku begitu menyadari bentuk amplop yang 
kupegang sekarang terasa sangat familier. 


"Ada surat untuk kita?" tanya Ryu. 


Aku tak kuasa buka mulut untuk menjawab. Sekujur kakiku 
terasa lemas saat aku berhasil berdiri tegak kembali. 
Sepertinya Ryujin sudah paham juga, karena sekarang 


ekspresinya menegang. Kurasakan kedua tangannya 
bergetar saat ia mengambil alih amplop bertuliskan 'To: Shin 
Ryujin' dari tanganku. 


Dugaan kami benar. Surat terkutuk itu muncul lagi. 


Seuntai liontin emas terjatuh ke lantai dan menimbulkan 
bunyi bergemerincing ketika Ryu menarik lembaran surat 
dari dalam amplop tersebut. Seperti pengalaman yang 
sebelum-sebelumnya, secarik kertas berukuran kecil terlipat 
rapi di dalam bandul apel emas itu. 


See you at the party, beautiful! 


"Livia, apa suratmu juga sama?" tanya Ryu dengan suara 
bergetar takut. 


Aku menatap sejenak iris cokelat Ryu yang dipenuhi 


kekhawatiran sebelum akhirnya memberanikan diri untuk 
membuka amplop merah milikku. 


Tidak ada liontin apel emas di sana. 


Tidak juga kertas merah bertuliskan surat cinta seperti yang 
diterima Ryujin dan korban-korban sebelumnya. 


Surat yang kuterima berbunyi demikian: 


Dear, Livia. 


Bagaimana? Sudah sejauh mana penyelidikan abal-abalmu 
itu? 


Kuberitahu ya, cantik, sekeras apapun kau mencoba, kau 
tidak akan pernah bisa menghalangiku. Lihat buktinya? Kau 
sudah berusaha menyelamatkan Park Siyeon, tapi akhirnya 


gagal juga. 
Percuma, sweetheart. 


Menyerah saja sebelum nyawamu juga ikut terancam 
bahaya. Mundur sekarang, selagi aku masih bersikap baik 
padamu. 


Kurasa kau tidak ingin sekarat untuk yang kedua kalinya, 
bukan? 


Yours truly, 


Aku terkesiap ngeri. 


Kali ini, giliran nyawaku dan Ryu yang terancam bahaya. 


to be continued 
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34. masquerade party 
Agenda tidur siangku dan Ryujin terpaksa harus gagal. 


Sekeras apapun usahaku untuk menenangkan diri, rasa 
gundah, gelisah, dan ketakutan yang bercokol di 
perasaanku itu sama sekali tak mau hilang. Seolah ingin 
menyiksa diri lebih lanjut, aku membaca kalimat demi 
kalimat pada suratku berulang-ulang: 


Kau tidak ingin sekarat untuk yang kedua kalinya, bukan? 


Aku bergidik ngeri. Baru tiga hari yang lalu aku nyaris mati 
di tangan Na Yuta, sekarang sudah ada lagi yang mengincar 
nyawaku? 


Gila. Rasanya aku ingin kabur saja dari pulau terkutuk ini, 
lantas kembali ke Seoul dan mendapatkan kehidupan 
normalku kembali. 


"Liv, wajahmu terlihat seperti seseorang yang hendak 
dihukum mati," cetus Ryujin yang kini sudah duduk di tepi 
ranjangku. 


Astaga, aku sampai tidak menyadari pergerakannya. 


"Nyawa kita memang sedang terancam, kalau-kalau kau 
lupa." 


Well, lebih tepatnya aku. 


Seperti korban-korban sebelumnya, Ryu pasti hanya akan 
disayat benda tajam dan diambil darahnya. Dia tidak akan 
dibunuh. Sedangkan aku? Entah, aku sama sekali tidak 
punya gambaran tentang perlakuan kejam macam apa yang 
akan dilakukan si pelaku padaku. 


"Jangan takut, Liv. Kali ini, si pelaku benar-benar salah 
langkah," kata Ryujin sambil tersenyuk puas. 


Aku mengerutkan dahi. "Maksudmu?" 
"Dia tidak akan bisa meminum darahku." 
"Kenapa?" 


"Darah fairy bisa membuat kaum vampire mabuk sampai 
Keracunan, Livia." Ryujin menimpali santai, sama sekali 
Kontras dengan reaksi ketakutannya beberapa saat lalu. 
"Tidak ada gunanya dia mengincar darahku." 


Oh, aku baru tahu. 


Aneh. Tidak mungkin si pelaku tidak tahu bahwa darah fairy 
bisa mendatangkan bahaya baginya, bukan? 

Kalau begitu, kenapa si berengsek itu masih nekat 
mengincar Ryujin? 


"Omong-omong, menurutmu ini lambang apa?" tanya 
Ryujin, merujuk pada huruf asing yang tertera di surat . 


Aku agak ragu, tetapi rasa-rasanya aku pernah melihat 
lambang tersebut sebelumnya. 
"Entah, dari bentuknya seperti huruf Y terbalik." 


"Y siapa? Yuta? Na Yuta?" Ryujin mulai menebak-nebak. "Dia 
tidak ada urusan denganku." 


Aku mengangkat bahu tak acuh, membiarkan Ryu 
bermonolog sendiri. Meski jengkel, dia memuji otak kreatif si 
pelaku yang menggunakan cerita mitologi Yunani sebagai 
ide kejahatannya the golden apple. 


Sebentar. 


Yunani? 


Aku reflek memekik, "Lambda!" 


Ryu menatapku kebingungan. "Lam what?" 


"Lambda, huruf kesebelas dalam alphabet Yunani," jelasku. 
"Lambang huruf 'L', Ryu!" 


"L?" ulang Ryu masih kaget. "Lee Mark, Lee Haechan, Lee 
Jeno? Ah, kepalaku pusing!" 


Sebenarnya apa maksud dari huruf lambda tersebut? 
Apakah itu merujuk pada inisial si pelaku, sesuai dugaan 
Ryu? 


Jika memang benar, berarti ada tiga nama yang 
mencurigakan: Lee Mark, Lee Jeno, dan Lee Haechan. 


Aku termenung saat nama Jeno terbesit di pikiranku. 
Tidak mungkin dia pelakunya, bukan? 
Tak terasa, hari Kamis akhirnya tiba. 


Redroofs disulap sedemikian rupa, mengingatkanku pada 
dekorasi pesta-pesta mewah di kastil bangsawan abad 
pertengahan. Lantai marmer hitam yang menghubungkan 
pintu masuk, koridor panjang, hingga ke aula utama kini 
tertutup sepenuhnya, dilapisi karpet merah manyala. 


Para staff kantin sejak tadi tidak berhenti hilir mudik, 
membawa nampan-nampan berisi antipasti, pasta, salad, 
fruit punch, cocktail non alkohol makanan dan minuman 
lain, lantas kemudian diletakkan di meja panjang yang 
sudah tersedia di sepanjang /obby dan koridor. 


"Livia, sugar, you look so pretty tonight." Jaemin 
menghampiriku yang sedang makan strawberry dibalut 
chocolate fondue. "That gown suits you very well." 


Aku sempat bertanya-tanya bagaimana cara Jaemin 
menemukanku di tengah-tengah lautan manusia bertopeng 
di dalam kastil, dan dia bilang, dia sudah hapal bau 
tubuhku. 


"Thanks, you also look great, Na." 


Jaemin tersenyum congkak. "Well, duh, of course. It's me, Na 
Jaemin." 


Aku mendengkus pelan, lantas kembali mengamati Shin 
Ryujin yang sedang asyik memilih-milih makanan. Aku 
benar-benar sudah tidak habis pikir, Sejak dia 
memberitahuku perihal darah fairy yang bersifat toxic bagi 
para vampire, Ryu tidak lagi merasa cemas atau ketakutan. 


Ryu bilang, nanti begitu si pelaku berhasil menyicip 
darahnya dan mabuk, saat itulah dia akan melawan balik. 


Masalahnya, kami tidak tahu kapan dan bagaimana cara si 
pelaku membawa Ryujin keluar dari kastil. Dan daripada dia 
terlanjur diculik, bukankah lebih baik kami mencegah hal 
tersebut dan membekuk si pelaku secepatnya? 


Tetapi Ryu sama sekali tidak mempermasalahkan itu Jaemin 
juga. Mereka terlihat sangat menikmati pesta, sama seperti 
murid-murid yang lain. 


Intinya, hanya aku satu-satunya yang merasa cemas di sini. 


"Liv, Wajahmu tegang sekali," tukas Ryujin santai. "Sudah 
kubilang, tenang saja. Aku tidak akan mati di tangannya." 


"Ck, bukan itu masalahnya," bisikku pada kedua temanku 
itu dengan suara rendah. "Ini kesempatan bagus untuk kita 
menangkap si berengsek itu. Kenapa kalian berdua terlihat 
tidak peduli, sih?" 


"Bukan tidak peduli, Liv," timpal Jaemin, "kami hanya ingin 
menikmati pesta dengan tenang." 


Jaemin dan Ryu benar-benar sudah gila. Dulu, mereka 
berdua adalah yang paling bersemangat mengajakku 
bergabung dalam klub detektif abal-abal dan tak sabar 
untuk segera meringkus si pelaku. Sekarang? Astaga, sejak 
tadi keduanya terlihat sangat santai. 


"Mau ke aula?" ajak Jaemin. 


Aku dan Ryu mengangguk bersamaan. Setelah 
menghabiskan makanan ringan dan minuman, kami bertiga 
berjalan beriringan menuju aula utama. 


Aula utama Redroofs seakan bergoyang. Musik berirama 
slow mengalun memenuhi ruangan, mengiringi puluhan 
pasangan yang sedang berdansa di sekeliling kami. Aku 
sama sekali tidak mengenali siapapun. Semua orang terlihat 
asing dan berbeda karena dibalut pakaian formal dan nyaris 
separuh wajah mereka ditutupi topeng-topeng. 


"Ayo kita bergabung dengan mereka," ajak Ryu antusias. 


Aku kontan menggeleng. "Kalian berdua saja yang 
berdansa, biar aku mengamati dari sini." 


Setelah mencibir dan mengataiku tidak seru, Jaemin dan 
Ryu beranjak menuju lantai dansa. Sedangkan aku 


bersandar di dekat jendela besar kedua mataku tak lepas 
dari pergerakan mereka berdua. 


Tubuhku seketika menegang saat mencium aroma 
cedarwood yang sangat kukenali. 


"I've been looking for you." 


Meski setengah wajahnya dibalut topeng berwarna perak, 
Lee Jeno masih terlihat tampan. 


AR GH, ASTAGA!!! Apa yang baru saja kupikirkan, huh? 


"Kenapa mencariku?" tanyaku, berusaha menahan nada 
gugup di dalam suaraku. 


Demi Tuhan, yang ada di depanku sekarang hanya seorang 
Lee Jeno, bukannya Pangeran Inggris atau orang penting 
lainnya. 

Calm the fck down, Livia. 


Jeno menyunggingkan senyum sialannya itu, lantas berkata, 
"Memangnya salah aku ingin bertemu pacarku sendiri?" 


Sinting. 


"terlebih dia terlihat sangat cantik malam ini." 


Dia sudah tidak waras. 


"Sudah kubilang aku bukan pacarmu." 


Jeno bergerak mendekat, berusaha mempersempit jarak di 
antara kami. Aroma cedarwood bercampur musk yang 
menguar dari tubuh lelaki itu membuat kepalaku pusing. 


Dia sangat wangi. 
Rasanya aku sudah gila saat pikiranku memerintahkan 
untuk memeluk Lee Jeno sekarang juga. 


Akhir-akhir ini sepertinya aku sedang tidak sehat. Debar 
jantungku selalu meningkat setiap kali dia menatapku 
lembut, tersenyum padaku, dan bahkan hanya dengan 
mencium aroma tubuhnya yang menenangkan. 


"Perlu kita reka ulang kejadian malam itu?" 


Punggungku sudah menabrak tembok, tidak ada celah 
untuk menghindar. "J-jangan macam-macam, Lee Jeno." 


Jeno tersenyum geli. "Bercanda, sayang." 


Aku mengerucutkan bibir kesal. Pipiku rasanya seperti 
terbakar. Apalagi saat Jeno memanggilku dengan panggilan 
sialan itu barusan. 


Untung saja sebelum dia mengerjaiku lebih lanjut, sebuah 
suara menginterupsi niat Jeno. Awalnya aku tidak mengenali 
sosok dua lelaki menghampiriku dan Jeno. Tetapi saat salah 
satunya bersuara, aku tahu betul dia adalah Lee Haechan 
seperti biasa, ada Mark Lee di sampingnya. 


Wow, kebetulan macam apa ini? Aku sedang bersama ketiga 
kandidat tersangka terkuat kalau didasarkan pada inisial 
huruf L pada surat. 


"Oi, love birds." 


"Halo, Livia," sapa Mark sambil tersenyum. Dia sama sekali 
tidak melirik Jeno yang jelas-jelas berdiri di sampingku. "You 
look great tonight." 


"Thanks," balasku. "You too, Mark." 


Terdengar suara decihan pelan, dan sudah jelas siapa 
pelakunya. 


Aku bisa merasakan suasana berubah dingin saat Mark dan 
Jeno saling beradu-pandang. Aku melirik Haechan takut- 
takut. 

Bagaimana jika dua lelaki itu tiba-tiba baku hantam? 


Namun sorot mata Haechan terlihat tenang dan seolah 
mengatakan: sudah-biasa-biarkan-saja-mereka. 


"Wah, ternyata kalian sudah berkumpul di sini? Mana 
Renjun, Chenle, dan Jisung?" 


Jaemin tiba-tiba bergabung dengan kami. Aku langsung 
panik saat tidak ada Ryujin di sampingnya. 


"Mana Ryu?" 
"Haus, katanya. Dia sedang mengambil minuman." 
Aku melotot galak pada Jaemin. "Kenapa tidak kau temani?" 


Tanpa mendengar penjelasan Jaemin, aku buru-buru 
beranjak meninggalkan keempat lelaki itu. Persetan dengan 
Jeno dan Mark yang bersahut-sahutan memanggil namaku. 


Di dalam pikiranku hanya ada satu hal; Shin Ryujin. 


Semoga dia baik-baik saja. 


Semoga tidak terjadi apa-apa. 


Namun sepertinya, firasat buruk yang menghantuiku sejak 
tadi menjelma menjadi kenyataan. 


Ryu tidak ada dimana-mana. 


Seperti orang gila, aku berkeliling kesana-kemari untuk 
mencari gadis itu. Perasaanku dipenuhi kekalutan dan 
ketakuan yang nyata. Tidak, tidak. Ryu pasti baik-baik saja. 
Mungkin dia sedang ke kamar mandi. 


Sampai akhirnya, di bagian Timur kastil yang sepi dan 


gelap, samar-samar aku mendengar rintihan seorang gadis. 
Tanpa buang waktu, aku berlari ke asal suara. 


Tapi sepertinya aku sudah terlambat. 


Seseorang baru saja memecahkan jendela kaca yang 
terletak di ujung koridor hingga serpihannya berserakan di 
mana-mana. Aku terkesiap ketika menemukan sesuatu yang 
tersangkut di kusen jendela; 


potongan kain berwarna hijau emerald. 


Sama persis seperti gaun yang dikenakan Ryujin malam ini. 


Oh, Tuhan. 
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35. confrontation 


"Sabar sebentar, Ryu, aku akan melepaskanmu." 


Panik, takut, dan khawatir; semuanya bercampur jadi satu. 


Aku tidak bisa lagi berpikir jernih saat memutuskan untuk 
keluar dari kastil dan berlari tak tentu arah menuju hutan. 
Semerbak aroma parfum Ryu masih tertinggal agak pekat di 
udara, bercampur dengan bau dedaunan musim gugur dan 
tanah lembab. 


Itu berarti, jejak Ryu dan si pelaku belum terlalu jauh. 


Jangan kira aku tidak memiliki trauma malam-malam 
berlarian seorang diri di dalam hutan setelah kejadian 
beberapa waktu lalu. Bayangan Na Yuta yang nyaris 
membunuhku serta rasa sakit di sekujur tubuhku akibat 
ulah si /ycan sialan itu masih membekas sangat segar di 
ingatanku. 


Tapi persetan dengan semuanya, yang terpenting sekarang 
hanya keselamatan sahabatku. Sebelum semuanya terlanjur 
terlambat, sebelum dia dilukai oleh si penculik berengsek 
itu. 


"LIVIA!" 


Suara lengkingan panik seseorang terdengar seiring dengan 
cekalan yang menahan pergelangan tanganku. 


"Mau ke mana?" 


Penglihatanku yang semula nampak kabur tertutup air mata 
yang nyaris tumpah kini bisa melihat dengan jelas sosok 
Renjun dan Chenle. Raut wajah keduanya terlihat khawatir. 


Kenapa mereka berdua bisa ada di sini? 


"Ada apa Livia?" tanya Renjun, agaknya dia sedikit kaget 
melihat ekspresiku yang menahan tangis. 


"Ryujin a 


Tangisku pecah seketika. Kakiku mendadak lemas, hingga 
aku jatuh terduduk di tanah sudah tak peduli lagi jika 
bagian bawah gaunku kotor terkena tanah dan lumpur. 


"Ryu kenapa?" Chenle ikut panik. 


Baru saja aku hendak membuka mulut untuk menjawab, 
suara derap langkah kaki terdengar mendekat ke arah kami 
bertiga. Sepersekian detik kemudian, tubuhku tiba-tiba 
ditarik ke dalam rengkuhan erat seseorang. Aroma 
cedarwood langsung menyerbu indera penciumanku tak 
usah jadi cenayang untuk tahu siapa yang memelukku 
barusan. 


"Dia akan baik-baik saja, Liv." Jeno mengusap kepalaku 
lembut. "Jangan khawatir, kita akan cari Ryujin bersama- 
sama." 


"Sebenarnya apa yang sedang terjadi?" tanya Mark. Di 
sampingnya, ada Haechan dan Jisung yang juga nampak 
sama bingungnya. 


Oh, Wow. 

Aku baru sadar, selain aku dan Jaemin, semua tersangka 
kami sedang berkumpul. Si pelaku sudah berhasil menculik 
Ryujin dan menyekapnya entah dimana, lantas muncul di 
depanku dengan wajah tanpa dosa. 


Sinting. 


Aku melepaskan pelukan Jeno agak keras sampai dia 
terlonjak kaget, kemudian berdiri menatap nyalang keenam 
vampire itu. 


"Hentikan sandiwara konyol ini, for godness' sake," 
dampratku kepalang kesal. "Aku bisa melaporkan surat 
ancaman itu pada pihak berwajib atau para guru jika kalian 
tidak melepaskan Ryujin sekarang juga." 


Jisung menatapku kebingungan. Ada seraut ngeri di 
wajahnya ketika kami beradu pandang. Mungkin dia takut 
akan luapan kemarahanku, atau mungkin juga mengira aku 
sudah gila. 

"Livia, apa maksudmu?" 


Na Jaemin menepuk bahuku pelan, as if perlakuannya itu 
bisa membantuku agar tidak terlalu emosional. Sayangnya, 
aku sudah benar-benar muak. "Aku tahu tiga di antara 
kalian merupakan si penculik berantai, dan Ryu adalah 
target selanjutnya." 


"Penculik berantai?" Renjun membeo. "Bukankah si pelaku 
sudah ditangkap? Kalau tidak salah namanya Dong 
Sicheng." 


"Ingatannya dimanipulasi," kata Jaemin. "Ryu dan Livia 
sudah mengonfirmasi hal tersebut. Anyway, itu juga 
alasanku dan Liv ada di hutan waktu Siyeon terluka. Kami 
sudah tahu modus operandi si pelaku dan berusaha 
membekuknya sayangnya gagal." 


Sebelum aku sempat bicara lagi, Jeno lebih dulu menukas, 
"Jadi ini yang kau sembunyikan dariku, Livia Jung? Yang 
membuatmu ada di hutan malam itu dan hampir mati?" 


Aku membalas tatapan Jeno yang dipenuhi amarah dengan 
sorot tak kalah tajam. "Kau sendiri, apa tidak ada yang kau 
sembunyikan dariku, Lee Jeno?" 


"Tidak." 


Setelah itu aku benar-benar murka. Aku menumpahkan 
semua cerita, dugaan, dan kecurigaanku di depan mereka. 
Mulai dari hasil-hasil penyelidikan kami bertiga, kalung apel 
emas dan surat cinta mengerikan itu, kebohongan Lee Jeno 
dan Chenle, perkataan Siyeon tentang Jeno yang sering 
keluar kastil diam-diam, noda darah di jubah Renjun yang 
pernah kulihat, simbol /ambda yang tertera di surat 
ancaman, sampai kebetulan aneh yang terjadi malam ini; 


pertemuanku dengan Renjun dan Chenle di area luar kastil 
sesaat setelah Ryujin diculik. 

Apakah itu hanya sebuah kebetulan semata atau memang 
mereka berdua pelakunya? 


Kalau kupikir-pikir, para vampire pure-bloods ini terlalu 
mencurigakan. Sedangkan the dhampirs, well, tak ada bukti, 
tetapi belum tentu mereka juga bersih. Aku ingat betul 
ketika aku bertemu Mark, Haechan, dan Chenle di halte bus 
waktu itu, di hari yang sama dengan hari hilangnya Lia dan 
ditemukannya tubuh Kim Yeri. Bisa saja mereka pelakunya, 
'kan? 


"Kau curiga pada orang yang salah." Renjun menatapku 
kesal. "Liv, aku ini vampire yang hanya bisa minum darah. 
Menurutmu, apakah aneh jika ada noda darah di baju atau 
jubahku? Bisa saja itu darah yang tumpah." 


"Buktinya?" 
"Untuk apa aku membuktikannya padamu?" 


"Bisa saja darah yang kau minum itu merupakan darah 
gadis-gadis yang diculik itu, 'kan?" 


"Livia " 


Jaemin buru-buru menengahi. "Sudah, jangan bertengkar. 
Liv, ayo kita kembali ke kastil dan lapor ke Miss Krystal. 
Setidaknya ada yang bisa membantu mencari Ryu selain 
kita berdua." 


Pandanganku terarah kembali pada keenam vampire itu, 
sebelum akhirnya memutuskan untuk mengikuti langkah 
Jaemin. 


"Lepaskan Ryu, atau kalau tidak surat ancaman itu akan 
sampai di tangan Miss Krystal besok malam," ancamku pada 
para pelaku yang kuyakini berada di antara keenam 
vampire itu. 


Terpantau hampir pukul enam sore, masih belum ada 
pergerakan dari si pelaku. 


"Kau benar-benar berharap salah satu dari mereka akan 
datang dan mengakui kesalahannya, Liv?" tanya Jaemin 
retorik. "Kuberi tahu, kau benar-benar polos." 


Aku melotot. "Diam, Na Jaemin. Kau masih bersalah karena 
meninggalkan Ryu sendirian di pesta." 


Jaemin langsung bungkam. Sebenarnya aku tidak terlalu 
menyalahkan lelaki itu atas kejadian penculikan Ryu, toh, 
aku sendiri juga lengah karena tidak fokus mengawasi 
keadaan sekitar dan malah terbuai dengan kehadiran Lee 
Jeno. Tapi tetap saja, kalau Jaemin dan Ryu tidak berpisah 
malam itu, mungkin sekarang kami bertiga sedang duduk di 
perpustakaan dan menyusun rencana untuk menjebak si 
pelaku. 


"Tidak akan ada yang datang, Livia," tukas Jaemin yakin. 
"Sepertinya kita harus mencari cara lain." 


"Baiklah, aku akan membawa suratnya ke Miss Krystal dan 
menjelaskan semuanya," putusku. "Semua akan diproses ke 
tim keamanan Morana dalam satu jam." 


"Hm, kau duluan saja, aku ke kamar mandi dulu." 


Aku dan Jaemin berpisah di lorong. Di luar sana, langit senja 
berangsur-angsur lenyap, digantikan kelam malam yang 
memaksa datang. Sahut-sahutan suara binatang liar 
terdengar dari arah hutan, becampur dengan suara gerimis 
hujan yang baru saja turun agak deras. 

Ah, pantas hawanya dingin. 


Kantor staff dan guru sudah dekat saat tiba-tiba 
menubrukku dari belakang. 


"Park Jisung!" 
"Ah, sorry, Livia, aku sedang buru-buru." 
Raut wajah Jisung terlihat serius bercampur gusar. 


"Ada apa?" 


Kini, dia nampak ragu-ragu. "Ng entah aku boleh 
memberitahumu atau tidak ..." 


"Ada apa, Park Jisung?" ulangku penuh penekanan, dan 
sepertinya Jisung agak keder melihat tatapanku yang 
mengintimidasi. 


"Aku mendengar Jeno hyung dan Renjun hyung mengatakan 
sesuatu yang mencurigakan," cicitnya takut-takut. "Sesuatu 
tentang 'darah' dan 'mati'." 


Aku terkesiap. "Kau serius?" 


Jisung mengangguk dan memang aku tidak menemukan 
kebohongan apapun di matanya. "Aku takut dua hyung itu 
akan melakukan sesuatu yang berbahaya, makanya aku 
mengejar mereka." 


"Kau tahu mereka menuju ke mana?" 
"Tidak terlalu yakin, tapi mungkin ke suatu tempat." 
"Aku ikut. Ayo, tunjukkan harus kemana." 


Awalnya Jisung tampak tidak yakin, namun setelah kupaksa, 
akhirnya dia mengajakku juga. Hujan yang turun semakin 
deras tidak mengaburkan penglihatanku well, thanks to 
these vampire ability. 


Kami berlari jauh ke dalam hutan dan aku tidak percaya ada 
sebuah rumah kayu berukuran kecil dibangun di tengah- 
tengah hutan belantara yang gelap. "Ini rumah siapa?" 


Jisung merunduk, lantas berbisik pelan di telingaku. "Milik 
keluarga Lee, dulu sering kami pakai jika ingin melakukan 
sesuatu yang ... brutal." 


Aku memicing menatapnya. "Apa maksudmu dengan 
'brutal', Park Jisung?" 


"Well, yeah, membedah mayat untuk diambil darahnya, 
berburu hewan lalu membunuhnya bersama-sama, saling 
bertarung untuk menguji kekuatan kami, dan sebagainya." 


"Kalian semua melakukan hal semacam itu? Bertujuh?" 


Jisung mengangguk polos seraya meringis. "Dulu, Livia, saat 
kami semua masih akur dan masih belum bisa berpikir 
jernih." 


Di tengah suara derai hujan, aku mendengar suara rintihan 
seorang gadis. Jisung ikut terkesiap di sampingku. 
"Itu ... suara Ryujin?" 


Perlahan, aku bergerak menuju rumah kayu tersebut. Dari 
luar saja, aku bisa mencium jejak-jejak aroma parfum 
cedarwood bercampur musk yang tertinggal di teras rumah 
dan gagang pintu. 


Jangan bilang, selama ini dugaanku benar. 


Aku menepis perasaan nyeri yang tiba-tiba muncul, lantas 
memilih untuk memutar knop pintu sampai terbuka 
sepenuhnya. Tidak seperti keinginanku untuk membekuk 
tiga pelaku sekaligus sesaat setelah aku masuk, pada 
kenyataannya, tidak ada siapa-siapa di dalam. 


Suara rintihan Ryujin terdengar dari balik sesuatu yang 
ditutupi kain hitam yang terletak di pojok ruangan dilihat 
dari bentuknya seperti kandang besi berukuran kecil yang 


biasa dipakai di shelter anjing liar. Ah, pantas saja Ryu tidak 
bisa membebaskan diri. Fairy tidak bisa dikurung dalam 
ruangan sempit dan gelap, energinya akan terkuras habis 
perlahan-lahan. 


Aku membuka kain penutup tersebut dan perasaanku 
langsung mencelos setelahnya. Shin Ryujin terlihat sangat 
pucat dan lemas tanpa tenaga, tubuhnya meringkuk di 
sudut, dan masih mengenakan gaun pesta yang sudah 
kusut. Peluh-peluh keringat seukuran biji jagung terus jatuh 
di dahi dan pelipis gadis itu. Satu hal yang kusyukuri, belum 
terlihat ada sayatan benda tajam tertoreh di kulit putih 
pucatnya. 


"L-Livia." Ryu berujar lemah. 
"Sabar sebentar, Ryu, aku akan melepaskanmu." 


Karena terlalu fokus pada kunci gembok kurungan, aku 
tidak menyadari kehadiran seseorang di belakangku. Aku 
memekik tertahan saat tiba-tiba sebuah kain beraroma 
bunga menutup mulut, hidung, dan kedua mataku 
bersamaan. 


"Liv!" Pekikan Ryujin terdengar parau. 


Tubuhku sudah sangat lemas saat tangan si berengsek yang 
membekapku tadi kini menyeretku ke salah satu pilar di 
tengah ruangan. Kepalaku berkunang-kunang dan aku 
kehilangan fokus, sama sekali tidak bisa melawan saat 
tangan, kaki, bahkan sampai jari-jariku diikat sedemikian 
rupa dengan tali. 


"Maafkan aku, Livia." 


Suara lirih yang nyaris seperti bisikan itu sama persis seperti 
suara Park Jisung. 


Tidak ... tidak mungkin ... Aku pasti berhalusinasi ... Cairan 
bius yang dibuat dari vervain itu pasti membuat seluruh 
inderaku malfungsi. 


Tetapi saat itu, aroma cedarwood yang kuat menyerbak. 
Jantungku berdebar keras antara takut, marah, dan kecewa. 
Tidak mungkin Lee Jeno ... Tidak mungkin dia ... Tidak ... 
Jangan ... 


Kain hitam yang menutup kedua netraku kini dilepaskan, 
menampakkan presensi dua vampire yang sangat kukenali 
tidak ada Lee Jeno di sekelilingku, namun aroma parfum 
khasnya masih tercium sangat kental di udara. 


"Kau yakin mau melukainya?" 


Lee Haechan. 


Demi Tuhan ... tidak mungkin ... 


Lelaki di samping Haechan mengangguk pelan sambil 
menyeringai tipis. Dia berjongkok, menyamakan tinggi 
badan kami berdua. 


"Welcome Livia Jung, the seventh and the last golden apple 
girl." 


Dia ... Mark Lee. 


to be continued 
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36. the cursed blood 


tw // bloods 

Expect anything from anyone, trust no one but yourself; 
the devil was once an angel. 

Dua iris sewarna darah itu kini menatapku dingin. 


Mark Lee yang kukenal sebagai pribadi yang lembut dan 
baik hati kini telah hilang, digantikan oleh sosok vampire 
yang sejak tadi tidak berhenti memasang seringai keji. Dia 
memutar batang kayu yang super runcing di tangannya, 
seolah sudah siap menggunakan benda itu untuk 
menggores kulit tubuhku kapan saja. 


"Padahal aku tidak ingin menyakitimu, Livia," tukas Mark, 
tetapi tidak ada nada tulus sama sekali di dalam suaranya. 
"Sayang sekali, darahmu yang akan menjadi pelengkap 
terakhir untuk ritual kami." 


Ritual? 


Ritual ... apa? 


Mulutku yang disumpal kain beraroma vervain tidak bisa 
mengatakan apa-apa, namun Mark sepertinya tahu aku 
penasaran. 


"Aku yakin kau sudah mendengar rumor-rumor tentang 
keluarga Lee, 'kan?" 


Dengan ketenangan yang luar biasa, Mark mulai 
menceritakan awal mula dia memutuskan untuk melakukan 
kejahatan keji ini. Dugaanku benar; alasannya karena balas 
dendam. Mark masih memiliki dendam yang besar pada 
keluarganya sendiri terutama pada sang Kakek dan saudara 
sepupunya, Lee Jeno. 


"Kalau saja waktu itu Jeno tidak memaksa ikut Taeyong 
hyung ke Seoul dan memancing para pemburu vampire, 
kakakku tidak akan mati mengenaskan seperti itu." 


Cerita Mark terjeda sejenak karena dia bergerak membuka 
kain yang menyumpal mulutku. Aku reflek mengumpat 
ketika kuku Mark tak sengaja menggores pipiku, "Sialan, 
Mark Lee!" 


"Whoa, language, Livia Jung. Kau mau aku menyayat bibir 
cantikmu itu, hah?" 


Mendengar ancamannya, aku sontak terdiam. Dalam hati 
aku berdoa semoga Na Jaemin sadar jika aku menghilang 
dari kastil, kemudian melapor ke Miss Krystal, Mr. Ong, atau 
siapapun. 


Siapa saja tolong aku, please. 


Aku belum mau mati. 


Si berengsek itu kemudian melanjutkan ceritanya, 

"Kau tahu apa yang membuatku sakit hati? Kakek justru 
memilih untuk menolong Jeno yang terlihat baik-baik saja 
daripada kakakku yang jelas-jelas sudah sekarat." Suara 
Mark bergetar menahan amarah. "Kalau saja si tua bangka 
itu tidak pilih kasih, Taeyong hyung pasti masih bisa 
diselamatkan. Tetapi dia malah meninggalkan kakakku di 
tengah hutan seperti itu." 


Oke, kurasa Mark punya banyak kesalahpahaman dengan 
Jeno. Dari cerita Chenle beberapa waktu lalu, alur kisah versi 
Mark Lee terdengar terlalu bias. Namun, aku memilih untuk 
tetap diam daripada terluka oleh kayu yang dia genggam 
itu. 


"Lalu, apa hubungannya dengan kejahatanmu?" 


"Simple, Livia. Aku ingin jadi lebih kuat, sangat kuat 
melebihi vampire berdarah murni." 


"Well... then?" 


"Akan kuhabisi si tua bangka itu, juga cucu 
kesayangannya." 


Aku masih belum begitu paham sampai akhirnya, Mark 
menceritakan tentang ritual yang dia maksud. Sebuah ritual 
untuk para vampire yang menginginkan kekuatan tiada 


tandingan, melebihi para pure-bloods vampire yang masih 
eksis. 


Akan tetapi, bayarannya juga setimpal. Mereka harus 
menjual jiwa pada Iblis dengan mengumpulkan tujuh darah 
manusia atau half-breeds sebagai tumbal, lalu mengadakan 
ritual saat gerhana bulan total. Akan lebih sempurna lagi 
jika dilakukan saat fenomena red moon. 


Kenapa harus tujuh? Karena di Morana, seven is a sacred 
number. 


Ah, benar juga. Dari korban pertama Nakamura Hina sampai 
padaku dan Ryujin, semuanya berdarah campuran. 


"Memancing para gadis itu sangat mudah, kau tahu?" tukas 
Mark sombong. "Mereka sangat bodoh. Percaya-percaya saja 
saat diberi surat cinta dan kalung emas. Sama sekali tidak 
curiga saat diajak bertemu." 


"Kau memilih korban secara acak?" 

"Tidak. Aku memilih gadis-gadis yang pernah dekat 
denganku, pernah menyukaiku, atau sedang naksir padaku 
well, itu lebih mudah." 


Aku melotot kaget. "Termasuk Siyeon?" 


"Kecuali dia, kau, dan Ryu," kata Mark. "Aku mengincar 
Siyeon agar kau semakin mencurigai Lee Jeno, Livia." 


"Kenapa?" 


Mark menyeringai. "Tentu saja aku ingin dia merasakan lagi 
bagaimana rasanya sendiri tanpa satu pun orang percaya 
padanya." 


"Tunggu ... berarti bayangan tiga lelaki yang waktu itu 
kulihat di hutan memang kau, Haechan, Jisung?" tanyaku 
kembali mengingat-ingat kejadian malam itu. "Kenapa 
kalian memutuskan untuk menyerang Siyeon di hutan dan 
bukan di lokasi yang sudah ditetapkan? 


Tidak ada yang lucu dari pertanyaanku barusan, tetapi tawa 
Mark Lee tiba-tiba meledak. Sepertinya dia sudah hampir 
gila. 


"Kau benar-benar polos, Livia." Mark menukas dengan 
senyum bangga tersungging di bibir pucatnya. "Waktu itu, 
kami sudah curiga jika kau sedang menyelidiki penculikan 
itu. Terbukti saat Haechan melihatmu dan Jaemin 
mengendap-endap keluar kastil menuju danau Moraine. 
Sederhana saja, kami menyerang Siyeon untuk menjebak 
kalian berdua. Rencanaku berhasil dengan sempurna." 


"Maksudmu?" 


"Haechan menggigit leher Siyeon agar gadis itu berteriak 
dan kalian datang menolong. Setelah itu, dia pasti akan 
dibawa ke kastil tepatnya ke ruang kesehatan," jelas Mark. 
"Di sana, kami punya banyak waktu untuk mengambil 
darahnya sebanyak yang kami butuhkan tanpa ada satu 
orang pun yang curiga. Kau pasti tidak tahu 'kan jika Jisung 
merupakan salah satu anggota staff kesehatan kepercayaan 
Mr. Ong?" 


Sinting. 

Mark Lee benar-benar sudah sinting. 

Dia terlihat tidak menyesali perbuatan-perbuatannya sama 
sekali. Aku melirik Haechan dan Jisung yang sedang duduk 
di sofa empuk, tak jauh dari tempatku diikat, dan aku masih 
belum bisa percaya. 


Park Jisung ... astaga, dia selalu kuanggap sebagai anak 
polos yang bahkan tidak tega melukai seekor serangga 
sekalipun. Tetapi lihat kelakuannya? Mereka bertiga bahkan 
berhasil memasukkan orang tak bersalah ke dalam penjara. 


Ya, maksudku si Dong Sicheng. 

Dia sedang sial waktu itu, karena melewati TKP saat Mark 
mencelakai Seo Herin. Akibatnya, ingatannya dimanipulasi 
sekaligus dibuat seolah-olah dirinyalah yang melakukan 
kejahatan keji tersebut. 


Selain itu, kata Mark, ada untungnya juga dia memfitnah 
Sicheng semua penduduk Morana mulai lengah ketika 
muncul berita penangkapan pelaku, penjagaan kota dan 
kastil Redroofs menjadi longgar, bahkan dihilangkan sama 
sekali. Ketiga vampire berengsek itu malah semakin 
dipermudah dalam melakukan kejahatan mereka, karena 
sudah tidak ada lagi yang waspada. Karena itulah Mark 
dengan santainya menyerang dan menggigit Siyeon di 
hutan. 


"Mark, belum terlambat untuk menghentikan semuanya." 


Sesaat kemudian, aku langsung merutuki mulutku sendiri 
ketika Mark menatapku datar. "Maksudmu?" 


"Y-yah, kurasa ada banyak kesalahpahaman yang terjadi 
antara kau, Jeno, dan kakekmu. Look, you can solve that 
problem arrrghh!" 


Ujung tajam batangan kayu itu menggores lengan bagian 
atasku perlahan, membuat darah kental mengucur deras 
dari sana. Sial, perpaduan aroma vervain dan tusukan kayu 
dua kelemahan terbesar para vampire. Bahkan jari-jemariku 
Saja mati rasa dan tak bisa digerakkan. 


"Ayung! ul 


Suara teriakan Jisung terdengar bergetar ketakutan. Dia 
berdiri dari duduknya, lantas menghampiriku yang merintih 
kesakitan. "Kau bilang tunggu dia pingsan dulu baru 
melukainya! Apa-apaan ini, hyung?" 


"Park Jisung, jangan ikut campur," tukas Haechan 
memperingatkan. 


Jisung menatapku khawatir. Sorot matanya terlihat tidak 
tega sekaligus kasihan. Dari sana saja, aku tahu dia hanya 
terpaksa membantu rencana-rencana Mark. 
Sementara itu, si lelaki yang baru saja menggores lenganku 
itu kini memberiku tatapan penuh amarah. 


"Aku sudah pernah bilang padamu, Lee Jeno itu monster 
berbahaya, dan kau tidak mempercayaiku, Livia?" 


Hello? Dia tidak salah bicara? Seharusnya Mark melabeli 
dirinya sendiri dengan julukan 'monster'. 


"Jeno tidak melakukan kejahatan keji sepertimu, dummy." 


"Dia membunuh kakakku!" 


Bukannya ketakutan, aku justru makin berani membalas 
perkataan Mark, “Itu yang kaupercayai. Sudahkah kau 
mendengar penjelasan Jeno dan kakekmu, Mark?" 


"Aku tidak peduli." 


Yeah, benar-benar percuma menasehati orang yang hatinya 
sudah dipenuhi dendam kesumat. 


Mark tiba-tiba berdiri setelah ia kembali menyumpal 
mulutku dengan kain. Sialan, aroma vervain yang sangat 
kuat kembali menusuk-nusuk indera penciumanku, 
membuatku merasa mual dan pusing. Iris merah darah lelaki 
itu menatapku dingin dan aura membunuh terpancar sangat 
jelas di sekeliling Mark. 


"Haechan, Jisung, kita lakukan sekarang." 


Apapun itu, sepertinya bukan sesuatu yang baik. 


Na Jaemin, Lee Jeno, Huang Renjun, Zhong Chenle, Jung 
Jaehyun ... siapapun ... apakah mereka tidak ada yang sadar 
bahwa aku hilang? Kenapa belum ada tanda-tanda 
pertolongan, huh? 


Dari sudut mata, aku bisa melihat Haechan menghampiri 
kurungan Ryujin. la membuka kunci gembok, lantas 
mengeluarkan Ryu yang sepertinya sudah kehilangan 
kesadarannya. 


"Kalian berdua urus Ryujin, aku akan urusi si gadis sok jago 
ini," perintah Mark. "Ingat, isi dua botol penuh dengan 


darah, seperti biasa." 


Jisung menimpali serius, "Hyung, berjanji padaku kau tidak 
akan membunuh Livia." 


"Tergantung apakah dia bisa diajak bekerja sama atau 
tidak." 


"Ayung! ul 


Mark memutar bola mata jengah. "Fine, aku hanya akan 
mengambil darahnya." 


Rasa benciku pada Jisung berkurang sekian persen karena 
ternyata dia tidak punya niat untuk membunuhku. Lihat 
Saja, kalau aku bebas nanti, akan kucabik-cabik dua oknum 
bermarga Lee itu sampai keduanya merasakan apa yang 
dialami para gadis-gadis korban kejahatan mereka. 


"Kau tahu resikonya kalau kau melukaiku 'kan, Mark?" 


Lelaki itu mengangkat sebelah alisnya. 


"Ada ayahku, keluargaku, belum lagi Jeno dan Jaemin yang 
tidak akan melepaskanmu begitu saja." 


Gelak tawa Mark Lee menggema memenuhi ruangan. 
"Apakah kau yakin masih bisa ingat semuanya setelah ini, 
Livia?" 


Astaga, aku lupa. Ingatanku tentang kejadian ini akan 
dihapus tanpa sisa. 


"Akan kupastikan kau tidak bisa mengingat apa-apa, 
cantik." 


Rasa sakit tak terhingga menjalar di sekujur tubuhku saat 
Mark mulai menggores memanjang lengan bagian atasku. 
Pandanganku kabur oleh air mata, sementara suara teriakan 
yang sudah berada di ujung lidah tak bisa keluar karena 
Mark membekap mulutku kuat-kuat. 


Kepalaku pusing, badanku lemas, even kedua kelopak 
mataku nyaris tertutup sempurna. Perpaduan rasa sakit, 
aroma vervain, dan bau darah membuat semua sel-sel 
tubuhku malfungsi. 


Apakah begini caranya aku mati? Karena kehabisan darah? 


"AAARGH!!!" 


Suara erangan Mark Lee disusul suara gemeletak kayu yang 
terjatuh ke lantai kembali menarik kesadaranku. 


Haechan tergopoh-gopoh menghampiri Mark, sementara 
Jisung masih sibuk mengurusi Ryu. "Mark hyung, ada apa 
WHAT THE FUCK?" 


Aku ikut terkesiap begitu menyadari situasi. Ada kepulan 
asap tipis yang keluar dari telapak tangan Mark Lee. Kulit 


putih pucatnya yang terkena darahku tadi kini berubah 
merah, melepuh, dan bengkak, persis seperti kulit yang tak 
sengaja terbakar api. 


"K-kenapa bisa ..." Mark masih nampak kaget. Dia menatap 
bergantian ke arahku dan telapak tangannya yang melepuh. 


Haechan menatapku ngeri. "Ayung, jangan-jangan yang 
Yuta hyung bilang waktu itu memang benar." 


Na Yuta? Mereka sempat bertemu si /ycan berengsek itu? 


"Kau ... tidak sedang melakukan sihir, 'kan?" 


Aku mendengus mendengar pernyataan Mark barusan. 
"Menurutmu apakah aku punya kekuatan meski untuk 
sekedar merapal mantera?" 


Lee Haechan masih menatapku ngeri, seolah-olah aku ini 
makhluk luar angkasa yang datang ke Bumi untuk 
menghabisi umat manusia. Aku sama sekali tidak paham 
arah pembicaraan mereka, hingga akhirnya, kalimat 
Haechan membuatku melongo kaget: 


"Hyung, her blood is cursed." 


to be continued 
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37. runaway 


halo guys... aku ga tau lagi mau bilang apa selain terima 
kasih banyak 

aku kaget bgt pas ada yang ngasih tau kalo cerita ini rank 
#1 di fantasi... 

ga nyangka sekaget itu huhu pokoknya semua karena 
kalian, thank you udh baca dan suka sama cerita abal-abal 
ini 


KKK 


"Kita bisa mati jika meminum darahnya!" 


Aku terkesiap ngeri, masih belum mempercayai kejadian 
janggal yang baru saja terjadi. 


Telapak tangan Mark terbakar dan melepuh, tepat setelah 
terkena darah yang mengucur deras dari lengan atasku. 
Biasanya, luka-luka yang tercetak di kulit vampire akan 
hilang dalam beberapa menit, persis seperti kejadian ketika 
Mark dan Jeno bertengkar dulu. Namun, sekian menit 
berlalu, luka bakar di tangan Mark belum juga hilang malah 
semakin parah. 


"Mark hyung, apa yang terjadi?" tanya Jisung panik. Dia 
baru saja selesai menyimpan cairan darah Ryu ke dalam dua 
botol kaca, sekaligus menghapus ingatan gadis itu. 


Mark dan Haechan tidak menjawab, keduanya masih 
menatapku dengan sorot mata penuh kengerian. Suasana di 
antara kami terasa hening dan semakin mencekam. Aku bisa 
merasakan aura gelap yang menguar dari ketiga dhampir itu 


kebencian, ketakutan, dan keputusasaan bercampur jadi 
satu. 


"Hyung, sebaiknya kita lepaskan dia." Haechan yang 
pertama kali memecah keheningan. "Resikonya terlalu besar 
jika kau bersikeras untuk mengambil darah Livia." 


Mark mendesis frustasi. "Tapi kita sudah sampai sejauh ini, 
Lee Haechan." 


"Kau gila? Kita bisa mati jika meminum darahnya!" 


Aku tertegun. Kepalaku benar-benar pusing sekarang. Bukan 
hanya efek vervain dan rasa sakit yang menjalar di sekujur 
tubuhku, tapi juga karena kalimat-kalimat yang diutarakan 
Haechan. 


Her blood is cursed ... 


Resikonya terlalu besar... 


Kita bisa mati jika meminum darahnya ... 


Ada apa dengan darahku? 


Tak ada banyak waktu untuk menerka-nerka karena Mark 
kembali mengacungkan potongan kayu itu ke arahku. Satu 
pergerakan impulsif darinya, maka aku bisa saja mati. 


"Kau pengacau, Livia," desis Mark. "Tinggal satu langkah 
lagi menuju keberhasilan rencanaku, dan kau mengacaukan 
semuanya!" 


Aku sontak terpejam saat lengan Mark terayun, seiring 
terdengarnya untaian kalimat yang diucapkan dengan nada 
rendah sarat akan kemarahan, 

"Lebih baik kau mati." 


Seharusnya ujung kayu itu menancap di salah satu bagian 
tubuhku, kalau saja Jisung tidak menahan tangan Mark. 


"Hyung, jangan!" seru Jisung panik. "Kau sudah berjanji 
untuk tidak membunuh Livia." 


"Diam, Park Jisung." 


Kini giliran Haechan yang berteriak frustasi. "Jangan, hyung. 
Kau bisa mati jika bertindak ceroboh. Dia lebih berbahaya 
dari yang kau kira." 


Apa? Aku ... berbahaya? 


Napas Mark masih memburu karena amarah, namun dia 
akhirnya menuruti perkataan Haechan. Perlahan, lengan 
Mark bergerak turun, menunda keinginannya untuk 
membunuhku di tempat. Tanpa sadar, aku menghela napas 
lega karena tidak jadi menjemput ajal. 


"Hapus ingatannya, lalu kita pergi dari sini." Mark memberi 
perintah. "Jangan sampai ada jejak " 


Kalimat lelaki itu terpotong oleh suara derap langkah kaki 
dari kejauhan. Meski samar, aku bisa mencium aroma peach 
lembut yang biasa dipakai Jaemin, juga aroma cedarwood 
khas Lee Jeno. Kurasa ketiga dhampir itu juga menyadari 
bahaya macam apa yang akan mereka hadapi jika tidak 
segera kabur. 


"H-hyung, bagaimana ini?" Jisung mencicit ketakutan. 
"Kalau sampai kita tertangkap, Jeno hyung pasti akan 
membunuhku." 


Meski samar, aku yakin ada kilat kepanikan di iris merah 
Mark Lee. Dia bergiliran menatap teman-temannya, lalu ke 
arahku dan Ryu yang masih tergeletak di ujung ruangan. 
Helaan napas frustasi kembali menguar dari bibir Mark. 


"Ayo, pergi." 
"Tapi ingatan Livia " 


"Lupakan saja, toh, dia tidak punya bukti untuk 
memenjarakan kita," kata Mark memotong perkataan 
Haechan. 


Ketiga vampire sialan itu bahkan tidak sempat melepas 
ikatan dan sumpalan di mulutku karena sudah melesat pergi 
ke luar pondok. 
Tak berapa lama, empat sosok yang sangat kukenali muncul 
dari balik pintu. 


Akhirnya, aku dan Ryujin selamat. 


"Astaga, Livia! Apa yang terjadi?" Chenle memekik ngeri, 
lantas buru-buru menghampiriku yang masih terikat dan 
bersimbah darah. 


"Jangan sentuh dia, Zhong Chenle." 


Pergerakan Chenle sontak terhenti oleh larangan Jaemin 
barusan. 


"Kita harus menolong Livia," kata Renjun bingung. 


Jaemin menghela napas berat sebelum bicara, "Nanti 
kulitmu bisa terbakar jika terkena darahnya." 


Kenapa ... Jaemin bisa tahu? 


Aku bingung, sangat. 


Jaemin bilang, darahku bisa membakar kulit siapapun yang 
menyentuhnya, entah itu disengaja atau tidak. Tetapi, dia 
dengan entengnya mendekatiku, melepas semua ikatanku, 
lalu menggendongku ala bridal-style. 


Tetapi anehnya, Na Jaemin baik-baik saja. Padahal jelas 
sekali darahku menetes jatuh ke lengannya yang kekar. 


Aku dibawa ke rumah persinggahan milik Jeno. Masih 
dengan ratusan pertanyaan yang berputar-putar di 
kepalaku, Jaemin merebahkan aku di atas tempat tidur. 
Dengan cekatan, dia mengobati dan menutup luka-lukaku 
yang masih mengeluarkan darah. Selama melakukan 


pengobatan dadakan itu, Jaemin tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun. 


"Sudah selesai." Jaemin membereskan peralatan P3k-nya. 
Sejak tadi, dia sama sekali tidak mau menatap tepat ke 
manik mataku. 


"Apa aku sudah boleh mendekati Livia?" tanya Chenle polos. 
Jaemin mengangguk. "Boleh. Luka-lukanya sudah tertutup." 


Chenle menghela napas lega, lantas mendekat ke arahku 
dan mengulurkan sebuah hoodie hitam serta celana training 
ke arahku. 

"Ganti baju, Livia." 


"Thanks." 


"Itu milik Jeno hyung, jadi ukurannya agak besar. /s that 
okay?" 


Aku mengangguk seraya memaksakan senyum. "/t's fine, 
thank you, Chenle." 


Sementara itu, Renjun meletakkan sebotol penuh berisi 
cairan berwarna merah dan sebuah gelas kaca di atas nakas 
samping tempat tidur. 


"Jangan lupa diminum agar kau cepat pulih, Livia," kata 
Renjun tanpa menatapku dan malah fokus pada botol darah 
tersebut. 

"Terima kasih, Renjun." 


"Anytime. Kalau begitu, kita akan keluar supaya kau bisa 
istirahat." 


Setelah berkata demikian, Renjun, Jeno, Jaemin, dan Chenle 
beranjak keluar dari kamarku. Atmosfir di dalam kamar 
masih terlalu tegang, aku jelas bisa merasakan itu. 


Dua puluh menit kemudian, aku sudah selesai 
membersihkan diri dan berganti baju. Presensi Lee Jeno 
yang sedang duduk di atas tempat tidur adalah hal pertama 
yang kulihat setelah keluar dari kamar mandi. 


Perlahan, aku berjalan ke arah Jeno, lalu ikut duduk di 
sampingnya. Tubuhku masih terasa lemas, sementara 
otakku masih berusaha mencerna semua hal mustahil yang 
terjadi malam ini. Sepertinya inilah rahasia besar yang Ayah 
sembunyikan dariku; 


My blood is cursed. 


Dari sudut mata, aku bisa merasakan Jeno sedang 
memperhatikanku lamat-lamat. 

Jujur, aku tidak berani berpaling. Aku takut ... takut 
menemukan sorot mata ketakutan di manik Jeno. 


Karena sekarang, aku tidak ada bedanya dengan sesosok 
monster. 
Aku bisa mencelakai orang lain; aku berbahaya. 


Tatapan ngeri yang dilayangkan oleh Mark, Haechan, dan 
Jaemin ke arahku masih terekam jelas di ingatan. Sementara 
Renjun dan Chenle, aku yakin cara pandang keduanya 
terhadapku sudah berubah seratus delapan puluh derajat. 


Kalau sampai Jeno juga begitu ... entah, aku tidak tahu apa 
alasannya, namun aku merasa takut. 


"Livia." Jeno memanggil namaku lirih, nyaris seperti bisikan. 
"Livia, look at me." 


Tidak mau. 
Aku tidak bisa. 


Masih tanpa melirik ke arahnya, aku tahu Jeno baru saja 
bangkit berdiri. 
Bagus, dia pasti akan meninggalkanku. Sendirian. 


Tapi ternyata aku salah. 


Alih-alih pergi seperti dugaanku, Jeno justru bersimpuh di 
depanku, berusaha mensejajarkan tinggi kami berdua. la 
sedikit mendongak karena posisiku yang duduk di tepi 
tempat tidur sedikit lebih tinggi, lantas mengambil kedua 
tanganku untuk digenggam. 


Ketakutanku langsung sirna saat tatapan kami berdua 
bertemu. Iris serupa obsidian itu menatapku begitu teduh, 
seolah berusaha mengutarakan kalimat-kalimat penenang 
yang tidak mampu ia sampaikan lewat lidah. 


Jeno, 'm scared ... 


Kata-kata itu seperti tercekat di tenggorokanku, tak kuasa 
untuk terucap. 

Tapi aku lupa, Lee Jeno punya kemampuan membaca 
pikiran. 


"Livia, it's okay, I'm here." 


Hanya satu kalimat yang terucap dari bibirnya, dan 
pertahananku berhasil runtuh. 


to be continued 
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38. naked truth 
"No, | feel better now. Thanks to you." 


Menit demi menit berlalu, hanya ada suara tangisanku yang 
menggema di seluruh penjuru kamar. 


Lee Jeno masih di sini, di dekatku, mendekapku erat dalam 
pelukannya yang hangat, seakan dia tidak berencana 
melepaskanku barang sedetik saja. 


"Sudah selesai menangisnya?" Jeno bertanya lembut saat 
tangisku mulai reda, menyisakan isakan-isakan kecil. "Mau 
minum?" 


Aku mengangguk lemah sebagai respon, belum bisa bicara 
karena masih sesenggukan. Jeno tersenyum kecil mengusap 
kepalaku penuh kelembutan, sebelum dia melepas 
pelukannya dan menuang cairan darah ke dalam gelas kaca 
sampai hampir penuh. 


"Minum dulu, sayang." 


Biasanya aku akan memberi Jeno pelototan galak atau reflek 
memukulnya pelan jika dia memberi panggilan-panggilan 
menggelikan untukku beberapa hari terakhir ini, presensi 
Lee Jeno agak meresahkan kinerja jantungku. 

Namun saat mendengar nada suaranya yang selembut 
kapas, aku mengurungkan niat. Toh, aku juga sedang tidak 
punya tenaga untuk berdebat. 


"Thanks," ucapku, lalu meneguk minuman berwarna merah 
itu sampai tandas. 


"Anytime. Mau dipeluk lagi?" 


Agaknya kedua pipiku berubah rona, karena mereka terasa 
panas, seperti terbakar. Aku malu mengakuinya, tetapi 
pelukan Jeno terasa sangat nyaman. Jujur saja, / can do this 
all day hugging him, | mean. Tetapi tentu, rasa gengsi dan 
malu masih lebih mendominasi. 


Karena itu, alih-alih mengiyakan tawarannya, aku justru 
bertanya balik, 
"Mau mendengarkan ceritaku?" 


Kedua iris Jeno menatapku teduh. "Jangan dipaksa kalau kau 
belum siap dan masih takut, Livia." 


Aku sontak menggeleng. 
"No, | feel better now. Thanks to you," kataku tulus. 


Tangan lelaki itu mengusap kepalaku lembut, lantas 
menyelipkan helaian rambutku ke belakang telinga. Sialan, 
perlakuan kecil Jeno selalu berhasil membuat jantungku 
berdetak di luar kendali. 


Astaga, sekarang bukan saatnya menikmati suasana. 


"Mark Lee pelakunya." Aku memulai cerita. Seperti yang 
sudah kuduga, raut wajah Jeno berubah ketika mendengar 
nama sepupunya itu. Kilatan amarah terpancar jelas dari 
manik Jeno. 


Aku melanjutkan, "Dia yang menculik gadis-gadis itu, dan 
melukai mereka untuk mengambil darah para korban. 
Haechan dan Jisung juga ada di sana, kedua anak itu 
menjadi kaki tangan Mark." 


Jeno mendengarkan ceritaku dalam diam, dia tidak menyela 
sama sekali, meski sesekali aku bisa melihat eskpresi 
wajahnya mengeras. Sampai aku menceritakan bagian 
tangan Mark yang terbakar karena terkena darahku, dia 
masih tetap bergeming. 


"Haechan bilang darahku terkutuk," kataku dengan suara 
bergetar. "Aku berbahaya, Jeno. Aku monster." 


Rasa-rasanya, air mataku hendak tumpah lagi. Jeno 
sepertinya menyadari itu karena dia langsung 
menggenggam kedua tanganku, seolah memberi kekuatan. 


"Don't say something like that, Livia." Jeno mencium 
punggung tanganku yang ia genggam sekilas. 


"Apa kau tahu sesuatu, Jeno?" 
Sebenarnya aku hanya iseng menanyakan hal itu pada Jeno. 


Tetapi, dia justru menghela napas berat, lantas 
mengangguk. 


Aku tertegun. Jeno tahu? Sejak kapan? Bagaimana bisa? 


Kenapa semua orang memiliki rahasia dariku, hah? 


"Jeno ... ceritakan semuanya." 


"Liv," 


"Please?" 


Mungkin karena raut wajahku yang terlihat merana dan 
agak memelas, Jeno akhirnya luluh juga. 


"Okay, tetapi aku tidak bisa menceritakan semuanya 
padamu," kata Jeno. "Ayahmu yang paling berhak 
memberitahumu, Livia." 


Aku mengangguk lemah, betul-betul tidak kuat lagi untuk 
bicara. Jantungku berdetak cepat di dalam sana, menunggu 
Jeno membeberkan kebenaran yang Ayah sembunyikan 
bertahun-tahun dariku. Perasaan ini sama persis ketika dulu 
aku mengetahui identitasku yang sebenarnya sebagai 
keturunan vam-witch. 


"Haechan benar, darahmu berbahaya bagi kami." Jeno 
memulai ceritanya. "Kami yang kumaksud ialah semua 
mythical creatures yang masih eksis di dunia." 


Astaga ... Ya Tuhan. 


"Seperti yang sudah kau ketahui, siapapun yang tidak 
sengaja terkena darahmu, kulitnya bisa terbakar dan 
melepuh. Jika terkontaminasi darahmu dalam jumlah yang 
sangat besar atau nekat meminumnya bisa menyebabkan 
kematian." 


Aku terpekur. Sebuah memori tiba-tiba melintas di otakku. 
Dulu sekali, saat aku dan Ayah masih tinggal di Seoul, aku 
pernah tidak sengaja jatuh dan lututku mengeluarkan luka 
yang cukup banyak. Aku baru sadar jika kala itu, Ayah sama 
sekali tidak berani mendekatiku, beliau hanya memberikan 
kotak P3K dan menyuruhku mengobatinya sendiri. 


Akhirnya aku tahu alasannya. 


"T-tapi Jaemin tadi " 


"Ada pengecualian, Liv," potong Jeno. "Hanya ada satu kaum 
yang kebal pada para cursed bloods, yaitu keturunan 
serigala." 


Tiba-tiba aku teringat kata-kata Na Yuta waktu itu. 


Karena kau seharusnya mati, Livia. 


Jangan-jangan itu alasan dia menculikku? 


"Sekarang kau sudah tahu Livia, alasan kakakku hendak 
membunuhmu malam itu." 


Aku dan Jeno tersentak kaget. Sama sekali tidak menyadari 
kehadiran Jaemin yang terlampau tiba-tiba. Sejak kapan dia 
masuk? Aku bahkan tidak mencium bau tubuhnya atau 
mendengar suara pintu dibuka. 


"Na agit 


"Diam, Jeno. Dia harus tahu semuanya, termasuk pemikiran 
bodohku dulu." 


Apalagi ini, Tuhan? 


"Kami para werewolf dan Iycan adalah satu-satunya kaum 
yang bisa memusnahkan para cursed blood atau makhluk- 
makhluk yang dinilai berbahaya bagi eksistensi mythical 
creatures," kata Jaemin. "Kau ingat kata-kata Ryujin dulu? 
Semua makhluk yang tinggal di Morana harus menjaga 
keamanan pulau ini bersama-sama. Dan harus kuakui, 
penduduk Morana memang sangat loyal." 


Sepertinya aku tahu arah pembicaraan ini. 


"Dengan kata lain, jika penduduk Morana tahu, kau akan 
dianggap sebagai ancaman." 


Great. Sekarang bukan hanya Na Yuta dan Mark Lee yang 
mengincar nyawaku, tetapi kemungkinan besar seluruh klan 
werewolf dan satu pulau Morana. 


"Aku tidak tahu dari mana Yuta hyung mendapat informasi 
tentangmu, tetapi intinya, dia jelas sedang memburumu 
sekarang." Jaemin menukas. "Aku tidak yakin sudah berapa 


werewolf dan lycan yang mengetahui hal ini, tetapi cepat 
atau lambat, rahasiamu pasti akan bocor." 


Satu pemikiran mengerikan lewat begitu saja di otakku; 


"Apa kau juga pernah berpikiran untuk membunuhku, Na?" 


Jaemin terdiam. Tatapannya berubah sendu dan itu sudah 
lebih dari cukup bagiku untuk mengetahui jawabannya. 


"I'm sorry, Liv." 


Tidak ada yang lebih menyakitkan daripada dikhianati 
teman terdekatmu sendiri. 


Na Jaemin, sosok yang menghampiriku di hari pertama aku 
datang ke kastil, yang memperkenalkan diri sebagai teman 
pertamaku, yang sudah kuanggap sama seperti Ara dan Ro- 
hee dua sahabatku saat di Seoul dulu. Na Jaemin yang 
menemaniku dan menenangkanku pada saat-saat aku 
terpuruk ... Jaemin yang berkata akan melindungiku dan 
Ryujin ... Jaemin yang sudah sangat kupercaya melebihi Jeno 
sekalipun ... 


Semuanya hanya kedok belaka. Dibalik semua kata-kata 
dan perlakuan manis Jaemin, dia mengincar nyawaku. 


"Liv, tolong dengarkan aku dulu!" 


Dari balik pintu kamar, aku bisa mendengar suara Jaemin 
yang putus asa. 


Aku menangis lagi. Kali ini disertai nyeri luar biasa yang 
bercokol di benakku. Semuanya terlalu mengerikan untuk 
dicerna oleh akal sehatku. Sekarang, nyawaku berada di 
ujung tanduk. Tinggal menghitung waktu untuk semua 
orang tahu identitasku yang sebenarnya Na Yuta tidak 
mungkin tinggal diam, ditambah sekarang ada Mark, 
Haechan, dan Jisung yang berhasil kabur. 

Entah apa yang akan ketiga dhampir itu lakukan untuk 
menutup mulutku. Mereka tidak akan melepaskanku begitu 
saja ketika tahu di luar sana, ada saksi kejahatan yang 
masih hidup. 


"Livia! Buka atau kudobrak sekarang juga!" 


Aku masih terisak hebat. Jaemin dan siapapun yang ada di 
luar kamarku pasti bisa mendengar tangisanku yang 
kelewat keras ini. Tiba-tiba terdengar suara hantaman, 
disusul oleh suara barang yang pecah. 


"Berengsek, kau membuatnya menangis!" 


Itu suara Jeno. 
Napasku nyaris habis karena terus-terusan menangis. Aku 


menutup telinga, menghalau suara-suara teriakan dan 
pertengkaran yang terjadi antara Jeno dan Jaemin. 


Kau seharusnya mati. 


Kalimat Na Yuta kembali terngiang di benakku. 


Kau memang sudah seharusnya mati, Livia. 


Apakah itu memang takdir hidupku? Mati di tangan kaum 
serigala? 


to be continued 
berantem dah, tuh. 


btw guys, jangan kaget ya kalo tiba-tiba ada notif balesan 
komen kalian (even komenan lama) soalnya aku emang 
suka baca-bacain comment di chapter dulu-dulu hehe 


See you on the next chapter!! 
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spin-off fight 
spin-off from chapter 38: naked truth 


Isak pilu yang terdengar dari dalam kamar Livia membuat 
Jeno gelap mata. Ia tidak berpikir panjang dan tiba-tiba 
kepalan tangannya sudah mendarat di rahang Na Jaemin. 
Lelaki itu tersungkur hingga menabrak vas bunga kaca yang 
berada di atas meja sampai jatuh berkeping-keping. 


"Brengsek, kau membuatnya menangis!" 


Siapa pun yang melihat sosok Lee Jeno sekarang, pasti akan 
gemetar ketakutan. Iris hitam jelaga milik lelaki itu berganti 
merah terang, sarat akan emosi. Urat-urat lehernya timbul, 
dan suaranya bergetar menahan amarah. 


Na Jaemin bangkit dari jatuhnya, lantas mengusap sudut 
bibirnya yang mengeluarkan darah segar. Dia menatap Jeno 
tidak kalah tajam. "Kau pikir aku tidak merasa bersalah pada 
Liv? Kau pikir aku tidak menyesal?" 


"Kalau kau sadar, seharusnya kau menjauh darinya sejak 
dulu, sialan," berang Jeno. 


"Tidak akan." Jaemin berkata penuh keyakinan. "Aku akan 
melindunginya mulai sekarang." 


Jeno menggenggam kerah baju Jaemin sampai dia kelihatan 
sulit bernapas. "Masih berani kau bicara begitu? Setelah 
membuatnya hampir berada di dalam bahaya Kkarena 


kakakmu. Kau pikir Livia akan semudah itu mempercayaimu 
lagi, hah?" 


Jaemin tidak menjawab. Perkataan Jeno barusan seolah 
menyerupai pisau tak kasat mata yang menusuk-nusuk 
sampai ke ulu hatinya tanpa ampun. Kedua tangan Jaemin 
masih berusaha keras melepas cengkeraman tangan Jeno 
yang nyaris mencekik lehernya. Mereka kini saling 
melempar tatapan penuh dendam. 


Kepalan tangan Jeno yang mengepal di samping badannya 
sudah siap memberikan pukulan lagi pada Jaemin, saat tiba- 
tiba Renjun menahannya. 


"Berhenti atau akan kubunuh kalian berdua." Renjun berujar 
dingin. 


Chenle menimpali, "Bukan saatnya untuk bertengkar, 
hyung, demi Tuhan." 


"Tidakkah kalian berpikir Livia akan semakin sedih 
mendengar kalian bertengkar tepat di luar kamarnya seperti 
ini?" tanya Renjun. 


Mendengar itu, Jeno dan Jaemin sontak melepaskan 
cengkeraman tangan masing-masing dengan gerakan kasar. 


Keduanya saling menjauh, meskipun aksi lempar- 
pandangan tajam di antara mereka masih berlangsung. 


"Sekarang ceritakan apa yang kalian tahu tentang Livia." 


Setelah berkata demikian, Renjun menggiring ketiga 
temannya menuju ruang tengah rumah persinggahan 
tersebut sengaja menjauh dari kamar Livia, agar gadis itu 
tidak mendengar pembicaraan mereka. 


Atmosfir di antara keempat lelaki itu terasa sangat tegang. 
Chenle yang biasanya suka bercanda dan jago mencairkan 
suasana mendadak diam tanpa kata. Akhirnya, suara Jaemin 
mengudara, menceritakan semua yang ia ketahui. Tentang 
Livia dan tentang rahasia Jung family yang disembunyikan 
berpuluh-puluh tahun lamanya. 


"Astaga, poor Livia," pungkas Renjun serak. Ada sekitar lima 
menit penuh dia terpekur kaget sejak Jaemin menyelesaikan 
cerita. "Dia pasti akan shock berat jika mengetahui 
semuanya." 


"Kalian ... tidak takut padanya?" tanya Chenle takut-takut. 
"Setelah mengetahui kenyataan itu?" 


Jeno melayangkan tatapan datar ke arah Chenle. "Kenapa 
harus?" 


"Ayung, darah Livia bisa membunuhmu jika kau tidak 
berhati-hati." 


"Jika bisa memilih, Livia pasti juga tidak ingin dilahirkan 
dengan takdir mengerikan semacam itu, Zhong Chenle." 
Renjun menukas tajam, yang langsung membuat Chenle 
menyesali perkataannya. "Selama dia tidak terluka, dia 
tidak berbahaya." 


"Renjun benar," celetuk Jaemin. "Itu tugas kita sekarang, 
melindungi Livia dari siapa pun yang ingin melukainya." 


"Liv pasti sudah sangat membencimu, hyung," kata Chenle. 
"Kurasa agak sulit untukmu dekat-dekat padanya mulai 
sekarang." 


Jaemin tersenyum kecut. "/t's okay. Aku tetap akan 
melindunginya, meski dari jauh sekalipun." 


"Bagus, memang itu yang seharusnya kau lakukan," timpal 
Jeno datar. 


Dengusan keras keluar dari bibir tipis Renjun. Dia benci 
melihat teman-temannya bertengkar seperti tadi. Cukup 
Mark dan Jeno yang pernah hampir saling bunuh bertahun- 
tahun lalu, ia tak mau kejadian yang sama terulang kembali. 


"Jangan bertengkar lagi," katanya lelah dan nyaris terdengar 
seperti permohonan. "Lebih baik kalian berdua bekerja sama 
untuk melindungi Livia. Yuta hyung masih berkeliaran di luar 
sana. Belum lagi Mark hyung, Haechan, dan Jisung yang 
juga ikut mengincar Livia." 


Di sebelah Renjun, Jeno mendesis marah. 
"Mark Lee sialan. Akan kupastikan dia akan membusuk di 
neraka jika aku bertemu dengannya." 


"Jangan gegabah, Lee Jeno." Jaemin memperingati. "Bisa- 
bisa kau masuk penjara gara-gara itu." 


"Aku tidak peduli," kata Jeno dingin. "Siapa pun yang punya 
niat melukai Livia, dia akan mati lebih dulu di tanganku." 


Renjun, Chenle, dan Jaemin tahu betul sifat keras kepala 
Jeno. Meski terlihat tidak peduli, dingin, dan cuek, Jeno tidak 


akan segan-segan menghabisi siapa pun yang berani 
melukai orang-orang yang dia sayangi. 


"Hyung, you love her that much?" Kedua bola mata Chenle 
membola tidak percaya. "Meskipun belum ada satu tahun 
mengenal Livia, kau sudah menyayanginya sedalam itu?" 


Yang ditanya hanya bergeming, membiarkan satu rahasia 
untuk tetap tersimpan rapi di lubuk hatinya yang terdalam. 
Tidak ada yang tahu, tidak ada yang menyangka, tetapi 
sebenarnya, Jeno sudah mengenal Livia jauh sebelum 
mereka berdua bertemu di Redroofs. 


Bahkan gadis itu pun tidak mengingat Jeno sama sekali. 


spin off: fight, fin. 


yeaaaaaay, update terakhir di tahun 2020 happy new year, 
guys! 


semoga tahun 2021 bisa jadi lebih baik lagi dibanding 


before 2020 has reached to its end, aku mau bilang terima 
Kasih banyak banyak banyaaaaaak bgt buat kalian semua, 
para readers The Cursed Blood. 

cerita yang awalnya terbentuk karena imajinasiku yang 
kelewat liar di masa pandemi ini ternyata bisa tembus 50K 
readers... aku speechless. banget. 

cuma mau bilang, thank you so much buat kalian yang 
ngikutin cerita ini dari awal sampai udh di chapter 38. yang 
udah mau nungguin, comment, vote, kasih semangat ke 
aku, dan bahkan ikut berteori bareng. thank you so so 
soooooo much 


aku sadar banget, ceritaku masih banyak kurangnya, jadi 
makasiiiih banget buat kalian yang udah mau baca dan 
suka sama ceritaku. 

both the author and this story are nothing without you guys 


See you on the next chapter! 


Thank you and I love you, xo. 


p.s. 
btw guys aku tuh bikin AU di Twitter juga. siapa tau mau 
mampir yuk dicek account chamomiels on Twitter! 
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39. the second 


kaget secara aesthetic 


once again, terima kasih buat kalian semua yang masih 
setia menunggu work ini 


Belakangan ini, hidupku bagaikan serangkaian mimpi 
buruk. 


Lebih buruk lagi, malah. Kalau saja kejadian-kejadian 
mengerikan yang menimpaku memang hanya mimpi buruk 
semata, aku akan dengan senang hati bangun sekarang 
juga. Tetapi, semua itu nyata. Rasa sakit dan nyeri masih 
menjalari sekujur tubuhku, kedua mataku tak henti-hentinya 
mengeluarkan cairan bening yang tidak bisa kubendung 
lagi. 


Di atas segala rasa sakit itu, perasaanku lah yang paling 
hancur. 


"Livia, boleh aku masuk?" 


Suara berat khas Lee Jeno terdengar dari balik pintu. Disusul 
oleh suara Chenle yang sarat akan kekhawatiran, "Liv, Kau 
harus makan. Aku bawakan piezza hng, i mean pizza 
untukmu." 


"Aku membawa sebotol darah, Liv," timpal Renjun setengah 
berteriak. "Kau pasti haus karena semalaman menangis." 


Mendengar itu, rasa-rasanya mataku kembali memanas dan 
berair. Semalaman suntuk aku berpikiran bahwa jika orang- 
orang tahu kenyataan mengerikan tentangku, pasti tidak 
akan ada lagi penduduk Morana yang sudi berteman 
denganku. Aku monster mereka bisa mati jika dekat-dekat 


denganku. Tetapi ternyata, Jeno, Renjun, dan Chenle masih 
peduli. 


"Livia, sayang... can we talk?" Jeno terdengar memelas. 
"Jaemin tidak ada di sini, Kalau-kalau itu yang membuatmu 
menghindari kami semua." 


Na Jaemin... 


Rasa nyeri di dadaku kembali muncul saat nama itu 
melintas di pikiranku. Ingatan-ingatan tentang kami berdua 
yang hampir selalu menghabiskan waktu bersama kembali 
berputar bak roll film. Aku masih tidak percaya dia punya 
niat sejahat itu, disaat aku sudah menganggapnya sebagai 
salah satu teman baik. 


Kenapa tidak dari awal saja dia memberitahuku? Kenapa 
harus menunggu berbulan-bulan dan berakhir membuatku 
merasa dikhianati? 


Tanpa sadar, sejak tadi aku mencengkeram ujung selimutku 
kuat-kuat, sampai ada bekas-bekas kuku yang tertoreh di 
telapak tanganku. 


"Livia..." 
"Masuk." 


Aku berbisik lirih, namun cukup yakin Jeno pasti 
mendengarnya dari balik pintu. 


Pintu dari kayu mahoni itu terbuka lebar, menampakkan 
tiga sosok vampire yang kini menatapku sendu. Tak usah 
memakai kekuatan membaca pikiran untuk tahu, 
penampilanku sekarang pasti terlihat sangat mengenaskan 
di mata mereka. Rambut berantakan, kelopak mata 
membengkak, hidung merah dan berair astaga, bahkan aku 


tidak akan sanggup untuk melihat pantulan diriku sendiri di 
kaca. 


Renjun jadi yang pertama menghampiriku, dia duduk di 
kursi yang terletak di samping ranjang. 


"Kau tampak pucat," kata Renjun seraya membuka botol 
kaca berisi cairan merah darah, lantas menuangkannya ke 
dalam gelas dan memberikannya padaku. "Minum, Livia. 
You'll feel better." 


Aku menerima uluran gelas dari tangan Renjun dalam diam. 
Tenggorokanku terasa kering hingga aku yakin, sedikit saja 
aku buka mulut, yang keluar hanya bisik serak dan lirih. 


"Liv, aku membawa pizza," celetuk Chenle. "Menurut 
manusia, ini adalah salah satu makanan paling enak " lalu 
dia mendengus pelan. " tampaknya memang lezat, sayang 
sekali aku tidak bisa mencicipinya." 


Segaris senyuman tipis tersungging di bibirku saat melihat 
tingkah konyol vampire berkulit sangat pucat itu. Tak 
sengaja, tatapanku bersirobok dengan manik hitam milik 
Lee Jeno. Aku tahu, sejak dia masuk ke dalam ruangan, dia 
sama sekali tidak mengalihkan pandangan dariku. 


"Liv, jangan menyiksa dirimu sendiri." Renjun membuat 
atensiku teralihkan. "Aku tahu kau pasti sangat sedih, 
kecewa, dan putus asa, tetapi jangan sampai menyakiti 
dirimu sendiri seperti ini." 


"Renjun hyung benar, Livia," timpal Chenle. "Kau harus 
makan dan rajin minum darah untuk mengembalikan 
tenaga. Mulai sekarang, bilang padaku jika kau ingin 
makanan apapun. Aku akan mencarikannya untukmu." 


Perasaanku menghangat. Aku tahu, Renjun dan Chenle 
terlihat tulus, sangat tampak dari sorot mata keduanya saat 
menatapku. 


"Kalian... tidak takut padaku?" 
Renjun menjawab secepat kilat. "Tentu saja tidak." 


"Tapi aku bisa saja membuatmu terluka, atau lebih parah 
lagi... membunuhmu tidak ada bedanya seperti virus atau 
monster berbahaya." 


"As long as you're not bleeding, everything will be okay, 
Livia," celetuk Chenle dengan dahi mengerut. "Jangan 
bicara hal seperti itu lagi." 


Jeno akhirnya bersuara, 
"Karena itu, menjagamu agar tidak terluka merupakan tugas 
kami sekarang." 


Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak meneteskan air 
mata lagi. 


"Livia-ku kenapa jadi cengeng begini, hm?" tukas Lee Jeno 
seraya menyusut sisa-sisa air mataku dengan jari. 


Renjun dan Chenle sedang pergi ke kota. Mereka bilang, aku 
butuh beberapa stel pakaian baru serta makanan-makanan 
yang bisa membuat mood-ku membaik. Awalnya aku 
menolak, tetapi melihat keduanya yang bersikukuh, 
akhirnya aku menurut saja. Jadi lah, sekarang aku ditinggal 
berdua dengan Jeno. 


"Jangan mengejekku," decakku sebal. "Aku pasti tampak 
sangat buruk sekarang." 


"Tidak, kau masih cantik." 


"Diam." 

"Kau selalu cantik, Livia." 

Sialan. Kenapa pipiku tiba-tiba terasa panas? 
Jeno terkekeh geli. " You're blushing." 


Aku memilih untuk tetap diam seraya melemparkan lirikan 
sebal ke arahnya. Sesaat kemudian, aku dibuat tertegun 
oleh manik Jeno yang berubah sayu. Dia bergerak 
mendekat, mengikis jarak di antara kami berdua. Sebelah 
tangannya tergerak menyelipkan helaian rambutku ke 
belakang telinga, sementara tangan satunya meraih jari- 
jemariku dan memainkannya asal. 


"Kenapa?" 

Jeno tersenyum kecil. "Nothing." 

Decakan kecil menguar dari bibirku. "Such a weirdo." 
"Well, lam." 


Jujur saja, aku masih belum terbiasa dengan sisi manis Lee 
Jeno. Aku selalu mendapati jantungku berdetak tidak karuan 
setiap dia melakukan hal-hal tidak terduga semacam ini. 
Seperti sekarang, berada sangat dekat dengan Jeno dan 
mencium aroma tubuhnya yang segar membuatku merasa 
gugup luar biasa. 


"Liv, can | hug you?" 
"All of sudden?" 


Iris hitam serupa obsidian itu kini menatapku lamat-lamat. 
Alih-alih menjawab pertanyaanku, dia justru berkata, 


"Jangan terluka atau menangis lagi. /‘// protect you, Livia, / 
promise." 


"Jeno..." 


"Jangan berpikir kau tidak punya siapa-siapa," kata Jeno. 
"Ada aku, Renjun, Chenle, Ryu, dan keluargamu. We'll 
always be by your side." 


Aku tidak bisa berkata-kata lidahku terasa kelu. Ada 
perasaan aneh yang muncul ketika kedua iris kami bertemu. 
Sesuatu yang aneh, asing, tidak familier, tetapi terasa 
hangat di saat bersamaan. 


Perasaan tak bernama yang belum pernah kurasakan 
sebelumnya. 


I love you, Livia Jung. 


Jeno tidak membuka daun bibirnya sama sekali, tetapi aku 
bisa mendengar suara lelaki itu bergema memenuhi 
gendang telinga sampai ke dalam sel-sel otakku. Aku 
menggigit bibir ketika menyadari, kata-kata barusan 
merupakan inner thoughts Jeno. 


Aku nyaris lupa caranya bernapas ketika wajah Jeno 
bergerak mendekat. Sebelah tangannya meraih sisi rahang 
kananku, lantas mengusapnya lembut dengan ibu jari. 
Seperti belum cukup membuat jantungku hampir meledak, 
sorot mata Jeno berubah menjadi amat sangat lembut saat 
menelusuri bagian-bagian wajahku. Membuatku merasa 
disayangi begitu dalam, membuatku merasa menjadi gadis 
paling beruntung karena bisa melihat sisi lain Lee Jeno yang 
seperti ini. 


"Cantik," kata Jeno lirih, nyaris seperti bisikan. 


Tatapannya berhenti di bibirku yang setengah terbuka, dan 
terpaku di sana. Tak usah repot-repot menggunakan 
kemampuanku untuk membaca pikiran, aku jelas tahu apa 
yang diinginkan Jeno. 


Maka, sebelum dia benar-benar mengutarakan apa yang ada 
di otaknya, aku buru-buru menyela, 


"Kiss me." 


Jeno tampak tertegun karena kata-kataku barusan, lantas 
terkekeh geli setelahnya. "/ never expected that you'll be 
this aggressive, Liv." 


"Shut up and just kiss me, Lee Jeno." 


"As your wish, princess." 


That's how our second kiss happened. 


to be continued 
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40. unexpected guest 


"Kau akan menemaniku, 'kan? 
Apapun yang terjadi, kau akan tetap bersamaku, 'kan?" 


"Tentu, Livia." 


Salju pertama belum juga turun, meskipun sekarang sudah 
memasuki pertengahan bulan Desember. Awan kelabu 
berarak-arak di angkasa, membuat suasana kota Morana 
semakin gelap dan terasa mencekam. 


"Are you tired?" 


Aku menoleh ke arah Lee Jeno yang masih setia 
menggenggam tanganku erat, lantas menggeleng pelan. 


"Masih ingin berjalan-jalan?" 
"Iya." 


Jeno tersenyum, dan otomatis membuat kedua kelopak 
matanya melengkung serupa bulan sabit. "Kalau kau sudah 
siap, katakan saja padaku." 


Genggaman tangan kami semakin erat seiring dengan 
langkah kakiku dan Jeno yang menelusuri trotoar. Pertokoan 
yang berderet di sisi kananku sedang melantunkan lagu- 
lagu Carol lewat speaker, berikut kelap-kelip lampu dan 
interior-interior hiasan berwarna merah-hijau yang sengaja 
digantung di pintu atau jendela kaca, juga turut serta 
menambah semaraknya suasana Natal. 


Meskipun suasana di sekitarku begitu damai, begitu ceria, 
dan begitu menyenangkan, aku tidak bisa memungkiri 
bahwa rasa gelisah itu masih ada. 


Malam ini, aku memutuskan untuk pulang ke rumah. 
Tujuanku satu, meminta Ayah untuk menjelaskan semuanya 
padaku semua, tanpa terkecuali, tanpa ada lagi rahasia 
yang berusaha beliau tutup-tutupi dariku. 


"Liv, kenapa melamun?" 
Suara Jeno membuatku tersentak kembali pada kenyataan. 
"M-maaf. Apa kau mengatakan sesuatu?" 


"Jisung pernah berkata padaku, hot chocolate di kafe itu 
rasanya enak sekali," kata Jeno, merujuk pada bangunan 
kecil bercat beige yang terletak di seberang kami. "Mau 
mencobanya?" 


Aku terkekeh kecil. "Kau 'kan tidak bisa makan dan minum 
apa-apa selain darah." 


"Maksudku, apakah kau mau mencobanya?" Jeno meringis, 
menyadari kesalahan kalimatnya. "Akan kubelikan kalau 
kau mau." 


"Tidak perlu, Jeno. Aku tidak haus." 


Angin musim dingin tiba-tiba berhembus, membuat tubuhku 
sontak menggigil. Sebelah tangan Jeno yang bebas kini 
bergerak menuju sejumput helaian rambutku yang tertiup 
angin hingga menutupi separuh wajah, lantas menyelipkan 
mereka ke belakang telinga. 


"Dingin?" 
Aku mengangguk. "Sedikit. Kau tidak?" 


"Vampire pure-bloods seperti aku tidak pernah merasa 
kedinginan, Liv." 


"Lucky you." 


Tiba-tiba, Jeno merentangkan kedua lengannya lebar-lebar. 
"How about a hug?" 


Aku kontan melongo. "Hah?" 


"Kata orang, pelukan bisa membuatmu merasa lebih 
hangat." 


lya, aku tahu sejujurnya, aku juga tidak akan menolak 
pelukan Jeno. Tapi tidak mungkin kami berpelukan di pinggir 
jalan seperti ini, bukan? 


"Kau mau kita jadi tontonan orang-orang?" desisku galak. 


Jeno mengedikkan bahu. "Why not? Biarkan saja semua 
penduduk Morana tahu bahwa sekarang Livia Jung adalah 
kekasih Lee Jeno." 


Hubungan kami memang sudah berhasil naik satu level. 
Dari teman satu kelas, teman sebangku, kemudian berubah 
menjadi teman belajar, dan sekarang... yeah, begitulah 
kalian tahu apa maksudku, 'kan? 

Tapi bisakah dia tidak mengumumkan hal itu keras-keras? Di 
pinggir jalan, pula. Bisa kulihat, beberapa pasang mata kini 
sedang melirik ke arah kami. 


"Ck, memangnya satu pulau ini kenal denganmu?" 


Sudut-sudut bibir lelaki itu tertarik membentuk seringai. 
"Anggap saja begitu, cantik." 


Well, sebenarnya aku tahu, Jeno memang terkenal. Sebagai 
salah satu keturunan keluarga Lee yang terhormat (keluarga 
vampire pure-bloods tertua dan terkaya di Morana), tentu 
saja hampir semua penduduk pulau ini mengenal sosoknya. 


Tambahan, paras Jeno juga bisa dibilang melebihi rata-rata. 


lya, kuakui dia memang sangat tampan. 


"Sudah hampir malam, Liv." Jeno menukas. "Kau masih mau 
berjalan-jalan?" 


Aku baru sadar, langit sudah semakin gelap. Suara gagak 
dan burung hantu mulai saling bersahut-sahutan. Aku 
menggigit bibir saat kegelisahan itu datang lagi. 


"Apa aku harus menemui Ayah?" Aku mencicit kecil, seperti 
seekor tikus yang sedang ketakutan. "Jeno... aku takut." 


Yah, aku memang pengecut. 


Kukira Jeno akan memaksaku dan memberi nasehat agar 
aku tidak lari dari kenyataan, namun tak kuduga, dia malah 
mengusap tanganku lembut. 


"It's okay, kalau kau belum siap, kita bisa datang lain kali." 


Masalahnya, apakah lain kali itu masih ada? Bagaimana jika 
sewaktu-waktu aku terbunuh oleh Na Yuta, Mark dan antek- 
anteknya, atau... Jaemin sebelum sempat bertemu Ayah? 
Jujur saja, sejak tadi aku merasa diawasi. Entahlah, mungkin 
itu memang hanya perasaan takut tak berdasar. Buktinya, 
Jeno sama sekali tidak terlihat waspada dengan lingkungan 
sekitar kami. 


Atau bisa saja dia juga merasakannya, tetapi memilih untuk 
diam. 


"Kurasa kau sudah lelah, Liv. Wajahmu terlihat pucat," kata 
Jeno khawatir. "Kita pulang saja sekarang, ya?" 


Aku menahan lengan mantel Jeno, membuat pergerakan 
lelaki itu berhenti. Helaan napas berat menguar dari bibirku, 
membentuk asap putih di udara karena hawa dingin yang 
menusuk tulang. Aku berusaha untuk menguatkan diriku 
sendiri. 


"Jeno, ayo kita pergi menemui Ayahku." 
Sorot mata Jeno masih dipenuhi kekhawatiran. "Kau yakin?" 


Perlahan, aku mengangguk. "Kau akan menemaniku, 'kan? 
Apapun yang terjadi, kau akan tetap bersamaku, 'kan?" 


"Tentu, Livia." 


Jawaban tulus dari bibir Jeno itu sudah cukup untuk 
membuatku merasa lebih tenang. 


Pintu berwarna putih gading itu sudah berada tepat di 
depanku. Aku menghembuskan napas keras-keras. Apapun 
yang terjadi, semuanya pasti akan baik-baik saja harus baik- 
baik saja. 


"Are you ready?" 


Satu pertanyaan itu kujawab dengan anggukan, lantas 
tanganku memutar knop pintu sampai berayun terbuka. 

Hal pertama yang masuk ke dalam indera penglihatanku 
ialah kegelapan yang menyelimuti ruang tamu. Malam gelap 


dan kelam udah sepenuhnya menguasai langit, awan hitam 
menutupi bulan dan bintang di atas sana, menghalau 
cahaya mereka untuk menerangi Bumi. 


"Ayah...," panggilku dengan suara parau. Kekhawatiran 
langsung menyelimuti benakku. "Ayah dimana?" 


Tidak seperti aku yang sudah bergetar ketakutan, Jeno 
terlihat tenang. Kurasakan dia berjalan dalam kegelapan 
untuk mencari saklar lampu. 


"Shit." Jeno mengumpat pelan, sementara aku hanya bisa 
ternganga lebar. 


Ruang tamu rumahku terlihat sangat berantakan. Botol- 
botol minuman (kuyakini isinya darah), buku-buku bertema 
black magic dan pengetahuan tentang mythical creatures 
berserakan dimana-mana. Aku tidak menemukan adanya 
tanda-tanda keberadaan Ayah, bahkan bau tubuhnya pun 
sudah samar, seolah beliau sudah lama tidak datang kemari. 


Apa yang terjadi...? 


Kenapa rumah ini tampak sudah lama tidak ditinggali? 


"Livia, tenang dulu," tukas Jeno saat melihat aku yang sudah 
luruh dan terduduk lemas di lantai kayu. 


"Ayah..." 


"Sebentar, aku akan mencari petunjuk." Jeno berusaha 
menenangkanku. Ia meraih tubuhku, lantas menggendong 
dan mendudukkanku di atas sofa empuk. "Kau tunggu di 
sini, Liv." 


Aku sudah terlalu kalut untuk sekedar mengangguk, jadi 
aku diam saja. 


Jeno masuk lebih dalam ke koridor rumahku. Terdengar 
suara berisik beberapa kali, sepertinya dia tak sengaja 
menjatuhkan barang-barang. Tak berapa lama, Jeno kembali. 
Raut wajahnya tak terbaca karena tampak datar seperti 
biasa. 


"B-bagaimana?" 


Baru saja lelaki itu hendak membuka mulut untuk 
menjawab, daun pintu kembali berayun terbuka, 
menampakkan sosok pria yang sangat kukenal. 


"Astaga, Ayah!" Aku berseru seraya berlari menghampirinya. 
"Ayah dari mana saja?" 


Saat itulah, sesuatu membuatku tersadar. 


Ternyata, Ayah tidak datang sendiri. Di belakang beliau, 
berdiri sosok wanita bersurai hitam legam yang 
mengenakan dress panjang berwarna hijau emerald, dilapisi 
kardigan warna salem. 


Sangat cantik dan anggun di waktu bersamaan. 


Aku seperti pernah melihatnya di suatu tempat. Tapi 
dimana? Dan... siapa dia? 


Namun ketika iris berwarna hazelitu menatap lurus-lurus ke 
arahku, dan bibir wanita itu menyunggingkan senyuman 
lembut yang terlihat sangat familiar, aku langsung 
mengenalinya. 


Ya, tidak salah lagi. 

Wanita itu, seseorang yang selama ini hanya bisa aku kenal 
lewat foto-foto yang ditunjukkan oleh Ayahku. Wanita yang 
memiliki garis-garis wajah hampir serupa denganku. 


Dia... ibuku. 


to be continued 
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41. the truth untold 


"Bukankah lebih baik Ayah membawaku pergi sejauh- 
jauhnya dari pulau ini?" 


Suasana ruang tamu dikuasai keheningan yang begitu 
canggung. Tidak ada yang berani membuka pembicaraan 
terlebih dahulu. 


Aku, Karena masih terlalu shock. Jeno, yang tampaknya juga 
sama terkejutnya dengan diriku ditambah, lelaki itu juga 
sepertinya tidak tahu apa-apa dan tidak tahu harus 
bagaimana. Jung Yunho, alias Ayahku itu terlihat 
kebingungan untuk memulai pembicaraan. Sementara Ibuku 
(astaga, rasanya ganjil sekali menyebut wanita itu sebagai 
Ibu, sosok yang kuketahui sudah meninggal bertahun-tahun 
lalu) merupakan satu-satunya orang di ruangan ini yang 
tetap kelihatan tenang dan kalem. 


"Apa kabar, Livia?" tanya Ibu seraya tersenyum kecil ke 
arahku. "Kau sudah semakin besar dan cantik." 


Jujur, aku tidak tahu harus menjawab apa. Tenggorokanku 
rasanya kering. Akhirnya, aku hanya menyunggingkan 
senyuman canggung, lantas berkata, "B-baik." 


"Sepertinya kau sangat shock, Nak." Ibu menukas lagi, lalu 
kali ini berpaling pada Jeno yang duduk di sampingku. "Lee 
Jeno, kan? Putera tunggal Lee Donghae dan Im Yoona?" 


Manik hitam Jeno terbeliak sebentar, kemudian dia berdiri 
dari sofa dan membungkuk dalam. "S-senang bertemu lagi 
dengan Bibi." 


"Senang bertemu lagi?" Aku membeo kaget. "Kau pernah 
bertemu dengan Ibuku?" 


Alih-alih menjawab, Jeno justru tersenyum tipis. Aku 
mendengus keras. Astaga, sekarang bukan saatnya untuk 
main rahasia-rahasiaan denganku, Lee Jeno! 


"Mungkin kau tidak ingat, tetapi kalian berdua sangat dekat 
dulu," tukas Ibu. "Tidak terpisahkan, seperti anak kembar 
saja." 


Apa? 


Aku dan Jeno? Kami pernah sedekat itu di masa lalu? 


"Kenapa aku tidak ingat apa-apa?" tanyaku, nyaris frustasi. 
Aku merasa seperti orang bodoh yang tidak tahu apa-apa, 
dan lebih parahnya lagi, semua itu menyangkut diriku 
sendiri. "Apa yang sebenarnya terjadi?" 


Ayah dan Ibu saling bertukar pandangan. Ada kegelisahan, 
ketakutan, dan kekhawatiran yang tergambar jelas di raut 
wajah keduanya. Namun, kesunyian kembali mendominasi. 
Tidak ada satu pun kata yang keluar dari mulut Ayah 
maupun Ibuku. 


Karena sudah tidak tahan dengan aksi saling diam ini, aku 
memutuskan untuk bertanya terlebih dahulu. "Selama ini, 
Ibu ada di mana?" 


Wanita pemilik manik hazel itu menatapku lamat-lamat. 
"Mempelajari berbagai macam dan jenis-jenis sihir. Ibu 


berpindah-pindah dari satu pulau ke pulau lain, negara satu 
ke negara yang lain." 


Oke... Itu jawaban yang sudah kuduga sebelumnya. 
Maksudku, dulu aku sempat berpikiran bahwa sebenarnya 
Ibuku memang masih hidup, mengingat jasadnya tidak 
pernah ditemukan. 


"Kenapa Ibu melakukan itu?" tanyaku lagi. "Kenapa Ibu 
memilih meninggalkan Ayah dan aku?" 


Kurasakan tangan dingin Jeno meraih tanganku yang sudah 
terkepal. la mengelusnya lembut, seolah berusaha 
menenangkan emosiku yang meluap-luap. 


"Untuk mencari tahu sesuatu, Livia," lanjut Ibu. Kini, sorot 
matanya berubah serius. "Sesuatu untuk mematahkan 
kutukanmu." 


Jantungku serasa berhenti berdetak sepersekian detik. 


Ayahku buru-buru mencegah Ibu berbicara lebih banyak. 
"Jangan I 


Namun, Ibu langsung memotong kalimat Ayah, "Jung Yunho, 
sebentar lagi Livia tujuh belas tahun. Dia berhak untuk tahu, 
dia harus paham bahaya apa yang sedang mengincarnya." 


Jangan bilang selain kaum serigala dan ketiga dhampir 
brengsek itu, masih ada bahaya lain yang harus kuhadapi. 


Bisa kulihat, sorot mata Ayah berubah melembut ketika 
bersirobok dengan manik mata Ibu. Beliau menghela napas 
lelah, seperti sudah tidak punya pilihan lain selain 
menyetujui pendapat Ibuku. 


"Maaf, Livia... semua salah Ayah." Pria itu menunduk, 
menghindari kontak mata denganku. "Seharusnya Ayah 
tidak nekat menikahi Ibumu. Kalau saja kami tidak menikah, 
kau pasti tidak akan lahir dengan kutukan itu." 


Apakah aku salah menangkap maksud Ayah, atau memang 
beliau sedang menyesali kelahiranku ke dunia ini? 
Seolah-seolah tahu apa yang sedang Kkupikirkan, Ayah 
kembali melanjutkan, 


"Ayah tidak pernah menyesal karena memiliki putri 
sepertimu, Livia. Tetapi, kalau saja Ayah kau tidak lahir 
sebagai anak Ayah dan Ibu, kau pasti bisa hidup normal 
seperti gadis-gadis lain di luar sana," kata Ayah, nada 
suaranya terdengar sendu. "Gara-gara kami, kau harus 
menghadapi bahaya." 


"Bahaya apa?" Aku bertanya bingung. "Dan... kenapa harus 
aku? 


Kali ini, giliran Ibu yang bercerita. 


"Liv, kau harus tahu, keluarga leluhur Ibu semuanya adalah 
penyihir hebat. Mereka tidak sembarangan dalam memilih 
pasangan hidup, baik untuk dirinya sendiri, maupun 
keturunannya nanti. 


"Sebelum Ibu bertemu Ayahmu, nenekmu sudah memilihkan 
calon suami untuk Ibu. Dia adalah seorang warlock penyihir 
yang secara khusus mempelajari black magic. Tentu saja Ibu 
menolak." 


Cerita dari Ibu berlanjut, seiring dengan malam yang 
semakin larut. Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak 
tercengang. Apalagi pada bagian si penyihir jahat yang 
tidak terima Ayah dan Ibuku menikah. Karena itu, dia 
memberikan kutukan sebagai hadiah pernikahan untuk 
kedua orang tuaku. 


la mengutuk aku, selaku anak mereka. 


Darah campuran human-vampire-witch yang mengalir di 
dalam tubuhku ini bisa memusnahkan para mythical 
creatures, terutama makhluk penghisap darah si warlock itu 
membenci kaum vampire lebih dari apapun juga, karena 
menganggap Ayah sudah merebut Ibu darinya. 


Seolah belum cukup dibuat menderita, aku juga dikutuk 
untuk mati di usia tujuh belas tahun. 

Dalam hitungan hari ke depan, aku akan berusia tujuh 
belas. 


Wow, ramalan yang mencengangkan. 


"Maaf, Livia... Maafkan kami..." racau Ibu dengan suara 
parau dan mata berkaca-kaca. Ketenangan yang wanita itu 
tampakkan sedari tadi, mendadak runtuh seketika. 


Aku tidak bisa berkata-kata lagi. Tanpa sadar, air mataku 
sudah berjatuhan dan tak bisa dikendalikan. Di sampingku, 
Jeno terlihat sama terkejutnya. 


"K-kenapa..." 


"Alasan Ayah pindah ke Seoul dan menghapus ingatan masa 
kecilmu adalah untuk melindungimu, Nak." Ayah menukas 
lirih. "Kau tidak boleh tinggal di Morana terlalu lama, karena 
kaum serigala pasti akan mengincarmu." 


Sekelebat bayangan sosok Na Jaemin yang sedang 
tersenyum tiba-tiba muncul di benakku. 


"Lalu kenapa kita kembali ke Morana?" tanyaku tidak habis 
pikir. "Bukankah lebih baik Ayah membawaku pergi sejauh- 
jauhnya dari pulau ini?" 


"Liv, segel kekuatanmu memang baru bisa dibuka setelah 
mendapat 'pengakuan'," jawab Ayah. "Tetapi di Seoul dulu, 
Ayah sering mendapati kekuatanmu mulai muncul ke 
permukaan secara perlahan-lahan. Dan itu sama saja untuk 
mengundang pemburu vampire untuk memburu kita." 


Benarkah? Kurasa aku tidak pernah melakukan sesuatu 
yang aneh ketika di Seoul... astaga, aku ingat. Waktu itu aku 
pernah melawan preman-preman yang menggangguku dan 
kedua sahabatku. Entah bagaimana ceritanya, ketiga lelaki 
gendut bertato itu tiba-tiba babak belur dan lari ketakutan. 
Padahal seingatku, saat itu aku hanya mencoba memukul 
mereka dengan kayu. 


Menurut Ayah, itu hanya segelintir bukti bahwa kekuatanku 
sebagai keturunan vam-witch mulai bekerja. 


"Selain itu, di sini lebih banyak orang yang akan 
menjagamu, Liv." Ayah melanjutkan. "Ada kedua bibimu, 
Jung Jaehyun yang satu sekolah denganmu, dan juga teman- 
temanmu." 


Ayah tidak tahu saja, empat teman yang sudah kuanggap 
dekat (ditambah kakak sahabat dekatku) sekarang sedang 
berupaya membunuhku. 


"Apakah tidak ada yang bisa dilakukan?" Jeno akhirnya 
angkat bicara. "Bibi bilang, selama ini Bibi mempelajari 
berbagai macam jenis sihir, 'kan? Apakah tidak ada satu 
pun sihir yang bisa mematahkan kutukan Livia?" 


Dia mewakili pertanyaan yang bersarang di benakku sejak 
tadi. Aku sendiri sudah tidak sanggup bicara karena terisak 
hebat. 


"Ada." 


Iris mataku terbeliak kaget dan menatap lamat-lamat kedua 
orang tuaku yang tampak sama hancurnya seperti diriku 
sekarang. 

Apakah masih ada secuil harapan? Meskipun sedikit saja, 
apakah masih ada harapan hidup untukku? 


"Ada sebuah ritual yang bisa kita lakukan." Ibu melanjutkan. 


Aku merasa kalimat itu masih ada lanjutannya. Firasatku 
mengatakan, apapun itu, sepertinya bukan sesuatu yang 
menenangkan. 


"Darah human-witch di dalam tubuh Livia harus dikuras 
habis menyisakan sel-sel tubuhnya sebagai vampire 
berdarah murni," kata Ibu, suaranya bergetar ngeri. "Dengan 
kata lain, agar bisa menjadi vampire pure-bloods 
sepenuhnya, Liv memang harus mati. Tetapi tubuh 
jasmaninya tidak boleh rusak." 


Kedua bahuku langsung merosot. Sudah kuduga. 
Pada akhirnya, aku pasti akan mati. 


Lebih mengerikannya lagi, hanya ada satu kaum mythical 
creature yang bisa menguras habis darahku hingga tak 
bersisa tanpa merusak tubuh jasmaniku; 


Vampires. 


Jadi... bagaimana sekarang? 


to be continued 
[NOTE] 


WITCH: penyihir yang menggunakan roh/spirit netral 
sebagai sumber kekuatannya. 

WARLOCK: hampir mirip dengan witch, bedanya mereka 
menggunakan roh atau spirit jahat dan digunakan untuk 
kekuatan mereka. 


(source. Google) 


YHAAA, maaf kalo part ini agak belibet. Feel free to ask 
anything! Kalau nggak mengandung spoiler, bakal aku 
Jawab kok!!! 


See you on next chapter! 
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42. back to school 


"Aku benar-benar akan membunuh mereka bertiga." 


Seharian penuh, perasaanku dibuat campur-aduk bak naik 
wahana roller-coaster. Malam itu merupakan malam yang 
panjang bagiku. Diisi oleh tangisan, penyesalan, sekaligus 
secercah kebahagiaan karena kemunculan mendadak Ibuku. 


Selama hampir tujuh belas tahun aku menjalani hidup 
sebagai Livia Jung, ada saat-saat dimana aku merasa 
hidupku benar-benar tidak adil. Pertama, aku anak tunggal, 
tidak punya saudara kandung yang bisa diajak untuk 
berbagi cerita sebelum tidur atau sekedar main petak umpet 
bersama. Kedua, saat kami di Seoul dulu, Ayah selalu sibuk 
bekerja. Aku tahu beliau melakukan semua itu demi aku, 
namun ada kalanya aku ingin memiliki waktu khusus father- 
daughter time seperti teman-temanku yang lain; pergi ke 
Lotte World, piknik di tepi danau, atau jalan-jalan di area 
Myeongdong sambil makan es krim atau corn-dog. 


Dan yang terakhir, meski tak pernah berkata terus terang di 
depan Ayah, jujur saja aku iri dengan teman-temanku yang 
memiliki sosok Ibu di samping mereka. Aku sangat 
bersyukur memiliki Ayah yang begitu menyayangiku, 
namun tetap saja, seorang anak perempuan tidak bisa tidak 
membutuhkan seorang Ibu. 


Ada saat-saat tertentu dalam pertumbuhan sebagai anak 
remaja yang memerlukan peran Ibu. Misalnya seperti datang 
bulan pertama kali, masa puber dimana aku ingin terlihat 
cantik, mulai memasuki toko-toko khas perempuan dan 
membeli dress-dress lucu, atau ketika kali pertama saat aku 
ingin belajar make-up. 


Aku melewati masa-masa itu sendirian tanpa sosok seorang 
Ibu. Tidak berani bergantung pada Ayah karena menurutku, 
rasanya terlalu memalukan. Sebagai anak tunggal dan piatu 
ditambah Ayah selalu sibuk aku sudah terbiasa mandiri dan 
mengerjakan semua hal sendirian. To the point hingga aku 
memutuskan untuk mengabaikan rasa iri dengki yang 
bersarang di hatiku tiap kali melihat teman-temanku yang 
memiliki keluarga lengkap. 


Tidak apa-apa, aku punya Ayah dan itu sudah lebih dari 
cukup begitulah pemikiranku kala itu. 


Maka, ketika sekarang aku tidur bersisian dengan Ibuku, 
rasanya masih sangat sulit untuk dipercaya. 


"Mommy misses you so much, Livia." Ibu berbisik lirih. Satu 
tangannya mengusap belakang kepalaku lembut. "You have 
grown up so much. Terakhir kali kita bertemu, gigi susumu 
bahkan belum tanggal semuanya." 


Atmosfer di dalam kamar masih terasa canggung dan asing, 
namun anehnya juga terasa hangat dan nyaman di saat 
yang bersamaan. 


"Ibu minta maaf, Livia," kata wanita itu. Raut wajah Ibu 
berubah sendu. "Ibu dan Ayah terlalu egois. Seharusnya 
Kami " 


"Bagaimana kalau Ibu mulai bercerita saja tentang masa 
kecilku?" Aku buru-buru memotong. 


Sudah cukup sesi tangis-menangis dan ratapan penyesalan 
yang kami lewati berjam-jam tadi. Aku ingin istirahat. 
Mengetahui fakta bahwa selama satu tahun ke depan 
hidupku akan dihantui oleh kematian kurasa sudah cukup 
buruk untuk mengakhiri hari. 


Ibu mengulas senyum hangat. "Mau diceritakan tentang 
apa?" 


"Apa saja... kisah yang menyenangkan." 


Ketika wanita bersurai brunette itu mulai bercerita, perasaan 
hangat sekaligus haru perlahan-lahan memenuhi dadaku. 
Suara Ibu terdengar lembut, sangat cocok dengan paras 
beliau yang terkesan anggun dan keibuan. 


Jadi begini rasanya memiliki sosok Ibu yang biasa 
membacakan dongeng pengantar tidur? 


Entah karena aku sudah kepalang kelelahan atau karena 
suara Ibu yang begitu menenangkan, aku pun jatuh terlelap. 


Di dalam dekapan Ibuku. 


Senin pagi, aku berangkat ke Redroofs bersama Lee Jeno, 
Huang Renjun, dan Zhong Chenle. 


Semalam, Jeno menginap di rumahku. Sebagai vampire, 
tentu tidak apa-apa jika dia tidak tidur seperti manusia 
stamina lelaki itu akan tetap baik-baik saja. Jadi aku yakin, 
semalam, Jeno dan Ayah sepertinya mengobrol sampai 
subuh. 


"Menurut kalian, apakah Mark hyung, Haechan hyung, dan 
Jisung akan masuk sekolah hari ini?" Chenle bertanya hati- 
hati. 


"Bisa jadi," jawab Renjun. "Livia tidak punya bukti kuat 
untuk melaporkan mereka. Tidak ada alasan bagi mereka 
untuk takut." 


Yah, Renjun benar. Dia dan Chenle sempat kembali ke 
pondok kecil di hutan, tempat ketiga dhampir itu menyekap 


Ryujin dan aku. Di sana tidak ada apa-apa yang tersisa, 
selain genangan darahku yang sudah mengering di lantai 
kayu. Selain itu, Renjun bilang, aroma cedarwood masih 
tertinggal kuat di seluruh penjuru pondok. Aku yakin, itu 
salah satu cara Mark untuk melimpahkan tuduhan pada Lee 
Jeno. Buktinya, kalau waktu itu Mark tidak melepas penutup 
mataku, sampai sekarang aku pasti masih mencurigai Jeno. 


Dendam Mark pada Jeno sepertinya memang sangat dalam. 


Jeno berdecih. "Aku benar-benar akan membunuh mereka 
bertiga." 


"Jangan macam-macam, Lee Jeno," timpalku dengan nada 
datar. "Itu hanya akan membawamu ke dalam masalah 
baru." 


"Livia benar, kendalikan emosimu itu, bodoh," tambah 
Renjun. "Aku tak akan membelamu jika kau benar-benar 
mencari masalah lagi kali ini, Lee Jeno." 


Yang diperingati hanya melirik kami bertiga dengan tatapan 
sebal, lantas mendengus kesal. 


Kastil yang terbuat dari bata merah itu berdiri kokoh di 
depan kami. Jendela-jendela dari kaca patri terlihat 
berkilauan ditempa sinar mentari pagi yang mengintip dari 
balik awan-awan kelabu. Mungkin hari ini akan turun salju, 
mengingat hawa dingin yang bahkan sudah terasa sejak 


pagi. 


"Livia, jangan jauh-jauh dari Jeno hyung, Renjun hyung, dan 
Jae " Chenle buru-buru berdeham canggung ketika 
menyadari bahwa dia hampir saja menyebut nama Jaemin, " 
sorry, reflek. Anyway, aku janji akan menjaga Ryu dari si 
sialan Park Jisung jika dia sudah masuk nanti." 


Na Jaemin... jujur saja, aku masih belum siap untuk melihat 
Wajahnya. 


Jeno sepertinya menyadari perubahan mood dan eskpresiku. 
Tanpa berkata apa-apa, dia mengaitkan jari-jemari kami 
berdua. 


Aku, Jeno, dan Renjun memasuki ruang kelas yang sudah 
ramai Chenle memisahkan diri di belokan koridor karena 
Kami tidak sekelas. Kedua mataku otomatis tertuju pada 
bangku Lee Haechan yang terletak tepat di seberang 
mejaku. Aku mengeratkan genggaman tanganku dan Jeno. 


Haechan ada di bangkunya, sedang mengobrol dengan Liu 
Yangyang. Eskpresi wajahnya tampak biasa saja, tidak ada 
raut bersalah apalagi ketakutan terpancar di sana. 


Dia masuk sekolah. 


Itu berarti, ketiga dhampir brengsek itu bisa saja mengincar 
nyawaku sewaktu-waktu. 


"Jangan takut." Jeno berbisik. "Selama kau ada di dekatku, 
dia tak akan berani menyentuh ujung rambutmu sekalipun, 
Livia." 


Beruntung sekali aku memiliki pacar yang notabene juga 
merupakan keturunan vampire darah murni terkuat di 


Morana. Well, aku bisa menjaga diri sendiri, tetapi tidak ada 
salahnya mencari perlindungan. 


Baru kusadari, belasan pasang mata di kelas sedang 
menatap tepat ke arah kami berdua. Bisik-bisik terdengar di 
seluruh penjuru kelas. Sebagian bertanya-tanya kenapa aku 
dan Jeno bergandengan tangan, sebagian lagi menerka 
apakah kami berpacaran, sebagian juga berdesis iri dan 
cemburu (dari kalangan gadis-gadis, tentunya. Sudah 
kubilang, Lee Jeno itu populer). 


"Mereka berisik sekali," tukas Jeno seraya meletakkan 
tasnya di atas meja. 


Aku tersenyum kecil. "Biarkan saja." 


Baru saja aku hendak menarik kursi, pintu terbuka lagi, 
menampakkan sosok Na Jaemin yang melenggang masuk ke 
dalam kelas. Sudut bibir lelaki itu masih membiru, entah 
karena hasil pertengkarannya dengan Jeno tempo hari atau 
dia baru saja adu jotos dengan orang lain. 


Aku menggigit bibir ketika tatapan kami bertemu. 


Sepasang iris cokelat terang itu terlihat sendu dan redup. 
Ada sepersekian detik kami masih berpandangan, sebelum 
akhirnya Jaemin mengulas senyum tipis dan duduk di 
bangkunya. 


Na Jaemin yang biasanya berisik, usil, dan hobi 
menggangguku atau Renjun, kini berubah menjadi sosok 
pendiam. 


Dalam semalam, kami berdua yang awalnya bersahabat 
baik, kini berubah menjadi sepasang orang asing. 


Ah, kalau dipikir-pikir, aku memang tidak pernah mengenal 
sosok Jaemin yang sebenarnya. 


to be continued 
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43. threats 
"Kau tampak seperti sedang ketakutan." 


Akibat masalah yang menimpaku beberapa hari ke 
belakang, aku jadi melupakan ujian akhir yang dilaksanakan 
mulai hari ini. 


Ternyata, Ryu sudah kembali masuk sekolah. Dia nampak 
sangat sehat dan bugar, tidak seperti seseorang yang baru 
saja mengalami kejadian mengerikan. Luka-luka di lengan 
gadis itu telah hilang sepenuhnya, tanpa jejak. Seperti yang 
sudah-sudah, ingatan Ryu juga dihapus dan dimanipulasi. 
Dia bercerita pada semua orang bahwa dia keluar dari kastil 
Redroofs saat pesta topeng untuk mencariku yang tiba-tiba 
menghilang dari ballroom, kemudian berakhir diserang 
binatang buas di hutan. 


Memang sangat tidak masuk akal, namun anehnya, semua 
orang mempercayai perkataan Ryujin kecuali aku, Renjun, 
Jeno, Chenle, dan Na Jaemin, tentu saja. 


Mau tahu yang lebih mengerikan lagi? Tak hanya ingatan 
tentang kejadian penculikan malam itu, memori Ryujin 
tentang semua penyelidikan pelaku golden apple juga ikut 
terhapus. 


Ryujin tidak ingat kala kami pernah menyelinap diam-diam 
dari kastil untuk pergi ke rumah Lia, dia tidak ingat kejadian 
ditemukannya tubuh Seo Herin dan Dong Sicheng di hutan, 
dia juga tidak mengingat surat misterius dan liontin apel 
emas yang kami terima beberapa waktu lalu. Semua 
ingatannya hilang, seolah Ryu tak pernah terlibat 
penyelidikan kasus abal-abal tersebut bersamaku dan 


Jaemin. 


Sialan. 


Mark Lee sialan. 


Jika sudah begini, akan semakin sulit untuk menjebloskan 
tiga dhampir brengsek itu ke penjara. Aku tak punya bukti 
kuat, apalagi saksi yang mendukung tuduhanku. Satu- 
satunya bukti kejahatan yang kumiliki hanya surat ancaman 
itu yang sayangnya sama sekali tidak berarti apa-apa. 
Lagipula, kasus penculikan berantai itu sudah ditutup 
beberapa minggu lalu dengan tertangkapnya Dong Sicheng. 
Kabar terakhir, Sicheng sudah diadili dan dihukum karena 
kejahatan yang sebenarnya tidak pernah dia lakukan itu. 


Sekali lagi, Mark Lee benar-benar sialan. 


"Kenapa wajahmu terlihat suram sekali, Liv?" Ryu memecah 
lamunanku. "Makan siangnya tidak enak?" 


"H-hah? Tidak, aku hanya memikirkan ujian Bahasa tadi." 
Ryu mengibaskan tangan dengan gestur tak peduli. "Livia, 
kau itu pintar. Pasti nilaimu tidak akan kurang dari sembilan 
puluh. Trust me." 


"Kuharap begitu." 


"By the way, Na Jaemin kemana? Biasanya dia selalu 
mengikutimu?" 


Ah, Na Jaemin. 


"Well, kami sedang ada sedikit salah paham." 
Kedua bola mata Ryu kontan terbelalak lebar. "Kenapa?" 


"Yah, ada sedikit masalah " 


"Hello, girls. Bolenkah kami bergabung?" 


Tubuhku langsung menegang begitu mendengar suara Mark 
Lee dari balik punggung. Aku menggigit bibir, tidak berani 
menoleh ke belakang. 


Mark menarik kursi di sampingku, lantas dengan santai 
duduk di sana. Seperti biasa, dia tidak sendirian. Haechan 
memilih duduk di sebelah Ryujin setelah ia 
menyunggingkan seringai tipis padaku, seolah 
mempertegas kenyataan bahwa aku tidak bisa melakukan 
apa-apa untuk menyentuh mereka. 


"Jisung dimana?" tanya Ryujin. "Tadi kulihat dia sudah 
keluar kelas. Dia tidak ke kantin?" 


"Mungkin dia sedang ada urusan," timpal Haechan santai. 


Mark tersenyum manis ke arahku. Jika dia masih sesosok 
Mark Lee yang ku kenal ketika di awal semester, mungkin 
sekarang aku akan terpesona oleh senyuman itu. Tetapi di 
mataku, kini Mark Lee terlihat seperti psychopath yang 
sudah siap mengincar nyawaku. 


"Livia, kenapa wajahmu terlihat tegang sekali?" Mark 
bertanya dengan nada super lembut yang terdengar 
mengerikan di telingaku. "Kau tampak seperti sedang 
ketakutan." 


Sial. Sial. Sial. Mau apalagi si brengsek ini? 


"Kenapa tidak lanjut makan, Livia?" Mark melanjutkan, 
"Apakah kedatangan kami berdua mengganggumu? Padahal 
Ryu terlihat biasa saja." 


Kalimat Mark barusan sepertinya berhasil mengundang rasa 
penasaran Ryu. Gadis itu meletakkan sendok dan garpunya, 
lantas memandangiku dengan sorot mata penuh 
kebingungan bercampur khawatir. 

"Liv, are you okay? Kau tampak pucat." 


Sekujur tubuhku terasa kaku. Untuk mengangguk menjawab 
pertanyaan Ryu saja aku tak sanggup, apalagi 
menggerakkan kaki dan segera pergi dari hadapan kedua 
dhampir itu. Kurasakan bulir-bulir keringat seukuran biji 
jagung menetes melewati pelipisku ketika bayangan 
kejadian malam itu kembali berputar di otakku bagaikan 
kaset rusak. 


Aroma vervain yang begitu kuat... sorot keji Mark yang tak 
segan-segan menggores lenganku dengan potongan kayu... 


genangan darah di lantai kayu... tatapan ngeri yang 
dilayangkan Haechan padaku, seolah dia baru saja melihat 
sosok monster... 


"Livia!" 


Sebuah suara berat seseorang menarikku kembali pada 
kenyataan. Baru kusadari, napasku sudah terengah-engah 
seperti baru saja lari ratusan kilometer. 


Aku belum benar-benar pulih dari rasa panik yang tiba-tiba 
menerjang, ketika tahu-tahu Na Jaemin menggenggam 
tanganku dan membawaku lari keluar kantin. 


"Livia, breathe." 


Seolah tersihir oleh suara berat dan dalam milik Na Jaemin, 
aku buru-buru menghirup udara dengan rakus, lantas 
menghembuskannya perlahan-lahan. Di dalam sana, 
debaran jantungku masih luar biasa menggila. 


Tuhan... aku takut sekali. 
"Tidak apa-apa, kau sudah aman. Aku di sini." 


Jaemin membawaku ke taman belakang kastil, kemudian 
menggiringku untuk duduk di salah satu kursi kayu 
panjang. Tak banyak siswa Redroofs yang berada di taman, 


tentu karena sekarang sedang jam makan siang dan juga 
udara dingin yang terasa menusuk sampai ke tulang-tulang. 


Beberapa menit kemudian, aku sudah kembali tenang. Aku 
melirik tanganku yang berada dalam genggaman tangan 
Jaemin. Hangat. Rasanya masih sama persis seperti waktu 
itu, kala Jaemin juga melakukan hal yang sama ketika aku 
merasa khawatir saat hendak menemui Ayah. 


"Aku minta maaf." Jaemin berkata lirih sambil menunduk, 
tidak berani menatap langsung ke arahku. "Aku jahat, 
sangat-sangat jahat. Tapi percayalah, aku benar-benar 
menyesal pernah merencanakan hal buruk kepadamu." 


Kurasa akal sehatku sudah hilang ketika aku mengeratkan 
genggaman tangan kami alih-alih segera pergi dari sana. 
Lelaki itu mendongak, dua bola mata berwarna cokelat 
terang itu terbelalak lebar karena kaget. 


"Jelaskan." 


Jaemin menghela napas berat. "Seminggu sebelum kau 
datang ke Morana, Yuta hyung memberitahuku tentang 
seorang cursed blood yang akan datang ke pulau kami. 


"Ayahmu pernah datang ke Morana jauh sebelum beliau 
memutuskan untuk pindah kemari dan membawamu. Yuta 
hyung tak sengaja mendengar pembicaraan Ayahmu 
dengan saudaranya aku lupa siapa, tetapi sepertinya bukan 
Miss Krystal atau Jaehyun hyung." 


Aku masih bergeming mendengarkan Jaemin bercerita, 
sekaligus diam-diam mempersiapkan diri untuk kabur atau 
melawan sosok /ycan di hadapanku ini, kalau-kalau Jaemin 
tiba-tiba berusaha menyerangku. 


Tidak boleh lengah, Livia. Musuhmu ada dimana-mana. 


"Kau ingat kata Ryujin dulu? Karena Morana merupakan 
satu-satunya tempat paling aman untuk para mythical 
creatures di wilayah Korea, maka penduduknya benar-benar 
berusaha keras untuk menjaga pulau ini." Jaemin 
melanjutkan. "Karena itu, segala macam ancaman yang 
sekiranya berbahaya bagi makhluk-makhluk yang tinggal di 
sini tak akan dibiarkan begitu saja." 


Aku terhenyak. "O-oke, lanjutkan." 


"Long story short, Yuta hyung memberitahuku tentangmu. 
Dia melibatkanku dalam rencananya, menyuruhku untuk 
mendekatimu sebagai teman. Karena dengan begitu, pasti 
akan mudah untuk menjebakmu nantinya." 


Jantungku serasa diremat kuat-kuat dari dalam. Aku 
menggigit bibir, berusaha keras menahan diri untuk tidak 
menangis. 


"Tapi aku berubah pikiran ketika mulai mengenalmu, Livia 
Jung." Jaemin menatapku lamat-lamat. "Seperti kami semua 
yang tak bisa memilih untuk dilahirkan sebagai makhluk 
'ajaib', kau juga tidak bisa memilih untuk dilahirkan dengan 
takdir mengerikan seperti itu." 


Aku berusaha keras mencari kebohongan dari manik mata 
Jaemin, tetapi hanya ada ketulusan dan sorot penyesalan di 
sana. Entah dia memang pandai berakting atau Jaemin 
betul-betul berkata jujur. 


"Yuta hyung benar-benar marah ketika aku mulai menentang 
rencananya. Ingat ketika wajahku dipenuhi luka-luka lebam 
waktu itu? Kakakku yang melakukannya, dan kaulah yang 
dengan tulus mengobatiku. Saat itu, aku benar-benar 
menyadari bahwa tidak seharusnya kau dimusnahkan hanya 
karena takdir kejam seperti itu. Kau anak baik, Livia. You 
deserve to live a life that is long and meaningful, a life 
without threats and a life with lots of love." 


Tanpa kusadari, setetes air mata telah jatuh mengaliri 
pipiku. Ibu jari Jaemin bergerak menghapusnya dengan 
lembut. 


"Asal kau tidak terluka, you're harmless," kata Jaemin sambil 
mengulas senyum kecil. "Dan aku akan melakukan apa pun 
untuk melindungimu." 


Aku berucap serak, "Kenapa?" 
"Maksudmu?" 


"Kenapa kau berubah pikiran? Itu yang membuatmu tidak 
akur dengan kakakmu, kan?" 


Jaemin terdiam. Sorot matanya berubah sendu dan ada 
Keraguan terpancar jelas di sana. Sesaat, kurasa dia ingin 
mengatakan sesuatu. Terbukti dari bibirnya yang sudah 
terbuka dan gerak-geriknya yang berubah gelisah. 


Namun, Jaemin hanya mengulas senyuman tipis. 


"Jaemin... kenapa?" 


Karena aku menyukaimu. 
Karena kau penting bagiku, Livia. 


Aku bisa membaca pikiran Jaemin karena kedua tangan 
Kami masih saling menggenggam satu sama lain. 


Jaemin... menyukaiku? 


Berbanding terbalik dengan apa yang sedang dia pikirkan, 
Jaemin justru berkata, 

"Anggap saja karena aku teman pertamamu di Morana dan 
kau satu-satunya gadis yang kuanggap sahabat dekatku di 
sekolah." 


Aku tidak menanggapi. Masih terlampau shock dengan 
indirect confession Jaemin barusan. Di waktu-waktu seperti 
ini, aku benar-benar membenci kemampuanku sebagai vam- 
witch. 


"Sekarang dengarkan aku." Jaemin kembali bersuara, "Yuta 
hyung yang tadinya yakin bisa mengatasimu sendirian Kini 
sepertinya mulai mencari sekutu mengingat banyak sekali 
orang-orang yang melindungimu. Keluarga Jung, Renjun, 
Jeno, Chenle, dan juga aku yang tidak mau mengikuti 
rencana jahatnya lagi." 


Aku terbelalak ngeri. "Itu berarti..." 


Jaemin mengangguk, mengiyakan kemungkinan buruk yang 
tak sanggup kusuarakan. 


"Beberapa /ycan dan werewolf sudah mulai mengincarmu, 
Liv. Dan sialnya, aku tidak tahu siapa saja mereka dan juga 
apa rencananya." 


Aku jadi teringat pembicaraan keluargaku semalam. Jika aku 
mati di tangan para manusia serigala itu, dipastikan bagian- 
bagian tubuhku tidak bisa utuh lagi yang berarti, aku akan 
benar-benar mati dan tak akan ada kesempatan untuk 
kembali hidup. 


Tapi bagaimana caranya aku bisa menghindari ancaman- 
ancaman mengerikan yang berada di sekitarku? Na Yuta dan 
komplotannya yang entah ada berapa, juga ketiga dhampir 
brengsek itu. Belum lagi jika identitasku sebagai cursed 
blood bocor ke penduduk Morana yang lain. Sudah pasti, tim 
keamanan juga akan memburuku. 


Astaga, membayangkannya saja sudah membuatku lemas. 


to be continued. 


Siapa di sini yang suka sama GO era? Gila sih, visual 
Dream gak main-main di era ini huhuhu. 


See you di chapter berikutnya!!! 
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44. before the storm 


"It's eerily calm before the storm strikes. 
And when it does, it'll shake you." 


Madhumita Raghavan 


kakak 


Hari-hari ujian berakhir dengan damai. Tidak ada kejadian 
aneh atau hal-hal mengerikan yang terjadi padaku. 
Semuanya berjalan tenang, tidak ada sesuatu yang 
membuatku was-was. Mungkin karena seluruh pikiranku 
sedang tertuju sepenuhnya pada materi-materi ujian. 


Mark dan Haechan masih sering berkeliaran di dekatku, 
namun tidak pernah mengganggu lagi sejak kejadian di 
kantin waktu itu. Sementara itu, entah kenapa setiap 
berpapasan secara tidak sengaja, Park Jisung selalu terlihat 
menghindar dariku atau dari the pure-bloods gang. 


Terlalu damai, terlalu tenang, sampai-sampai aku merasa 
ketakutan sendiri. 


Seolah-olah di luar sana, ada sosok yang tengah mengincar 
nyawaku dan sedang menunggu waktu yang tepat untuk 
melaksanakan rencananya. 


Seolah-olah, aku dibiarkan menjalani hidup yang tenang 
dan damai, sebelum ada badai hebat yang nantinya 
menerjang dan menenggelamkanku tanpa ampun. 


"Salju." 


Aku sontak berdecak kagum saat butiran-butiran kristal 
berwarna putih itu berderai dari langit. The first snow salju 
pertamaku sejak pertama kali menginjakkan kaki di Pulau 
Morana. 


Di sebelahku ada Lee Jeno yang tengah menengadahkan 
tangannya, membuat beberapa butiran salju berakhir di 
sana. 


Kami berdua sedang berada di tepi danau Moraine, 
bersandar bersisian di batang pohon oak. Daun-daun pohon 
kokoh nan besar itu sudah gugur seluruhnya, menyisakan 
ranting-ranting kurus dan cabang-cabang kayu. 


"Salju pertamaku di Morana." 


"dan kau menyaksikannya bersamaku," timpal Jeno, mau 
tak mau membuatku tersenyum. 


Tak jauh dari posisi kami berdua, ada Huang Renjun, Zhong 
Chenle, dan Na Jaemin yang sedang berlarian mengejar satu 
sama lain di tengah-tengah derai hujan salju. Mereka 
bertiga tampak bahagia, terbukti dari tawa yang menggema 
sampai ke gendang telingaku paling keras berasal dari 
Chenle, tentu saja. 


"Kau tak mau bergabung dengan mereka?" tanyaku pada 
Jeno. 


Alih-alih menjawab, lelaki itu justru balik bertanya, "Kau 
mau?" 


"Tidak." 


Jeno tersenyum, menampakkan eye-smile andalannya. 
"Kalau begitu, aku juga tidak. Aku ingin menemani sang 
Tuan Putri di sini." 


Aku tergelak seraya menepuk lengan bagian atas Jeno main- 
main. "Dasar." 


Pandanganku kembali terarah ke sosok Renjun, Jaemin, dan 
Chenle yang kini saling bermain lempar-lemparan bola salju. 
Ada perasaan hangat di hatiku saat melihat senyuman lebar 
Na Jaemin senyum yang dulu setiap hari ia perlihatkan 
padaku. 


Jujur saja, rasanya seperti ada salah satu beban yang hilang 
ketika kami berbaikan. Aku selalu berpikir, setiap orang 
berhak memiliki kesempatan kedua untuk dimaafkan. Entah 
jika pada akhirnya nanti terbukti bahwa Jaemin memang 
berniat jahat padaku, setidaknya kami masih mempunyai 
kenangan manis untuk dikenang di kemudian hari. 


"Liv, besok kau pulang ke rumah?" tanya Jeno, 
membuyarkan lamunanku. 


Aku mengangguk. "Bibi Jessica membuat pesta Natal, pesta 
ulang tahunku, dan pesta untuk merayakan kembalinya Ibu. 
Jelas aku harus pulang." 


"Oh, pasti menyenangkan." 


Meski sekilas, aku bisa melihat raut wajah Jeno berubah 
sendu selama beberapa detik. 


"Kenapa?" 


"Tidak apa-apa." Jeno tersenyum tipis, lantas meraih jari- 
jemariku untuk ia genggam. "Kau mau kado apa? Biar 
kubelikan." 


Aku tahu, dia sedang mengubah topik pembicaraan. Sekilas 
dari Chenle dulu, aku pernah mendengar kisah tentang 
keluarga Jeno. Menjadi bagian dari keluarga Lee yang 
disebut-sebut sebagai keluarga vampire pure-bloods tertua 
sekaligus paling kuat di Morana itu ternyata sama sekali 
tidak terasa menyenangkan. 


"Dia selalu sendirian di rumah megah itu," kata Chenle kala 
itu. Ada sorot sendu yang kentara di iris hitam pekat milik 
anak itu saat menceritakan tentang Jeno. "Kakek, Ayah, dan 
Ibunya selalu berpergian untuk berbisnis dengan vampire- 
vampire lain di seluruh dunia. Dari dulu, Jeno hyung merasa 
bahwa dia hanya memiliki dua sepupunya dan kami 
berempat Renjun hyung, Jaemin hyung, Haechan hyung, dan 
Jisung." 


Waktu itu aku langsung terpikirkan tentang betapa 
hancurnya hati Lee Jeno oleh kematian Lee Taeyong yang 
terjadi tepat di depan matanya sendiri juga Mark Lee yang 
berbalik membencinya. 


"Liv? Kau melamun?" 
Aku mengerjapkan kedua mata. "H-ah?" 


Raut wajah Jeno yang khawatir nampak sangat jelas di 
mataku. "Ada apa? Apakah sesuatu mengganggumu?" 


"Tidak, aku tidak apa-apa." 


"Really?" Jeno memastikan. "Kalau ada sesuatu yang 
mengganggu pikiranmu, te// me right away." 


Seulas senyum tercetak di bibirku, kemudian menangkup 
salah satu sisi wajah Jeno. Ibu jariku memberikan usapan 
pelan di kulit putih pucatnya itu. 


"Jeno, kau mau datang besok?" 
Kedua matanya membola lebar. "Itu 'kan acara keluargamu." 


"Aku berencana mengundangmu, Renjun, Chenle, Jaemin, 
dan Ryu juga. Meskipun Ryu hanya bisa datang sebentar 
Karena juga merayakan Natal bersama keluarga besarnya." 


Tak ada jawaban yang keluar dari bibir Jeno. Ia malah 
menatapku lekat-lekat, dengan sepasang manik hitam 
sepekat batu obisidian. 


"Jeno?" 


"... boleh?" tanyanya dengan wajah polos seperti anak kecil. 


Astaga, menggemaskan sekali. 


Aku melepas tawa kecil. “Tentu saja, aku yang 
mengundangmu secara pribadi, boyfie." 


Detik berikutnya, tawaku bergema semakin kencang bahkan 
sampai Renjun, Jaemin, dan Chenle menoleh ke arah kami 
berdua ketika telinga Jeno berubah semerah tomat. 


25 Desember. 


Ada dua alasan mengapa hari ke-25 di bulan ke-dua belas 
itu selalu menjadi tanggal kesukaanku. 


Pertama, perayaan hari raya Natal. Dari kecil, aku selalu 
menyukai suasana Natal yang terasa hangat dan ceria di 
saat bersamaan. Lagu-lagu bertema Carol mendominasi 
speaker-speaker semua toko, pernak-pernik Natal yang 
didominasi warna merah-hijau, kue-kue jahe dan minuman 
panas yang selalu tersedia setiap waktu, juga kehangatan 
suasana Natal yang seolah mampu mencairkan salju di 
bulan Desember. 


Kedua, hari ulang tahunku. 


Tanggal 25 Desember kali ini, rasanya menjadi yang paling 
spesial di dalam sejarah kehidupan Livia Jung. Sekarang, di 
rumah megah keluarga Jung yang telah didominasi hiasan- 
hiasan Natal, aku merayakan hari kelahiran Tuhan Yesus 
sekaligus hari kelahiranku dengan meriah. 


Ada kedua orang tuaku, kedua bibi-bibiku, pamanku, teman- 
temanku, dan... pacarku. 


Semuanya terasa lengkap dan perasaanku terasa penuh 
oleh kehangatan. 


Aku berharap, kebahagiaan ini akan berlangsung lama. 


"Liiiiv, selamat ulang tahun!" Na Jaemin mengusak 
rambutku pelan, sampai membuatku menggerutu kesal. 
"Akhirnya si anak kecil sekarang sudah dewasa." 


"Aku bukan anak kecil!" 


"Aku lebih tua dan lebih tinggi daripada dirimu," kata 
Jaemin, lalu menjulurkan lidahnya. 


Dia lebih tua dan lebih tinggi dariku, tetapi kelakuannya 
masih seperti anak-anak saja. 


"Aku kenal seseorang yang selalu bercanda mengenai tinggi 
badan orang lain." Renjun tiba-tiba menyahut dengan wajah 
kesal, "Besoknya orang itu hilang dari peradaban dunia." 


Jaemin bergidik. "Mana ada yang seperti itu, bodoh!" 


Sementara Renjun dan Jaemin sedang adu mulut, Chenle 
dan aku hanya tertawa terpingkal-pingkal. Tepat saat itu, 
aku merasakan lengan seseorang tiba-tiba merangkulku di 
bahu, disusul bisikan pelan di telingaku. 


"Happiness looks good on you, babe." 


"Lee Jeno! Kau membuatku terkejut!" 
Si vampire menyebalkan itu malah tertawa puas sekali. 
"Ck, dasar love birds," decak Renjun. "Jauh-jauh sana, Mush!" 


"In case kau lupa, Huang Renjun, ini pestaku," balasku tak 
kalah sinis. "Bisa-bisanya kau mengusir tuan rumah?" 


"Biarkan saja, Liv. Dia hanya iri," timpal Chenle. "Gadis 
incarannya baru saja punya pacar." 


Jaemin langsung heboh. "HAH? SIAPA?" 


Renjun menyiratkan tatapan bicara-lagi-atau-kubunuh-kau- 
sekarang-juga, namun Chenle jelas tidak takut mati. 


"Karina Yoo, anak kelas sebelah." 


"That goddess Karina?" Aku menganga tak percaya. "Karina 
yang sangat cantik itu?" 


"CHENLE SIALAN! KEMARI ATAU KUCABIK-CABIK TUBU HMU!" 


Seperti yang sudah diduga, aksi kejar-kejaran antara dua 
vampire itu pun tak terelakkan. Orang-orang dewasa di 
sekeliling kami hanya melirik keduanya sekilas, lantas 
melanjutkan obrolan masing-masing sudah sangat maklum. 


Jaemin masih shock di tempatnya, sementara Jeno tampak 
biasa saja. Mungkin dia sudah tahu. 


Pesta sederhana yang diadakan oleh Bibi Jessica itu 
berlangsung hingga tengah malam. Kami saling bertukar 
kado, memainkan berbagai macam game, prosesi tiup lilin 
dan potong kue sebagai selebrasi ulang tahunku omong- 
omong aku penasaran dari mana Bibi Jessica membeli kue 
cokelat seenak itu, padahal dia tak bisa mencicipnya lalu 
yang terakhir minum darah berbotol-botol (kecuali aku, Ibu, 
dan Jaemin. Sebagai gantinya, kami bertiga menghabiskan 
semua kue dan minuman hangat). 


Karena sebagian besar dari kami adalah kaum vampire, 
tentunya tak ada masalah jika harus berpesta tujuh hari 
tujuh malam sekalipun. 


"Are you happy, dear?" tanya Ibu seraya mengusap lembut 
helaian rambutku. Kami berdua memisahkan diri dari 
keramaian sejenak dan berdiri bersisian di balkon. 


"Sangat." Aku tersenyum lebar, lantas merentangkan lengan 
untuk memeluk wanita yang mirip denganku itu. "You're the 
best gift | could ever ask for my birthday. Thank you for 
coming back to us, Mom." 


Ketika aku mendongak untuk melihat wajah Ibu, aku melihat 
manik hazel milik beliau yang sudah berkaca-kaca. 


"No, no, little girl. YOU are the greatest gift from God for me 
and your Dad," kata Ibu sambil tersenyum lembut. "Livia, 
please remember this. Apa pun yang terjadi nanti, kau akan 
selalu menjadi harta paling berharga yang pernah kami 
miliki. Ayah dan Ibu tak pernah menyesal telah mengambil 
keputusan untuk melahirkanmu ke dunia, dan kami akan 
melakukan segala hal untuk melindungimu." 


Aku mengangguk samar, membiarkan air mataku luruh 
begitu saja di dalam dekapan Ibu. 


Hari ini, untuk pertama kalinya selama belasan tahun hidup, 
aku akhirnya merasakan kebahagiaan yang sempurna. 


Mau tahu apa yang kuminta saat make a wish tadi? 


Sederhana, namun belum tentu akan terwujud. 


Aku hanya ingin hidup lama, merasakan kebahagiaan yang 
sama seperti sekarang ini, sampai hingga aku tua nanti. 
Bersama keluargaku, teman-temanku, dan Lee Jeno. 


Sayangnya, seharusnya aku tahu, aku tidak boleh 
membiarkan diriku berlarut-larut dalam kebahagiaan yang 
fana. 


Sebab setelah hari itu, semua mimpi-mimpi buruk dan 
mengerikan yang selalu kutakuti, akan menjelma menjadi 
Kenyataan. 


to be continued 


Selamat ulang tahun juga buat Livia's hottest uncle alias 
kakanda Jung Jaehyun yang bentar lagi dramanya tayang 
ecieeeee. Jangan lupa ditonton dan support doi terus! 


Jangan lupa juga nonton relay-cam Jeno..... aku udah nonton 
4x dan masih menangisi oknum J....... memang parah betul 
damage seorang Lee Jeno..... ayo ditonton... biar kalian 
ambyar juga kayak aku...... 


dari aku, untuk kalian semua: 
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45. the storm 


"Nice to meet you again, Livia Jung." 


KKK 


Salju turun lagi. 


Sejak memasuki bulan Januari, intensitas turunnya salju 
semakin meningkat drastis. Masih sama derasnya, kadang 
disertai badai dan angin kencang. Setiap pagi, tak ada yang 
bisa dilihat selain salju putih yang menumpuk tebal di 
halaman rumah. 


Saat malam datang, terutama ketika hujan salju turun, 
penduduk Morana lebih memilih untuk menghangatkan diri 
di dalam rumah. Tak ada satu pun yang muncul meski hanya 
sekedar berada di teras. 


Lebih buruk lagi jika badai salju melanda. Awan-awan gelap 
bergerak berarak-arak menyelimuti pulau, membawa kristal- 
kristal es yang kemudian berjatuhan deras, ditambah lagi 
tiupan angin kencang yang bisa mengaburkan penglihatan. 
Bahkan, meski memiliki mata yang lebih tajam dari kucing 
sekalipun, para vampire lebih memilih untuk diam di 
kediamannya masing-masing. 


Jika sudah seperti itu, Morana akan terlihat seperti kota 
mati; sepi, seolah tak ada kehidupan. Hanya rumah-rumah 
yang diselimuti salju tebal. 


Malam ini, lagi-lagi terjadi badai. Dari dalam rumah, aku bisa 
mendengar suara deru angin yang kencang. 


"Liv, sedang apa?" 


Suara bariton milik Jung Jaehyun terdengar tak jauh dari 
tempatku duduk. Dia ada di sana, berdiri di dekat perapian 
yang menyala-nyala seraya memegang gelas wine berisi 
cairan berwarna merah pekat di tangannya darah. 


"Aku bosan." 


Jung Jaehyun terkekeh. "Sudah kubilang, seharusnya kau 
ikut Jeno saja ke rumahnya." 


"Ck, jangan mengajariku yang tidak-tidak!" 


Meski technically dia adalah pamanku, Jung Jaehyun tidak 
mau dipanggil dengan sebutan 'samchon' atau 'paman'. Dia 
menyuruhku berbicara santai padanya karena jarak usia di 
antara kami berdua memang hanya selisih beberapa tahun 
saja. 


"Kenapa tidak? Kau sudah tujuh belas," balasnya sambil 
menyunggingkan senyum jahil. "By the way, kalian sudah 
sejauh apa?" 


Sinting. 


Melihat kedua mataku yang mendelik lebar dan bersiap-siap 
melemparinya dengan sandal, Jung Jaehyun buru-buru pergi 
meninggalkan ruang tengah sambil tertawa keras. 


"Oke, oke, young lady. Aku tak akan mengganggumu lagi." 


Aku menggerutu kesal. Bisa-bisanya aku ditinggal hanya 
berdua dengan pamanku yang sinting itu. Ayah dan Ibu 
sedang berkunjung ke rumah teman-teman lama mereka ini 


alasan kenapa aku dititipkan di mansion keluarga Jung. 
Sementara itu, Bibi Jess sedang menginap di tempat 
sahabat karibnya. Miss Krystal, tentu saja ada di Redroofs 
untuk mempersiapkan tahun ajaran baru. 


Sudah hampir empat jam penuh, aku hanya mondar-mandir 
di sekitaran ruang tengah, dapur, dan kamar tidur. Tidak 
ada acara menarik di televisi, semua koleksi buku di rumah 
ini sudah kubaca, dan sekarang aku merasa sangat bosan. 


Dengan langkah gontai, aku menyibak tirai tebal yang 
menutupi jendela besar ruang tengah. 


Wah, badainya benar-benar menakutkan. Aku nyaris tak bisa 
melihat apa-apa dari jendela kaca. 


Kukira begitu. Tetapi ternyata aku salah. 


Sekujur tubuhku langsung menegang ketika melihat 
sekelebat benda bulat berwarna kuning dari arah hutan. 
Awalnya aku tidak yakin, namun benda tersebut semakin 
terlihat jelas karena aku mengerahkan seluruh konsentrasi 
pada kekuatan panca inderaku. 


Seperti sebuah d j vu, aku melihat sepasang bola mata 
berwarna kuning. Siapa pun itu, jelas milik kaum serigala 
dan dia sedang mengintai mansion The Jungs. 


Mengawasiku, lebih tepatnya. 


Na Yuta? 
Na Jaemin? 


Atau manusia serigala lainnya? 


Seolah tak cukup buruk, tiba-tiba aku merasakan hawa 
dingin yang mencekam. Ada aura gelap yang berputar-putar 
di sekitar mansion. Aura yang sama persis ketika aku 
menemukan tubuh Lia, Seo Herin, Siyeon, dan Ryu yang 
bersimbah darah. 


Tanda bahaya. 


Aku masih berdiri mematung di dekat jendela, memandangi 
sepasang bola mata kuning yang juga masih berada di 
tempatnya, ketika suara debuman keras terdengar dari arah 
ruang tamu. 


Jantungku seperti akan meledak saking cepatnya ia 
berdetak. 


Siapa...? 


"Nice to meet you again, Livia Jung." 


Aku gemetar ketakutan. 


That voice... 


Mark Lee. 


"Bagaimana... bagaimana kau bisa masuk?" tanyaku dengan 
terbata-bata. 


"Easy peasy, baby." Mark terkekeh geli. "Tidak sulit untuk 
mencampurkan vervain ke minuman pamanmu. Dan jelas 
sangat mudah menghancurkan pintu rumah ini." 


Aku menatap Mark dengan berang. 
Sialan. Apa yang sudah dia lakukan pada Jung Jaehyun? 


Kaki jenjang lelaki itu bergerak sangat pelan 
menghampiriku, seolah dia menikmati raut wajahku yang 
tengah diliputi ketakutan. Dari jarak lumayan dekat, aku 
bisa melihat iris merah darah milik Mark. Sorot dingin dan 
keji terpancar nyata dari sana, seperti sudah siap 
membunuhku sewaktu-waktu. 


Oke, aku benar-benar sedang dalam bahaya. 


"Kenapa kau melakukan ini, Mark? Aku bahkan tidak punya 
bukti untuk menjebloskanmu ke penjara. Untuk apa kau 
mengincarku lagi?" 


Aku sengaja berbicara dengan nada sok dramatis dengan 
harapan Mark akan kehilangan kewaspadaannya. Dengan 
begitu, akan lebih mudah bagiku untuk menyerangnya one 
by one. 


Mark menghentikan langkahnya. Tidak jauh, tetapi tidak 
dekat juga dari tempatku berdiri sekarang. la 
memandangiku lamat-lamat, lantas tersenyum sinis. 


"Aku bahkan sudah tidak peduli lagi pada ritual itu setelah 
kau mengacaukannya dalam sekejap, Livia." 


Dahiku mengernyit. Lalu... kenapa lagi? 


"Kau ingat alasan utamaku untuk melakukan semua ini, 
'kan?" 


Aku tahu, dia tidak butuh jawaban. Jadi aku hanya diam, 
membiarkan Mark bercerita, seraya menunggu timing yang 
tepat untuk menyerang si dhampir brengsek itu. 


"Membuat si tua bangka dan cucu kesayangannya itu 
hancur berantakan," kata Mark menjawab pertanyaannya 
sendiri. "Selang beberapa waktu, aku sadar bahwa hasil dari 
ritual yang kurencanakan itu belum tentu berhasil untuk 


membunuh mereka. Long story short, aku punya rencana 
lain. Rencana yang lebih ampuh untuk menghancurkan 
sepupuku tersayang, berikut kakek yang selalu membelanya 
itu." 


Apa pun rencana sialan yang dipikirkan Mark, jelas bukan 
sesuatu yang baik. 


Manik merah darah itu masih memandangiku lurus-lurus. 
Mark mengulas senyuman tipis. 


"Kau mau tahu siapa orang yang paling bocah itu sayangi? 
Siapa orang yang akan mati-matian Jeno lindungi walau 
dengan bayaran nyawa sekalipun?" 


Mark tertawa keras jenis tawa keji yang membuat amarahku 
berkobar kuat di dalam sana. 


"Kalau kau mati, otomatis hidup Lee Jeno juga akan ikut 
hancur sehancur-hancurnya!" 


Aku mengepalkan kedua tanganku saat melihat Mark yang 
tengah berderai tawa mungkin sedang membayangkan 
bagaimana jika rencana di otaknya itu akan berhasil. 
Beruntung aku memutuskan untuk memanjangkan 
kesepuluh kuku jari-jariku, karena sekarang, telapak 
tanganku mulai mengeluarkan darah akibat tusukan kuku 
yang tajam. 


Selama tujuh belas tahun hidup, aku belum pernah 
merasakan nafsu membunuh yang begitu kuat. 


Aku akan membunuh Mark. 


Tak akan kubiarkan dia membunuhku, tak akan kubiarkan si 
brengsek itu melukai Lee Jeno. Aku akan membunuhnya 
terlebih dahulu dengan darahku. 


Siapa yang menyangka jika darah terkutuk yang mengalir di 
dalam tubuhku ini ternyata bisa menjadi senjata terkuat 
yang aku punya? 


"Dan ketika si kakek tua bangka itu tahu cucu 
kesayangannya tengah hancur, maka " 


Sudah cukup. Aku tak bisa menahan diri lagi. 


Dengan gerakan secepat kilat, aku menerjang tubuh Mark 
yang sedang lengah karena tertawa. Dia jatuh terlentang di 
lantai keramik, dan aku berhasil duduk di atas dadanya. 
Kedua telapak tanganku terbuka, darah merah mengalir 
deras dari luka-luka sayatan yang tercipta di sana. 


Lengan-lengan Mark yang kutahan menggunakan kedua 
lutuku mencoba berontak ketika aku mencekik leher pucat 
lelaki itu. 


Dia mengerang kesakitan, bersamaan dengan keluarnya 
kepulan asap dari kulit lehernya yang bersentuhan langsung 
dengan darahku. Mulutnya terbuka lebar, berusaha mengais 
udara sekitar. Dia masih half-human, alias masih memiliki 
sisi lemah sebagai manusia. 


Mark tak bisa melawan, sepertinya efek darahku benar- 
benar ampuh. 


"L-lepas... p-panas." 


"You deserve it, Mark Lee" Aku mengeratkan 
cengkeramanku pada leher Mark, membuat lelaki itu 
berteriak kesakitan dengan suara tertahan. "Aku akan 
membunuhmu." 


Aku berencana untuk melepas salah satu tanganku dan 
membawanya ke bibir Mark yang terbuka. Jika dia kupaksa 
untuk meminum darahku sampai batas-batas tertentu, dia 
pasti akan mati. 


Dengan begitu, setidaknya ada satu ancaman yang akan 
hilang. 


Tetapi ketika baru saja aku hendak menjalankan rencana, 
sekelebat bayangan tiba-tiba bergerak cepat mendekatiku. 
Aku terlalu terkejut, sehingga reflek-ku tidak berfungsi 
dengan baik. 


"Enough, Livia Jung. Sekarang giliranku untuk melakukan 
tugas." 


Sepersekian detik kemudian, Liu Yangyang membekap 
mulut dan hidungku menggunakan sapu tangan yang sudah 
dilumuri vervain. Otomatis, kedua tanganku yang tadinya 
masih di leher Mark langsung terlepas. Dari sudut mata, bisa 
kulihat si dhampir brengsek itu tergeletak pingsan. Atau 
mungkin sudah mati. 


Semoga saja opsi kedua yang benar. 


Aku mencoba berontak, namun berakhir sia-sia. Aroma 
vervain yang begitu menusuk berhasil melumpuhkan 
seluruh syaraf dan organ tubuhku. Bahkan untuk 
menggerakkan satu jari saja, aku sudah tidak mampu. 


"Ingat aku, cantik? Ini bukan pertama kalinya aku 
membiusmu seperti ini." 


Di sisa-sisa kesadaranku, ingatanku melayang pada kejadian 
beberapa bulan lalu. Wangi tubuh Yangyang sama persis 
dengan orang yang menangkap dan membiusku di hutan 
waktu itu. Aku masih ingat betul, sebab tak mungkin aku 
akan melupakan kejadian paling mengerikan yang hampir 
membuat nyawaku melayang. 


Jadi dia salah satu sekutu Na Yuta? 


"Selamat tidur, Tuan Putri." 


Lalu, semuanya berubah gelap. 
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46. nightmare 


WAR NING: explicit violent scene, blood scene 


kakak 


Hal pertama yang kulihat setelah tersadar dari pingsan ialah 
kegelapan yang mencekam. Sehelai kain hitam menutupi 
kedua mataku, memblokir penglihatanku sepenuhnya. 


Meski begitu, tak sulit untuk menebak tempat dimana aku 
berada sekarang. Area yang kududuki terasa basah dan 
tumpukan salju tebal seolah menenggelamkan bokongku, 
ditambah kedua lenganku yang diikat kuat di sebuah 
batang pohon yang kokoh. Badai salju sudah mereda, 
namun aku masih bisa merasakan angin dingin yang 
menusuk hingga ke tulang-tulang. Kemungkinan besar, 
mereka membawaku ke tengah hutan. 


Ck, kenapa mereka tidak menyekapku di sebuah pondok 
atau ruang tertutup lainnya yang lebih hangat, sih? 


"Apa yang sudah dia lakukan pada Mark hyung?" Aku bisa 
mendengar suara Haechan bergema marah. "Livia hampir 
membunuhnya!" 


Ah, jadi Mark Lee belum mati? Sayang sekali. 


"Dia memaksa Mark hyung untuk meminum darah 
terkutuknya itu," jawab si pemilik sebuah suara yang 
kukenali sebagai Liu Yangyang. 


"Sialan, dia sudah berani melawan rupanya." 


Tentu saja aku berani, bodoh. Itu namanya tindakan 
pembelaan diri. What do you expect me to do di kala sosok 


yang memiliki keinginan untuk membunuhku tiba-tiba 
muncul begitu saja di depan mata? Menangis, pasrah, dan 
memohon-mohon untuk diampuni? Sorry not sorry, tetapi 
aku bukan tipikal gadis lemah seperti itu. 


Namun pemikiranku barusan agaknya kontradiktif dengan 
realita. Saat ini, aku merasa sangat lemah dan lemas 
seluruh bagian tubuhku tak bisa bergerak. Rasa nyeri dan 
sakit menyebar di beberapa titik di tubuhku, seolah tengah 
ditusuk oleh pisau-pisau tak kasat mata. 


"Kau tidak memberinya dosis vervain yang berlebihan 'kan, 
hyung?" 


Sebelum mengetahui kenyataan bahwa dia merupakan 
salah satu antek Mark Lee, aku pasti akan bersorak gembira 
saat mendengar suara Park Jisung di dalam kondisi seperti 
ini. Sekarang, semua jelas berbeda. Jisung mungkin salah 
satu dari sekian banyak makhluk yang menginginkan 
kematianku. 


"Tidak tahu," balas Yangyang tak acuh. "Bukankah bagus 
jika dia cepat mati?" 


"Park Jisung, sudah kubilang jangan bersikap lemah," timpal 
Haechan. "Gadis itu berbahaya bagi Morana lihat apa yang 
ia lakukan pada Mark hyung!" 


"Tapi ul 


Haechan langsung memotong perkataan Jisung, "Tidak ada 
kata tapi, Park Jisung. Lebih baik sekarang kau bantu aku 
mencari stok darah untuk Mark hyung agar dia bisa 
langsung minum ketika sadar nanti." 


Sepersekian detik kemudian, sepertinya Jisung dan Haechan 
berlari pergi meninggalkan lokasi. Sebelum pergi, aku 


mendengar Haechan berpesan pada Yangyang untuk 
menjaga Mark yang sedang pingsan. 


Bagus. Menurut penciuman hidungku yang cukup tajam, 
hanya tinggal ada Yangyang seorang di sini, dan dia belum 
sadar jika aku sudah terbangun dari pingsan. 


Ini satu-satunya kesempatan bagiku untuk kabur yang harus 
kugunakan sebaik mungkin. 


Sayangnya, itu terbukti cukup sulit. Aku tidak bisa bergerak 
sama sekali selain karena tubuhku lemas akibat vervain, aku 
juga tidak boleh menarik perhatian Yangyang. Sialnya lagi, 
aku tidak bisa memaksa otakku untuk fokus. Sepertinya 
dosis vervain yang diberikan Yangyang cukup tinggi. Sedikit 
lagi dia menaikkan dosisnya, mungkin aku bisa saja mati di 
tempat. 


"Dia masih pingsan?" 


Seluruh tubuhku menegang. 


Na Yuta... dia datang. 


"Masih, hyung." 


"Bagus. Lebih baik kita bunuh sekarang sebelum dia bangun 
dan membuat keributan." 


"Hyung, apa yang kau rencanakan?" 


Aku bisa mendengar tawa kecil Na Yuta. "Kau masih 
bertanya? Tentu saja aku akan menggigit gadis itu sampai 
badannya terkoyak habis. Boom! Dia akan mati seperti itu." 


"Kau tidak takut konsekuensinya?" Nada suara Yangyang 
terdengar agak ragu. "Keluarga Jung tidak bisa dianggap 
remeh. Belum lagi ada pacar dan teman-teman Livia; Jeno, 
Renjun, Chenle, dan... adikmu." 


"Pengkhianat satu itu," desis Yuta marah. "Bisa-bisanya dia 
memilih untuk melindungi gadis berbahaya ini? Aku tak 
habis pikir dengan pemikiran dangkalnya itu." 


Selanjutnya, aku mendengar Yuta dan Yangyang mengobrol 
tentang bahaya seseorang yang memiliki kutukan seperti 
aku. Rupanya puluhan tahun lalu juga pernah ada cursed 
blood lain di Morana. Awalnya semua penduduk pulau ini 
tidak menganggapnya sebagai ancaman. Namun kebaikan 
mereka dibalas dengan pembunuhan massal oleh si pemilik 
darah terkutuk tersebut. Karenanya, sejak saat itu, kaum- 
kaum yang dikutuk oleh sihir-sihir hitam harus dimusnahkan 
agar tidak membahayakan Morana. 


Sebab tak ada yang tahu kapan hati manusia bisa berubah. 
Orang-orang yang kau anggap baik, bisa menjelma menjadi 
monster dalam sekejap mata. 


"Tapi... kau yakin ingin membunuhnya, hyung?" 


Aku bisa mendengar Na Yuta mendengus keras. "Apa 
maksudmu?" 


"Apakah tidak lebih baik jika kita membawa Liv ke daerah 
atau negara lain? Biar dia mengasingkan diri di sana atau 
bisa juga tertangkap oleh para pemburu vampire," usul 
Yangyang. "Lebih baik dia mati di tangan para manusia 
pemburu vampire daripada di tangan kita." 


Tak bisa dipungkiri, rasa takut muncul ketika aku 
membayangkan hal-hal buruk yang kemungkinan besar 
akan terjadi di beberapa menit ke depan. 


Sepertinya malam ini aku akan mati. 


"Sebenarnya apa yang kau takutkan, Liu Yangyang?" 


"Orang-orang yang berada di belakang Livia, hyung," kata 
Yangyang frustasi. "Meskipun kau dan aku berhasil 
membunuh Livia, tak ada jaminan bahwa kita akan aman 
dari mereka semua." 


Di tengah perdebatan kedua /ycan itu, aku merasakan 
syaraf-syaraf di tubuhku mulai sembuh dari pengaruh 
vervain. Aku bisa sedikit menggerakkan jari-jemariku dan 
itu merupakan pertanda yang bagus. 


Kalau aku beruntung, aku bisa selamat dari kematian. 
Come on, Livia, you can do this. 


Menepis rasa sakit serta suara-suara perdebatan antara Na 
Yuta dan Yangyang, aku mencoba memfokuskan pikiranku. 


Jeno pernah bilang, tak ada yang tak bisa kulakukan asal 
aku bisa memfokuskan pikiranku dengan baik. 


Maka itulah yang kulakukan. 


Selama sepersekian detik penuh ketegangan, akhirnya aku 
berhasil melepas ikatan tanganku dengan sihir. Beruntung, 
kedua /ycan itu masih ribut sendiri sehingga tak menyadari 
bahwa tawanan mereka sudah bebas. Keberuntungan 
kedua, seharian penuh tadi, Jung Jaehyun mencekokiku 
dengan berbotol-botol darah manusia energiku bisa kembali 
lebih cepat dari sebelumnya. 


Kesempatan itu kugunakan sebaik-baiknya untuk berlari 
sekuat tenaga. 


Aku mengelap sisa-sisa darah di sudut bibirku seraya 
menatap dua bangkai rusa yang tergeletak tak berdaya di 
hadapanku. 


Aku benar-benar sudah gila. 


Tak pernah terbersit di pikiranku sebelumnya bahwa aku 
akan membunuh untuk mendapatkan darah. Tetapi lihat, 
aku baru saja menguras habis darah milik dua rusa dewasa. 
Aku merasa berdosa, tetapi tak ada cara lain yang bisa 
kulakukan untuk bertahan hidup. 


Hawa dingin yang mencekam semakin terasa ketika aku 
masuk semakin jauh ke dalam hutan belantara. Energiku 
perlahan-lahan mulai kembali setelah meminum darah rusa 
tadi, sehingga sekarang aku pasti bisa menggunakan 
kemampuanku semaksimal mungkin. 


"Shit." Aku reflek mengumpat saat mendengar suara 
langkah kaki. 


Dari suara sepatunya, kurasa hanya ada satu orang. 
"Livia, berhenti di sana." 


Tak jauh dari tempatku berdiri, Lee Haechan tiba-tiba 
muncul dari tengah-tengah kegelapan. 


"Kenapa aku harus menuruti kata-katamu?" balasku tanpa 
gentar. 


Haechan tersenyum sinis. "Memangnya kau bisa apalagi 
selain menyerah?" 


Sepertinya Haechan tidak melihat bangkai rusa yang 
tergeletak kaku di belakang kakiku. Bagus. 


"I'm a vam-witch and I'm stronger than you." 
"Coba saja." 


Lee Haechan, kau akan sangat menyesal karena sudah 
berani menantangku. 


Aku berlari secepat bayangan ke arah Haechan. Sebelum dia 
sempat mengatasi keterkejutannya dan melawanku, aku 
berhasil meletakkan kedua tanganku di samping kepalanya, 
lantas membuatnya pingsan dengan kekuatan mind 
stunning. Well, tidak sia-sia dua minggu penuh aku mencoba 
meningkatkan kemampuanku. 


Begitu saja, Lee Haechan tergeletak tak berdaya di atas 
hamparan salju putih. 


Tak ingin berlama-lama di sana, aku kembali berlari secepat 
kilat menembus kegelapan. Dari kejauhan, terdengar suara 
serigala yang bersahut-sahutan; mereka pasti sedang 
mengejarku. 


Aku tak tahu sudah berapa puluh kilometer yang kutempuh 
dengan berlari, saat tiba-tiba sesuatu menubrukku sampai 
jatuh terpelanting di atas salju. 


Sialan, aku tertangkap. 


"Kau benar-benar tangguh, Livia Jung." Na Yuta tersenyum 
sinis. "Tapi sayang sekali, aku masih jauh lebih pintar 
daripada dirimu." 


Dia mencengkeram kerah bajuku kuat, mengangkat tubuhku 
dengan begitu mudah. Dengan gerakan cepat, Na Yuta 
menggigit kedua bahuku sampai aku berteriak kesakitan. 


Gila, rasanya seperti terbakar. 


Darahku menetes, membentuk titik-titik yang membasahi 
salju putih. 


Jadi... begini akhirnya? Aku akan mati di tangan Na Yuta? 


"Lepaskan dia, brengsek!" 


Lagi, tubuhku kembali jatuh ke atas salju empuk. Aku 
terengah, merasakan rasa panas yang begitu dahsyat 
menusuk-nusuk kedua bahuku yang Kini sudah mati rasa 
aku tak bisa menggerakkan kedua tangan dan kesepuluh 
jari-jariku. Efeknya seratus kali lebih menyakitkan daripada 
dibius vervain. 


Suara penuh amarah milik Lee Jeno bahkan tak bisa 
membuatku merasa lebih baik. 


"Sudah kubilang aku akan membunuhmu jika kau berani 
menyentuh Livia." Jeno menggeram marah sebelum dia 
memberikan pukulan bertubi-tubi di wajah Na Yuta. 


Di sampingnya, ada Huang Renjun yang memandangi 
keduanya dengan tatapan dingin. 


"Renjun, kau urus bajingan sialan ini," kata Jeno. "Aku akan 
membawa Livia ke tempat yang aman." 


Dari sudut mata, aku tahu kini Renjun sedang 
memandangiku. 
"Jeno... she's bleeding." 


"/ don't care." 


Lee Jeno mendekat dan aku bisa melihat iris merah darah itu 
mengobarkan amarah yang amat sangat. Tangannya 
bergerak untuk meraihku, namun buru-buru kucegah. 


"jangan..." Aku berbisik lirih. "Panggil Jaemin... jangan 
kau..." 


"Jaemin sedang mengurus Yangyang," balas Jeno. "Aku akan 
menyelamatkanmu, Livia." 


Dia tampak sama sekali tidak peduli dengan darahku yang 
mengalir deras, sedangkan aku sama sekali tak bisa berkelit 
untuk mencegah karena rasa sakit yang mendominasi. 
Dengan mudahnya, Jeno menggendong tubuhku. 


"Jeno... tanganmu," bisikku ngeri. 


Lengan lelaki itu terkena tetesan darahku, dan seperti yang 
diduga, kulit putih pucatnya mulai terbakar. 


Rasa nyeri langsung menghantam ulu hatiku ketika Lee Jeno 
mengulas senyum menenangkan. 
"It's okay, Livia. I'm okay." 


Seriously, | don't deserve him at all. 


"JENO... DI BELAKANGMU !" 


Suara teriakan Renjun menggema kencang, disusul sesuatu 
yang menabrak tubuh Jeno. Kami berdua jatuh bersamaan di 
atas tanah bersalju, dengan posisi Jeno menimpa tubuhku. 
la merintih kesakitan saat kulit lengannya tak sengaja 
bersentuhan langsung dengan darahku. 


"Pemandangan yang benar-benar mengharukan." 


"Mark Lee, jangan sentuh mereka!" Renjun menggeram 
marah dan bersiap untuk menyerang Mark. Namun, Na Yuta 


berhasil menahan Renjun, dan berakhir keduanya kembali 
terlibat perkelahian. 


Mark tampak sangat puas melihat pemandangan itu. 


"Tenang saja. Sepertinya aku tak perlu repot-repot 
mengotori tanganku untuk membunuh sepupuku tersayang 
ini." Mark melipat tangan di depan dada sambil tersenyum 
menyeringai saat melihat kami berdua. "Lee Jeno, aku tahu 
persis apa yang ada di dalam pikiranmu sekarang." 


Apa maksud oh, astaga. 
Serangkaian kalimat yang pernah Mark ucapkan Kini 
kembali berputar kembali di otakku. 


Kau mau tahu siapa orang yang paling bocah itu sayangi? 
Siapa orang yang akan mati-matian Jeno lindungi walau 
dengan bayaran nyawa sekalipun? 


Tidak... jangan. 


Di tengah-tengah rasa takut teramat sangat yang 
melingkupi perasaanku, aku mendengar Jeno berbisik pelan, 


"Sakit sekali?" 


Aku menatap Jeno dengan pandangan nanar, lantas 
mengangguk samar. Air mataku mengucur deras. 
Aku benar-benar merasa lemah. Tak kusangka gigitan 


serigala akan berdampak sangat buruk di tubuhku. 
Aku tak bisa kabur, tak bisa menyelamatkan diriku sendiri, 
tak bisa menyelamatkan Jeno. 


"Liv, dengarkan aku " 
"Apa pun yang ada di pikiranmu, jangan lakukan itu." 


Jeno balas memandangiku. Tak ada ketakutan dan keraguan 
di dalam iris serupa kirmizi itu, hanya ada kelembutan dan 
ketulusan di sana. 


"Tidak ada jalan lain, Livia. Kau akan terus-menerus 
terancam bahaya jika keadaannya masih terus seperti ini. 


Aku menggeleng kuat-kuat sambil memohon di antara 
tangisanku. "Pasti ada! Kita bisa cari bersama-sama." 


Jari-jemari Jeno bergerak mengusap lelehan air mata di 
pipiku. 
"Pm so sorry, Livia, but this is the only way to save you." 


Bersamaan dengan satu kalimat itu, Jeno bergerak untuk 
memposisikan bibirnya di ceruk leherku. la membuka mulut 
hingga gigi taringnya mencuat keluar dan menyentuh 
permukaan kulit leherku, tepat dimana titik nadiku berada. 


"Se agap , Livia Jung..." 


Yang kurasakan setelah itu hanyalah rasa sakit teramat 
sangat, bersamaan dengan kegelapan yang datang 
merenggut seluruh kesadaranku. 


Malam itu, mimpi terburukku benar-benar menjelma 
menjadi kenyataan. 


fin. 


BERCANDA HEHEHEHE. 
Masih ada beberapa part lagi. Yuk semangat. 


p.s Se agap means | love you. 
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PENGUMUMAN 
Halo, semuanya. 


First of all, aku mau bilang terima kasih banyak buat kalian 
semua yang udah baca dan suka sama The Cursed Blood, 
yang selalu menunggu sampai sekarang tinggal satu 
chapter ending + epilog yang menanti 


Anyway, aku mau cerita. Jadi beberapa hari lalu, ada salah 
satu penerbit yang DM aku dan berkenan meminang The 
Cursed Blood untuk dijadikan buku. 

Jujur aku shock, bingung, excited, terharu, sekaligus cemas 
di saat bersamaan; ngerasa kalau sebenernya tulisanku 
masih banyak kekurangannya. Tapi kalau akhirnya wacana 
itu terjadi, aku bakal sebisa mungkin buat memperbaiki 
cerita ini agar layak diterbitkan dalam bentuk buku. 


Aku mau tanya, nih. Gimana menurut teman-teman semua? 
Apakah ada yang tertarik untuk memeluk The Cursed Blood 
dalam bentuk cetakan? 


Kalau ada yang mau ditanyakan atau disampaikan bisa 
comment di sini. 


Sekali lagi terima kasih, aku nggak akan jadi seperti 
sekarang kalau bukan karena kalian semua 


best regards, A. 
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BLURB: 


Berawal dari Aletheia yang pindah ke SMA Pelita 
Internasional untuk menyelidiki insiden misterius yang 
menimpa saudara kembarnya, Nathaniel. 


Tak disangka, ternyata keputusan Leia itu justru 
membawanya bertemu dengan tiga orang baru yang akan 
membantu Leia menemukan kenyataan mengerikan yang 
terjadi di sekolah mereka. 


If you are interested to read this story, please check it out 
on my profile. Thank you and stay safe everyone! 


best regards, 
A. 


PENGUMUMAN pt. Il 


HALO HALO HALO SEMUANYAAAA, aku datang membawa 
kabar gembira! Mastin kini ada ekstraknya! 


Nggak, ding. Hehehe. 


Sebentar lagi, kalian bisa peluk cerita ini dalam bentuk 
buku, alias THE CURSED BLOOD RESMI NAIK CETAK 


Jujurly, aku masih bener-bener kaget meskipun udah lewat 
berhari-hari. Kayak... apa ya... ini tuh mimpi aku dari dulu... 


Terima kasih banyak buat kalian semua, seluruh pembaca 
setia The Cursed Blood. Beneran, tanpa kalian semua (yang 
ga bisa aku sebutin satu-satu), aku bukan apa-apa; 
tulisanku ga ada apa-apanya. 


Terima kasih juga buat Penerbitolympus 
yang bersedia mengangkat cerita ini buat diterbitkan dalam 
bentuk buku. 


Oh iya, untuk kemarin yang pada nanya tentang nasib TCB 
versi , mohon maaf sekali aku ga bisa melanjutkan 
sampai tamat, karena itu sudah menjadi salah satu 
perjanjian sama penerbit juga. 

Kalau mau tau kelanjutan ceritanya, yuk dibeli bukunya, 
yuk! 


Selanjutnya aku mau bilang, akan ada banyak perubahan 
alur TCB versi dan versi buku. Jadi, bagian-bagian cerita 
yang pernah kalian baca di sini, belum tentu sama persis 


dengan apa yang akan kalian baca di buku, dan bisa jadi 
akan ada tambahan detail-detail baru untuk 
memperlengkap cerita + biar makin menegangkan hehehe. 
Intinya, aku bakal berusaha keras agar TCB book version 
akan lebih tertata rapi, baik dari segi konflik, alur cerita, dan 
lain-lain, supaya kalian yang memutuskan buat beli ngga 
bakal menyesal “ si 


Lalu, sehubungan dengan hak cipta penggunaan nama asli 
member NCT Dream sebagai tokoh cerita, aku akhirnya 
memutuskan untuk mengganti nama cast. Visualisasi tokoh 
masih sama, hanya nama saja yang diganti, ya. 


Lee Jeno : Jason 

Na Jaemin : Jeremy 
Mark Lee : Marcus 
Huang Renjun : Renzo 
Zhong Chenle : Chester 
Lee Haechan : Hanzel 
Park Jisung : Julian 


Sama halnya dengan nama-nama cast lainnya. Intinya, 
kalau mau terbit dalam bentuk buku dan diperjual-belikan, 
ngga boleh memakai nama asli para idol atau artis: harus 
diganti seluruhnya karena nama-nama mereka berhubungan 
dengan HAKI. Pergantian nama cast juga sebagai 
penanggulangan agar penerbit serta penulis terhindar dari 
permasalahan pelanggaran hak cipta. 


Terakhir, yuk di-follow akun instagram penerbitolympus 
dan royalssroyce biar kalian ngga ketinggalan informasi- 


informasi lebih lanjut mengenai TCB book version. 


See you very soon dan sembari menunggu dan menabung, 
boleh banget baca-baca ceritaku yang lain 


with love, 


A. 


VOTE COVER 


HELLO EVERYBODY! /t's been a long time since the latest 
TCB update yah, semoga masih ada yang menunggu dan 
nyimpen work ini di library :") 


Aku bawa kabar gembira guysssss! Jadii, as you guys know, 
TCB akan diterbitkan ke dalam bentuk buku. Nah, berikut 
dua kandidat cover yang akan dipakai. 

Boleh aku minta partisipasi teman-teman untuk vote cover? 
Kira-kira dari dua contoh cover di bawa ini, mana yang 
menarik menurut kalian? 


Langsung comment aja di fotonya yak 
(1) 
(2) 


Laluuu ada beberapa informasi mengenai penerbitan The 
Cursed Blood yang akan aku tulis sekalian di sini. 


Q: Kak, The Cursed Blood terbitnya kapan, ya? 


A: Kemungkinan besar (kalau ngga ada halangan) minggu 
depan sudah mulai PO. 


Q: Buku TCB bisa dibeli dimana saja ya, Kak? 


A: Pembelian bisa via Shopee, Tokopedia, atau chat 
WhatsApp. 

Nanti akan ada keterangan keterangan lebih lanjutnya 
waktu PO dimulai ^__^ 


Q: Harganya berapa ya, Kak? 


A: Kemungkinan harganya kisaran 96k bonus photo card 6 
(acak). 
Kalau untuk yang paket lengkap kisaran 135k. 


p.s: untuk harga masih berupa kisaran belaka, fix-nya 
waktu PO dimulai ^__^ 


Q: Bonus paket lengkapnya apa aja, Kak? 
A: Bonus-bonusnya berupa: 


1. PC 8 pcs 
2 buku A5 
3. Poster A4 
4. Polaroid 
5. Tote bag 


Q: Apa ada perbedaan versi & Novel? 


A: ADA BANGET. Beberapa alur ada yang aku ubah untuk 
menanggulangi adanya plot hole. Bisa dibilang jauh lebih 
tertata daripada versi -nya. 


Ada juga tambahan 3 extra chapter. Salah satu spoiler nih, 
tentang pertemuan pertama Jeno dan Livia 


Sekian dulu informasi dari aku yah, sebentar lagi TCB bisa 
kalian peluk dalam bentuk buku fisik. 


Terima kasih buat kalian yang masih sabar menunggu, 
tinggal sebentar lagi kok 


Kalau masih ada pertanyaan, silakan tanya di sini “ G 


Best regards, 


Anna. 


OPEN PRE-ORDER 


HALOOOOOO THE TIME HAS FINALLY COME! 


Siapa yang excited karena akhirnya bisa memeluk The 
Cursed Blood dalam bentuk buku? Yuk, angkat tangan! 


Akhirnya, pre-order The Cursed Blood akan dibuka mulai 
besok tanggal 1 Juni 2021. Yang tertarik dan sudah 
menabung dari lama, yuk silakan langsung cusssss besok 
yaaah :D 


Berikut paket-paket yang bisa dipilih: 


1. Paket Livia 
IDR 96.000 


2. Paket Livia + Tote bag (terbatas) 
IDR 107.000 


3. Paket Jason 
IDR 120.000 


4. Paket Jeremy 
IDR 140.000 


Untuk bonus dan benefits tiap paket silakan dilihat di foto- 
foto di bawah ini “ sg 


CARA PEMBELIANNYA GIMANA, KAK? 
Yuk disimak foto di bawah ini! 


Kalau masih ada yang ingin ditanyakan perihal pemesanan 
dan sebagainya, silakan tanya di sini. 


Last but not least, aku ngga akan capek buat bilang terima 
kasih ke kalian semua yang udah bikin cerita ini bisa sampai 
ke tahap naik cetak. 

Juga kepada Penerbitolympus atas kesempatan yang telah 
diberikan. 

Beneran, tanpa kalian, aku dan cerita ini bukan apa-apa 


So, enjoy the book version and thank you very much me 
love you guysssss 


Best regards, 


Anna. 


